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AB I 

PENDAHULUAN UMUM 

1.1  Latar Belakang 

Kebutuhan pangan merupakan suatu hal yang mendasar yang harus terpenuhi dan menjadi 

tantangan setiap negara dalam mewujudkannya agar permasalahan kekurangan pangan dapat 

diminimalkan.  Sejalan dengan itu, beberapa negara melalui forum resolusi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) telah berupaya agar permasalah tersebut dapat terselesaikan, melalui beberapa rencana aksi global  

yaitu MDGs (Millennium Development Goals) dan terbaru dengan SDGs (Sustainable Development Goals).   

Rencana aksi global tersebut merupakan suatu upaya untuk mencapai 17 tujuan dan 169 target seperti 

mengakhiri kelaparan dengan meningkatkan ketahanan pangan, menjaga habitat laut, menghapus 

kemiskinan dan lain – lain.  Kajian Nurhayati (2017) menjelaskan beberapa tujuan SDGs seperti mengakhiri 

kelaparan, kemandirian sektor pangan, meningkatkan gizi, dan mendorong pertanian yang berkelanjutan.  

Urgensi  ketahanan pangan dari sektor perikanan tidak lepas dari bagaimana memperkuat pangan dari 

komoditas perikanan seperti udang dan ikan serta biota lainnya untuk mencukupi kebutuhan manusia.  

Sektor perikanan merupakan penyedia protein hewani yang sangat bermanfaat bagi manusia.  Seiring 

dengan waktu maka kebutuhan protein hewani ini makin meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk 

sebagai konsumen produk ini.  Untuk itu, protein hewani ini diharapkan tersedia dan dapat dimanfaatkan 

setiap saat sehingga perlu upaya peningkatan produksi terutama dari sektor perikanan tangkap dan budidaya 

perikanan. Hal ini bertujuan untuk mencukupi kebutuhan tersebut dengan tetap memperhatihkan 

keberlanjutan sumber daya dan juga lingkungan.   

Perairan Laut Arafura (WPP-RI 718) memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup tinggi dan 

merupakan fishing ground  udang, ikan, dan komoditas perikanan lainnya.   Potensi udang di Laut Arafura 

mencapai 2.673,6 ribu ton dengan nilai sekitar 10 milliar per tahun tetapi pemanfaatan dari potensi perikanan 

tersebut masih rendah yaitu hanya 11%.  Untuk itu, diperlukan optimalisasi pemanfaatan udang mengingat 

potensi yang cukup besar dan belum dimanfaatkan dengan optimal (Bapenas, 2020).  Data lain dari 

Kementerian Kelautan dan Perikanan  (2014) menemukan  hasil tangkapan udang di WPP-RI 718 dari tahun 

2007 - 2011 berkisar antara 7.000 – 38.000 ton pertahun.  Potensi tersebut ditunjang oleh luas wilayah 

perairan Laut Arafura untuk daerah penangkapan dengan sasaran utama udang penaeid dengan luas lebih 

dari 70 ribu km2 (Naamin (1984) dalam Kementerian Kelautan dan Perikanan (2014).  Potensi tersebut 

berada mulai dari wilayah bagian utara Laut Arafura sampai ke wilayah Papua bagian Selatan dan ditunjang 

dengan kondisi perairan berupa perairan dangkal  dan wilayah muara serta perairan dalam yang banyak 

menyimpan keragaman jenis dengan kepadatan  yang tinggi.  Suman et al. (2014) mendeskripsikan   laut 

Arafura merupakan bagian dari paparan Arafura dan sebagian besar merupakan perairan dangkal dengan 

kedalaman kurang dari 100 meter.  Terkait dengan keragaman jenis, Suman  dan  Satria  (2014) menemukan   

pada Laut Arafura  terdapat lebih dari 17 spesies udang penaeid, lima diantaranya diusahakan secara 

komersil dan diekspor salah satunya adalah Penaeus merguensis.   Keragaman jenis dan kepadatan udang 

di laut Arafura cukup tinggi didukung oleh kondisi habitat wilayah pesisir yang banyak ditumbuhi mangrove 

dan ditunjang oleh muara sungai yang banyak membawa nutrien ke dalam perairan.  Selain itu kondisi 

perairan yang berbeda dari tempat lainnya berupa perairan dengan tingkat kekeruhan yang tinggi dan 

merupakan habitat yang baik bagi kehidupan udang (Lantang et al. 2023).  Kajian Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (2014) menemukan tingginya produktivitas di Laut Arafura disebabkan karena adanya upwelling 

yang terjadi sehingga terjadi pengkayaan unsur hara.  Selain itu, adanya masukan nutrien dari sungai yang 

bermuara ke Laut Arafura.  Terkait dengan parameter oseanografi yaitu substrat, Suman et al. (2014) 

menemukan  perairan pesisir di dominasi oleh substrat  berupa lumpur halus yang bercampur detritus dari 

pembusukan serasah mangrove.  Hal ini tentunya menjadi habitat yang baik serta adanya detritus akan 

menyediakan makanan bagi populasi udang di pesisir Laut Arafura.  Selain itu, massa air sungai tersebut 

mengendapkan nutrien yang tidak hanya bermanfaat bagi fitoplankton tetapi juga untuk mangrove yang 
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hidup pada wilayah pesisir Laut Arafura.  Huffard et al. (2012) menyimpulkan hutan mangrove di pantai 

selatan yang berbatasan dengan Laut Arafura memiliki keanekaragaman dan luas hutan tertinggi di 

Indonesia bahkan di dunia.   Pesisir Laut Arafura menjadi tempat hidup yang baik bagi habitat mangrove 

karena adanya input air tawar yang diperlukan mangrove dari wilayah darat dan juga membawa sedimen 

yang banyak mengendap di pesisir pantai yang tertangkap oleh akar mangrove.  Suman et al. (2014) 

menemukan  pada garis pantai Laut Arafura ditumbuhi sekitar 80% hutan mangrove yang didominasi oleh 

Rhizopora sp. Terkait dengan data kajian mangrove, penelitian Masiyah dan Sunarni (2015) menemukan  

pada habitat mangrove pesisir Laut Arafura di Kelurahan Karang Indah Kabupaten Merauke, memiliki 

keragaman jenis sebanyak 17 jenis dengan kerapatan yaitu 1200 pohon/ha dan penutupan jenis yaitu 91,4 

dengan kategori padat dan baik.  Khusus untuk sumber daya udang, wilayah Laut Arafura  merupakan 

daerah penangkapan udang terbaik dari daerah penangkapan lainnya di Indonesia. Penelitian Naamin (1984)  

dalam Muawanah et al. (2021) yang merupakan salah satu kajian awal perikanan udang di perairan Laut 

Arafura.  Penelitian tersebut menemukan perairan Laut Arafura adalah satu – satunya perairan yang memiliki 

potensi sumber daya udang penaeid terbaik di wilayah perairan Indonesia.  Untuk memanfaatkan potensi 

sumber daya tersebut, maka upaya (effort) penangkapan terus ditingkatkan dengan berbagai kerjasama 

yang dilakukan Indonesia dengan pihak asing untuk bersama – sama memanfaatkan sumber daya tersebut. 

Tetapi yang terjadi adalah pemanfaatan yang tak terkendali mengakibatkan sumber daya mengalami tangkap 

lebih  (overexploited) (Suman dan Satria, 2014).  Hal ini  ditandai dengan menurunnya  kepadatan banana 

prawn (Hargiyatno dan Sumiono, 2016).  Jika dibandingkan dengan kajian sebelumnya, data ini jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan  Naamin  (1984).  Sururi et al.  (2017) mendeskripsikan  untuk mencegah hal 

itu, akhir tahun 2014  oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan mengeluarkan kebijakan sebagai upaya 

dalam melakukan pemberantasan illegal fishing berupa adanya moratorium sementara perizinan kapal 

melalui Peraturan Mentari Kelautan dan Perikanan No. 56 Tahun 2014 yang disusul oleh  diterbitkannya 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 2  Tahun 2015  yang melarang penggunaan pukat hela dan 

pukat tarik ((Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2014; (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015).  

Dengan dikeluarkannya aturan ini maka semua alat tangkap tarik lainnya tidak beroperasi di wilayah Laut 

Arafura khususnya di wilayah Kabupaten Merauke.  Hal ini memberikan kesempatan bagi udang untuk pulih 

dari kondisi tersebut dan dampaknya sudah dirasakan oleh para nelayan di pesisir Laut Arafura seperti di 

perairan Kabupaten Merauke dengan meningkatnya hasil tangkapan udang.  Hal ini diperkuat oleh data 

perikanan Kabupaten Merauke tentang produksi ikan untuk konsumsi lokal menurut jenis dan nilai tahun 

2017, dimana udang putih menempati urutan ke 3 dengan total produksi  sebesar 811.543 kg/tahun dengan 

nilai produksi sebesar  Rp. 40.577.150.000  (Merauke dalam Angka,  2018). 

Kajian bioekologi menganalisis hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya, antara faktor 

biotik (hidup) dan abiotik seperti suhu, salinitas, pH serta parameter lainnya yang memengaruhi keberadaan, 

perkembangan dan distribusi biota dalam suatu perairan.  Salah satu bagian dalam kajian bioekologi adalah 

habitat yang berperan sebagai tempat hidup atau lingkungan fisik dimana organisme hidup (Dall  et al. 1990).  

Habitat juga menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan makhluk hidup termasuk tempat berlindung, 

makanan, kondisi lingkungan yang sesuai dan juga ruang untuk berkembang biak.  Habitat mangrove 

merupakan salah satu habitat penting dimana area ini disukai oleh organisme perairan termasuk udang, 

untuk hidup, tumbuh dan berkembangbiak.  Kajian Sawida (2013) menyimpulkan  P. merguensis merupakan 

jenis udang yang banyak ditemukan dengan kepadatan sebesar 0,68 individu/m2 dengan kepadatan relatif 

sebesar  37,67 % di habitat mangrove.  Tingginya kepadatan P. merguensis yang ditemukan pada habitat 

mangrove disebabkan karena kemampuan jenis udang ini dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan seperti perubahan salinitas, pasang - surut dan ketersediaan makanan.   Salah satu penyebab 

rendahnya kepadatan udang di habitat mangrove adalah jenis mangrove yang hidup pada daerah itu.  

Seperti jenis Soneratia caseolaris,   sementara udang menyukai Rhizopora apiculata dengan sistem 

perakaran tunjang dengan kerapatan yang tinggi.  Selain itu salah satu hal yang memengaruhi kerapatan 

udang yaitu jumlah serasah mangrove.  Semakin tinggi serasah mangrove maka kepadatan udang juga akan 

semakin tinggi akibat dari tingginya detritus sebagai pengurai serasah tersebut (Sawida (2013).  Peran 

habitat mangrove sangat penting untuk kehidupan organisme dimana  sebagaian besar organisme laut ketika 
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fase pasclarva berada pada daerah ini sampai pada ukuran dan umur tertentu selanjutnya akan berpindah 

dan hidup sesuai dengan habitatnya (Lantang et al. 2023).   Kajian Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2014) menjelaskan kawasan habitat mangrove memiliki fungsi penting bagi produktivitas udang di Laut 

Arafura sebagai daerah asuhan.  Untuk itu, setiap organisme akan hidup pada suatu habitat dan berdaptasi 

dengan lingkungan tempat hidupnya.  Seperti organisme yang hidup pada habitat estuari yang ditandai 

dengan perubahan salinitas yang cukup ekstrim terutama saat terjadinya pasang – surut. Oleh karena itu, 

organisme yang hidup pada zona tersebut harus memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan salinitas.  

Begitupun dengan organisme yang hidup pada habitat pantai yang berdekatan dengan wilayah ini harus 

dapat mentolerir perubahan salinitas dari wilayah estuari (Lantang et al. 2023).   Sehingga dapat dikatakan 

lingkungan hidup berupa habitat akan memberikan adaptasi yang berbeda terhadap setiap organisme.  

Meskipun demikian, terdapat juga organisme yang dapat menyesuaikan hidupnya sehingga dapat ditemukan 

pada habitat yang berbeda. 

Kabupaten Merauke terletak di Provinsi Papua Selatan dan merupakan dataran rendah dengan 

wilayah lautnya merupakan bagian dari Laut Arafura (Lantang et al. 2023).  Data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan  (2019), sektor perikanan Kabupaten Merauke memliki potensi yang sangat besar dengan luas 

wilayah Kabupaten Merauke mencapai 46.791.63 km2 dan merupakan kabupaten terluas di Provinsi Papua 

Selatan bahkan masuk sebagai salah satu Kabupaten terluas di Indonesia. Panjang garis pantai lebih dari 

846,36 km dengan potensi lestari sebesar 232.500 ton/tahun.  Keberadaan sumber daya  banana prawn di 

perairan Kabupaten Merauke  merupakan berkah bagi masyarakat pesisir mulai dari Distrik Ilwayap, Pulau 

Yos Sudarso,  sampai ke Distrik Noukenjerai (perbatasan Republik Indonesia dengan Papua New Guine). 

Jika ditinjau dari volume tangkapan, nilai ekonomis banana prawn jauh lebih tinggi dalam satuan berat 

dibandingkan sumber daya perikanan lainnya.  Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya sumber daya ini 

dapat meningkatkan pendapatan nelayan maupun pendapatan asli daerah (PAD).  Penelitian Rini (2019) 

menemukan  harga udang banana prawn di Distrik Malind Kabupaten Merauke per kilogram dengan ukuran 

sedang sebesar Rp 25.000,00 – Rp.35.000,00 sedangkan untuk ukuran besar dengan harga Rp. 55.000,00 – 

Rp. 70.000,00.  Jika dibandingkan dengan sumber daya perikanan lainnya seperti Ikan Terubuk (Lebtobrama 

sp.)  (peringkat ke 2 dari  jumlah produksi ikan untuk konsumsi lokal menurut jenis dan nilai tahun 2017 

sedangkan udang putih pada urutan ke 3 sesuai dengan Merauke Dalam Angka, 2018) dengan harga 

20.000,00 – 25.000,00 per ikat dengan berat kurang lebih 2 kilogram.  Keberadaan banana prawn di perairan 

Kabupaten Merauke didukung oleh kondisi perairan yang keruh dan merupakan habitat yang baik bagi 

banana prawn untuk hidup dan berkembangbiak.  Selain itu, bermuara sungai – sungai besar seperti Sungai 

Maro, Sungai Kumbe, Kali Bian, Sungai Digul yang banyak membawa nutrien yang sangat dibutuhkan oleh 

organisme autotrof.  Banana prawn tidak ditemukan di semua tempat di perairan Indonesia tetapi hanya pada 

perairan tertentu salah satunya di perairan Kabupaten Merauke dengan kondisi perairan yang keruh 

(Lantang et al. 2023).  Permasalahan pemanfaatan sumber daya banana prawn di perairan Kabupaten 

Merauke yaitu sulitnya menentukan keberadaan udang ini sehingga berdampak pada pemanfaatan sumber 

daya yang belum optimal.  Hal ini tentunya membutuhkan kajian dengan menggunakan pendekatan – 

pendekatan ilmiah agar sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan guna mendukung ketahanan pangan.  

Selain itu, dengan mempelajari kepadatan dan distribusi banana prawn akan menjadi acuan dalam 

pemanfaatan sumber daya banana prawn di perairan Kabupaten Merauke.  

Beberapa penelitian telah dilakukan di perairan Kabupaten Merauke seperti Melmambessy (2015) 

yang mengkaji ukuran pertama kali matang gonad udang banana prawn di Laut Arafura pada Distrik 

Semangga, Kabupaten Merauke.  Lantang dan Merly  (2017) tentang analisis daerah penangkapan udang 

penaeid berdasarkan faktor fisika, kimia dan biologi di perairan Pantai Payum – Lampu Satu Kabupaten 

Merauke, Provinsi Papua Selatan.  Duwi et al. (2019) tentang perbandingan hasil tangkapan banana prawn 

di perairan Pantai Kumbe dan Kaiburse.  Dewi (2020) tentang ukuran pertama kali matang gonad banana 

prawn di perairan Pantai Payum Kabupaten Merauke.  Sari (2020) tentang perbandingan hasil tangkapan 

banana prawn berdasarkan perbedaan waktu siang dan malam hari di perairan Pantai Payum Kelurahan 

Samkai Kabupaten Merauke.  Lantang et al.  (2020) tentang hasil tangkapan udang di wilayah perairan 

Pantai Kumbe dan perairan Pantai Kaiburse Distrik Malind Kabupaten Merauke.  Tetapi penelitian tersebut 
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belum menjawab permasalahan utama pemanfaatan sumber daya banana prawn di perairan Kabupaten 

Merauke yaitu sulitnya menentukan keberadaan sumber daya banana prawn.  Hal ini disebabkan penelitian 

dilakukan secara periodik dan waktu yang relatif singkat sehingga belum dapat menjelaskan keberadaan 

udang secara menyeluruh terutama pada musim atau bulan yang berbeda. Penyebab yang lain yaitu kajian 

masih sederhana dengan hanya meninjau dari satu faktor saja misalnya suhu, salinitas dan pH tanpa 

menambah variabel lain sebagai variabel yang turut memengaruhi keberadaan banana prawn dalam perairan 

(Lantang et al. 2020; Sari 2020).   Penyebab lain, belum adanya kajian secara spesifik dengan mengkaji 

keberadaan banana prawn dalam perairan misalnya berdasarkan habitat, dimana peran habitat akan 

menentukan sebaran udang ini.   Selain itu, belum ada kajian biologi udang untuk menentukan ukuran udang 

berdasarkan distribusi waktu, kebiasaan makanan, kepadatan dan penentuan daerah penangkapan banana 

prawn di Perairan Kabupaten Merauke.   

Kajian ini perlu dilakukan dengan pertimbangan, 1).  Sumber daya banana prawn di perairan 

Kabupaten Merauke cukup potensial dan mestinya hal ini dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir. 2).  Udang 

banana prawn merupakan komoditas dengan nilai ekonomis tinggi yang diharapkan dengan terjawabnya 

permasalahan diatas akan membantu meningkatkan pendapatan nelayan dan tentuanya meningkatkan taraf 

hidup nelayan setempat.  3). Nelayan penangkap udang di perairan Kabupaten Merauke adalah Orang Asli 

Papua (OAP) dengan modal usaha  yang cenderung terbatas serta masih mengandalkan alam sebagai 

sumber penghidupan.  Oleh karena itu, dengan adanya kajian ini akan menjadi informasi dalam pemanfaatan 

sumber daya udang serta sebagai sumbangan pemikiran dari para akademisi terhadap nelayan lokal Papua.  

4).  Membantu pemerintah daerah dan instansi terkait dalam mensukseskan program – program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat terutama nelayan tangkap dalam meningkatkan 

kesejahteraan kearah yang lebih baik. 5). Kajian ini belum pernah dilakukan sehingga jastifikasi terkait 

permasalah tersebut belum ada dan hal ini tentunya sangat diperlukan oleh para akademisi, peneliti maupun 

instansi terkait.  6).  Wilayah perairan Kabupaten Merauke terletak di wilayah 3 T (terdepan, terluar, dan 

tertinggal)  yang ditandai dengan berbagai kekurangan yang dimiliki oleh masyarakat pesisir yang mendiami 

daerah tersebut. Hal tersebut seperti sarana dan prasarana umum,  kesehatan, pendidikan, masih tingginya 

tingkat kemiskinan, tingginya angka putus sekolah dan keterbelakangan  lainnya. Oleh karena itu, sudah 

sepatutnya kajian – kajian yang dapat berdampak langsung terhadap peningkatan kapasitas dan kehidupan 

masyarakat pesisir terus di kembangkan.  Selain itu, perlunya kolaborasi berupa pemikiran dari pihak lain  

(Perguruan Tinggi, swasta dan lain – lain)  yang lebih maju untuk memperbaiki dan menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di  daerah 3 T ini. 7). Mendukung ketahanan pangan di Indonesia khususnya 

wilayah Kabupaten Merauke sesuai dengan mandat  SDGs (Sustainable Development Goals).  Hal ini juga 

dapat membantu meminimalisir masalah kelaparan sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir 

sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan. 

 Salah satu kajian aspek biologi udang yaitu pertumbuhan, menjelaskan tentang pertambahan ukuran 

baik panjang maupun berat berdasarkan waktu.  Udang mengalami pertumbuhan secara terus menerus baik 

berat maupun volume yang ditandai dengan moulting selama hidupnya.  Beberapa faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan udang dalam perairan seperti salinitas, suhu, derajat keasaman (pH), sedangkan faktor lain 

seperti persaingan, ketersediaan makanan dalam perairan, umur serta penyakit.   Pertumbuhan udang 

dinyatakan dalam bentuk pola pertumbuhan seperti isometrik dan alometrik.  Terkait dengan hal ini, analisis 

Saputra et al.  (2013) yang mengkaji hubungan panjang berat banana prawn di perairan Pantai Cilacap 

menemukan udang P. merguiensis jantan memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif yaitu pertambahan 

panjang lebih cepat daripada pertambahan beratnya. Sedangkan pada udang betina diperoleh pola 

pertumbuhan isometrik yaitu pertambahan panjang selaras dengan pertambahan berat.  Hasil penelitian 

yang berbeda disampaikan Kaka  et al. (2019) di Kenya  pada analisis panjang berat jenis udang penaeid 

dengan pola pertumbuhan alometrik positif yang menunjukkan  terdapat hubungan yang kuat  pada panjang 

dan berat jenis udang.  Terkait dengan ukuran, ukuran udang akan ditemukan berbeda – beda setiap waktu 

sebagai akibat adanya pertumbuhan.  Hal ini dikaji oleh Selvia et al.  (2019) menyimpulkan ditemukan ukuran 

panjang yang berbeda – beda pada P. merguensis seperti pada bulan Mei dengan modus panjang total 

udang betina yaitu 90 – 104 mm dan untuk jantan 63 – 71 mm,  tetapi pada bulan selanjutnya ditemukan 
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ukuran yang terus meningkat.  Kajian aspek biologi udang terkait ukuran panjang dan berat sangat penting 

untuk mempelajari distribusi ukuran panjang dan berat setiap waktu (bulan) sehingga nantinya dapat 

diketahui pada ukuran dan berat berapa udang tersebut bergerak kembali ke perairan dalam yang 

dinyatakan dengan menurunnya ukuran hasil tangkapan pada bulan selanjutnya.  

Kebiasaan makanan  P. merguiensis De Man, 1888 dapat diketahui berdasarkan jenis makanan 

yang dikonsumsi.  Hal ini dapat menjadi indikator keberadaan banana prawn  dengan mempelajari jenis 

makanan utama dan ketersediaanya di alam maka dapat di prediksi  daerah tersebut merupakan tempat 

hidup yang baik bagi banana prawn.  Makanan udang dapat berupa tumbuhan atau jenis hewan seperti jenis 

moluska.  Penelitian  Fast dan Lester dalam  Putri et al. (2014), makanan jenis udang genus Penaeus, 

Metapenaeus, Solenocera, Arapeneopsis dan Metapenaeopsis yang ditemukan di Selat Malaka sebagai 

pemangsa krustacea, polikaeta, moluska, ikan, detritus dan alga.  Berdasarkan jenisnya, Penaeus 

mengkonsumsi lebih sedikit material berupa tumbuhan jika dibanding dengan jenis Metapenaeus.   Hasil 

penelitian tentang jenis makanan pada spesies banana prawn  yang ditemukan di Selat Malaka dengan 

melakukan pemeriksaan pada isi lambung yang terdiri dari 35 spesimen dengan panjang karapaks mulai dari 

17 mm – 33 mm.  Dalam penelitian tersebut diketahui makanan utama banana prawn berupa krustasea dan 

material tumbuhan.  Dall (1990) dalam  Lantang dan Merly (2017), terkait makanan, udang merupakan 

golongan omnivora (pemakan segalanya).  Adapun sumber makanan udang berupa larva udang, 

fitoplankton, capepoda, polychaeta, larva kerang dan jenis lumut.  Analisis Lantang dan Merly (2017) juga 

menyimpulkan  jenis udang penaeid melakukan pemilihan terhadap makananya apalagi jika makanan dalam 

perairan masih cukup tersedia. Jastifikasi lain, Sentosa et al. (2018) menyimpulkan makanan jenis udang 

penaeid yang ditemukan di perairan Aceh Timur terdiri dari makanan utama yaitu moluska, krutasea, detritus, 

makrofita dan adanya makanan tambahan yaitu zooplankton, pasir dan jenis annelida.  Populasi udang 

penaeid yang diteliti di Aceh Timur dominan berada pada tahap juvenil hingga adult hal ini disebabkan 

karena pada tahapan tersebut banyak terdapat pada habitat pesisir.  Pada tahapan ini udang akan 

melakukan pemilihan terhadap makanannya dimana kemampuan dalam memanfaatkan makanan alami 

dapat berbeda dan tergantung luas relungnya.  Terkait dengan habitatnya ditambahkan oleh Chong et al. 

(2000) dalam  Sentosa et al. (2018), adanya habitat mangrove yang berperan penting untuk mendukung 

kehidupan biota perairan salah satunya adalah udang penaeid berupa serasah mangrove yang dapat 

dijadikan sebagai sumber nutrisi dan organisme lainnya berupa zooplankton, makrozobenthos dan lain – lain, 

serta  pada habitat mangrove akan membentuk jejaring makanan yang kompleks. 

Sebaran kepadatan udang merupakan salah satu kajian untuk menjawab  jumlah organisme yang 

hidup dalam suatu habitat dan hal ini dapat menjadi indikator keberadaan sumber daya dalam perairan 

berdasarkan tinggi rendahnya kelimpahan yang ditemukan.  Kajian terkait dengan sebaran kepadatan udang 

telah dilakukan oleh Ferdiansyah et al. (2017), menyimpulkan  sebaran kelimpahan juvenil udang ditemukan 

tertinggi pada zona kawasan mangrove.  Tingginya jumlah juvenil udang pada area perairan muara Sungai 

Wulan Demak diduga disebabkan karena muara tersebut merupakan pertemuan antara air laut dan air 

sungai.  Selain itu, terjadi percampuran nutrien baik dari air laut maupun dari air sungai dan menjadi daerah 

yang cocok untuk hidup dan berkembangnya juvenil udang.  Selanjutnya, terkait dengan kepadatan udang 

yang ditemukan, Tirtadanu et al. (2018) menemukan  rata – rata kepadatan udang yang ditemukan di Timur 

Kalimantan sebesar 16,5 kg/km2.  Penelitian pembanding lainnya, Tirtadanu et al. (2016), menyimpulkan  

kepadatan stok udang di Laut Jawa rata – rata sebesar 21,34 ± 16,81 kg/km2.  Untuk sebaran berdasarkan 

persentase udang yang tertangkap serta habitatnya disampaikan oleh Kenyon et al. (2004).  Penelitian 

tersebut menyimpulkan banana prawn mudah ditemukan dan melimpah pada daerah Teluk Joseph 

Bonaperte, pada Teluk Cambridge dan pada Teluk Joseph Bonapaerte bagian barat, komposisi ini tidak 

melimpah pada  daerah Teluk Joseph Bonaperte bagian selatan.  Di Teluk Joseph Bonaperte bagian timur 

dan Teluk Cambridge, terdapat lebih dari 96 % dan 73 %  secara berturut – turut  berupa juvenil P. 

merguensis   dan P. Indicus yang lebih melimpah di daerah itu dibandingkan dengan pada daerah Teluk 

Joseph Bonaparte bagian barat.  Banana prawn dengan persentase 93 % melimpah di Teluk Joseph 

Bonaparte bagian barat yang terdiri dari juvenil udang  dengan kelimpahan tertinggi dibandingkan di Teluk 

Joseph Bonaparte Timur  dan Teluk Cambridge.   Adanya Sungai Lyne di barat Teluk Cambridge menjadi 
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daerah transisi baik untuk udang P.  Indicus maupun untuk banana prawn karena ditemukan dengan 

kelimpahan yang sama.  P. Indicus banyak memiliki kelimpahan tertinggi di tepi sungai berlumpur yang 

ditutupi oleh hutan mangrove, dan merupakan habitat yang hampir sama dengan P. merguensis.  Dalam 

habitat tersebut, P. merguensis dan  P. indicus melimpah pada sungai – sungai kecil bukan pada sungai 

besar.  Kedua jenis udang tersebut paling mudah tertangkap pada saat air surut  saat udang tersebut keluar 

dari hutan mangrove.  Selanjutnya,  Nahak  et al. (2019), menemukan tingginya banana prawn pada wilayah 

bagian habitat estuari yaitu di bagian hilir estuari disebabkan karena kondisi lingkungan pada daerah tersebut 

cukup mendukung bagi kehidupan udang.  Sebaran banana prawn sangat dipengaruhi oleh faktor 

oseanografi sebagai salah satu faktor penentu  keberadaan udang dalam perairan dengan optimumnya 

parameter tersebut dan mendukung organisme di dalam perairan.  Kajian terkait dengan hal tersebut pada 

suhu telah dilakukan Hajisamae dan Yeesin (2014), menyimpulkan temperatur menjadi aspek yang sangat 

memengaruhi udang dalam penelitian ini.  Walaupun kisaran kecil dalam perubahan temperatur dengan 

musim, pergantian temperatur pada  udang nampak di Teluk Pattani Thailand.  Tetapi, pengaruh pH, oksigen 

terlarut, serta salinitas relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan temperatur.  Kajian lain dilakukan oleh 

Mane  dan Sundaram (2018) menyimpulkan  aspek– aspek antara lain salinitas, curah hujan, SST, arus laut, 

masukan air tawar, kuatnya penyinaran bisa memengaruhi perilaku udang Fenneropenaeus merguiensis (De 

Man, 1888) dalam melakukan  shoaling serta schooling di dekat perairan Mumbai.  Jastifikasi lain terkait 

dengan parameter oseanografi yaitu suhu  oleh Tuckey et al. (2021) menyimpulkan  ada beberapa faktor 

yang berkorelasi positif  dan memengaruhi kelimpahan banana prawn dalam perairan.  Faktor tersebut 

seperti kadar garam lebih besar dari 8 psu, perairan yang teroksigenasi dengan baik, temperatur hangat (>15 

°C), dan kedalaman perairan hingga 20 m.  Untuk penelitian di perairan Pantai Payum hingga perairan pantai 

Lampu Satu terkait dengan suhu, Lantang dan Merly (2017) menemukan  adanya peningkatan temperatur 1 
0C dari temperatur pada bulan sebelumnya dan hal ini berpengaruh terhadap penurunan hasil tangkapan.  

Adanya peningkatan temperatur pada bulan tersebut (Oktober) disebabkan oleh musim kemarau yang 

mengakibatkan kemampuan cahaya matahari untuk menghangatkan badan air masih cukup kuat.  Hal ini 

disebabkan pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada perairan yang dangkal.  Selanjutnya 

ditambahkan, temperatur berpengaruh dalam penelitian ini hal ini disebabkan tercapainya kondisi optimum 

bagi udang penaeid.  Berdasarkan hasil penelitian suhu sebesar 300C - 310C merupakan suhu yang masih 

dapat ditolerir oleh udang penaeid.   Penelitian yang sama oleh Duwi et al. (2019) di Kumbe dan Kairburse, 

Merauke, dimana faktor oseanografi yang memengaruhi kelimpahan banana prawn dengan kisaran 

temperatur 21,50C - 290C.  Berdasarkan lokasi penangkapan banana prawn maka hasil tangkapan berbeda – 

beda setiap minggunya, hasil tangkapan di bagian hilir estuaria lebih tinggi dari bagian tengah estuaria.  

Selanjutnya, pada parameter oseanografi lain yaitu salinitas dimana variabel ini merupakan salah satu faktor 

yang menentukan pergerakan banana prawn dalam siklus hidupnya.  Pada fase pascalarva, banana prawn 

akan bergerak ke estuari untuk mencari salinitas yang rendah dan menetap hingga fase juvenil. Pada fase 

sub-adult akan bergerak menjauhi wilayah estuari, selanjutnya setelah memasuki fase adult akan bergerak 

kembali ke perairan yang dalam untuk mencari salinitas yang lebih tinggi.  Terkait dengan hal ini, beberapa 

peneltian seperti Yang et al. (2020), menemukan  kadar garam dan temperatur dapat memengaruhi kegiatan 

metabolisme dan kegiatan enzim di hepatopankreas dan otot dari F. merguensis.   Jastifikasi lain terkait 

salinitas disampaikan oleh  Rahman et al. (2016),  udang untuk dapat hidup dan bertumbuh dengan baik 

membutuhkan salinitas air sebesar 15 psu – 30 psu.  Kadar garam yang terlalu tinggi akan berdampak pada 

menurunnya laju pertumbuhan udang.  Sesuai dengan hasil penelitian, kadar garam di estuari Abudenok 

yaitu 26 psu – 29 psu, dan kadar garam tertinggi diperoleh pada bagian tengah estuaria pada minggu ke dua 

dengan kadar garam sebesar 29 psu, terendah pada bagiaan hilir estuaria yang diperoleh pada minggu ke 

dua dan ketiga dengan kadar garam sebesar 26 psu.  Selanjutnya, dijelaskan bahwa kadar garam 

memengaruhi penyebaran banana prawn.  Pada parameter oseanografi lainnya yaitu pH, beberapa 

penelitian seperti Lantang dan Merly (2017) menyimpulkan  pH tidak berpengaruh, disebabkan oleh tidak 

tercapainya kondisi yang optimum bagi udang penaeid.  Sesuai dengan hasil penelitian, pH normal diperoleh 

pada bulan Mei – Agustus yang ditandai dengan peningkatan hasil tangkapan, sedangkan pada bulan 

September – Oktober dengan pH yang rendah mengakibatkan menurunnya hasil tangkapan. Ditambahkan 
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Rahman  et al. (2016), pH air yang normal bagi kehidupan udang adalah pH 7-8.  Jika kondisi asam atau 

basa dalam suatu perairan maka hal ini dapart membahayakan keberlangsungan hidup pada udang dan 

dapat mengakibatkan kandungan CaCO3 yang terdapat pada karapas menjadi berkurang dan dapat juga 

mengakibatkan kerusakan pada insang.  Jastifikasi lain, Duwi et al. (2019),  pH rendah atau asam seperti 

yang ditemukan pada bulan Mei – Juni sebesar 6,69 - 6,79, tidak memengaruhi hasil tangkapan banana 

prawn dalam perairan.  Selanjutnya, pada parameter oseanografi lain yaitu kekeruhan, penelitian Lantang 

dan Merly (2017) sesuai hasil survei lapangan jika penangkapan dilakukan pada saat kekeruhan meningkat 

maka hasil tangkapan cenderung tinggi dan sebaliknya.  Nelayan biasanya tidak melakukan penangkapan 

udang jika kekeruhan rendah karena hasil tangkapan yang diperoleh tidak sesuai yang diharapkan.  Pada 

parameter oseanografi lain, sedimen  memegang peranan penting dalam kehidupan banana prawn dimana 

organisme ini hidup di dasar perairan dengan menggali sustrat pasir atau lumpur sebagai tempat tinggalnya.  

Kajian habitat  telah dilakukan  Nahak  et al. (2019), menemukan pada estuari bagian tengah yang ditandai 

dengan tipe substrat berupa pasir berlempung sehingga substrat tersebut berstruktur keras, akibatnya 

kelimpahan banana prawn menurun.  Tipe substrat yang dimaksud tidak cocok untuk kehidupan banana 

prawn dan mengakibatkan banana prawn sulit dalam membuat sarang sebagai tempat hidupnya.  Jastifikasi 

lain, Putra et al. (2018), menyimpulkan perairan yang disukai udang agak keruh dengan tipe substrat lumpur 

berpasir.  Pada jenis banana prawn dominan menyenangi habitat dengan kondisi berupa dasar perairan 

dengan lumer (soft) berupa campuran pasir dan lumpur.  Tetapi tipe substrat pada suatu perairan tidak 

menjadi hal yang paling utama yang memengaruhi kelimpahan udang (Gunaisah dalam Saputra et al. 2019).  

Hajisamae dan Yeesin (2014) juga menemukan udang di Teluk Pattani Thailand, menyenangi daerah 

berlumpur (dengan kandungan lumpur tinggi) daripada dasar berpasir sebagai tempat tinggal  dan 

perlindungan.   

Penentuan daerah potensi penangkapan Penaeus merguiensis De Man, 1888  dapat dilakukan 

dengan menggunakan parameter oseanografi dan juga biologi.  Kajian terkait penentuan daerah potensi  

penangkapan banana prawn telah dilakukan Hargiyatno et al. (2015) di perairan Area Dolak Laut Arafura.  

Indikasi daerah potensi  penangkapan  sesuai pendekatan ini didasarkan pada jumah tangkapan yang 

diperoleh pada daerah penangkapan tersebut.  Semakin tinggi tangkapan banana prawn yang diperoleh 

maka daerah tersebut dapat diindikasikan sebagai daerah potensi  penangkapan  dan sebaliknya, dengan 

output berupa peta sebaran banana prawn. Dengan adanya peta daerah penangkapan akan memudahkan 

nelayan dalam mengakses daerah – daerah tertentu yang diduga terdapat sumber daya udang dengan 

kelimpahan tertinggi untuk ditangkap.  Priatama (2020) mendiskripsikan untuk membantu nelayan maka 

pembuatan peta daerah potensi penangkapan ikan  menggunakan teknologi yang ada perlu dilakukan, agar 

daerah – daerah sebagai daerah potensi penangkapan dapat diketahui. 

 Optimalisasi pemanfaatan sumber daya P. merguiensis De Man, 1888 perlu dilakukan mengingat 

sumber daya udang terus meningkat pasca moratorium perizinan usaha perikanan tangkap tahun 2014.  Hal 

ini diharapkan akan memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir, pendapatan asli 

daerah (PAD) Kabupaten Merauke, dan juga untuk mencukupi kebutuhan pangan sebagai sumber protein 

hewani. Untuk itu, dalam menjawab permasalahan sulitnya menentukan keberadaan banana prawn di 

perairan Kabupaten Merauke diperlukan kajian ilmiah yang menganalisis hubungan antara makhluk hidup 

yaitu udang (biotik) dengan faktor abiotiknya seperti parameter lingkungan berdasarkan tempat hidupnya.  

Oleh karena itu, pendekatan berdasarkan habitat sebagai lingkungan fisik atau lingkungan hidup organisme 

sangat penting dilakukan.  Selain itu, diperlukan indikator – indikator seperti aspek biologi berupa ukuran, 

kebiasaan makanan serta kepadatan untuk memprediksi dimana stok sumber daya tersebut berada dengan 

ukuran tangkap yang sesuai, makanan utama yang melimpah dan kepadatan yang tinggi.  Kajian aspek 

biologi udang menjelaskan distribusi ukuran sesuai dengan waktu berdasarkan habitat.  Dari kajian ini akan 

diketahui kapan dan pada habitat mana udang ditemukan dengan ukuran tertinggi sebagai udang adult 

sebagai acuan daerah potensi penangkapan. Dalam penelitian sebelumnya, Melmambessy (2015) dan Dewi 

(2020), belum menjastifikasi hal tersebut, meskipun penelitian tersebut juga mengkaji aspek biologi udang.  

Analisis lain yaitu kebiasaan makanan sesuai Lantang dan Merly (2017) yang juga menganalisis makanan 

udang penaeid tetapi hal ini belum terjawab.  Hal ini disebabkan dalam penelitian tersebut parameter biologi 
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yaitu kelimpahan fitoplankton tidak berpengaruh terhadap keberadaan banana prawn.  Hal ini terkait dengan 

pemilihan makan yang dilakukan oleh udang, apalagi jika jenis dan jumlah makanan melimpah dalam 

perairan.  Selain itu, kebiasaan makanan dipengaruhi oleh ukuran udang yang tidak dianalisis dalam 

penelitian tersebut.  Untuk itu, dalam penelitian ini menganalisis kebiasaan makanan banana prawn yang 

berbeda dengan Lantang dan Merly (2017). Hal tersebut dengan menambahkan analisis kelimpahan 

moluska, dimana moluska merupakan makanan utama banana prawn sesuai kajian Fast dan Lester dalam  

Putri et al. (2014) dan  Santosa (2019). Kajian kebiasaan makanan menjadi aspek yang penting karena dapat 

digunakan sebagai indikator dalam menentukan keberadaan banana prawn sesuai dengan meningkatnya 

makanan utama pada habitat tersebut.  Hal ini menunjukkan bahwa area tersebut merupakan habitat yang 

baik dengan tersedianya makanan yang dibutuhkan oleh banana prawn dimana pergerakan udang ini sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan makanan.  Selain itu, perlu kajian tentang kepadatan banana prawn untuk 

menjawab sebaran sumber daya ini pada setiap habitat mulai dari yang tertinggi sampai yang terendah.  Hal 

ini dapat menjadi indikator keberadaan banana prawn dengan asumsi,  jika ditemukan dengan kepadatan 

yang tinggi maka daerah tersebut merupakan habitat yang baik bagi banana prawn. Dalam analisis 

kepadatan ini juga menambahkan jastifikasi berdasarkan parameter oseanografi dan biologi untuk 

menganalisis parameter mana yang memengaruhi kepadatan banana prawn dalam perairan. Penelitian 

sebelumnya yaitu Lantang et al. (2020); Duwi et al. (2020); Sari  (2020) belum mengkaji kepadatan banana 

prawn untuk mempelajari stok sumber daya banana prawn per satuan luas dalam perairan.  Meskipun 

demikian dalam penelitian tersebut telah menggunakan indikator parameter lingkungan sebagai parameter 

yang menentukan keberadaan banana prawn dalam perairan meskipun masih terbatas.  Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini menambahkan analisis substrat yang belum pernah diteliti di perairan ini.  Hal ini 

didasarkan pada kajian Parra-Flores et al. (2019); Nahak et al. (2019); Hajisamae dan Yeesin (2014), bahwa 

sebaran banana prawn sangat dipengaruhi oleh substrat baik substrat lumpur atapun pasir.  Hal ini penting 

mengingat pada wilayah penelitian terdapat muara Sungai Maro yang banyak membawa substrat seperti 

lumpur dan pasir ke dalam perairan sehingga perlu dianalisis sejauh mana pengaruhnya terhadap sebaran 

banana prawn.  Output dari ke tiga analisis diatas yaitu peta daerah potensi penangkapan yang memberikan 

gambaran daerah yang layak dijadikan zona potensi penangkapan.  Peta tersebut didasarkan pada ukuran, 

jenis makanan dan kepadatan udang yang ditemukan selama penelitian serta didukung oleh faktor 

lingkungan.  Hal ini tentunya berbeda dengan Hargiyatno et al. (2015), dimana penentuan daerah 

penangkapan hanya berdasarkan pada lokasi penangkapan kapal – kapal trawl sesuai dengan tinggi 

rendahnya kepadatan udang yang diperoleh.  Tetapi penelitian tersebut tidak menghubungkan antara 

lingkungan hidup berupa habitat berdasarkan parameter oseanografi, ataupun membandingkannya dengan 

habitat lain untuk jastifikasi daerah penangkapan udang.  Dalam penelitian ini, juga dilakukan perbaikan 

metode dari penelitian sebelumnya seperti durasi waktu pengambilan data yang lebih panjang dan dilakukan 

secara berkesinambungan selama 13 (tiga belas) bulan.  Selain itu, faktor ukuran udang, makanan dan 

kepadatan dijadikan pertimbangan dalam menentukan kelayakan daerah potensi penangkapan yang belum 

pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya.   

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana aspek biologi banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan habitat di 

perairan Kabupaten Merauke? 

2. Bagaimana kebiasaan makanan banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan 

habitat di perairan Kabupaten Merauke? 

3. Bagaimana sebaran kepadatan banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan 

habitat di perairan Kabupaten Merauke? 

4. Dimana posisi daerah potensi  penangkapan banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) 

berdasarkan habitat  di  perairan Kabupaten Merauke? 



9 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis aspek biologi banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan habitat 

di perairan Kabupaten Merauke. 

2. Menganalisis kebiasaan makanan banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan 

habitat di perairan Kabupaten Merauke. 

3. Menganalisis sebaran kepadatan banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan 

habitat di perairan Kabupaten Merauke. 

4. Menganalisis dan menentukan posisi daerah potensi  penangkapan banana prawn (Penaeus 

merguensis De Man, 1888) berdasarkan habitat di perairan Kabupaten Merauke. 

 

 1.4  Kegunaan  Penelitian 

      Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi nelayan yang melakukan penangkapan 

udang banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) di perairan Kabupaten Merauke. 

2. Penelitan ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi kalangan akademisi, dinas terkait dalam 

kaitanya dengan optimalisasi penangkapan serta pengkajian terhadap sumber daya banana prawn di 

perairan Kabupaten Merauke.  

3. Dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan sumber daya banana prawn (Penaeus merguensis De 

Man, 1888)  di perairan  Kabupaten Merauke. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Potensi sumber daya banana prawn di perairan Kabupaten Merauke cukup besar (Bapenas, 2020; 

KKP  2014; Naamin 1984 dalam Muawanah et al. 2021) tetapi permasalahan yang di hadapi nelayan adalah 

sulit menentukan keberadaan banana prawn.  Hal ini berpengaruh pada belum optimalnya pemanfaatan 

sumber daya tersebut (Bapenas, 2020).  Selama ini, beberapa kajian terkait dengan banana prawn telah 

dilakukan di perairan Kabupaten Merauke seperti Melmambessy (2015), Lantang dan Merly (2017), Dewi, 

(2020), Lantang et al. (2020), Sari (2020) dan Duwi et al. (2020) tetapi hasil penelitian tersebut belum 

menjawab permasalahan yang terjadi.  Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang berbeda dengan mengkaji 

aspek biologi udang berdasarkan habitat untuk menjawab distribusi ukuran berdasarkan waktu, kebiasaan 

makanan untuk mempelajari jenis makanan yang dikonsumsi banana prawn sesuai habitat hidupnya.  Selain 

itu, diperlukan analisis sebaran kepadatan berdasarkan habitat untuk menjawab tingkat kepadatan sesuai 

distribusi waktu serta penentuan daerah potensi penangkapan banana prawn.  Untuk menjawab hal itu, maka 

diperlukan pendekatan masalah dengan menggunakan data lapangan dan data sekunder.  Kebutuhan data 

lapangan berupa data aspek biologi yaitu data panjang-berat, data analisis isi lambung, data kepadatan 

udang, data pengukuran parameter oseanografi dan biologi, data koordinat lokasi penangkapan serta data 

hasil tangkapan banana prawn pada setiap habitat.  Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis panjang-berat, analisis isi lambung, analisis kepadatan udang dan analisi regresi pada 

parameter oseanografi dan biologi, serta analisis data digital untuk pembuatan peta daerah potensi 

penangkapan.  Hasil dari analisis akan menjawab ukuran  udang berdasarkan waktu, jenis makanan, jumlah 

kepadatan, parameter oseanografi yang berpengaruh, dan daerah potensi  penangkapan banana prawn 

berdasarkan habitat di perairan Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan.   



10 

 

 

1.6  Kebaharuan (novelty)  Penelitian 

  Kebaharuan dalam penelitian ini adalah penentuan daerah potensi penangkapan banana prawn 

(Penaeus merguensis  De Man, 1888) didasarkan pada lima zona atau wilayah penangkapan yang dibagi 

berdasarkan karakteristik habitat masing – masing (habitat estuaria, habitat pantai berpasir dan habitat 

mangrove) pada daerah tersebut.  Hal ini dilakukan untuk menjastifikasi pada habitat mana yang memiliki 

potensi sebagai daerah penangkapan terbaik.  Selama ini kajian terkait dengan penentuan daerah potensi 

penangkapan udang berdasarkan pada habitat belum pernah dilakukan.  Kajian yang sudah pernah 

dilakukan hanya menghubungkan antara habitat dengan organisme udang  dan belum pada kajian zona 

potensi daerah penangkapan udang seperti Xu dan Sun (2013); Kanyon et al. (2004); Sawida (2013); 

Fardiansyah et al. (2017); Nahak et al. (2019);  Damora et al. (2019); Santosa  (2018); Mane et al. (2018); 

Sari (2020); Duwi (2020); Dall et al. (1990) dalam Rohim (2018);  Meager et al. (2005); Rumadhana (2019); 

Silaen dan Mulya (2018); dan Muawana et al. (2021). Kajian lain juga hanya menghubungkan keragaman 
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BAB II 
 

ANALISIS ASPEK BIOLOGI BANANA PRAWN (Penaeus merguensis De Man, 1888) 

BERDASARKAN HABITAT DI PERAIRAN KABUPATEN MERAUKE 

 

2.1  Abstrak 

Latar belakang. Kajian aspek biologi berupa ukuran pada banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 
1888)  di perairan Kabupaten Merauke belum banyak diteliti sehingga belum menjawab pada habitat mana 
ditemukan ukuran tertinggi dan hal ini tentunya memengaruhi optimalisasi pemanfaatan sumber daya ini. 
Tujuan. Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek biologi banana prawn berdasarkan habitat di perairan 
Kabupaten Merauke. Metode. Penelitian ini telah dilakukan pada Maret 2022 – Maret 2023.  Pengumpulan 
data lapangan melalui pengukuran panjang dan berat, selanjutnya menghitung dan menentukan pola 
pertumbuhan serta sebaran ukuran.  Hasil. Analisis pola pertumbuhan banana prawn menunjukkan pada 
semua habitat, baik jantan dan betina adalah alometrik negatif (b < 3). Ukuran panjang karapas meningkat 
dari April dan Mei serta mencapai puncaknya pada Juni di habitat mangrove di Bokem, Juli di pantai berpasir 
di Lampu Satu dan September di habitat estuaria, mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum. 
Selanjutnya, terjadi penurunan ukuran hingga Januari, tetapi pada habitat pantai berpasir di Payum hingga 
Februari dan pada mangrove di Bokem hingga Desember. Pada bulan selanjutnya terjadi peningkatan 
ukuran hingga Maret. Adanya peningkatan ukuran dari April dan Mei dan mencapai puncaknya pada Juni di 
habitat mangrove di Bokem, Juli di pantai berpasir di Lampu Satu dan September di habitat estuaria, 
mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum disebabkan oleh masuknya ukuran juvenil dari pemijahan 
bulan sebelumnya pada beberapa habitat, dan udang tersebut terus tumbuh menjadi udang sub-adult dan 
adult serta mencapai puncaknya pada bulan September dan bulan sebelumnya pada beberapa habitat.  
Pada bulan Oktober terjadi penurunan ukuran hingga Januari, tetapi pada habitat pantai berpasir di Payum 
hingga Februari dan pada mangrove di Bokem hingga Desember.  Meningkatnya ukuran pada bulan Maret 
disebabkan telah berakhirnya pemijahan sehingga ukuran juvenil mulai digantikan oleh udang ukuran sub-
adult dan adult.  Hal ini disebabkan oleh adanya pertambahan ukuran dan pergerakan populasi udang.  Pada 
habitat mangrove di Bokem didominasi oleh udang ukuran adult, pada habitat pantai berpasir di Payum dan 
mangrove di Yobar didominasi oleh ukuran sub-adult, pada pantai berpasir di Lampu Satu di dominasi oleh 
juvenil, sedangkan pada estuaria didominasi oleh juvenil dan sub-adult.  Kesimpulan: Analisis aspek biologi 
menunjukkan ukuran banana prawn dapat berbeda berdasarkan bulan, dan juga habitat. 
 
Kata Kunci: Aspek biologi, banana prawn, ukuran karapas, pola pertumbuhan, perairan Kabupaten Merauke 
 
 

2.2   Pendahuluan 

Perairan laut Kabupaten Merauke berdasarkan letak geografis berada pada Papua bagian Selatan 

dan merupakan bagian dari Laut Arafura (Lantang et al. 2023).   Perairan tersebut memiliki potensi sumber 

daya perikanan baik ikan, udang dan biota air lainnya yang cukup tinggi (Hargiyatno dan Sumiono,  2013; 

Duwi et al. 2019; Lantang dan Merly, 2017).  Naamin, (1984) dalam  Muawanah et al. (2021) 

mendeskripsikan Laut Arafura adalah satu – satunya perairan yang memiliki potensi sumber daya udang 

penaeid terbaik di wilayah perairan Indonesia. Potensi sumberdaya tersebut didukung oleh habitat yang baik 

untuk tumbuh dan berkembangnya banana prawn (Sari, 2020).  Seperti pada wilayah estuaria yang 

merupakan muara Sungai Maro, dimana wilayah ini banyak menerima nutrien dari darat (Lantang et al. 

2023).  Nutrien tersebut  dimanfaatkan oleh organisme autotrof seperti fitoplankton, selanjutnya dimangsa 

oleh organisme herbivora seperti jenis moluska yang merupakan makanan utama banana prawn sebagai 

energi dalam pertumbuhan (Lantang dan Merly, 2017).  Wikipedia  (2022) mendeskripsikan bahwa Sungai 

Maro bermuara di Laut Arafura  dan mengalir dari wilayah timur laut ke arah barat daya.  Lebar sungai 

kurang lebih 48 meter – 900,1 meter dan panjang sungai mencapai 207 km dengan anak sungai utama yaitu 

Sungai Oba.  Perairan pantai Lampu Satu sampai pantai Bokem memiliki panjang garis pantai kurang lebih 
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14 km yang membentang dari Muara Sungai Maro sampai ke perbatasan dengan wilayah Bokem Distrik 

Noukenjerai (Lantang et al. 2023).  Perairan tersebut merupakan daerah sebaran banana prawn yang 

melakukan migrasi harian ke pantai dan menyebar dari muara Sungai Maro sampai ke wilayah pesisir yang 

jauh dari estuaria (Lantang dan Merly 2017).  Wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian disebabkan 

kawasan ini merupakan salah satu fishing ground di perairan Kabupaten Merauke.  Selain itu, hasil 

tangkapan yang diperoleh berfluktuasi setiap tahunnya serta minim informasi tentang sumberdaya banana 

prawn sehingga hal ini menarik diteliti. 

 Salah satu  kajian dalam aspek biologi udang adalah pertumbuhan untuk menganalisis  

perkembangan suatu  populasi berdasarkan peningkatan biomassa dan volume pada periode atau waktu 

tertentu (Rohim, 2018).  Pertumbuhan dapat terjadi pada udang disebabkan oleh adanya energi lebih dari 

energi yang dikonsumsi atau digunakan untuk hidup (Efendiansyah,  2018). Pertumbuhan udang sangat 

dipengaruhi ketersediaan makanan dalam perairan berupa jumlah dan kualitas makanan, keturunan, dan 

kemampuan bertahan terhadap penyakit (Sentosa et al. 2018).  Sedangkan faktor lain dapat berasal dari 

faktor oseanografi seperti suhu, salinitas, pH serta ruang gerak organisme tersebut (Lantang et al. 2023).  

Terkait dengan itu, pengukuran panjang dan berat merupakan hal yang mendasar dalam menganalisis 

pertumbuhan berupa panjang total dan berat udang baik udang jantan maupun betina.  Pada setiap wilayah 

perairan, panjang dan berat udang akan selalu berbeda.  Untuk menjelaskan hal itu, beberapa penelitian 

telah dilakukan seperti Suryanti et al.  (2018)  di Asahan Sumatera Utara, dimana udang betina memiliki  

panjang karapas antara 6,05 – 22,125 mm dan  berat berkisar 0,12 – 6,95 gram.  Pada udang jantan dengan 

panjang karapas antara 7,125 – 18,25 mm, dengan berat 0,14 – 3,82 gram.  Penelitian lain disampaikan oleh  

Suman dan Umar (2010) di perairan Kotabaru Kalimantan Selatan menemukan panjang karapas maksimum 

dengan panjang 44, 3 mm, Suman et al. (2017) di Perairan Tanah Laut Kalimantan Selatan dengan panjang 

karapas maksimum 55 mm.  Di perairan Dolak di Laut Arafura ditemukan banana prawn dengan kategori 

adult dengan panjang karapas diatas 38,7 mm (Hargiyatno dan Sumiono,  2013).  Adanya perbedaan 

pertumbuhan salah satunya disebabkan oleh adanya kelimpahan makanan yang berbeda serta pengaruh 

parameter lingkungan pada masing – masing daerah penelitian (Lantang et al. 2023). Pertumbuhan 

dinyatakan dalam pola pertumbuhan yang terdiri atas allometrik dan isometrik.  Pertumbuhan allometrik 

adalah perubahan yang tidak simbang dan bersifat hanya sementara sedangkan isometrik merupakan suatu 

perubahan yang bersifat seimbang antara pertambahan panjang dan berat (Efendiansyah, 2018).  Analisis 

pola pertumbuhan telah dilakukan oleh  Suryanti  et al. (2018)  pada banana prawn yang tertangkap di 

habitat mangrove Bagan Asahan, Sumatra Utara, menyimpulkan pola pertumbuhan udang jantan dan udang 

betina memiliki pola pertumbuhan yang berbeda.  Pola pertumbuhan udang jantan yaitu alometrik positif yaitu 

b = 3,187 sedangkan untuk betina dengan pola pertumbuhan alometrik negatif dengan b = 2,984.  Penelitian 

lain  dengan pola pertumbuhan yang berbeda dianalisis oleh Aye et al. (2019)  yang menyimpulkan koefisien 

regresi pada udang jantan dan udang betina ditemukan tidak berbeda nyata dengan pola pertumbuhan yaitu 

isometrik.  Penelitian lainnya menyimpulkann pada jenis udang P. merguensis dengan pola pertumbuhan 

bersifat alometrik negatif (Efendiansyah 2018).  Pertumbuhan udang dengan pola pertumbuhan alometrik 

negatif juga diperoleh sesuai analisis Wagiyo et  al. (2018).   Justifikasi yang sama oleh Dewant et  al. 

(2021), banana prawn memiliki  pola pertumbuhan yaitu alometrik negatif yang didominasi  oleh udang 

betina.  Terkait dengan ukuran berat udang yang tertangkap pada spesies lain, penelitian  Aye et al. (2019) 

menyimpulkan ukuran berat terbesar diperoleh pada jenis M. rosenbergii dengan 33,15 ± 3,36 gram dan 

ukuran terkecil diperoleh pada jenis  Appheus euphrosyne dengan 1,42 ± 1,34 gram.      

Pemanfaatan sumber daya banana prawn di Perairan Kabupaten Merauke terus berlangsung sampai 

saat ini sehingga permasalahan sulitnya menentukan keberadaan banana prawn perlu terjawab agar 

pemanfaatan sumber daya tersebut dapat dioptimalkan. Beberapa penelitian di Perairan Kabupaten Merauke 

telah dilakukan seperti Lantang dan Merly (2017); Duwi et al. (2019); Lantang et al. (2020); dan Sari (2020)  

tetapi penelitian tersebut mengkaji pengaruh parameter oseanografi terhadap keberadaan banana prawn  

dan belum mengkaji aspek biologi udang sehingga belum menjawab permasalahan sulitnya menentukan 

keberadaan banana prawn berdasarkan ukuran.  Salah satu kajian aspek biologi udang yaitu Melmambessy 

(2015); Dewi (2020) tetapi penelitian ini lebih mengkaji pada ukuran pertama kali matang gonad.   Untuk itu, 
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diperlukan pendekatan yang berbeda dengan menganalisis aspek biologi banana prawn berdasarkan habitat 

sehingga dapat diketahui distribusi ukuran udang berdasarkan waktu.  Oleh karena itu, kajian ini akan 

menjawab pada habitat mana ditemukan ukuran tertinggi sebagai acuan daerah penangkapan.  Kajian ini 

penting mengingat potensi sumber daya yang cukup besar sehingga hal ini tentunya memerlukan informasi 

tentang keberadaan sumber daya tersebut.   

 

2.3  Metode Penelitian  

2.3.1.  Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di perairan Kabupaten Merauke yang merupakan fishing ground 

penangkapan udang banana prawn  mulai Maret 2022 – Maret 2023.   Sedangkan analisis sampel lapangan 

dilakukan di laboratorium Jurusan Manajemen Sumber Daya Perairan Fakultas Pertanian Universitas 

Musamus (Gambar 2.1. dan Lampiran 20). 

 

                Gambar 2.1. Peta lokasi penelitian 

(Sumber: Lantang et al. 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.2.   Udang banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) 

1 

2 

3 
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Lokasi pengambilan sampel merupakan lokasi koordinat penangkapan banana prawn (TabeL 2.1) 

yang dibagi menjadi beberapa habitat sesuai karakteristik masing – masing yaitu: 1). habitat estaria, berupa 

muara Sungai Maro, dimana bagian muara ditumbuhi oleh mangrove dan merupakan jalur keluar - masuk 

kapal ke pelabuhan Merauke.  2). Habitat pantai berpasir, terletak pada wilayah pantai Lampu Satu dan 

berdekatan dengan habitat estuaria, tidak ditumbuhi mangrove tetapi ditumbuhi tumbuhan merambat 

(menjalar), merupakan wilayah perkampungan penduduk dan tempat berlabuh kapal – kapal penangkap 

ikan.  3). Habitat mangrove, terletak di wilayah Yobar dan merupakan wilayah hutan mangrove yang diapit  

oleh wilayah Lampu Satu dan wilayah Payum.  4). Habitat pantai berpasir, terletak  di Payum dan ditumbuhi 

oleh pohon kelapa dan tumbuhan merambat,  merupakan wilayah perkampungan penduduk. 5). Habitat 

mangrove, terletak di Bokem berbatasan dengan habitat pantai berpasir di Payum dan bukan area 

perkampungan penduduk.   

 

TabeL 2.1.   Koordinat pada setiap habitat 
 

Nomor Habitat Koordinat 

1 Estuari Sungai Maro 8°29'58.3"S 140°21'50.8" E 
2 Pantai berpasir di Lampu Satu 8°30'40.9"S 140°22'32.0" E 
3 Mangrove di Yobar 8°31'52.6"S 140°23'51.1" E 
4 Pantai berpasir di Payum 8°32'51.6"S 140°25'05.4" E 
5 Mangrove di Bokem 8°33'56.4"S 140°25'57.3" E 

 

2.2.3. Prosedur pengambilan data  

 

Alat dan Bahan Penelitian. Penelitian dirancang untuk dilaksanakan pada skala lapangan atau insitu 

dan juga dengan analisis lanjutan sampel lapangan di laboratorium.  Untuk itu, diperlukan alat dan 

bahan yang digunakan dalam penelitian.  Selain itu, diperlukan penjelasan tentang kegunaan alat dan 

bahan tersebut serta metode yang digunakan agar mudah dipahami.   

 

Tabel 2.2.   Alat dan bahan penelitian 

 

Alat dan bahan Satuan Pengukuran/kegunaan Metode 

Timbangan g Berat sampel Lab 
Mistar sorong/geser mm Panjang sampel Lab 

Sampel udang Ekor Panjang dan berat Lab 
Jaring tarik pantai Unit Menangkap udang Insitu 

 
       

Pengukuran panjang dan berat.  Untuk pengambilan data menggunakan metode purposive sampling 

dengan mengambil semua ukuran banana prawn yang tertangkap dengan jaring tarik pantai.  Parameter 

aspek biologi yang diamati meliputi: jenis kelamin, panjang karapas dan berat udang.  Banana prawn 

yang tertangkap  dengan jaring tarik pantai, dipisahkan menurut jenis kelamin yaitu jantan dan betina 

(Gambar 2.2) (Safaie 2015; Kaka et al. 2019).  Pemisahan ini dilakukan dengan mengamati petasma 

pada jantan, dan thelycum pada betina (Kembaren dan Ernawati 2015).  Jumlah sampel udang banana 

prawn yang telah diukur sebanyak 2.891 ekor.  Pengukuran panjang karapas dilakukan dengan 

mengukur mulai dari bagian karapas yang berbatasan dengan abdomen sampai pada karapas yang 

berbatasan dengan pangkal mata (Kembaren dan Ernawati 2015; Saputra et al. 2018).  Sedangkan 

untuk pengukuran panjang total (total lenght) dengan mengukur dari exopod (ekor terluar) sampai pada 

karapas yang berbatasan dengan pangkal  mata (Kembaren dan Ernawati 2015).  Pengukuran panjang 
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menggunakan caliper digital dengan ketelitian 0,1 mm dan berat dengan menggunakan timbangan 

digital dengan ketelitian 0.1 g (Putra  et al. 2018; Kaka et al. 2019; Widiani et al. 2021).  

 

2.2. 4. Analisis Data   

Analisis hubungan panjang dan berat.  Untuk menganalisis hubungan panjang - berat menggunakan 

persamaan: 

 

 W = aLb      (2.1) 

 

Dimana, W adalah berat tubuh (gram), L adalah  panjang total (mm), a  dan b adalah  konstanta 

hubungan panjang dan berat. Jika nilai b < 3, maka pertumbuhan bersifat allometrik negatif, sedangkan 

pola pertumbuhan bersifat allometrik positif dan isometrik apabila nilai b > 3 dan b = 3 (Putra  et al. 

2020; Safaie, 2015  Saputra et al. 2018; Tirtadanu et al. 2018).  Untuk menguji nilai b = 3, maka 

dilakukan uji – t dengan standar error sebesar 5%.  Jika t – hit  >  t – tabel, maka dinyatakan 

berpengaruh nyata atau sebaliknya (Safaie, 2015; Putra  et al. 2020). 

 

2.4  Hasil dan Pembahasan 

2.4.1  Ukuran panjang karapas dan berat jantan-betina pada setiap habitat 

 

Pada data ukuran panjang dan berat sesuai habitat, ditemukan panjang karapas berbeda pada 

setiap habitat. Pada jantan, ukuran terendah diperoleh di habitat estuari Sungai Maro dengan panjang 19,4 

mmCl (milimeter Carapace Lenght) dan tertinggi diperolah pada habitat mangrove di Bokem sebesar 39,5 

mmCL (Gambar 2.3). Sedangkan pada betina, ukuran terendah ditemukan di habitat pantai berpasir di 

Lampu Satu dengan panjang 20,3 mmCL dan tertinggi di habitat mangrove di Bokem sebesar 58,7 mmCL.  

Ditemukannya ukuran udang juvenil (< 32 mmCL) jantan pada habitat estuaria dan betina pada pantai 

berpasir di Lampu Satu sebagai ukuran karapas minimal, menunjukkan  area ini digunakan oleh udang 

ukuran kecil sebagai habitat hidup dan hal ini terkait  dengan fungsinya sebagai nursery ground (Pickens et 

al. 2021; Taylor et al. 2017).    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Panjang dan berat maksimal dan minimal udang jantan dan betina 

 

Jika dihubungkan dengan waktu pengambilan data, habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu 

Satu sebagai nursery ground bagi udang juvenil (< 32 mmCL) terjadi pada bulan Oktober – Februari 
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(Gambar 2. 3).  Meskipun dalam data sebaran panjang karapas,  ditemukan udang sub-adult dan adult, tetapi 

diduga ukuran sub-adult berasal dari habitat ini yang telah tumbuh dari juvenil, dan sewaktu waktu dapat 

bermigrasi jika intensitas air tawar meningkat (Lantang et al. 2023; Duggan et al. 2019).  Udang adult  

berasal dari habitat lain atau wilayah perairan  yang lebih dalam,  dan masuk ke habitat ini karena 

menurunnya air tawar ataupun untuk tujuan memijah (Duggan et al. 2019;  dan Rothlisberg Vance 2020).  

Hal ini berbeda pada panjang karapas maksimal baik jantan dan betina yang ditemukan pada habitat 

mangrove di Bokem (Gambar 2.2).  Hal ini disebabkan wilayah tersebut merupakan area migrasi udang adult 

sebelum melanjutkan siklus hidupnya yaitu kembali ke perairan yang lebih dalam untuk memijah (Lantang et 

al. 2023).  Panjang karapas dan  berat jantan dan betina dalam penelitian ini lebih tinggi dari Putra  et al. 

(2020).  Pada pengukuran berat, rendahnya berat jantan dan betina pada habitat estuaria disebabkan hal 

yang sama pada panjang karapas  yaitu daerah ini merupakan area nursery ground sehingga masih 

ditemukan juvenil  dengan berat yang rendah (Pickens et al. 2021).  Berbeda dengan berat maksimal pada 

jantan dan betina di habitat Bokem disebabkan adanya dominansi udang adult dengan berat lebih besar dari 

udang lain (Vance dan Rothlisberg 2020).  Analisis Vance dan Rothlisberg (2020) menyimpulkan  udang 

adult lebih berat dari udang juvenil dan udang sub-adult, ketika tumbuh, udang melewati berbagai tahap 

perkembangan dan ukuran akan terus meningkat baik panjang dan berat, seiring dengan meningkatnya 

waktu.   

Pada Gambar 2.3 juga menunjukkan ada kecenderungan peningkatan ukuran baik panjang dan 

berat mulai dari habitat estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu, Mangrove di Yobar dan Bokem.  Sedangkan 

pada beberapa data,  ditemukan ada penurunan ukuran pada habitat pantai berpasir di Payum dibandingkan 

habitat lain yang mengapit wilayah  ini (Gambar 2.2).  Adanya kecenderungan peningkatan ukuran baik 

panjang karapas maupun berat banana prawn, dipengaruhi oleh pola siklus hidup.  Banana prawn akan 

berada pada wilayah estuaria saat ukuran kecil  (pascalarva sampai juvenil) karena area ini memberikan 

perlindungan dan juga makanan yang cukup baginya.  Pada tahap selanjutnya akan bergerak ke habitat lain 

menjauhi zona estuaria untuk melanjutkan siklus hidupnya sebagai udang sub-adult dan adult pada habitat 

lain (Vance dan Rothlisberg, 2020; Hargiyatno et al. 2013).  Dijelaskan oleh Duggan et al. (2019),  masuknya 

air tawar menyebabkan udang akan berpindah ke tempat lain untuk mencari kesesuaian lingkungan 

hidupnya.  Seperti berpindahnya udang sub-adult dari perairan estuaria akibat masuknya air tawar yang 

menyebabkan menurunnya salinitas (Lantang et al. 2023).  Dengan demikian,  hal inilah yang memengaruhi 

adanya kecenderungan peningkatan ukuran dalam penelitian ini.   Sedangkan adanya penurunan ukuran 

pada habitat pantai berpasir di Payum, disebabkan oleh perubahan variabel lingkungan seperti salinitas dan 

pH yang ditemukan cukup rendah pada daerah ini dan hampir sama dengan wilayah estuaria dan pantai 

berpasir di Lampu Satu sehingga ukuran yang ditemukan hanya sedikit lebih besar dari kedua habitat 

tersebut.  Selain itu, rendahnya kedua parameter tersebut juga akan memengaruhi pertumbuhan udang yang 

hidup pada daerah itu (Yu et al. 2020). 

Jika dibandingkan ukuran panjang dan berat dalam penelitian ini dengan Hargiyatno et al. (2015), 

dengan hasil pengukuran panjang maksimal > 48 mmCL (milimeter  Carapace Lenght),  maka ukuran 

tersebut juga masih ditemukan dalam penelitian ini pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu, mangrove di 

Yobar, pantai berpasir di Payum dan Mangrove di Bokem.  Begitupun dengan  berat maksimal juga masih 

ditemukan pada penelitian ini di habitat yang sama.  Ini menunjukkan  penurunan panjang dan berat sesuai  

Hargiyatno et al. (2015) dalam penelitian ini hanya terjadi pada habitat estuaria, tetapi habitat tersebut lebih 

cocok sebagai nursery ground bagi udang juvenil.  Pada penelitian lain,  Hargiyatno et al. (2013)  di Perairan 

Dolak Laut Arafura (bagian utara perairan Kabupaten Merauke), menemukan  panjang karapas maksimum 

yaitu 53 mmCL dan terendah 17 mmCL (milimeter  Carapace Lenght). Panjang karapas tertinggi tersebut 

masih ditemukan dalam penelitian ini, kecuali ukuran terendah sudah tidak ditemukan lagi. Hal ini 

disebabkan ukuran banana prawn yang tertangkap lebih besar yaitu 19,3 mmCL, yang disebabkan oleh 

perbedaan alat tangkap.  Ini menunjukkan  secara umum tidak ada perubahan ukuran banana prawn yang 

ditemukan pada tahun 2013 dan ukuran pada saat ini.  Hal ini memberikan informasi awal bahwa populasi 

banana prawn dalam kondisi stabil terbukti dengan tidak ditemukannya penurunan ukuran karapas dari tahun 

tersebut. 
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2.4.2   Pola pertumbuhan banana prawn 

Sesuai hasil uji-t terhadap nilai koefisien regresi b pada semua habitat, diketahui nilai t-hitung > t-

tabel dan dinyatakan berpengaruh nyata, dengan demikian b ≠ 3 dan disebut pola pertumbuhan alometrik 

(Tabel 2.3). Pada persamaan panjang berat diperolah nilai b < 3 maka disebut alometrik negatif.  Pada nilai 

korelasi (R), baik betina dan jantan pada semua habitat, berkisar antara 0,979 – 0,995 dengan korelasi 

sangat kuat (Huang et al. 2024) (Tabel 2.3 dan Lampiran 1 - 10).   

 

Tabel 2.3. Persamaan panjang-berat dan hasil perhitungan statistik 

 

Habitat 
Jantan Betina 

Persamaan panjang-berat t-hit t-tabel R Persamaan panjang-berat t-hit t-tabel R 

Estuari Sungai Maro 0,00029 L2,295 7,502 1,97 0,985 0,00035 L2,274 13,818 1,966 0,995 

Pantai berpasir di Lampu Satu 0,00204 L 1,909 14,055 1,973 0,984 0,000114 L2,504 12,396 1,966 0,995 

Mangrove di Yobar 0,00956 L1,599 25,475 1,971 0,988 0,0002 L2,398 8,763 1,966 0,993 

Pantai berpasir di Payum 0,00409 L1,766 16,031 1,972 0,983 0,0000435 L2,697 7,281 1,966 0,994 

Mangrove di Bokem 0,00251 L1,865 12,671 1,972 0,979 0,000056 L2,653 5,865 1,965 0,989 

 

Pola pertumbuhan pada penelitian baik jantan dan betina pada semua habitat yaitu alometrik negatif.  

Pola pertumbuhan ini menunjukkan ada pertumbuhan bagian tubuh yang tidak seimbang dimana ada bagian 

tubuh yang tumbuh lebih cepat ataupun lebih lambat dari pada bagian tubuh yang lain. Dalam hal ini, 

pertumbuhan panjang lebih cepat dari berat (Widiani et al. 2021; Selvia dan Lestari 2019; Putra  et al. 2020). 

Pola pertumbuhan ini merupakan hasil dari adaptasi evolusioner yang memungkinkan organisme memenuhi 

fungsi khusus dalam lingkungannya.  Seperti adanya pengalokasian energi untuk kebutuhan tertentu 

sehingga energi untuk pertumbuhan berkurang.  Hal ini dapat terjadi jika organisme hidup pada kondisi 

lingkungan dengan perubahan parameter lingkungan yang cukup tinggi sehingga harus beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi (Yu et al. 2020).  Jastifikasi Duwi et al. (2019), menemukan tentang hal ini di salah 

satu  wilayah di perairan Kabupaten Merauke, bahwa arus perairan cukup kuat diatas dari nilai optimum yang 

diinginkan oleh banana prawn.   Hal yang sama ditemukan Lantang dan Merly (2017) di perairan yang sama 

bahwa pH cukup rendah dibawah 7 pada wilayah ini, begitupun yang ditemukan pada penelitian ini pada 

beberapa habitat (Lampiran 13). Hal ini dapat mengakibatkan energi lebih banyak digunakan untuk 

pertumbuhan otot dan aktivitas hidup, sehingga pertumbuhan organ lain berupa peningkatan berat akan 

tumbuh lebih lambat (Selvia dan Lestari 2019).  Begitupun pada rendahnya pH air, akan merusak fungsi usus 

dan menghambat penyerapan protein dan karbohidrat pada pH di bawah 6,5 sehingga berdampak buruk 

bagi pertumbuhan (Yu et al. 2020).  

Penyebab lain adalah pada beberapa habitat dominan ditemukan udang sub-adult dan juga 

ditemukan juvenil. Sebenarnya, pertumbuhan awal dalam siklus pertumbuhan udang adalah pertambahan 

panjang sebelum terjadi pertambahan berat, dan pertumbuhan ini didukung oleh variabel lingkungan yang 

sesuai (Vance dan Rothlisberg 2020).  Hal ini terjadi karena pada fase tersebut, perkembangan kerangka 

internal seperti eksoskeleton (karapas) untuk mendukung tubuh, tumbuh lebih cepat (Mohanty, 2002).  

Setelah rangka menjadi kuat, maka dimulailah pertumbuhan berupa penambahan berat.  Hal ini dijelaskan 

oleh Vance dan Rothlisberg (2020), udang juenil dan sub-adult tumbuh 15 mmCL dalam 2 bulan atau sekitar 

1,75 mmCL perminggu. Selain itu, beberapa kajian juga menemukan  proses moulting juga memengaruhi 

pola pertumbuhan (Sharawy et al. 2019).  Hal ini disebabkan udang yang baru saja mengalami proses 

moulting akan mengalami pertumbuhan panjang yang lebih cepat daripada berat yang disebabkan.  Hal ini 

disebabkan adanya perilaku tidak aktif dalam mencari  makan selama proses tersebut dan energi yang 

digunakan juga cukup besar menyebabkan pertumbuhan panjang lebih cepat sementara beratnya relatif  

tetap sama ataupun menurun (Bardera et al. 2019; Lemos dan Weissman 2021).  Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa udang akan mengalami penurunan berat badan setelah moulting sekitar 10,76 % dari total berat 
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badan. Penyebabnya adalah hilangya nafsu makan yang mengakibatkan asupan nutrisi tidak mencukupi 

serta hilangya karapas yang sudah tua setelah moulting (Mohanty 2002). 

Hal lain adalah ketersediaan makanan dalam perairan (Mane et al. 2018;  Niamaimandi et al. 2010; 

da Silva et al. 2018; Lantang dan Merly 2017).  Jika makanan cukup tersedia dan berkualitas dalam  perairan 

maka hal ini dapat meningkatkan berat (Vance dan Rothlisberg 2020).  Ini menunjukkan  jika makanan 

tersedia maka udang akan memiliki akses yang cukup untuk memanfaatkan makanan dan akan 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan untuk memicu peningkatan berat (Vance dan Rothlisberg 2020).  

Tetapi jika makanan terbatas dan kurang berkualitas maka pertumbuhan udang hanya fokus pada 

pertumbuhan panjang daripada berat seperti yang diperoleh pada penelitian ini.  Dari data lapangan juga 

memperlihatkan bahwa makanan utama berupa moluska hanya melimpah pada beberapa habitat.  Hal ini  

diduga ikut memengaruhi pola pertumbuhan sehingga mengarah ke pola alometrik negatif. Pola 

pertumbuhan alometrik negatif pada banana prawn juga ditemukan pada beberapa daerah seperti dilaporkan 

oleh Safaie (2015),  Saputra et al. (2018) dan Tirtadanu et al. (2018).  Sedangkan pola tertumbuhan yang 

sama juga ditemukan pada beberapa penelitian pada spesies udang selain banana prawn (Saputra et al. 

2019; Cengiz Deval dan Kapiris 2016). 

 

2.4.3 Sebaran ukuran dan ukuran tangkap banana prawn  

 

Sesuai dengan data sebaran ukuran (Gambar 2.3), udang yang ditemukan berbeda-beda pada 

setiap habitat.  Secara umum ukuran tersebut dapat dibagi atas juvenil, sub-adult dan adult.  Ditemukannya 

ukuran ini berkaitan dengan alat tangkap yang digunakan yaitu jaring tarik pantai dengan besaran mata jaring 

yaitu 1 inchi sehingga ukuran dibawah ukuran tersebut tidak tertangkap (Lantang et al. 2023).  Terkait 

dengan kelompok ukuran, penelitian Hargiyatno et al. (2015) telah membagi ukuran banana prawn yang 

tertangkap di Pulau Dolak (bagian utara wilayah pesisir Kabupaten Merauke) meliputi udang juvenil (< 32 

mmCL), sub - adult (< 38,7 mmCL)  dan adult (> 38,7 mmCL).  Jika ditinjau berdasarkan ukuran, maka 

ukuran yang tertangkap pada penelitian ini lebih rendah dari Cengiz Deval dan  Kapiris (2016), diduga terkait 

dengan alat tangkap yang digunakan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.  Sebaran ukuran panjang karapas  pada setiap habitat 

 

Pada panjang karapas berdasarkan habitat pada setiap bulan, menunjukkan banana prawn pada 

bulan Maret masih didominasi oleh udang ukuran juvenil (< 32 mmCL), dan ditemukan di habitat mangrove di 
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Yobar dan pantai berpasir di Payum sedangkan pada habitat lain tidak ada penangkapan udang yang 

dilakukan oleh nelayan.  Adanya dominasi udang juvenil pada bulan Maret, terkait dengan adanya migrasi 

udang yang masuk pada habitat tersebut atau hasil pemijahan pada bulan sebelumnya (Vance dan 

Rothlisberg 2020). Pola tersebut sama dengan penelitian Hargiyatno et al. (2015) yang juga menemukan 

peningkatan  udang  ukuran kecil pada bulan Januari – April, dan hal ini terkait dengan adanya pemijahan.  

Hal ini menunjukkan sebaran udang juvenil) tersebar merata pada bulan Maret pada beberapa habitat seperti 

habitat mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum.  Pada bulan April, terjadi peningkatan ukuran yang 

didominasi oleh udang sub-adult (< 38,7 mmCL - 32 mmCL), dan ditemukan pada habitat mangrove di 

Yobar, pantai berpasir di Payum dan mangrove di Bokem, sedangkan pada habitat lain tidak ada 

penangkapan yang dilakukan oleh nelayan.  Pada bulan ini, pola tersebut mengalami pergeseran dari 

penelitian  Hargiyatno et al. (2015), dengan mulai ditemukananya ukuran sub-adult.  Pada bulan Mei dan 

Juni, kenaikan ukuran terus terjadi, dan ukuran adult (> 38,7 mmCL), hanya ditemukan pada habitat 

mangrove di Yobar dan Bokem, sedangkan pada habitat lain masih didominasi udang sub-adult.  Pada bulan 

Juli, udang sub-adult hanya ditemukan pada habitat estuaria Sungai Maro, sedangkan pada habitat lain 

ditemukan udang adult. Udang adult pada bulan Agustus ditemukan pada habitat mangrove di Yobar, pantai 

berpasir di Payum dan mangrove di Bokem, sedangkan pada habitat lain didominasi udang sub-adult.  Pada 

bulan Mei - Agustus ditemukannya udang sub-adult pada beberapa habitat diduga merupakan bagian dari 

populasi udang juvenil yang telah tumbuh dengan baik pada bulan sebelumnya.  Sedangkan pada udang 

adult yang juga ditemukan pada beberapa habitat diduga merupakan udang yang telah tumbuh dari udang 

sub-adult pada bulan sebelumnya, dan meningkat menjadi udang adult.  Hal tersebut seperti pada bulan April 

dan Mei di habitat pantai berpasir di Payum dan mangrove di Bokem (Vance dan Rothlisberg 2020).   

Ukuran banana prawn terkecil selalu muncul dari udang yang tertangkap pada habitat estuaria 

sungai Maro dan juga dari pantai berpasir di Lampu Satu.  Hal ini menunjukkan  habitat ini merupakan bagian 

dari nursery ground yang kemungkinan tidak hanya dihuni oleh juvenil tetapi oleh ukuran yang lebih kecil dari 

juvenil  (Lantang et al. 2023).  Selain itu, pada beberapa bulan pengambilan data ditemukan udang adult 

pada perairan yang berdekatan dengan habitat ini.  Tetapi pada bulan selanjutnya terjadi penurunan ukuran 

dan didominasi oleh juvenil, sehingga diduga kehadiran udang adult pada wilayah yang berdekatan dengan 

habitat ini untuk melakukan pemijahan dan udang hasil pemijahan bermigrasi ke perairan dangkal. Temuan 

adanya udang adult pada habitat estuaria juga ditemukan pada Vance dan Rothlisberg (2020) di Australia.  

Hal ini menguatkan bahwa telah terjadi perubahan pada pola pemijahan dimana udang adult melakukan 

pemijahan pada wilayah yang berdekatan dengan wilayah nursery ground.  Hal ini terkait dengan perubahan 

parameter lingkungan dan juga untuk meminimalisir tingkat mortalitas.  Hal tersebut berupa kegagalan udang 

pascalarva mencapai daerah asuhan akibat arus yang kencang dan adanya pemangsaan pada saat menuju 

daerah nursey ground (Vance dan Rothlisberg 2020; Lantang et al. 2023).  Jastifikasi lain juga menyimpulkan 

bahwa adanya pergerakan  udang pascalarva ke wilayah estuaria disebabkan habitat pascalarva biasanya 

berbeda dengan daerah pemijahan sehingga hal inilah yang mengakibatkan terjadinya migrasi ke wilayah 

estuaria (Rodríguez-Climent et al. 2017). 

Pada bulan September, udang adult ditemukan pada semua habitat dan merupakan panjang 

karapas tertinggi  pada beberapa habitat.  Meningkatnya ukuran tertinggi pada bulan September merupakan 

puncak kehadiran udang adult pada beberapa habitat seperti estuaria, mangrove di Yobar dan pantai 

berpasir di Payum.  Udang tersebut merupakan populasi dari udang sub-adult dari bulan sebelumnya yang 

telah memasuki fase adult, ataupun dari pergerakan udang adult  ke habitat lain (Duggan et al. 2019; Vance 

dan Rothlisberg 2020). Banana prawn tersebut dapat juga berasal dari udang adult yang bermigrasi dari 

perairan pantai yang lebih dalam, dan kembali ke habitat estuaria untuk memijah (Vance dan Rothlisberg 

2020).  Hal ini sesuai dengan  Vázquez et al. (2012), udang betina mencapai kematangan gonad dengan 

ukuran lebih besar atau disebut fase adult.  Hal ini berbeda dengan Hargiyatno et al. (2015) yang 

mendeskripsikan  puncak kemunculan udang  ukuran  adult ditemukan pada bulan Oktober, tetapi pada 

penelitian ini justru ditemukan lebih cepat yaitu pada bulan September.  Bahkan pada habitat lain, juga 

ditemukan lebih awal seperti pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu pada bulan Juli dan mangrove di 

Bokem  pada bulan Juni.   
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Pada bulan selanjutnya yaitu Oktober, terjadi penurunan ukuran dengan tergantikannya udang adult 

pada bulan sebelumnya dengan udang sub-adult dan juvenil, kecuali habitat mangrove di Bokem.  Udang 

juvenil tersebut berasal dari pemijahan bulan sebelumya yaitu bulan September dengan ditemukannya udang 

adult pada habitat estuaria dan sekitarnya pada bulan tersebut, diduga untuk melakukan pemijahan (Vance 

dan Rothlisberg 2020). Pada bulan November, udang adult hanya ditemukan pada habitat mangrove di 

Yobar dan Bokem, sedangkan pada habitat lain didominasi oleh udang juvenil dan sub-adult. Pada bulan 

Desember dan Januari, penurunan ukuran terus terjadi dengan ditemukan udang sub-adult di habitat 

mangrove di Yobar, pantai berpasir di Payum dan mangrove di Bokem, sedangkan pada habitat lain 

didominasi udang juvenil. Pada bulan selanjutnya yaitu Februari, udang juvenil ditemukan pada habitat 

estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu dan Payum, sedangkan pada habitat lain didominasi oleh udang sub-

adult.  Pada bulan Maret, terjadi peningkatan ukuran dengan mulai ditemukannya udang sub-adult pada 

habitat estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu dan mangrove di Yobar, sedangkan pada habitat lain sudah 

didominasi oleh udang adult.  Penurunan ukuran terus terjadi pada bulan pengambilan data hingga Januari, 

tetapi pada pantai berpasir di Payum terjadi hingga Februari dan pada mangrove di Bokem  lebih awal yaitu 

Desember.  Dari data ini menunjukkan  ditemukannya ukuran terkecil (< 32 mmCL) pada habitat estuaria dan 

pantai berpasir di Lampu Satu menunjukkan  daerah ini merupakan bagian dari wilayah nursery ground, dan 

ukuran juvenil tersebut berasal dari udang pascalarva yang hidup dan berkembang dengan baik pada daerah 

itu (Lantang et al. 2023).  Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penangkapan udang dengan ukuran kecil 

yang dilakukan nelayan setempat pada bulan – bulan tersebut (Lantang dan Merly (2017; Lantang et al. 

2023).  Selain itu, dari data ini juga menunjukkan pada habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu, 

pergantian dari udang ukuran juvenil ke sub-adult diperlukan waktu sekitar 5 bulan yaitu mulai dari Oktober 

hingga Februari yang diduga masih terkait dengan masuknya populasi baru dari ukuran udang juvenil (Vance 

dan Rothlisberg 2020; Duggan et al. 2019).  Beberapa penyebab melimpahnya udang juvenil pada wilayah 

estuaria dan wilayah yang berdekatan dengan habitat ini. Pertama, perairaan estuaria kaya akan makanan 

berupa ketersediaan plankton, detritus, moluska dan mikroorganisme yang melimpah (Stewart et al. 2020; 

Taylor et al.  2017; Pickens et al. 2021; Hasidu et al. 2020). Udang juvenil membutuhkan nutrisi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan awal sehingga cocok hidup pada wilayah estuaria (Bityutskaya et al. 2021; 

Ab Lah et al. 2017).  Kedua, perairan ini merupakan pertemuan antara air tawar dari sungai dan massa air 

laut dengan salinitas yang cukup rendah sehingga memungkinkan juvenil untuk  tumbuh dengan baik pada 

wilayah ini (Pickens et al. 2021; Taylor et al. 2017).  Ketiga, wilayah ini berfungsi sebagai perlindungan dari 

predator dimana pada saat fase ini sangat rentan terhadap pemangsaan oleh ikan atau organisme lainnya 

(Lorencová dan Horsák 2019; Penning et al. 2021).  Adanya mangrove seperti yang ditemukan pada 

penelitian ini menjadi tempat yang baik untuk persembunyian juvenil (Rabaoui et al. 2017; Atkinson et al. 

2016; Barbier 2016; Blankespoor et al. 2017).  Keempat,  Adanya aliran air dari dalam sungai di wilayah 

estuaria membantu mengedarkan makanan bagi udang seperti mikroalga (Rozirwan et al. 2022; Duggan et 

al. 2019).  Hal ini penting untuk membantu agar suplai makanan merata pada setiap tempat.  Mulai 

meningkatnya ukuran pada bulan Februari dan juga Maret pada habitat estuary, pantai berpasir di Lampu 

Satu, mangrove di Yobar disebabkan oleh adanya peningkatan ukuran dari ukuran juvenil pada bulan 

sebelumnya telah meningkat menjadi ukuran sub-adult.  

Berdasarkan Gambar 2.4, dapat juga diketahui ukuran banana prawn berdasarkan ukuran dominan 

yang ditemukan.  Ukuran dominan udang banana prawn yang ditemukan di habitat estuari terdiri dari 

juvenil (<32 mmCL) dan sub-adult (<38,7 mmCL). Juvenil ditemukan selama 5 bulan, begitupun dengan 

sub-adult yang juga ditemukan selama 5 bulan, sedangkan adult (>38,7 mmCL) hanya ditemukan selama 1 

bulan dari total 11 bulan pengumpulan data. Di habitat pantai berpasir di Lampu Satu, juvenil (<32 mmCL) 

mendominasi dan ditemukan selama 5 bulan, sementara sub-adult (<38,7 mmCL) hanya ditemukan selama 

4 bulan, dan adult (>38,7 mmCL) hanya ditemukan selama 2 bulan dari total 11 bulan pengumpulan data.  

Pada habitat mangrove di Yobar didominasi oleh udang sub-adult (<38,7 mmCL) yang ditemukan selama 

6 bulan pengumpulan data. Juvenil (<32 mmCL) hanya ditemukan selama 2 bulan, sementara adult (>38,7 

mmCL) ditemukan selama 4 bulan dari total 13 bulan pengumpulan data. Pada habitat pantai berpasir di 

Payum didominasi oleh udang sub-adult (<38,7 mmCL) yang ditemukan selama 8 bulan. Untuk ukuran 
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juvenil (<32 mmCL, hanya ditemukan selama 2 bulan, dan untuk ukuran udang adult (>38,7 mmCL), 

ditemukan selama 4 bulan, dengan total pengumpulan data selama 13 bulan. Di habitat mangrove di 

Bokem, didominasi udang adult (>38,7 mmCL) yang ditangkap selama 7 bulan, sementara sub-adult (<38,7 

mmCL) ditemukan selama 5 bulan.  Tidak ditemukan dominasi ukuran udang juvenil  pada habitat ini.  Total 

waktu pengumpulan data pada habitat ini adalah 12 bulan. 

Distribusi ukuran pada setiap habitat dapat diketahui dari perubahan ukuran yang terus meningkat 

dan bergerak dari estuaria, ke pantai berpasir di Lampu Satu, selanjutnya ke wilayah mangrove di Yobar dan 

dari habitat tersebut populasi banana prawn bergerak ke pantai berpasir di Payum selanjutnya ke mangrove 

di Bokem.   Hal ini dapat dilihat pada bulan Mei, pada habitat estuari dengan panjang karapas sebesar 36,28 

mmCL (milimeter Carapace Lenght).  Populasi tersebut selanjutnya bergerak dan ditemukan dengan panjang 

karapas yang lebih tinggi pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu dengan panjang karapas 38,16 mmCL 

pada bulan Juni.  Distribusi populasi tersebut selanjutnya bergerak ke habitat mangrove di Yobar pada bulan 

Juli dan ditemukan dengan panjang karapas 39,93 mmCL, dan di habitat pantai berpasir di Payum pada 

bulan Agustus dengan panjang karapas 40,78 mmCL.  Selanjutnya ditemukan pada habitat mangrove di 

Bokem pada bulan September dengan panjang karapas yang terus meningkat sebesar 41,50 mmCL 

(milimeter Carapace Lenght).  Meskipun pola ini tidak selalu menunjukkan peningkatan yang disebabkan 

oleh faktor lain, tetapi  pola  tersebut  cukup baik untuk menjelaskan distribusi sebaran banana prawn pada 

lima habitat penelitian. Adanya pola pergerakan ini merupakan bagian dari siklus hidup dimana banana 

prawn bergerak menjauhi area nursery ground seiring dengan peningkatan ukuran sebelum bergerak ke 

wilayah lepas pantai atau area yang lebih dalam (Vance dan Rothlisberg 2020).  

Jika dikaitkan antara waktu penangkapan dengan ukuran banana pawn, maka penangkapan pada 

habitat estuari Sungai Maro hanya dapat dilakukan pada bulan September dengan ditemukannya udang 

adult pada area yang berdekatan dengan habitat ini, sedangkan pada bulan lain didominasi oleh juvenil dan 

sub-adult. Tetapi, udang adult yang dimaksud, bermigrasi pada bulan tersebut (September) merupakan 

udang yang akan melakukan pemijahan, sehingga perlu mempertimbangkan hal ini demi keberlanjutan 

sumber daya (Vance dan Rothlisberg 2020; Tirtadanu et al. 2022).  Analisis Hargiyatno et al. (2015), 

menyimpulkan  udang sub-adult merupakan udang yang belum memijah dan belum layak tangkap.  Ukuran 

banana prawn yang boleh ditangkap yaitu udang adult dengan ukuran  > 38,7 mmCL (milimeter Carapace 

Lenght). Ukuran tersebut juga ditemukan pada pantai berpasir di Lampu Satu pada bulan Juli dan 

September.  Pada habitat mangrove di Yobar ditemukan pada bulan Mei – September dan November, 

sedangkan pada habitat pantai berpasir di Payum ditemukan pada bulan Juli – September dan Maret.  Pada 

habitat mangrove di Bokem, udang layak tangkap diperoleh pada bulan Mei – November dan Maret.  Dengan 

adanya informasi ini menjadi acuan dalam menentukan lokasi penangkapan dan juga waktu penangkapan 

(bulan) sehingga optimalisasi pemanfaatan tetap bisa dilakukan tanpa mengganggu keberlanjutan sumber 

daya. 

 

2.5   Kesimpulan 

Analisis aspek biologi menunjukkan pola pertumbuhan banana prawn pada semua habitat, baik 

jantan dan betina adalah alometrik negatif (b < 3).  Ukuran panjang karapas meningkat dari April dan Mei 

serta mencapai puncaknya pada Juni di habitat mangrove di Bokem, Juli di pantai berpasir di Lampu Satu 

dan September di habitat estuaria, mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum. Selanjutnya, pada 

bulan Oktober terjadi penurunan ukuran hingga Januari, tetapi pada habitat pantai berpasir di Payum hingga 

Februari dan pada mangrove di Bokem hingga Desember.  Pada bulan selanjutnya terjadi peningkatan 

ukuran hingga Maret.  Penyebabnya adalah masuknya ukuran juvenil dari pemijahan bulan sebelumnya pada 

beberapa habitat, dan udang tersebut terus tumbuh menjadi udang sub-adult  dan adult serta mencapai 

puncaknya pada bulan September dan bulan sebelumnya pada beberapa habitat.  Selanjutnya terjadi 

penurunan ukuran dan digantikan oleh udang juvenil pada wilayah yang berdekatan dengan estuaria, tetapi 

pada habitat lain masih ditemukan udang adult.  Adanya peningkatan ukuran pada bulan Maret disebabkan 
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oleh telah berakhirnya pemijahan sehingga ukuran juvenil  mulai digantikan oleh udang ukuran sub-adult dan 

adult.  Sebaran ukuran berdasarkan habitat  menunjukkan ukuran udang adult (>38,7 mmCL) dominan 

tertangkap  pada habitat mangrove di Bokem.  Pada habitat mangrove di Yobar, pantai berpasir di Payum, 

dominan ditemukan ukuran sub-adult (<38,7 mmCL), pada pantai berpasir di Lampu Satu dominan 

ditemukan ukuran juvenil (<32 mmCL), sedangkan pada habitat estuaria dominan ditemukan udang juvenil 

dan udang sub-adult.   
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BAB III 
 

ANALISIS KEBIASAAN MAKANAN (FOOD HABITS) BANANA PRAWN (Penaeus merguensis De Man, 
1888) BERDASARKAN HABITAT DI PERAIRAN KABUPATEN MERAUKE 

 

3.1  Abstrak  

Latar belakang. Penelitian tentang kebiasaan makanan (food habits) udang komersial, Penaeus merguensis 
De Man, 1888 di perairan dangkal Kabupaten Merauke belum pernah dilaporkan sehingga jastifikasi jenis 
makanan yang dikonsumsi belum terjawab. Tujuan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi 
mangsa maupun makanan, kebiasaan makanan dan hubungannya dengan hasil tangkapan berdasarkan 
perbedaan tipe habitat di perairan Kabupaten Merauke. Metode. Data sampel isi lambung, parameter 
oseanografi dan biologi, sampel moluska, dan hasil tangkapan diambil dua kali setiap bulan di lima habitat 
mulai dari Maret 2022 – Maret 2023.  Data tersebut selanjutnya dianalisis untuk menentukan kondisi mangsa 
dan makanan, kebiasaan makanan dan jenis makanan yang berkorelasi dengan hasil tangkapan. Hasil.  
Analisis kondisi mangsa dan makan menunjukkan makanan berupa mikroalga ditemukan 76,12% utuh dalam 
lambung udang, sedangkan mangsa berupa moluska ditemukan 97,46% tidak utuh atau terpotong-potong. 
Daun mangrove, makrofita, larva udang, dan larva ikan ditemukan 100% terpotong-potong. Mikroalga dan 
moluska menjadi makanan utama di habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu. Sedangkan di 
habitat mangrove di Yobar, pantai berpasir di Payum, dan habitat mangrove di Bokem, makanan utama 
adalah moluska. Daun mangrove, makrofita, larva udang, dan larva ikan hanya ditemukan sebagai makanan 
tambahan di semua habitat. Hasil tangkapan meningkat dengan ditemukannya kebiasaan makanan berupa 
moluska. Kesimpulan:  Kebiasaan makanan dapat berbeda pada setiap habitat dan meningkatnya 
kebiasaan makanan berupa moluska akan  meningkatkan hasil tangkapan banana prawn. 

Keywords: banana prawn, jenis makanan, tipe habitat, Penaeus merguensis De Man, 1888, kondisi mangsa 

dan makanan, perairan dangkal Kabupaten Merauke. 

3.2  Pendahuluan 

Perairan pesisir Kabupaten Merauke, salah satunya adalah muara Sungai Maro hingga habitat 

mangrove di Bokem, memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, salah satunya adalah udang 

penaeid (Lantang dan Merly 2017; Lantang et al. 2023). Karakteristik perairan ini mendukung keberadaan 

udang penaeid dalam perairan, seperti banana prawn (Hargiyatno et al. 2015). Pada wilayah estuari, adanya 

aliran Sungai Maro yang mengalir ke area ini, membawa nutrien yang diperlukan untuk fitoplankton (Lantang 

dan Pakidi 2015). Selain itu, sungai  ini juga membawa air tawar yang sangat penting bagi kehidupan udang 

juvenil (Vance dan Rothlisberg 2020). Karakteristik perairan dengan tingkat kekeruhan tinggi melebihi 5 NTU, 

ditemukan di seluruh wilayah, mulai dari Sungai Maro hingga habitat mangrove di daerah Bokem (Lantang et 

al. 2023). Di beberapa wilayah pantai, mangrove tumbuh dengan baik, seperti di daerah estuaria, habitat 

mangrove di Yobar, dan Bokem, menjadikan wilayah-wilayah ini menjadi habitat penting untuk banana prawn 

(Muawanah et al. 2021; Lantang et al. 2023). Daerah pantai tanpa vegetasi mangrove juga ditemukan pada 

wilayah ini seperti di pantai berpasir di Lampu Satu dan Payum (Lantang et al. 2023). Namun, perairan ini 

memiliki arus yang cukup kuat dengan dasar laut yang landai dan dangkal, sehingga saat air surut, area ini 

akan mengering kurang lebih 2 km dari pasang tertinggi (Lantang et al. 2023; Lantang dan Merly 2017). 

Selain itu, pengaruh air masam yang terbawa dari rawa-rawa masam merupakan salah satu masalah di 

perairan ini, terutama di daerah-daerah yang berdekatan dengan muara (McLuckie et al. 2021). Oleh karena 

itu, perkembangan sektor penangkapan lebih intensif daripada sektor akuakultur udang karena kondisi 

perairan yang kurang mendukung. Meningkatnya intensitas penangkapan udang di daerah ini tidak disertai 

dengan penyediaan data pendukung untuk kegiatan tersebut. Bahkan, informasi tentang zona penangkapan 

udang terbaik berdasarkan jenis habitat tidak tersedia, baik di habitat estuaria, pantai berpasir, atau daerah 

mangrove (Lantang et al. 2023). Oleh karena itu, penelitian terkait dengan permasalahan ini perlu dilakukan 

dengan menggunakan indikator ketersediaan mangsa ataupun makanan di habitat tersebut. Hal ini dilakukan 
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dengan menganalisis jenis mangsa maupun makanan yang disukai oleh udang banana prawn, sehingga 

diprediksi  jika mangsa ataupun makanan tersebut melimpah, maka banana prawnn juga akan melimpah 

(Gutierrez et al. 2016). 

Studi kebiasaan makanan banana prawn dilakukan untuk menganalisis interaksi mangsa, pemangsa, 

dan makanan mereka (Sajana et al. 2019; Dutta et al. 2023). Pentingnya penelitian ini adalah; pertama, 

setiap spesies udang memiliki kebiasaan makanan yang berbeda. Selain itu, ada indikasi  telah terjadi 

perubahan dalam kebiasaan makanan berdasarkan waktu (bulan, tahun, dan musim) serta dampak dari 

variabel lingkungan yang menentukan keberadaan mangsa maupun makanan di habitat (Ocasio-Torres et al. 

2015; Parra-Flores et al. 2019; Darodes de Tailly et al. 2021; Spence 2021; Suárez-Mozo et al. 2023). 

Kedua, predasi sangat dipengaruhi oleh jumlah dan jenis mangsa di perairan serta kemampuan predator 

untuk memanfaatkan mangsa yang tersedia di lingkungan mereka. Penting untuk mempelajari jenis dan 

jumlah mangsa yang sesuai serta perilaku yang terkait dengan bagaimana udang memanfaatkan mangsa 

tersebut dengan baik (Mane et al. 2018; da Silva et al. 2018; Vance dan Rothlisberg 2020). Ketiga, terdapat 

hubungan yang kuat antara habitat dan keberadaan mangsa maupun makanan, sehingga penting untuk 

mempelajari pada habitat mana yang mendukung keberadaan mangsa maupun makanan dengan 

meningkatnya ketersediaan mangsa atau makanan di daerah tersebut (Hasidu et al. 2020; Tavares et al. 

2015; Lorencová dan Horsák 2019). Keempat, sumber daya perikanan yaitu udang adalah sumber daya 

ekonomis penting sehingga melalui kajian kebiasaan makananan, jumlah makanan, dan habitat yang cocok 

untuk mangsa maupun makanan akan membantu dalam mengoptimalkan pengelolaan perikanan udang 

(Sentosa et al. 2018; Parra-Flores et al. 2019; Majeed et al. 2022; Minello, 2017).  

Di habitat, keberadaan banana prawn sangat dipengaruhi oleh ketersediaan mangsa maupun 

makanan sebagai parameter biologi dan parameter oseanografi sebagai faktor penentu distribusi dan siklus 

hidup mereka (Gutierrez et al. 2016; Stewart et al. 2020; Amanat et al. 2021; Sreekanth et al. 2020; Minello 

2017; Lantang dan Merly, 2017). Kebiasaan makanan banana prawn terdiri dari moluska, detritus, krustacea, 

dan makrofita, tetapi beberapa penelitian juga menemukan mikroalga merupakan salah satu makanan 

penting bagi udang (Wassenberg dan Hill 1993; Lima et al. 2014; Jamali et al. 2015; Gutierrez et al. 2016; 

Santosa 2018; Mane et al. 2018; Haoujar et al. 2022). Oleh karena itu, peran habitat sangat penting dalam 

menentukan kebiasaan makanan bagi banana prawn (Meager et al. 2005).  Seperti keberadaan mangsa 

berupa moluska dimana habitat hutan mangrove memberikan perlindungan dan kondisi lingkungan yang baik 

bagi mereka (Santosa 2019; Alam et al. 2022). Habitat estuaria dan habitat pantai berpasir akan menjadi 

tempat yang cocok untuk banana prawn dengan adanya ketersediaan mangsa di habitat tersebut (Taylor et 

al. 2017a; Stewart et al. 2020; Pickens et al. 2021). Oleh karena itu, studi tentang makanan banana prawn 

sangat menarik, mengingat kebiasaan makanan dapat ditemukan berbeda di setiap habitat dan sangat 

bergantung pada daya dukung habitat serta kemampuan predator untuk memanfaatkan mangsa atau 

makanan yang tersedia di habitat tersebut (Tuckey et al. 2021; Taylor et al. 2017b; Vahidi et al. 2021; Sajana 

et al. 2019). 

Penelitian tentang kebiasaan makanan di perairan Kabupaten Merauke telah dilakukan oleh Wibowo 

et al. (2022) pada Neoarius leptaspis (Bleeker, 1862)  atau salmon catfish di Rawa Biru, tetapi belum ada 

laporan mengenai kebiasaan makanan pada udang penaeid. Oleh karena itu, kajian banana prawn 

diperlukan untuk menganalisis kebiasaan makanan, kondisi mangsa maupun makanan, dan hubungannya 

dengan hasil tangkapan. Adanya penelitian ini akan menjawab pertanyaan tentang jenis mangsa maupun 

makanan yang dikonsumsi oleh banana prawn. Jenis mangsa ataupun makanan tersebut apakah terdiri dari 

jenis moluska, mikroalga, daun mangrove, potongan larva udang, larva ikan, dan serangga, atau ada sumber 

mangsa/makanan lain (Lima et al. 2014; Jamali et al. 2015; Kwak et al. 2015; Gutierrez et al. 2016; Mane et 

al. 2018; Santosa 2019; Haoujar et al. 2022). Penelitian ini juga menganalisis kondisi mangsa atau makanan 

pada lambung banana prawn, dan akan memberikan gambaran cara udang memakan mangsa atau 

makanannya. Selain itu, penelitian ini menganalisis hubungan antara kebiasaan makanan dan hasil 

tangkapan yang belum pernah dilaporkan di perairan Kabupaten Merauke. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dan menjadi kajian awal untuk menjelaskan kebiasaan makananan, kondisi mangsa ataupun 

makanan, dan hubungannya dengan hasil tangkapan. Memahami hal ini akan membantu membantu dalam 
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pengelolaan sumber daya udang, baik sekarang maupun di masa yang akan datang (Minello 2017; Parra-

Flores et al. 2019; Majeed et al. 2022).  

3.3  Metode Penelitian  

3.3.1   Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini berfokus di perairan dangkal di Kabupaten Merauke, mulai dari muara Sungai Maro 

sampai ke daerah mangrove Bokem. Lokasi sampel masing-masing terpisah sekitar 1-5 km, kecuali Payum, 

sepanjang pantai ke arah Tenggara dari muara Sungai Maro. Data dikumpulkan dari Maret 2022 – Maret 

2023 dengan mengukur parameter oseanografi, mengumpulkan sampel udang dan moluska (parameter 

biologi), serta mencatat tangkapan setiap dua kali sebulan dari lima habitat. Dalam penelitian ini, pembagian 

habitat didasarkan pada lokasi pengambilan sampel udang. Pertama, habitat estuari di Sungai Maro, 

merupakan muara dari sungai Maro, pada bagian pantainya merupakan hutan mangrove yang tumbuh dari 

muara sungai hingga bagian dalam sungai Maro  (Lampiran 20). Wilayah ini hanya tergenang selama pasang 

tertinggi, dan hal yang sama juga terjadi di habitat lainnya. Wilayah estuari ini memiliki tingkat kekeruhan 

tinggi tetapi persentase lumpur cukup rendah dari habitat lainnya (Lantang et al. 2023). Moluska berupa 

Kelas Gastropoda dan Bivalvia juga ditemukan di habitat ini, baik di hutan mangrove, dan juga di dasar 

perairan. Jumlah Kelas Gastropoda lebih tinggi dari  Kelas Bivalvia sesuai hasil pengambilan data (Lampiran 

21).  Selain itu, area ini banyak menerima nutrien dari darat karena adanya aliran Sungai Maro, dan hal ini 

dibutuhkan oleh fitoplankton (Lantang dan Pakidi  2015).  

Kedua, pantai berpasir di Lampu Satu, merupakan perairan yang tidak ditumbuhi oleh mangrove 

seperti pada habitat pantai berpasir di Payum (Lampiran 20).  Parameter oseanografi ditemukan hampir 

sama dengan habitat estuari yang berdekatan dengan area ini (Lantang dan Pakidi 2015; Lantang dan Merly 

2017). Moluska juga ditemukan di habitat ini didominasi oleh Kelas Bivalvia yang didukung oleh karakteristik 

perairan dengan persentase pasir yang lebih tinggi dari pada lumpur (Lampiran 15). Ketiga, habitat mangrove 

di Yobar, terletak cukup jauh dari area estuari dan didukung oleh hutan mangrove yang tumbuh di sepanjang 

wilayah pantai, menutupi area ini kurang lebih 5 km (Lantang et al. 2023). Tingkat kekeruhan pada habitat ini 

juga ditemukan tinggi di atas 5 NTU. Gastropoda ditemukan dominan hidup di area hutan mangrove ini dan 

juga pada dasar perairan, berfungsi sebagai mangsa untuk banana prawn. Hal ini ditunjang oleh mulai 

meningkatnya persentase lumpur yang dibutuhkan gastropoda dibandingkan dua habitat sebelumnya.  

Keempat, habitat pantai berpasir di Payum,  berjarak cukup jauh dari habitat estuari dan berbatasan dengan 

habitat mangrove di Yobar serta terdapat saluran air buatan pada habitat ini (Lampiran 20). Saluran ini 

berfungsi membawa air tawar ke area ini dan memiliki dampak pada perubahan variabel lingkungan. Moluska 

yang ditemukan di habitat ini didominasi oleh Kelas Gastropoda, meskipun wilayah ini adalah pantai berpasir 

dan hal ini terkait dengan adanya wilayah mangrove yang mengapit wilayah ini (Lampiran 21). Kekeruhan 

yang diperoleh juga cukup tinggi, seperti habitat lainnya berada di atas 5 NTU. Namun, pada habitat ini 

persentase pasir lebih dominan dibandingkan lumpur (Lantang et al. 2023). Kelima, habitat mangrove di 

Bokem terletak dibagian tenggara kampung Payum dan merupakan wilayah hutan mangrove serta tidak 

terdapat perkampungan penduduk pada area ini. Moluska, berupa Kelas Gastropoda dominan ditemukan 

pada habitat ini dibandingkan Kelas Bivalvia didukung oleh persentase lumpur yang lebih tinggi dibandingkan 

habitat lainnya (Lampiran 21). Kekeruhan juga lebih tinggi di habitat ini, sehingga mendukung keberadaan 

banana prawn dan juga moluska terutama Kelas Gastropoda (Lantang et al. 2023). 

Secara umum, lokasi penelitian ditandai oleh luasnya hutan mangrove yang memisahkan garis 

pantai dari habitat daratan seperti pada wilayah estuaria, Yobar dan Bokem. Wilayah penelitian ini memiliki 

garis pantai sepanjang kurang lebih 14 km, memiliki lereng intertidal dan pantai yang dangkal. Daerah ini 

membentang cukup jauh hingga ke level pasang surut terendah, diikuti oleh daerah sub-tidal dangkal dan 

terus meningkat kedalamannya menuju ke bagian tengah laut. Lokasi koordinat menunjukkan  penangkapan 

udang dengan jaring pantai dilakukan saat air mulai surut, dengan jarak minimum dari daerah mangrove 

sekitar 30 meter. Penangkapan udang sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan ukuran udang, baik di 
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daerah yang dekat maupun pada area yang relatif jauh dari habitat mangrove. Penangkapan menggunakan 

jaring tarik pantai untuk menangkap udang yang bermigrasi setiap hari menuju pantai saat air pasang tinggi 

(Lantang et al. 2023). Udang-udang ini tertangkap saat air surut ketika mereka berusaha kembali ke perairan 

yang lebih dalam dan terhalangi oleh jaring yang ditarik oleh nelayan. 

 

3.3.2  Alat dan bahan  

Dalam penelitian ini menganalisis kebiasaan makan, kondisi mangsa dan juga hubungan parameter 

oseanografi dengan hasil tangkapan.  Untuk itu, diperlukan alat dan bahan sebagai sarana pendukung dalam 

penelitian ini.   

Tabel 3.1.  Alat dan bahan  penelitian 

 

Alat dan Bahan Satuan Pengukuran/kegunaan Metode 

Sampel udang Kg Sampel penelitian Lab 
Jaring tarik pantai Unit Menangkap udang Insitu 

Alat Bedah - Membedah sampel Lab 
Formalin 5 % % Mengawetkan sampel Lab 

Mikroskop Mikron Pengamatan isi lambung Lab 
Mistar geser (caliper) digital mm Pengukuran panjang karapas Lab 

Timbangan digital g Mengukur berat isi lambung Lab 
Therometer digital oC Mengukur suhu air Insitu 

Refractometer psu Mengukur salinitas air Insitu 
pH meter digital - Mengukur pH air Insitu 
Turbidity meter NTU Mengukur kekeruhan air Insitu 

Hand core sediment sampler - Mengambil sampel sedimen Insitu 
Alat penangkap moluska Unit Mengumpulkan moluska Insitu 

 

3.3.3  Prosedur penelitian 

Kondisi mangsa dan makanan.  Pengamatan terhadap kondisi mangsa dan makanan dilakukan 

dengan memeriksa isi lambung, menentukan apakah mangsa ataupun makanan tersebut utuh atau 

dalam keadaan terpotong-potong (tidak utuh) (Buckland et al. 2017). Mangsa maupun makanan yang 

diamati dikelompokkan berdasarkan jenis taksonominya dan dipisahkan berdasarkan kondisi yang 

diamati  (Buckland et al. 2017; Lima et al. 2014). Setiap jenis mangsa, misalnya moluska, akan 

dikategorikan berdasarkan kondisinya apakah utuh atau terpotong-potong. Mangsa maupun makanan 

disebut utuh jika tidak ada bagian tubuhnya yang terpotong ataupun rusak, dan disebut tidak utuh atau 

terpotong-potong jika ditemukan bagian tubuh yang terpisah karena dipotong, dicabik, dimakan atau 

dikunyah hingga hancur oleh udang. Hampir semua jenis mangsa dan makanan di dalam lambung 

diidentifikasi berdasarkan bentuknya, seperti moluska, yang dapat dibedakan dari mangsa dan makanan 

lain berdasarkan komponen keras yang tidak dapat dicerna mereka (Buckland et al. 2017). Komponen 

ini adalah cangkang; meskipun telah dipecahkan oleh banana prawn, tetapi masih dapat dikenali. Hal 

yang sama terjadi pada larva udang dan ikan, yaitu penemuan bagian-bagian yang terpisah seperti 

badan, ekor, atau kepala, tetapi mereka masih dapat diidentifikasi berdasarkan bentuknya 

(Paramasivam et al. 2020). Selain itu, dapat dilihat berdasarkan warna  mangsa dan makanan dengan 

warna agak putih, tetapi petunjuk berdasarkan bentuk lebih sering digunakan. Oleh karena itu, 

identifikasi secara hati-hati diperlukan untuk memastikan  objek dapat dikenali dengan baik, termasuk 

bagian yang tidak utuh lagi. Selain itu, terkadang warna mangsa dan makanan yang diamati hampir 

sama, sehingga memerlukan ketelitian dalam identifikasi ini. Kondisi setiap mangsa dan makanan yang 
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diperoleh dicatat dan kemudian dihitung untuk memperoleh persentase kondisi mangsa dan makanan 

seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3.2. 

Kebiasaan makanan banana prawn setiap bulannya berkaitan dengan ketersediaan mangsa dan 

makanan.  Udang banana prawn yang baru ditangkap dimasukkan ke dalam coolboox dan dibawa ke 

Laboratorium Manajemen Sumber Daya Perairan Universitas Musamus, Merauke, untuk mengukur 

panjang karapas dan mengambil  isi lambungnya (Varadharajan dan Soundarapandian, 2013). Ini 

dilakukan untuk mencegah proses pembusukan, termasuk isi lambung, dan juga untuk mencegah 

penurunan volume lambung dan proses lain yang mungkin terjadi (Heales et al. 1996; Wassenberg dan 

Hill 1993).  Jarak antara lokasi pengambilan sampel relatif dekat dengan laboratorium, ditempuh sekitar 

5 menit - 15 menit. Panjang karapas diukur dengan jangka sorong (caliper) dengan akurasi 0,1 mm, 

menggunakan metode oleh Kembaren dan  Ernawati (2015). Pembedahan dilakukan di bagian kepala 

untuk mengambil isi lambung dengan membelah karapas, kemudian mengawetkannya dengan formalin 

10% (Wongyai et al. 2020; Varadharajan dan Soundarapandian 2013). Waktu yang dibutuhkan dari 

pasca penangkapan hingga pengawetan dengan formalin adalah 25 menit - 30 menit. Proses ini 

sebenarnya dapat dipercepat dengan melakukan pembedahan  lambung secara langsung tanpa 

mengukur karapas, tetapi umumnya, karapas yang telah dibelah harus dilepaskan selama pembedahan. 

Hal ini akan menyebabkan kerusakan pada karapas, membuatnya tidak utuh dan memberikan data 

pengukuran yang tidak akurat. Selain itu, pengukuran karapas tidak memerlukan waktu yang lama. 

Pengamatan isi lambung dilakukan sesuai dengan Sajana et al. (2019). Setiap isi lambung yang akan 

diamati ditimbang untuk mengetahui berat awal menggunakan timbangan digital, hasil pengukuran 

selanjutnya dicatat  (Paramasivam et al. 2020).  Selain itu, frekuensi kemunculan setiap jenis mangsa 

maupun makanan dicatat, selanjutnya menghitung kebiasaan makanan menggunakan metode indeks 

bagian terbesar (index of preponderance) sesuai  Natarajan dan Jhingran  (1961) dan  Bhakta et al. 

(2019).  Dalam penelitian ini sebanyak 870 ekor banana prawn telah diamati. Sepuluh sampel lambung 

udang setiap trip penangkapan per habitat dikumpulkan setiap bulannya, untuk mewakili populasi 

banana prawn di daerah ini. Pertimbangan ini didasarkan pada masih rendahnya  tangkapan banana 

prawn di perairan ini dibandingkan spesies udang lainnya. Data penelitian menunjukkan  tangkapan 

banana prawn hanya berkisar antara 15 - 25%. Temuan ini juga telah diperoleh dalam beberapa 

penelitian, seperti Tirtadanu et al. (2022)  dengan persentase tangkapan hanya sebesar 0,80%, yang 

diperoleh dalam satu kali trip. Selain itu, penelitian ini menggunakan sampel ukuran kecil, karena 

populasi dalam penelitian ini homogen yaitu terdiri dari satu spesies udang (De Carvalho et al. 2019). 

Dalam penelitian ini, moluska dianalisis untuk menjelaskan daya dukung habitat terkait dengan 

ketersediaan mangsa di setiap habitat. Analisis variabel ini penting karena moluska adalah makanan 

utama banana prawn (Santosa 2019; Gutierrez et al. 2016). Analisis ini akan menjelaskan variasi 

mangsa yang dikonsumsi oleh banana prawn setiap bulannya berdasarkan habitat. Selain itu, akan 

dibahas apakah kelimpahan mangsa berupa moluska berkorelasi positif dengan jenis mangsa yang 

dikonsumsi. Hal ini penting karena banana prawn adalah organisme yang selektif dalam memanfaatkan 

mangsa. Namun, sering ditemukan  banana prawn mengonsumsi mangsa yang disukainya meskipun 

jumlahnya terbatas di perairan (Sentosa et al. 2018; Lantang dan Merly 2017). Oleh karena itu, variabel 

ini akan menjawab penyebab konsumsi moluska oleh banana prawn, apakah itu karena ukuran udang, 

preferensi terhadap mangsa tersebut, atau kelimpahannya di perairan. Sampel moluska  dikumpulkan 

menggunakan alat berbentuk jaring trawl net yang didesain dengan bingkai terbuat dari besi dan ditarik 

di dasar perairan. Spesifikasi alat tersebut mencakup lebar bukaan mulut sebesar 1 meter, tinggi bukaan 

mulut sebesar 25 cm, panjang badan dan kantong yaitu 70 cm, serta dindingnya dilapisi dengan jaring 

berukuran 0,05 inchi. Penggunaan ukuran jaring ini dimaksudkan untuk menangkap moluska mulai dari 

ukuran kecil hingga besar. Jumlah moluska yang tertangkap dihitung kelimpahannya menggunakan 

rumus Brower et al. (1990). Untuk menentukan hubungan antara jenis mangsa maupun makanan yang 

dikonsumsi oleh banana prawn dan hasil tangkapan, diuji menggunakan korelasi Pearson.   
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Jastifikasi ukuran udang banana prawn yang ditemukan didasarkan pada kajian ukuran sebelumnya 

yaitu pada habitat estuari terdiri dari dua ukuran dominan, yaitu juvenil (<32 mmCL) dan sub-adult 

(<38,7 mmCL). Juvenil ditemukan selama 5 bulan, sub-adult juga ditemukan selama 5 bulan, dan adult 

(>38,7 mmCL) hanya ditemukan selama 1 bulan dari total 11 bulan pengumpulan data. Di habitat pantai 

berpasir di Lampu Satu, juvenil (<32 mmCL) mendominasi dan ditemukan selama 5 bulan, sementara 

sub-adult (<38,7 mmCL) hanya ditemukan selama 4 bulan, dan adult (>38,7 mmCL) hanya ditemukan 

selama 2 bulan dari total 11 bulan pengumpulan data.  Habitat mangrove di Yobar didominasi oleh 

udang sub-adult (<38,7 mmCL) yang ditemukan selama 6 bulan pengumpulan data. Juvenil (<32 

mmCL) hanya ditemukan selama 2 bulan, sementara adult (>38,7 mmCL) ditemukan selama 4 bulan 

dari total 13 bulan pengumpulan data. Habitat pantai berpasir di Payum didominasi oleh udang sub-adult 

(<38,7 mmCL) yang ditemukan selama 8 bulan. Untuk ukuran juvenil (<32 mmCL, hanya ditemukan 

selama 2 bulan, dan untuk ukuran udang adult (>38,7 mmCL), ditemukan selama 4 bulan, dengan total 

pengumpulan data selama 13 bulan. Di habitat mangrove di Bokem, udang adult (>38,7 mmCL) 

ditangkap selama 7 bulan, sementara sub-adult (<38,7 mmCL) ditemukan selama 5 bulan.  Pada habitat 

ini tidak ada dominasi ukuran juvenil yang ditemukan. Total waktu pengumpulan data adalah 12 bulan. 

 

Kebiasaan makanan di setiap habitat dan hubungannya dengan hasil tangkapan. Hasil 

perhitungan Index of Preponderance dikelompokkan berdasarkan habitatnya masing-masing dan 

diproses menggunakan nilai rata-rata. Hal ini bertujuan untuk menentukan kebiasaan makanan sesuai 

dengan nilai persentase yang diperoleh yaitu makanan utama, makanan pelengkap, dan makanan 

tambahan (Samad et al. 2022).  Dalam penelitian ini, suhu air, saliitas air, pH air, kekeruhan air, substrat 

pasir dan lumpur, serta kelimpahan moluska dianalisis untuk menjelaskan hubungan antara parameter 

oseanografi dan biologi yang mendukung keberadaan banana prawn dalam perairan. Pengumpulan 

data dilakukan di setiap habitat menggunakan metode pengumpulan data sesuai dengan Lantang et al. 

(2023).  Data dianalisis menggunakan uji Korelasi Pearson untuk menentukan hubungan antara 

parameter oseanografi dan biologi dengan hasil tangkapan (De Jesús-Carrillo et al. 2020). Uji Korelasi 

Pearson juga digunakan untuk menjastifikasi korelasi antara jenis mangsa/makanan dan hasil 

tangkapan. Selain itu, juga menganalisis hubungan antara kelimpahan moluska yang diperoleh di 

lapangan dan persentase moluska yang diperoleh di lambung udang. 

3.3.4   Analisis Data 

Analisis kebiasaan makanan banana prawn.  Kebiasaan makanan udang dianalisis menggunakan 

metode indeks bagian terbesar (index of preponderance) sesuai  Natarajan dan Jhingran  (1961) dan 

Bhakta et al. (2019):  

 

       Pi  =                 (3.1) 

 

dimana, Pi adalah Indeks bagian terbesar (Index of Preponderance) mangsa/makanan jenis ke-i,  Vi 

adalah persentase berat satu jenis mangsa/makanan, Oi adalah persentase frekuensi kejadian satu      

jenis mangsa/makanan, ∑Vi.Oi  adalah  Jumlah Vi × Oi dari semua jenis mangsa/makanan 

Jika  Pi berkisar antara : > 40% merupakan pakan utama,  4 – 40% merupakan pakan pelengkap, dan < 

4% merupakan pakan tambahan. 

 

Analisis persentase substrat.  Persamaan yang digunakan untuk  mendapatkan persentase sedimen 

sesuai Purnawan et al. ( 2012)  adalah sebagai berikut: 

 

  Persentase berat sedimen =  berat fraksi -i / berat total sampel x 100%   (3.2) 
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Analisis Kelimpahan Moluska.  Kelimpahan individu menggunakan persamaan Brower et al. (1990), 

dengan menggunakan rumus  : 

                              N           (3.3) 

 

dimana,  N adalah  kelimpahan individu (ind/m2),  ∑ni adalah  jumlah individu moluska, A adalah  luas 

bukaan mulut alat penangkap moluska (m2). 

 

3.4  Hasil dan Pembahasan 

3.4.1  Kondisi mangsa dan makanan yang diperoleh dalam lambung banana prawn 

Penelitian ini mengamati isi lambung untuk mengidentifikasi jenis makanan/mangsa dan juga kondisi 

setiap makanan/mangsa yang dikonsumsi oleh banana prawn. Beberapa jenis mangsa maupun makanan 

sesuai Tabel 3.2 ditemukan utuh, seperti mikroalga (76,12%) dan moluska (2,54%). Namun, beberapa 

mangsa maupun makanan juga ditemukan dalam kondisi terfragmentasi atau terpisah-pisah, seperti 

mikroalga (23,88%), daun mangrove (100%), moluska (97,46%), makrofita(100%), larva udang (100%), dan 

larva ikan (100%).   Bagian yang utuh pada mikroalga, disebabkan jenis makanan ini bertekstur lembek dan 

berukuran kecil sehingga mudah masuk ke dalam mulut dan saluran pencernaan udang (Buckland et al. 

2017; Pattarayingsakul et al. 2019).  Selain itu, proses pencernaan berlangsung cepat dan memungkinkan 

mikroalga sampai ke lambung dalam keadaan utuh karena ukuran yang kecil serta adanya lapisan pelindung 

di lambung yang memungkinkan tidak terjadi kerusakan fisik selama proses pencernaan (Pattarayingsakul et 

al. 2019).  Penyebab lain adalah adanya kandungan silika yang membuat struktur tubuh mikroalga menjadi 

keras dan sulit terurai (Mooij et al. 2016; Ahmed et al. 2017) seperti pada Synedra sp. Analisis Lima et al. 

(2014) menyimpulkan hal yang sama, dimana  ada beberapa jenis makanan ditemukan utuh karena tidak 

dikunyah dengan sempurna oleh udang.   

Tabel 3.2.  Kondisi mangsa dan makanan yang ditemukan dalam lambung banana prawn 

 

Kondisi mangsa dan 
makanan 

Persentase jenis mangsa dan makanan (%) 

Mikroalga Daun mangrove Moluska Makrofita Larva udang Larva ikan 

Utuh  76,12 - 2,45 - - - 
Hancur atau terpotong-

potong 
23,88 100 97,46 100 100 100 

 

Pada jenis makanan lain yaitu moluska,  97,46 % moluska yang ditemukan dalam lambung udang 

telah hancur dan sisanya ditemukan dalam kondisi utuh.  Hal ini disebabkan banana prawn memakan 

moluska dengan ukuran kecil dan pada ukuran tersebut “mantel” pembungkus moluska masih lunak dan 

rapuh.  Hal ini disebabkan kandungan CaCO3 yang membentuk cangkang belum terbentuk sempurna dan 

padat seperti pada moluska dewasa sehingga mudah dipecahkan (Barthelat 2016; Škundrić et al. 2021; 

Kintsu et al. 2021).  Selain itu, banana prawn memiliki struktur gigi dan rahang yang kuat yang berguna 

mengancurkan dan mengunyah mangsanya menjadi bagian kecil sebelum dicerna (Rocha et al., 2018).  

Dijelaskan oleh Pattarayingsakul et al. (2019),  lambung memiliki saringan yang bertugas menyeleksi 

mangsa dan makanan yang masuk. Partikel ukuran besar akan dicernah lebih dahulu tetapi partikel kecil 

dapat melewati saringan ini untuk masuk ke saluran pencernaan selanjutnya.  Penyebab lain, adanya 

variabel lingkungan yang cukup ekstrim seperti kadar pH yang rendah seperti beberapa bulan pengambilan 

data, menyebabkan kandungan CaCO3 pada cangkang moluska tidak terbentuk sempurna, rapuh dan tipis 

sehingga mudah pecah (Škundrić et al. 2021; Ahmed et al. 2017; Kintsu et al. 2021).  Selain itu, ukuran 

banana prawn yang tertangkap terdiri dari juvenil, sub-adult dan adult yang memiliki kemampuan untuk 

memecahkan cangkang moluska terutama ukuran adult (Lantang et al. 2023; Rocha et al., 2018). 
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Pada makanan lain berupa daun mangrove, semuanya ditemukan berupa potongan yang tercabik – 

cabik.  Hal ini disebabkan banana prawn menggunakan sepasang kaki serta gigi untuk mencabik-cabik 

makanannya agar mudah diproses dalam lambung (Kim et al. 2015; Ocasio-Torres et al. 2015).  Adanya 

potongan tersebut selain mempermudah masuk ke mulut, juga untuk  memperluas permukaan yang terkena 

oleh enzim pencernaan sehingga mudah dicerna (Rubio-Ríos et al. 2017). Pada jenis makanan berupa 

makrofita ditemukan dalam bentuk potongan – potongan kecil tetapi masih bisa diidentifikasi.  Ditemukannya 

makrofita dengan kondisi tersebut disebabkan ukuran makrofita yang lebih besar dari mikroalga sehingga 

banana prawn memotong bagian – bagian tersebut sebelum dimasukkan ke dalam mulut.  Selain itu udang 

memiliki rahang yang kuat untuk memotong dan juga merobek makanannya di dalam mulut (Lima et al. 2014; 

Desbiens et al. 2023).  Pada mangsa berupa larva udang dan larva ikan ditemukan dalam potongan – 

potongan yang tidak utuh  berupa bagian kepala, badan sampai ekor yang disebabkan ukuran mangsa yang 

besar dan sulit ditelan utuh (Luiz et al. 2019). Adanya mangsa yang tidak utuh dan terpisah – pisah 

berhubungan dengan kebiasaan makanan banana prawn yang mencabik-cabik mangsanya  menjadi ukuran 

kecil sehingga mudah dimasukkan ke dalam mulut (Desbiens et al. 2023).  Udang memiliki sepasang kaki 

yang disebut maxillipeds yang berfungsi menangkap, menggenggam dan mencabik mangsa ataupun 

makanannya  serta membantu menarik makanan ke mulut (Lima et al. 2014).  Selain itu, struktur morfologi 

pada maxillipeds memengaruhi pengambilan makanan dan kebiasaan makanan (Kim et al. 2015). 

 

3.4.2  Daya dukung habitat bagi mangsa dan makanan banana prawn 

Sesuai dengan Tabel 3.3, makanan yang dikonsumsi oleh banana prawn pada habitat estuari 

sebanyak 21 jenis, disebabkan ketersediaan makanan dalam habitat ini dan kemampuan udang dalam 

memanfaatkan makanan tersebut dengan baik.  Jumlah ini lebih kecil  dari Li et al. (2016) sebanyak 41 jenis 

mangsa.  Tingginya  jenis makanan banana prawn  sesuai penelitian ini, disebabkan wilayah estuary 

merupakan daerah yang penting dan kaya akan organisme seperti moluska dan mikrofita serta organisme 

lainnya (Minh et al. 2022; Stewart et al. 2020).   

Tabel 3.3. Jenis makanan berdasarkan jumlah yang ditemukan dalam lambung pada setiap habitat 

Habitat Jenis makanan sesuai jumlah yang ditemukan dalam lambung 

Estuary Sungai Maro Littorina melanostoma, Synedra sp., Merismopedia, Littorina scabra, Mactra sp., 
Cassidula angulifera, potongan  larva udang, Terebralia palustris, potongan larva ikan,  
Telescopium telescopium, daun mangrove, Leptolyndrus danicus, Tabellaria,  
Rhizosolenia longiseta, Chaetoceros affinis, Oscilatoria, makrofita (Lumut), 
Sphaerassiminea miniata, Navicula, Littorina saxatilis, Tintinnopsis cylindris 

Pantai berpasir di 
Lampu Satu 

Mactra sp., Synedra sp., Merismopedia, Littorina melanostoma, Littorina scabra, 
potongan  larva udang, potongan larva ikan, Terebralia palustris, Oscilatoria, 
Chaetoceros affinis, Rhizosolenia longiseta, daun mangrove,  Leptolyndrus danicus, 
Telescopium telescopium, Cerithidea anticipate, Sphaerassiminea miniata, makrofita 
(Lumut), Tabellaria, Cassidula angulifera, Littorina saxatilis, Tintinnopsis cylindris, 
Navicula. 

Mangrove di Yobar Littorina melanostoma, Synedra sp., Littorina scabra, Merismopedia, Terebralia 
palustris, daun mangrove, Mactra sp., potongan  larva udang, potongan larva ikan, 
Telescopium telescopium, Cassidula angulifera, Cerithidea anticipate, makrofita 
(Lumut), Oscilatoria, Chaetoceros affinis, Tabellaria, Navicula, Rhizosolenia longiseta, 
Tintinnopsis cylindris, Leptolyndrus danicus, Sphaerassiminea miniata. 

Pantai berpasir di 
Payum 

Mactra sp., Synedra sp., Littorina melanostoma, Merismopedia, Littorina scabra, 
Terebralia palustris, daun mangrove,  potongan larva ikan, Chaetoceros affinis, 
makrofita (Lumut), Oscilatoria, potongan  larva udang, Rhizosolenia longiseta, 
Telescopium telescopium, Tabellaria, Leptolyndrus danicus, Sphaerassiminea miniata, 
Navicula, Cerithidea anticipate. 

Mangrove di Bokem Littorina melanostoma, Littorina scabra, Synedra sp., Merismopedia, Telescopium 

telescopium, Terebralia palustris, daun mangrove, potongan larva ikan, makrofita 

(Lumut), Mactra sp., Cassidula angulifera, Chaetoceros affinis, Cerithidea anticipate, 

Rhizosolenia longiseta, Oscilatoria, Leptolyndrus danicus, potongan larva udang, 

Tintinnopsis cylindris, Tabellaria, Sphaerassiminea miniata, Littorina saxatilis, Navicula. 
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Tingginya jumlah Kelas Gastropoda jenis Littorina melanostoma disebabkan wilayah ini juga 

ditumbuhi oleh mangrove dan lembab serta basah yang disukai jenis ini (Lampiran 21). Gastopoda 

membutuhkan perairan lembab sampai lumpur untuk keseimbangan tubuhnya dan mencegah dari resiko 

terjadinya dehidrasi (Lorencová dan Horsák, 2019).  Pada wilayah estuari, Idrus et al. (2021) menemukan  

frekuensi kemunculan mangsa dan makanan tertinggi diperoleh pada gastopoda dengan nilai 94% - 95%, 

sedangkan plankton, bivalvia, cacing, asteroidea dan ikan hanya 70%.  Synedra sp. sebagai mikroalga 

dengan jumlah terbanyak merupakan Kelas Bacillariophyceae.  Spesies ini banyak ditemukan di perairan 

pesisir Kabupaten Merauke (Lantang dan Pakidi 2015;  Lantang dan Merly 2017) dan merupakan kelas yang 

mendominasi pada suatu perairan (Qiao et al. 2022); Khokhar et al. 2022).  Jenis mikroalga ini memiliki 

sebaran yang luas dan dominan yang disebabkan adaptasi yang baik pada perubahan lingkungan seperti pH 

mendekati netral (kondisi yang sama pada habitat ini) dan dapat memanfaatkan nutrien dengan sangat baik 

(Chen et al. 2020; Huang et al. 2018; B-Béres et al. 2022).  Sedangkan pada Merismopedia, jenis mikroalga 

ini mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan berubah-ubah seperti pada habitat ini termasuk 

perubahan kadar garam dan tingkat keasaman serta dapat berkembang biak dengan cepat (Lantang dan 

Pakidi  2015).  Ditemukannya makrofita yaitu lumut pada lambung banana prawn diduga makanan tersebut 

berasal dari rawa-rawa dan terbawa oleh air Sungai Maro masuk ke dalam perairan estuari.  Sedangkan 

jenis larva udang dan larva ikan dimana habitat ini merupakan nursery ground bagi larva seperti udang 

penaeid dan jenis ikan lain (Taylor et al.  2017;  Pickens et al, 2021; Atkinson et al. 2016; Barbier 2016; 

Blankespoor et al. 2017; Carugati et al. 2018).  Hal ini berhubungan dengan kemudahan mendapatkan 

makanan berupa fitoplanton pada wilayah estuaria serta salinitas yang rendah yang dibutuhkan oleh larva 

(McLuckie et al. 2021; Sreekanth et al. 2020). 

Sesuai Tabel 3.3, pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu ditemukan mangsa dan makanan dalam 

lambung banana prawn  sebanyak 22 jenis dan lebih tinggi dari habitat estuaria.  Tingginya jenis mangsa 

maupun makanan disebabkan habitat ini masih dipengaruhi oleh muara Sungai Maro yang berdekatan 

dengan habitat ini sehingga suplai nutrien yang diperlukan oleh mikroalga masih tersedia.  Hal ini tentunya 

berdampak pada keberadaan moluska dalam habitat ini  yang juga bergantung pada makanan berupa 

mikroalga (Qiao et al. 2022), seperti Mactra sp.  Hal ini  menunjukkan  peran habitat sangat besar bagi 

organisme dimana habitat akan mendukung keberadaan organisme didalamnya (Challen et al. 2019), seperti 

pada banana prawn dengan tersedianya makanan bagi organisme yang menjadi makanannya. Jika ditinjau 

berdasarkan jenis mangsa, maka banana prawn memanfaatkan mangsa yang tersedia pada setiap habitat 

seperti pada habitat ini dengan mengkonsusmsi moluska berupa Mactra sp.  Mactra sp.  merupakan Kelas 

Bivalvia yang menyukai hidup pada substrat berpasir.  Tipe substrat pada habitat ini adalah dominan pasir 

(90,81%) dan lumpur (9,13%).  Kelas Bivalvia menyukai perairan pantai berpasir (Ginantra et al. 2020), 

disebabkan substrat pasir lebih stabil dari lumpur untuk menempel atau membenamkan diri dalam pasir.  

Selain itu, sebagai plankton feeder maka substrat pasir memiliki celah yang lebih besar dibandingkan lumpur 

sehingga meskipun bersembunyi dalam pasir proses tersebut tetap berlangsung (Hasidu et al. 2020; 

Cranford 2018; Hancock dan  Ermgassen 2018).  Sedangkan pada mikroalga diperoleh Synedra sp. yang 

juga merupakan Kelas Bacillariophyceae atau diatom sama dengan yang diperoleh pada habitat estuaria 

(Lantang dan Pakidi, 2015).  Pada habitat ini juga menunjukkan  jumlah mangsa berupa larva udang juga 

masih cukup tinggi ditemukan dalam lambung udang dan tidak saja pada habitat ini tetapi juga pada habitat 

estuary (Pickens et al., 2021).  Hal ini menunjukkan ketersediaan larva udang cukup tinggi pada ke dua 

habitat ini sehingga udang memanfaatkan mangsa yang ada di lingkungannya untuk dikonsumsi.  Beberapa 

penelitian juga menemukan  area pembesaran udang  mulai dari larva sampai juvenil berada pada habitat 

estuary.  Pada daerah tersebut masih dipengaruhi oleh aliran muara sungai dengan salinitas rendah tetapi 

jika mancapai ukuran tertentu akan bergerak menjauhi estuari seperti pada siklus hidup banana prawn 

(Momeni et al. 2018; Taylor et al. 2018). Chaetoceros affinis  merupakan salah satu mikroalga yang sering 

dikultur sebagai makanan alami bagi larva udang tetapi dalam penelitian ini ditemukan dengan jumlah yang 

sedang dalam lambung udang. Hal ini berkaitan dengan ukuran udang yang tertangkap yaitu juvenil  sampai 

udang adult dengan jenis makanan yang sudah bervariasi bukan saja memangsa jenis mikroalga  tetapi jenis 

mangsa dan makanan lain seperti moluska, daun mangrove dan larva ikan dan udang (Sentosa et al. 2018).  



39 

 

 

Selain itu, Chaetoceros affinis bukan jenis fitoplankton yang dominan dalam perairan ini dengan persentase 

hanya 15% - 17 % (Lantang dan Pakidi 2015), disebabkan oleh tingginya kekeruhanan air dan rendahnya 

kecerahan (Tas dan Hernández-Becerril, 2017; Lantang dan Pakidi,  2015). 

Pada habitat mangrove di Yobar, sesuai Tabel 3.3, jumlah mangsa dan makanan yang ditemukan 

dalam lambung banana prawn sebanyak 21 jenis, lebih rendah dari habitat pantai berpasir di Lampu Satu, 

tetapi sama dengan estuaria.  Masih tingginya jenis mangsa dan makanan pada habitat ini disebabkan 

karena habitat ini menyediakan lingkungan yang sesuai bagi organisme seperti moluska dan juga mikroalga 

(Giri et al. 2014; Ahmed et al. 2023; Vahidi et al. 2021).  Habitat ini menyediakan substrat yang cukup baik 

berupa lumpur atau substrat halus (Lorencová dan Horsák  2019).  Substrat tersebut cocok bagi Kelas 

Gastropoda seperti Littorina melanostoma, tetapi juga  Littorina scabra, Telescopium telescopium  berupa 

adanya peningkatan lumpur lebih tinggi dari habitat estuary dan habitat pantai berpasir dengan persentase 

16,99%. Jenis Littorina scabra merupakan Kelas Gastropoda yang sering ditemukan di hutan mangrove 

bahkan dalam wilayah pinggiran sungai pun yang masih ditumbuhi oleh mangrove.  Kelas ini masih dapat 

ditemukan seperti pada penelitian Mathius et al. (2018) di Sungai Maro Merauke.  Pada Cassidula angulifera, 

Syahrial et al.  (2021) menjelaskan lokasi penelitian ini merupakan habitat Kelas Gastropoda jenis Cassidula 

angulifera meskipun dengan kepadatan yang rendah. Sedangkan pada jenis mikroalga, meskipun sudah 

cukup jauh dari estuari tetapi jika dilihat maka jenis mikroalga dengan jumlah terbanyak dalam lambung 

udang tetap sama yaitu Synedra sp.  Peningkatan ini diduga selain adanya peningkatan jenis mikroalga ini 

dalam perairan karena terbawa arus tetapi juga disebabkan karena wilayah ini menyediakan nutrien berupa 

hasil pembusukan daun mangrove oleh detritus yang nantinya akan menjadi unsur hara yang diperlukan oleh 

mikroalga (Lantang  dan Pakidi, 2015).  Dalam habitat ini Mactra sp. tidak mengalami peningkatan yang 

berbeda seperti pada habitat pantai berpasir.  Hal ini disebabkan karena pada habitat ini persentase pasir 

mulai menurun dan lumpur mulai meningkat.  Hal ini juga mengindikasikan  banana prawn mengkonsumsi 

moluska yang tersedia pada lingkungan dimana berada.   Beberapa jenis mikroalga juga ditemukan dengan 

jumlah yang sedikit mulai dari habitat estuary,  pantai berpasir di Lampu Satu maupun pada habitat ini seperti 

Tintinnopsis cylindris. Tintinnopsis cylindris merupakan salah satu pakan yang memegang peranan penting 

dalam rantai makanan (Massinai et al.  2020). Ditemukannya potongan daun mangrove menunjukkan  

banana prawn memanfaatkan secara langsung daun mangrove meskipun dalam jumlah yang kecil seperti 

yang ditemukan dalam lambung (Tavares et al. 2015).  Hal ini menunjukkan  udang juga memanfaatkan 

tumbuhan sebagai makanannya (Lima et al. 2014). Adanya konsumsi daun mangrove menjelaskan  peran 

habitat mangrove terhadap udang dan juga menunjukkan peran udang dalam habitat sebagai pengurai 

serasah mangrove (Tavares et al. 2015).  Terkait hubungan banana prawn dengan kelompok detritus lain 

tidak dapat dijelaskan secara lanjut dalam penelitian ini.  Hal ini disebabkan tidak ditemukannya detritus 

berupa jenis polycaeta dan kelompok pengurai yang lain dalam lambung udang (Hasidu et al. 2020).    

Sesuai Tabel 3.3, pada habitat pantai berpasir di Payum, jumlah mangsa dan makanan yang 

dikonsumsi banana prawn sebanyak 19 jenis dan lebih rendah dari semua habitat yang diteliti.  Menurunnya 

jenis mangsa dan makanan disebabkan oleh tidak ditemukannya beberapa jenis mangsa maupun makanan 

yang ditemukan pada habitat lain tetapi tidak terdapat dalam lambung udang pada habitat ini.  Jenis tersebut 

adalah Tintinnopsis cylindris, Cassidula angulifera, Littorina saxatilis. Pada mangsa berupa Cassidula 

angulifera sesuai dengan data, jenis ini ditemukan pada saat pengambilan data moluska,  sehingga dapat 

dijelaskan bahwa banana prawn melakukan pemilihan terhadap mangsa sehingga tidak ditemukan dalam 

lambungnya (Lantang  et al. 2024).  Untuk Littorina saxatilis, jenis ini tidak ditemukan selama pengambilan 

data penelitian, sedangkan Tintinnopsis cylindris ditemukan pada Lantang dan Pakidi, (2015).  Penelitian 

oleh Schooler et al. (2017) juga menemukan keragaman organisme rendah pada wilayah habitat pantai 

berpasir.  Hal ini dapat terjadi terutama pada musim kemarau (da Silva et al., 2021).   Selain itu, faktor 

oseanografi berupa salinitas dalam habitat ini cukup rendah dari semua habitat yaitu hanya 19,08 psu.  

Penelitian Suárez-Mozo et al. (2023) dan Armenteros et al. (2016) juga menemukan  salinitas dan substrat 

memengaruhi distribusi spasial moluska.  Synedra  sp. sebagai mikroalga terbanyak ditemukan pada 

lambung udang pada habitat ini.  Jika dilihat maka pola tersebut sama mulai dari habitat estuaria, pantai 

berpasir di Lampu Satu dan mangrove di Yobar.  Hal  ini menunjukkan  banana prawn yang hidup pada ke 3 
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habitat tersebut memiliki kesukaan yang sama terhadap  jenis mikroalga yaitu Synedra sp. Dalam penelitian 

ini juga ditemukan Merismopedia yang juga ditemukan  Lantang dan Merly  (2017).  Peningkatan mikroalga 

jenis ini ditemukan pada awal penelitian yaitu bulan Maret dan April yang ditandai dengan rendahnya curah 

hujan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh dalam naik dan turunnya unsur hara dalam perairan 

(Lantang dan Pakidi  2015).  Meningkatnya Littorina melanostoma sebagai urutan ke tiga terbanyak, dimana 

jenis ini merupakan penghuni habitat mangrove yang mengapit habitat ini (Baderan et al. 2019). 

Pada habitat mangrove di Bokem, sesuai Tabel 3.3, ditemukan mangsa dan makanan dalam 

lambung banana prawn sebanyak 22 jenis.  Jumlah tersebut merupakan jumlah tertinggi dan hanya 

ditemukan pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu dan habitat mangrove di Bokem.  Tingginya jenis 

mangsa dan makanan pada habitat ini disebabkan area mangrove terdapat nutrien dari sisa pembusukan 

daun mangrove dan dimanfaatkan oleh mikroalga  (B-Béres et al. 2023).   Selain itu, wilayah mangrove 

ditrandai dengan vegetasi yang cukup lebat dengan dasar permukaan yang lembab berupa lumpur dan hal 

ini menunjang keberadaan moluska (Bashinskiy dan Stojko 2022). Jika dilihat berdasarkan data kepadatan 

moluska yang ditemukan maka kepadatan moluska tertinggi ditemukan pada habitat ini.  Hal  ini 

menunjukkan  dukungan habitat mangrove berupa lingkungan hidup yang sesuai baik bagi mikroalga 

maupun bagi moluska menyebabkan mangsa maupun makanan dengan variasi jenis yang tinggi cukup 

tersedia dalam habitat ini (Ginantra et al. 2020; De Jesús-Carrillo et al. 2020).  Meningkatnya   Littorina 

melanostoma  dan Littorina scabra dalam lambung banana prawn pada habitat ini disebabkan Gatropoda ini 

merupakan penghuni habitat mangrove yang menyukai perairan dengan kondisi lumpur yang cukup tinggi 

seperti pada habitat ini (Baderan et al. 2019; Lorencová dan Horsák 2019).  Persentase lumpur pada habitat 

ini merupakan yang tertinggi pada semua habitat dengan persentase 25,8 %, disusul habitat mangrove di 

Yobar dengan 20,60 %.  Parameter fisika-kimia seperti sedimen, salinitas, pH dan temperatur memengaruhi 

distirbusi moluska dalam perairan  (Vahidi et al. 2021; Lorencová dan Horsák 2019).  Sedangkan pada 

mikroalga, Synedra sp. merupakan jumlah tertinggi dan hal ini sama pada semua habitat.   Synedra sp., 

Navicula dan Oscillatoria merupakan jenis mikroalga yang juga ditemukan dalam lambung Neoarius leptaspis 

yang tertangkap  di Rawa Biru, Merauke, tidak jauh dari lokasi penelitian ini (Wibowo et al. 2022).  Potongan 

larva udang dan Mactra sp. pada habitat ini makin menurun berdasarkan jumlah sementara potongan larva 

ikan  dan daun mangrove serta makrofita (lumut) terus meningkat.  Peningkatan makrofita yaitu lumut diduga 

disebabkan oleh adanya sungai kecil pada bagian yang berbatasan dengan Kampung Nasem dimana pada 

wilayah ini merupakan daerah rawa yang banyak ditumbuhi oleh lumut dan terbawa masuk ke perairan 

melalui sungai kecil ini.  Sedangkan pada  Merismopedia diperoleh dengan jumlah yang tinggi pada bulan 

April seperti pada habitat pantai berpasir di Payum pada saat curah hujan rendah.  Jika dilihat maka 

organisme yang ditemukan dalam lambung banana prawn hampir sama pada semua habitat (da Silva et al. 

2021), disebabkan oleh jarak yang tidak terlalu jauh dan sebaran organisme yang hampir merata meskipun 

dominasi pada setiap habitat berbeda. 

3.4.3 Kebiasaan makanan (food habits) banana prawn berdasarkan bulan pengambilan data dalam 

kaitannya dengan ketersediaan mangsa dan makanan 

Sesuai Tabel 3.4, meningkatnya kebiasaan makanan pada mikroalga dari bulan Maret - April,  

disebabkan oleh menurunnya kelimpahan moluska, berkisar antara 18 ind/m2  -  29,2 ind/m2, kecuali pada 

bulan Maret di habitat mangrove di Yobar, dengan kelimpahan mencapai 44 ind/m2 (Lampiran 17). Hal ini 

menunjukkan  banana prawn secara selektif memanfaatkan makanan yang tersedia di perairan (Lantang dan 

Merly 2017; Sentosa et al. 2018). Penemuan mikroalga sebagai pakan oleh udang penaeid tidak hanya 

ditemukan dalam penelitian ini tetapi juga oleh Varadharajan dan Soundarapandian (2013). Namun, hal 

tersebut tidak ditemukan dalam kajian Sentosa et al. (2018).  
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Tabel 3.4  Kebiasaan makanan (food habits) banana prawn berdasarkan waktu penelitian 

Habitat Bulan 

Indeks Preponderance (IP) per bulan 

Mikroalga (%) 
Daun 

mangrove 
(%) 

Moluska 
(%) 

Makrofita 
(%) 

larva 
udang  

(%) 

Larva  ikan 
(%) 

Estuari 
Sungai 
Maro 

Mei 2022 60,90 - 31,2 - 5,95 1,95 
Juni 2022 55,48 -  43,79  - 0,37 0,36 
Juli 2022 24,99 1,30 68,17 - 3,05 2,49 

Agustus 2022 71,15 1,06 27,79 - - - 
September 2022 54,76 - 44,65 - - 0,59 

Oktober 2022 13,65 - 81,96 1,97 1,96 0,46 
November 2022 21,06 - 76,75 - 1,76 0,43 
Desember 2022 76,55 0,13 21,54 0,25 1,29 0,24 

Januari 2023 68,65 0,75 17,91 - 11,95 0,74 
Februari 2023 79,50 1,16 16,65 0,67 1,79 0,23 

Maret 2023 31,10 0,47 67,87 0,09 - 0,47 
Pantai 

berpasir di 
Lampu 
Satu 

Mei 2022 33,04 - 52,23 - 12,05 2,68 
Juni 2022 71,01 - 28,40 - 0,59 - 
Juli 2022 37,67 3,68 47,89 - 10,28 0,48 

Agustus 2022 63,44 0,20 31,33 - - 5,03 
September 2022 34,63 0,13 64,34 0,37 0,25 0,28 

Oktober 2022 27,97 - 71,42 - 0,31 0,30 
November 2022 8,80 - 89,68 0,19 1,14 0,19 
Desember 2022 54,66 - 40,67 1,70 2,54 0,43 

Januari 2023 82,88 - 14,92 - 1,10 1,10 
Februari 2023 44,76 0,19 51,06 - 3,49 0,50 

Maret 2023 19,67 - 79,24 0,28 - 0,81 
Mangrove 
di Yobar 

Maret 2022 81,09 - 18,53 - 0,38 - 
April 2022 83,58 0,29 13,74 - - 2,39 
Mei 2022 20,12 0,84 77,09 - 0,83 1,12 
Juni 2022 41,18 9,42 48,23 - 0,78 0,39 
Juli 2022 15,40 - 81,42 - 2,95 0,23 

Agustus 2022 7,08 4,54 88,09 - - 0,29 
September 2022 24,63 0,37 74,62 0,2 - 0,18 

Oktober 2022 19,59 - 79,6 0,40 0,41 - 
November 2022 54,00 - 43,50 1,00 1,00 0,50 
Desember 2022 56,85 2,00 38,79 1,03 1,33 - 

Januari 2023 67,32 0,73 29,91 0,26 0,81 0,97 
Februari 2023 40,32 0,25 56,59 0,28 1,45 1,11 

Maret 2023 7,64 0,50 89,12 1,71 - 1,03 
Pantai 

berpasir di 
Payum 

Maret 2022 84,32 - 15.24 - 0,44 - 
April 2022 74,84 - 22,94 - - 2,22 
Mei 2022 19,47 0,89 77,85 - - 1,79 
Juni 2022 9,70 - 85,45 - - 4,85 
Juli 2022 21,00 0,81 78,02 - 0,17 - 

Agustus 2022 10,69 1,52 87,41 0,22 - 0,16 
September 2022 8,28 - 90,50 0,61 - 0,61 

Oktober 2022 5,85 0,19 93,66 - - 0,30 
November 2022 36,31 0,26 62,10 1,05 - 0,28 
Desember 2022 61,76 0,29 36,48 0,88 0,59 - 

Januari 2023 78,32 0,36 20,5 - 0,82 - 
Februari 2023 24,96 - 73,83 - 1,21 - 

Maret 2023 4,39 1,25 90,62 0,62 - 3,12 
Mangrove 
di  Bokem 

April 2022 68,89 - 25,38 4,83 0,60 0,30 
Mei 2022 17,67 1,02 79,97 - - 1,34 
Juni 2022 14,21 1,15 84,15 - - 0,49 
Juli 2022 14,29 2,39 83,11 - - 0,21 

Agustus 2022 17,62 15,17 65,91 1,08 - 0,22 
September 2022 10,14 1,30 88,25 0,16 - 0,15 

Oktober 2022 14,44 0,39 83,19 0,10 - 1,88 
November 2022 40,75 0,38 57,35 0,39 - 1,13 
Desember 2022 45,34 0,98 51,23 0,49 0,49 1,47 

Januari 2023 75,45 2,89 18,82 1,19 0,17 1,48 
Februari 2023  19,72 0,86 76,50 0,86 - 2,06 

Maret 2023 11,30 1,24 86,34 0,82 - 0,30 

 

Pada bulan Mei, mikroalga hanya mendominasi di habitat estuari, disebabkan oleh perubahan 

kelimpahan makanan yang tersedia di habitat tersebut. Pada habitat estuari kelimpahan moluska ditemukan 
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rendah, hanya 18,80 ind/m2. Oleh karena itu, banana prawn di habitat ini memanfaatkan mikroalga yang 

tersedia sebagai sumber makanan utama mereka (B-Béres et al. 2023). Di berbagai habitat, terjadi 

perubahan dalam kelimpahan moluska dari bulan sebelumnya, berkisar antara 26,80 ind/m2 - 112 ind/m2 

(Lampiran 17). Oleh karena itu, pergeseran makanan dari mikroalga ke moluska didorong oleh ketersediaan 

moluska di perairan (Lantang dan Merly 2017). Hubungan antara kelimpahan moluska yang diperoleh di 

lapangan dan moluska yang ditemukan di lambung banana prawn (Tabel 3.6), menunjukkan korelasi positif 

(Huang et al. 2024). Hal ini menunjukkan  jika kelimpahan moluska meningkat, maka persentase moluska 

yang ditemukan di lambung udang akan meningkat, dan sebaliknya (Tabel 3.6).  Dalam beberapa kasus, 

banana prawn ditemukan memakan mikroalga meskipun ada peningkatan kelimpahan moluska dalam 

perairan. Namun, hal ini terkait dengan ukuran udang di setiap habitat, di mana juvenil masih memakan 

mikroalga, berbeda dengan udang adult yang secara dominan memangsa moluska. (Gutierrez et al. 2016; 

Vance dan Rothlisberg 2020). Selain itu, ada pemilihan mangsa maupun makanan yang akan dikonsumsi, di 

mana mangsa ataupun makanan yang lebih disukai akan terus dikonsumsi meskipun jumlahnya berkurang di 

dalam perairan (Lantang dan Merly 2017). Hal ini dilakukan oleh banana prawn untuk menghindari kompetisi 

dalam mendapatkan mangsa (Sentosa et al. 2018). Di bulan Juli, data kelimpahan moluska menunjukkan 

peningkatan di semua habitat yang diamati, meskipun tidak mencapai nilai tertinggi (Lampiran 17). Hal ini 

menunjukkan  mangsa untuk banana prawn konsisten tersedia di semua habitat (Sentosa et al. 2018). 

Pada bulan berikutnya yaitu Agustus, sesuai Tabel 3.4, adanya peningkatan moluska di habitat 

mangrove baik di Yobar maupun di Bokem menunjukkan habitat ini menyediakan lingkungan yang sesuai 

bagi mangsa yaitu moluska yang menjadi makanan utama pada habitat tersebut (Hasidu et al. 2020). Data 

kelimpahan moluska di habitat estuari pada bulan September, menunjukkan  kelimpahan relatif tinggi 

sebesar 82,80 ind/m², tetapi banana prawn masih mengkonsumsi dua makanan utama yaitu moluska dan 

mikroalga seperti yang teramati dalam lambung mereka. Pengamatan selama 11 bulan menunjukkan udang 

adult menghuni habitat ini, terutama pada bulan September. Oleh karena itu, terjadi peningkatan konsumsi 

moluska selama bulan tersebut karena meningkatnya kelimpahan moluska juga kehadiran udang adult. 

Terkait temuan  mikroalga juga merupakan sumber makanan utama di daerah ini pada bulan tersebutt.  Hal 

itu disebabkan habitat ini adalah tempat hidup  bagi udang juvenil dan sub-adult (Lantang et al. 2023). 

Walaupun makanannya sudah luas, juvenil dan sub-adult masih mengonsumsi mikroalga sebagai makanan 

dibandingkan dengan udang adult (Li et al. 2016). Faktor yang memengaruhi bervariasinya mangsa maupun 

makanan yang dikonsumsi banana prawn adalah lebar mulut, semakin lebar mulut, semakin luas makanan 

yang dikonsumsi (Kwak et al. 2015; Aguilar-Betancourt et al. 2017). Kehadiran udang adult pada bulan 

September dikaitkan dengan ketersediaan mangsa akibat peningkatan kelimpahan moluska dan peningkatan 

kekeruhan air, salinitas air dan  penurunan suhu air (Lantang et al. 2023). Sementara itu, persentase lumpur 

masih rendah, hanya 20,58%, sehingga variabel inilah yang memengaruhi kehadiran udang adult di habitat  

estuaria. Penelitian Lantang dan Pakidi (2015) juga menjelaskan  ketersediaan makanan di daerah ini cukup 

tinggi untuk mendukung larva dan juvenil. Terdapat 14 spesies fitoplankton di habitat estuaria, 14 spesies di 

pantai berpasir di Lampu Satu, 12 spesies di habitat mangrove di Yobar dan Payum, dan 11 spesies di 

habitat mangrove di Bokem. Terkait dengan hal ini, Varadharajan dan Soundarapandian (2013) 

menyimpulkan  Penaeus monodon Fabricius 1798, pada tahap larva, tidak terlibat dalam pemangsaan.  

Selama tahap zoea hingga mysis, udang ini memakan fitoplankton dan zooplankton dengan cara menyaring. 

Pada tahap post-larva, udang ini mengonsumsi fitoplankton, polichaeta, moluska, dan kerangka ikan kecil, 

kepiting dan larva udang. Dari tahap post-larva hingga tahap juvenil, udang ini memangsa moluska, sisa-sisa 

kerangka ikan, detritus, lumpur, dan ikan. Selain itu, P. monodon disebut sebagai omnivora pemangsa dan 

pemakan bawah dan memangsa rumput laut, alga, berbagai kerangka ikan, moluska, detritus, pasir, lumpur, 

dan ikan. 

Pada bulan Desember, sesuai Tabel 3.4, mikroalga menjadi makanan utama bagi banana prawn di 

habitat estuaria, mangrove di Yobar, dan pantai berpasir di Payum. Di habitat pantai berpasir Lampu Satu 

dan habitat hutan mangrove Bokem, makanan utama terdiri dari mikroalga dan moluska (Tabel 3.4). 

Perubahan kebiasaan makanan (food habits) juga terjadi di habitat pantai berpasir Lampu Satu dan habitat 

hutan mangrove di Yobar disebabkan oleh penurunan kelimpahan moluska dalam habitat tersebut (Lantang  
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et al. 2024).  Akibatnya, udang mulai mengonsumsi mikroalga yang mulai meningkat di perairan (Gutierrez et 

al. 2016). Penurunan terjadi tidak hanya di kedua habitat tersebut tetapi juga di habitat lainnya. Ini 

menunjukkan  terjadi pemilihan jenis makanan yang diinginkan meskipun ketersediaannya menurun, tetapi 

masih terus dikonsumsi oleh banana prawn (Lantang dan Merly 2017). Di habitat estuari, kasus ini juga 

terjadi pada bulan September, ketika kelimpahan moluska meningkat, namun sumber makanan utama masih 

ditemukan dalam dua jenis, yaitu moluska dan mikroalga. Kebiasaan makanan udang penaeid dapat 

bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan dan ketersediaan mangsa maupun makanan, seperti yang 

dianalisis oleh Varadharajan dan Soundarapandian (2013).  Mengenai jenis-jenis makanan, Singh (2020) 

menjelaskan  makanan organisme akuatik dibagi berdasarkan empat kriteria. Pertama, makanan alami yang 

dikonsumsi dan lebih disukai oleh organisme akuatik di habitat alaminya disebut makanan utama. Hal ini 

menunjukkan  jenis makanan ini menjadi favorit bagi organisme akuatik. Kedua, jika makanan tersebut 

tersedia dalam jumlah banyak di perairan dan dikonsumsi oleh organisme akuatik, disebut sebagai makanan 

sekunder. Ini menandakan  organisme akuatik tidak selalu mengonsumsi makanan ini kecuali jika makanan 

tersebut melimpah di air. Ketiga, makanan yang masuk ke saluran pencernaan secara kebetulan bersama 

dengan makanan lain disebut sebagai makanan insidental. Keempat, makanan yang dimakan oleh 

organisme akuatik untuk bertahan hidup selama kondisi ekstrem ketika makanan utama tidak lagi tersedia di 

air.  Terkait dengan hal ini, Samad et al. (2022) mendeskripsikan pengelompokan makanan ke dalam tiga 

kategori utama yaitu: makanan utama, yang merupakan  makanan dominan yang dikonsumsi oleh udang, 

makanan pelengkap dikonsumsi dalam jumlah kecil, dan makanan tambahan adalah yang paling sedikit 

dikonsumsi. Meskipun ada beberapa kriteria untuk pembagian makanan, pada dasarnya sama dalam 

menjelaskan masalah ini. Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui makanan dibagi menjadi yang paling 

sering dikonsumsi atau makanan dominan. Hal ini disebabkan makanan-makanan ini merupakan favorit dan 

mudah tersedia di alam, serta makanan yang paling sedikit dikonsumsi karena ada makanan lain yang 

tersedia. Oleh karena itu, analisis Samad et al. (2022) tentang hal ini menunjukkan  adanya klasifikasi 

makanan ke dalam tiga kategori bertujuan untuk menjelaskan persentase makanan yang ditemukan di dalam 

lambung sesuai dengan nilai-nilai yang ada agar dapat dijelaskan. Kategori-kategori ini meliputi makanan 

utama (jika IP berada dalam rentang >40%), makanan pendamping (jika IP berada dalam rentang 4 - 40%), 

dan makanan tambahan (<4%). 

Pada bulan Januari, sesuai Tabel 3.4, kebiasaan makanan berubah di semua habitat dengan 

peningkatan konsumsi mikroalga karena penurunan kelimpahan moluska selama bulan tersebut (Gutierrez et 

al. 2016). Penurunan kelimpahan moluska terjadi di semua habitat dengan kelimpahan di bawah 20,50 

ind/m2 (Lampiran 17). Penurunan kelimpahan moluska terjadi di semua habitat dengan kelimpahan di bawah 

20,50 ind/m2 (Lampiran 17). Pada bulan Februari, tidak terjadi perubahan dalam kebiasaan makanan di 

habitat estuari dari bulan sebelumnya karena adanya konsumsi pada mikroalga. Hal ini karena wilayah ini 

kaya akan nutrien dan bersamaan dengan peningkatan curah hujan, sehingga kelimpahan mikroalga terus 

meningkat (Pickens et al. 2021; Lantang dan Pakidi 2015). Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah 

udang yang ditangkap relatif kecil dan makanannya terdiri dari mikroalga. Fenomena ini terkait dengan bulan 

pengumpulan data, karena ukuran yang lebih kecil muncul pada bulan Desember dan berlangsung hingga 

Februari (Hargiyatno et al. 2015; Gutierrez et al. 2016). Di habitat lain, ketersediaan mangsa pada moluska di 

perairan seperti di habitat pantai berpasir sebanyak 36,4 ind/m² dan habitat mangrove di Bokem sebanyak 

83,60 ind/m² mengakibatkan meningkatnya konsumsi moluska (Lampiran 17). Pada bulan Maret, makanan 

utama adalah moluska karena adanya peningkatan kelimpahan mangsa ini di perairan dari 63 ind/m² - 120 

ind/m² (Gutierrez et al. 2016). 

Sesuai Tabel 3.4, pada makanan lain yaitu daun mangrove yang dikonsumsi oleh banana prawn 

sebagai makanan tambahan (4-40%) pada bulan Juni (9,41%) dan Agustus (4,52%) di habitat mangrove di 

Yobar. Hal ini juga terjadi pada bulan Agustus (15,7%) di habitat mangrove di Bokem, ketika konsumsi 

mikroalga rendah, sehingga moluska menjadi sumber makanan utama mereka. Kecuali pada bulan Juni di 

habitat mangrove di Yobar, di mana makanan utamanya masih ditemukan mikroalga (41,1%) dan moluska 

(48,22%).  Hal ini terjadi karena banana prawn mengganti sumber makanan mereka (mikroalga) dengan 

daun mangrove (Tavares et al. 2015). Daun mangrove sering ditemukan di lambung udang, dan yang 



44 

 

 

tertinggi diperoleh dari udang yang tertangkap di habitat mangrove di Bokem, habitat mangrove di Yobar, 

pantai berpasir di Payum, dan muara. Persentase daun mangrove terendah ditemukann di habitat pantai 

berpasir di Lampu Satu. Jika ditinjau berdasarkan ketersediaan makanan, makanan banana prawn dapat 

dikaitkan dengan lingkungannya (Sentosa et al. 2018).  Dalam hal ini, konsumsi daun mangrove meningkat di 

area mangrove (Tavares et al. 2015). Daun tumbuhan sering ditemukan di dalam lambung, tetapi dengan 

persentase yang rendah (Samad et al. 2022). Di bulan April, makanan lain, seperti makrofita, ditemukan 

sebagai makanan pelengkap di hutan mangrove Bokem.  Makrofita dalam sebuah habitat adalah komponen 

penting, memberikan banyak manfaat sebagai makanan, dan memengaruhi keberadaan hewan pemakan 

tumbuhan di habitat air laut dan air tawar (Bakker et al. 2016; Thomaz 2021). Makrofita sering ditemukan 

dalam lambung banana prawn yang tertangkap di area habitat mangrove di Bokem, habitat mangrove di 

Yobar, pantai berpasir di Payum, dan paling rendah di habitat pantai berpasir di Lampu Satu dan muara. Hal 

ini menunjukkan pengaruh ukuran udang terhadap konsumsi pakan ini yaitu dominan dikonsumsi udang adult 

(Tabel 3.4). Pada larva udang, menunjukkan  larva udang dikonsumsi sebagai makanan tambahan, hanya 

ditemukan di habitat estuari pada bulan Mei dan Januari, dan di pantai berpasir Lampu Satu pada bulan Mei 

dan Juli. Sebaliknya, mereka tidak ditemukan di habitat lain. Hal ini berkaitan dengan mangsa, di mana larva 

udang lebih melimpah di daerah estuaria dan area yang berdekatan dengan muara (Lantang dan Merly 2017; 

Vance dan Rothlisberg 2020; Widiani et al. 2021). Oleh karena itu, konsumsi mangsa ini meningkat di kedua 

habitat tersebut (Vance dan Rothlisberg 2020). Selain itu, potongan larva udang digunakan sebagai makanan 

tambahan, meskipun ditemukan dalam persentase yang rendah (Sajana et al. 2019; Majeed et al. 2022). 

Predasi pada larva udang sering diamati di habitat pantai berpasir di Lampu Satu, habitat mangrove di Yobar, 

estuaria, dan pantai berpasir di Payum dan paling rendah di habitat mangrove di Bokem. Kebiasaan 

makanan larva udang atau kanibalisme, di mana banana prawn memangsa individu yang lebih kecil atau 

lemah (Sentosa et al. 2018; Kim et al. 2015). Terjadinya  kanibalisme pada udang penaeid disebabkan oleh 

kurangnya makanan di perairan atau kondisi lambung yang kosong, serta tingkat agresivitas yang tinggi 

untuk menyerang dan membunuh yang lemah (Varadharajan dan Soundarapandian, 2013).  

Sesuai Tabel 3.4 menunjukkan banana prawn memangsa larva ikan sebagai makanan pelengkap.  

Pada habitat mangrove di Bokem, rendahnya frekuensi konsumsi larva udang menunjukkan  banana prawn 

menggantikan larva udang dengan memangsa larva ikan (Kim et al. 2015). Ini juga disebabkan oleh ukuran 

udang yang meningkat dan kemampuan yang lebih baik untuk menangkap mangsa yang bergerak, dan juga  

mengkonsumsi jenis mangsa yang lebih besar seperti larva ikan (Aguilar-Betancourt et al. 2017). Konsumsi 

larva ikan tertinggi ditemukan pada banana prawn yang ditangkap di habitat mangrove di Bokem, selama dua 

belas bulan pengumpulan data. Di habitat estuari, pantai berpasir di Lampu Satu, dan habitat mangrove di 

Yobar, ditemukan selama sepuluh bulan. Sedangkan terendah ditemukan di habitat pantai berpasir di 

Payum, selama delapan bulan. Hal ini berbeda dengan konsumsi larva udang, yang meningkat pada banana 

prawn di habitat estuari, dan hal ini berkaitan dengan fungsi daerah estuari sebagai nursery ground untuk 

larva, sehingga mudah ditemukan (Momeni et al. 2018; Vance dan Rothlisberg 2020). 

 3.4.4  Kebiasaan makanan (food habits) dan hubungannya dengan hasil tangkapan di setiap habitat 

Sesuai Tabel 3.5, di habitat estuaria dan pantai berpasir Lampu Satu, banana prawn mengonsumsi 

mikroalga dan moluska sebagai makanan utama. Hal ini terkait dengan ketersediaan makanan di habitat 

mereka, seperti mikroalga, dan kemampuan untuk memanfaatkan makanan bahkan dalam jumlah terbatas 

(Lantang dan Merly 2017). Kelimpahan moluska menurun di habitat ini  dengan kelimpahan hanya 36,71 

ind/m2, sehingga udang hanya mengkonsumsi mangsa maupun makanan yang tersedia di habitatnya 

(Sentosa et al. 2018). Oleh karena itu, banana prawn tidak mendapatkan jumlah dan jenis mangsa dan 

makanan yang sesuai dan dapat memicu pergerakan populasi udang dalam perairan (Mane et al. 2018). 

Ukuran udang yang tertangkap di habitat estuari didominasi oleh juvenil (<32 mmCL) dan sub-adult (<38,7 

mmCL), dengan ukuran karapas terkecil sebesar 19,4 mmCL (Hargiyatno et al. 2015). Di habitat pantai 

berpasir Lampu Satu, udang yang ditemukan didominasi oleh ukuran juvenil dengan panjang  karapas <32 

mmCL (milimeter  Carapace Lenght) (Hargiyatno et al. 2015). Distribusi ukuran dan habitat dalam penelitian 



45 

 

 

ini juga ditemukan pada udang penaeid lain seperti P. monodon, di mana juvenil menghuni lingkungan 

estuaria, sementara sub-adult biasanya bermigrasi ke daerah pantai (Varadharajan dan Soundarapandian, 

2013). Dari ukuran ini dapat diketahui  udang juvenil meskipun makanannya mulai bervariasi tetapi konsumsi 

mikroalga masih diperlukan sebagai sumber makanan (Gutierrez et al. 2016). Mikroalga adalah organisme 

penting sebagai pakan hidup untuk beberapa organisme seperti krustasea dan beberapa spesies ikan 

tertentu karena kandungan protein, omega-3, karotenoid, dan asam lemak yang tinggi (Tanyaros et al. 2016; 

Maizatul et al. 2017; Haoujar et al. 2022). Oleh karena itu, kebiasaan makanan mikroalga di dua habitat 

tersebut juga berkaitan dengan kebutuhan nutrisi (Maizatul et al. 2017; Rachmansyah et al. 2021). Dalam 

kaitannya dengan ukuran yaitu juvenil, makanan dalam bentuk mikroalga sangat penting dan cocok untuk 

kebutuhan udang penaeid, terutama ketika makanan lain tidak tersedia, meskipun hal ini belum diuji (Hunt et 

al. 1992). Sementara moluska berfungsi sebagai mangsa utama bagi udang adult. Fase pemangsaan pada 

moluska dimulai selama tahap pascalarva, dengan udang mengkomsumsi larva kerang dan larva siput. Pada 

tahap ini, udang lebih agresif dalam mencari mangsa dibandingkan dengan fase sebelumnya (Kwak et al. 

2015). Ditemukannya dua jenis makanan di habitat estuaria disebabkan ukuran udang yang semakin besar 

dan diikuti oleh beragamnya mangsa dan makanan yang dikonsumsi  termasuk memangsa moluska ataupun 

memakan mikroalga (O’Brien, 1994).   

Tabel 3.5  Kebiasaan makanan (food habits) di setiap habitat dan hubungannya dengan hasil tangkapan 

Habitat 

Index of Preponderance (IP) 
Hasil 

tangkapan 
(kg) 

Mikroalga (%) 
Daun 

mangrove 
(%) 

Moluska 

(%) 
Makrofita (%) 

Larva 
udang 

(%) 

Larva 
ikan 
(%) 

Estuari Sungai Maro 50,71 0,44 45,30 0,27 2,55 0,73 6,25 
Pantai berpasir di Lampu Satu 42,86 0,45 51,97 0,56 2,95 1,21 6,44 

Mangrove  di Yobar 39,91 1,45 56,92 0,32 0,77 0,63 8,35 
Pantai berpasir di Payum 33,82 0,43 64,20 0,31 0,17 1,07 7,27 

Mangrove di  Bokem 29,16 2,32 66,69 0,80 0,11 0,92 11,19 

 

Sesuai Tabel 3.6, pada korelasi Pearson antara suhu dan persentase pasir dengan hasil tangkapan 

menunjukkan korelasi negatif.  Hal ini berarti  jika suhu dan persentase pasir meningkat maka hasil 

tangkapan akan menurun.  Data lapangan menunjukkan  suhu cukup tinggi ditemukan pada habitat estuari 

dan pantai berpasir di Lampu Satu diatas 28oC (Tirtadanu et al. 2022; Vance dan Rothlisberg 2020).  

Begitupun pada persentase pasir yang mencapai 95% (Lampiran 15), yang tentunya tidak  disukai oleh 

banana prawn (Silaen dan Mulya 2018; Lantang et al. 2023). Pada pH air dan salinitas air ditemukan 

berkorelasi positif dengan hasil tangkapan, dan menunjukkan  jika pH air dan salinitas air meningkat maka 

hasil tangkapan ikut meningkat.  Pada kedua habitat tersebut memang masih ditemukan pH yang rendah 

mencapai 6,8 begitupun dengan salinitas dengan nilai terendah 18,5 psu.  Oleh karena itu, jika pH 

meningkat diatas 7 dan  salinitas meningkat  diatas 25 psu maka akan sesai dengan kebutuhan banana 

prawn terutama udang sub-adult dan adult (Lantang et al. 2023; Vance dan Rothlisberg 2020).  Rendahnya 

kekeruhan di antara semua habitat tercatat di dua habitat ini, berkisar dari 436,89 NTU - 479,79 NTU, 

dengan lumpur hanya 14,61% - 14,39% (Lampiran 14 dan 16). Korelasi Pearson sesuai Tabel 3.6, juga 

menunjukkan  kekeruhan dan lumpur berkorelasi positif dengan keberadaan banana prawn (Huang et al. 

2024). Adanya korelasi positif ini menunjukkan  peningkatan kekeruhan air dan lumpur akan mendukung 

keberadaan banana prawn dengan meningkatnya hasil tangkapan. Korelasi antara kekeruhan, persentase 

lumpur, dan makanan menjelaskan  banana prawn menyukai perairan dengan kekeruhan tinggi dan 

dominansi substrat lumpur dari pada pasir (Silaen dan Mulya 2018; Lorencová dan Horsák 2019). Hal ini 

terjadi tidak hanya pada banana prawn tetapi juga pada spesies udang lainnya, yaitu Penaeus indicus H. 

Milne Edwards 1837, sesuai analisis Plagányi et al. (2021). Selain itu, juga berkaitan dengan ketersediaan 

mangsa berupa moluska yang meningkat di perairan seiring dengan meningkatnya kekeruhan dan 

persentase substrat lumpur, terutama Gastropoda (Silaen dan Mulya 2018; Widiani et al. 2021). Adanya 

perubahan seperti mangsa dan makanan yang tidak mencukupi, dan jenis mangsa serta makanan yang 

tidak sesai untuk ukuran banana prawn menyebabkan udang ini bergerak ke tempat lain.  Akibatnya, hal ini 
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memengaruhi rendahnya hasil tangkapan seperti yang terjadi pada habitat estuaria dan pantai berpasir di 

Lampu Satu (Vance dan Rothlisberg 2020).  

Pada habitat mangrove di Yobar, pantai berpasir di Payum, dan mangrove di Bokem,  moluska 

mendominasi sebagai sumber makanan utama. Dominasi ini disebabkan oleh kondisi habitat yang 

dipengaruhi oleh variabel lingkungan, termasuk peningkatan kekeruhan yang berkisar antara 582,08 NTU - 

869,53 NTU, tetapi persentase lumpur masih cukup rendah yaitu 13,53 % - 22,04 % (Lampiran 14 dan 16). 

Meningkatnya kekeruhan memudahkan banana prawn untuk mencari mangsa yaitu moluska dan juga 

menghindari predator (Lorencová dan Horsák 2019; Hasidu et al. 2020; Penning et al. 2021).  Pada korelasi 

Pearson ditemukan korelasi kuat antara lumpur dan hasil tangkapan. Hal ini disebabkan banana prawn 

membutuhkan perairan dengan tingkat kekeruhan yang tinggi, untuk membantu penyamaran diri terutama 

dalam melakukan migrasi harian ke pantai dan mencari  mangsa ataupun makanan serta aktivitas lainnya 

(Lantang, et al.  2023).  Banana prawn membutuhkan lingkungan yang sesuai yaitu persentase lumpur yang 

lebih tinggi dari pada pasir (Kenyon et al. 2004). Kelimpahan moluska di habitat mangrove di Yobar dan di 

pantai berpasir di Payum berkisar antara 48,64 ind/m2  -  50 ind/m2 (Lampiran 17). Pada habitat mangrove di 

Bokem, dengan keberlimpahan 77,43 ind/m2 dan memungkinkan udang untuk mengkonsumsi lebih banyak 

moluska dibandingkan dengan habitat lainnya. Penelitian ini berbeda dari Mane et al. (2018), mengklaim  

udang mendapatkan makanan terbaik mereka di daerah estuaria. Namun, penelitian ini menemukan  udang 

mendapatkan makanan terbaik di habitat mangrove, khususnya di area Bokem. Adanya perbedaan ini 

dikaitkan dengan perbedaan lokasi penelitian dan jenis mangsa maupun makanan yang ditemukan. Sebagai 

contoh, Mane et al. (2018), menemukan mangsa udang berupa polikaeta diperoleh di perairan lepas dan 

dekat pantai pada  kedalaman rendah, tetapi hal tersebut tidak ditemukan dalam penelitian ini. Namun, 

temuan serupa diamati di habitat estuaria, di mana kedua penelitian mengidentifikasi moluska, terutama 

Gastropoda, sebagai sumber makanan utama bagi banana prawn. 

 

Tabel 3.6  Korelasi Pearson pada jenis mangsa, makanan, parameter oseanografi dan biologi serta 

ketersediaan makanan 

 

Variabel yang diuji 
Nilai Korelasi 

Pearson  
Hasil Korelasi 

Pearson 

Korelasi antara jenis mangsa, makanan dan hasil  tangkapan:   
Mikroalga -,701 Korelasi negatif 
Daun mangrove ,193 Korelasi positif 
Moluska ,713 Korelasi positif 
Makrofita -,027 Korelasi negatif 
Larva udang -,344 Korelasi negatif 
Larva ikan -,027 Korelasi negatif 

Korelasi antara parameter  oseanografi dan biologi dengan 
hasil tangkapan: 

  

  Suhu air -,591 Korelasi negatif 
  Salinitas air ,433 Korelasi positif 
  pH air ,595 Korelasi positif 
  Kekeruhan air ,843 Korelasi positif 

Substrat pasir -,751 Korelasi negatif 
Substrat lumpur ,750 Korelasi positif 
Kelimpahan moluska (parameter biologi) ,935 Korelasi positif 

Korelasi antara kelimpahan moluska dengan 
persentase moluska yang ditemukan di lambung 

,709 Korelasi positif 

 

Di habitat mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum, dominasi udang dengan ukuran karapas 

<38,7 mmCL yang merupakan udang sub-adult (Hargiyatno et al. 2015). Pada habitat mangrove di Bokem, 

ditemukan udang dengan ukuran >38,7 mmCL, sebagai udang adult (Hargiyatno et al. 2015). Ukuran udang 
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banana prawn di habitat mangrove di Yobar, meskipun diklasifikasikan sebagai sub-adult tetapi lebih besar 

dari sub-adult yang ditemukan di habitat estuaria, dan Payum. Ukuran sub-adult dan adult yang mendominasi 

udang yang tertangkap pada habitat ini, dengan variasi makanan yang lebih luas, bahkan tidak mendominasi 

dalam mengonsumsi mikroalga (Lantang dan Merly 2017). Ini disebabkan oleh perubahan pola makan dari P. 

merguensis adult, yang mulai mengurangi mangsa dan makanan berukuran kecil (Wassenberg dan Hill, 

1993).  Oleh karena itu, kebiasaan makanan berupa moluska menunjukkan empat poin utama. Pertama, 

banana prawn adalah hewan yang memiliki kemampuan memanfaatkan mangsa yang tersedia di 

lingkungannya, sedangkan moluska adalah organisme yang sering melimpah di perairan (Mane et al. 2018). 

Kedua, peningkatan ukuran banana prawn sesuai dengan bukaan mulut yang lebih lebar, mendorong udang 

untuk beralih memangsa jenis mangsa yang lebih besar dan lebih beragam. Mereka bahkan dapat 

memanfaatkan berbagai jenis mangsa yang tersedia di lingkungan mereka, termasuk memangsa moluska 

(Kwak et al. 2015; Aguilar-Betancourt et al. 2017). Di tahap ini, organ seperti kaki, gigi, dan rahang berfungsi 

secara efektif untuk memegang, memecahkan cangkang moluska dan mengonsumsi dagingnya (Lima et al. 

2014). Ketiga, meningkatnya konsumsi moluska pada udang adult menunjukkan  selama fase ini kebutuhan 

gizi terutama protein meningkat  dan moluska berperan sebagai sumber nutrisi penting (Ab Lah et al. 2017; 

Tabakaeva et al. 2018; Bityutskaya et al. 2021). Keempat, kebutuhan gizi yang meningkat dipengaruhi oleh 

tahap kehidupan (life stage), di mana setelah fase adult, berlanjut ke fase pemijahan di laut, yang 

membutuhkan energi yang cukup besar (Mane et al. 2018; Momeni et al. 2018; Vance dan Rothlisberg 2020; 

Matmor et al. 2022). Kenaikan konsumsi daun mangrove menunjukkan  udang mengganti sumber makanan 

mereka dari mikroalga ke tumbuhan (Tavares et al. 2015). Hal ini  menunjukkan peran penting habitat 

mangrove, karena banana prawn dapat memanfaatkannya secara langsung (Eddy et al. 2017; Sentosa et al. 

2018).  

Berdasarkan Tabel 3.5, hasil tangkapan banana prawn meningkat seiring dengan meningkatnya 

konsumsi mangsa berupa moluska (Gutierrez et al. 2016). Hal ini disebabkan moluska merupakan salah satu 

jenis mangsa yang penting bagi udang penaeid. Bahkan, dalam penelitian oleh Sentosa et al. (2018), 

dinyatakan 71,9% dari mangsa dan makanan yang ditemukan di lambung udang banana prawn adalah 

moluska. Namun, terjadi sedikit penurunan tangkapan yang diamati di habitat pantai berpasir di Payum, 

tetapi nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu. Hasil 

tangkapan tertinggi diperoleh di habitat mangrove di Bokem, melampaui tangkapan di semua habitat lainnya. 

Hasil korelasi Pearson menunjukkan  moluska memiliki nilai korelasi positif tertinggi di antara semua jenis 

mangsa maupun makanan yang diuji (Tabel 3.6) (Huang et al. 2024). Konsumsi terhadap mangsa berupa 

moluska menunjukkan  tangkapan akan meningkat jika konsumsi moluska meningkat, seperti yang diamati di 

tiga habitat ini (Gutierrez et al. 2016). Hal ini juga menjawab temuan mikroalga, yang berkorelasi negatif 

dengan hasil tangkapan (Tabel 3.6) (Huang et al. 2024). Hal Ini disebabkan oleh dominasi udang sub-adult di 

hampir semua habitat, kecuali di habitat mangrove di Bokem dengan udang adult dan di Lampu Satu dengan 

ukuran juvenil. Sementara itu, di habitat estuari, meskipun juvenil dominan ditemukan, sub-adult juga 

mendominasi daerah tersebut. Oleh karena itu, ukuran tersebut tidak lagi dominan dalam mengonsumsi 

makanan ini (Sentosa et al. 2018). Salah satu alasannya adalah rendahnya kelimpahan moluska  dan juga 

ukuran predator yang mengonsumsi makanan ini adalah juvenil (Varadharajan dan Soundarapandian 2013). 

Meskipun berukuran juvenil, konsumsi mikroalga tetap terjadi (Gutierrez et al. 2016). Oleh karena itu, hasil 

analisis uji statistik menunjukkan jika konsumsi mikroalga meningkat, hasil tangkapan akan menurun, karena 

ketersediaan makanan yang tidak lagi sesuai dengan ukuran udang. Penelitian ini juga menunjukkan  

peningkatan konsumsi mikroalga disebabkan oleh rendahnya kelimpahan moluska terjadi di habitat estuaria 

dan pantai berpasir di Lampu Satu. Akibatnya, udang mengkonsumsi  makanan yang tersedia di 

lingkungannya termasuk mikroalga untuk menghindari kompetisi mendapatkan makanan (Bhakta et al. 

2019).  Pada makanan lain, konsumsi daun mangrove berkorelasi positif dengan tangkapan (Huang et al. 

2024).  Hal ini menunjukkan  peningkatan konsumsi daun mangrove akan meningkatkan hasil tangkapan 

(Tabel 3.6). Temuan ini menguatkan peran habitat mangrove sebagai penyedia makanan bagi organisme 

yang hidup didalamnya termasuk banana prawn (Vance dan Rothlisberg 2020). Mangsa maupun makanan 

lainnya, yaitu larva udang, larva ikan dan makrofita ditemukan memiliki korelasi negatif dengan hasil 
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tangkapan (Huang et al. 2024). Hal ini karena tiga sumber makanan ini hanya berfungsi sebagai makanan 

tambahan dan tidak dikonsumsi setiap bulannya seperti yang terindikasikan oleh data yang  diperoleh (Tabel 

3.4). 

Ketiga habitat tersebut berfungsi sebagai lokasi yang potensi bagi banana prawn karena adanya 

korelasi positif antara kelimpahan moluska dan peningkatan hasil tangkapan.  Hal ini terkait dengan 

ditemukannya kelimpahan tertinggi moluska terutama di habitat mangrove di Bokem seperti yang ditunjukkan 

oleh penelitian ini (Huang et al. 2024). Fenomena ini dapat menyebabkan perpindahan populasi banana 

prawn yang beralih dari habitat lain seperti sub-adult untuk melanjutkan siklus hidup mereka sebagai udang 

adult di habitat ini (Vance dan Rothlisberg, 2020). Pergerakan tersebut didukung oleh ketersediaan mangsa 

baik jumlah dan jenis moluska yang ditemukan di daerah ini (Mane et al. 2018).  Hal ini membuat habitat 

mangrove di Bokem menjadi tempat tinggal bagi populasi udang adult, didukung oleh ketersediaan mangsa 

yang cukup,  sebelum bermigrasi ke perairan yang lebih dalam untuk menyelesaikan siklus hidup mereka 

(Hargiyatno et al. 2015; Momeni et al. 2018; Vance dan Rothlisberg 2020). Peran habitat mangrove adalah 

melindungi mangsa dengan vegetasi seperti akar, batang, cabang, dan daun, yang berfungsi sebagai tempat 

berlindung dan habitat alami (Meager et al. 2005; Tavares et al. 2015; Taylor et al. 2018; Lorencová dan 

Horsák 2019; Hasidu et al. 2020). Banana prawn adalah predator alami bagi moluska (Mane et al. 2018). 

Oleh karena itu, jika populasi moluska meningkat, udang akan mudah mengakses mangsa yang melimpah 

serta memanfaatkannya (Gutierrez et al. 2016). Hal ini tentunya dapat meningkatkan populasi banana prawn 

yang menghuni habitat tersebut dan memberikan informasi yang penting dalam pemanfaatan sumber daya 

ini. 

 

3.6  Kesimpulan 

Analisis pada kondisi mangsa dan makanan dalam lambung banana prawn menunjukkan 76,12% 

mikroalga ditemukan utuh, sementara 97,46% moluska ditemukan tidak utuh atau terpotong-potong. 

Makanan lain, seperti daun mangrove, makrofita, potongan larva udang, dan larva ikan ditemukan 100% 

hancur atau terpotong-potong. Pada analisis kebiasaan makanan, makanan utama banana prawn di habitat 

estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu adalah mikroalga dan moluska. Sedangkan, di habitat mangrove 

di Yobar, pantai berpasir di Payum, dan mangrove di Bokem adalah moluska. Pada semua habitat, daun 

mangrove, makrofita, larva udang, dan ikan ditemukan hanya sebagai sumber makanan tambahan. Hal ini 

disebabkan oleh ketersediaan makanan yang bervariasi di setiap habitat dan adanya perbedaan ukuran.  

Udang sub-adult dan adult memiliki kemampuan yang lebih luas dalam memanfaatkan makanan 

dibandingkan juvenil. Terkait hubungan jenis makanan dengan hasil tangkapan dimana hasil tangkapan 

banana prawn meningkat seiring dengan meningkatnya konsumsi makanan berupa moluska. 
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BAB IV 

ANALISIS SEBARAN KEPADATAN BANANA  PRAWN (Penaeus merguensis De Man, 1888) 
BERDASARKAN HABITAT DI PERAIRAN 

KABUPATEN MERAUKE 

 

4.1  Abstrak 

Latar belakang. Perairan laut Kabupaten Merauke merupakan bagian dari Laut Arafura dan memiliki sumber 
daya udang penaeid yang terus meningkat pasca moratorium, namun produktivitas penangkapan udang 
terendah dari 11 wilayah pengelolaan perikanan di Indonesia. Tujuan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis distribusi kepadatan banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) berdasarkan tipe 
habitat di perairan dangkal Kabupaten Merauke.  Metode.  Penelitian ini telah dilakukan pada Maret 2022 – 
Maret 2023. Data dikumpulkan pada setiap habitat berupa hasil tangkapan, kecepatan penarikan jaring, lama 
dan jarak penarikan jaring, koordinat, hasil tangkapan, ukuran karapas dan parameter oseanografi serta 
biologi.  Data tersebut dianalisis untuk menentukan kepadatan banana prawn, dan juga variabel oseanografi 
serta biologi yang memengaruhi kepadatan banana prawn berdasarkan tipe habitat.  Hasil. Hasil uji statistik 
suhu air, salinitas air, kekeruhan air, dan kelimpahan moluska berpengaruh signifikan terhadap kepadatan 
banana prawn.  Kepadatan banana prawn tertinggi diperoleh di perairan dangkal yang berdekatan dengan 
habitat mangrove di Bokem  dengan kepadatan 31,81 kg/km2, selanjutnya mangrove di Yobar dengan 
kepadatan 23,44 kg/km2, pantai berpasir di Payum dengan kepadatan 21,86 kg/km2, pantai berpasir di 
Lampu Satu dengan kepadatan 20,29 kg/km2.  Terendah ditemukan di habitat estuari di Sungai Maro dengan 
kepadatan 17,45 kg/km2.  Hal ini disebabkan oleh masuknya air tawar  dan masih  tingginya suhu air 
sehingga udang sub-adult dan adult bermigrasi mencari salinitas yang lebih tinggi dan suhu yang lebih 
rendah dengan bergerak ke habitat mangrove di Bokem.  Hal ini juga berkaitan dengan distribusi kekeruhan 
dan kelimpahan moluska yang terus meningkat di setiap habitat dan tertinggi ditemukan di daerah yang 
berdekatan dengan mangrove di Bokem, sehingga kepadatan banana prawn tertinggi diperoleh pada habitat 
ini.  Kesimpulan. Habitat berperan penting dalam menentukan sebaran banana prawn, seperti meningkatnya 
kepadatan pada habitat mangrove yang disebabkan oleh optimumnya beberapa parameter oseanografi dan 
juga tersedianya makanan yang cukup. 

Kata kunci:  Sebaran kepadatan, habitat, banana prawn, parameter oseanografi dan biologi, ukuran, 
perairan Kabupaten Merauke  

 

4.2  Pendahuluan 

Kajian sebaran kepadatan banana  prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888)  berdasarkan habitat 

merupakan kajian yang menghubungkan antara organisme dengan lingkunganya dimana keberadaan 

maupun  sebaran organisme sangat ditentukan oleh kemampuan beradaptasi dengan habitatnya (Lantang et 

al. 2023). Habitat akan menjadi penentu distribusi sebaran organisme sehingga tidak jarang ditemukan 

organisme yang hanya ditemukan pada satu habitat saja, tetapi ada sebagian organisme yang memiliki 

tingkat toleransi yang tinggi sehingga dapat ditemukan pada beberapa habitat seperti banana prawn (Vance 

dan Rothlisberg 2020).  Kajian Dall  et al. (1990) dalam Rohim  (2018) membagi sebaran distribusi udang 

dalam perairan  berdasarkan habitatnya.  Terdapat  jenis udang yang dapat ditemukan pada beberapa 

habitat seperti M. brevicornis yang dapat ditemukan pada habitat air tawar (pascalarva) sampai habitat 

estuaria (pasca juvenil) dimana udang – udang tersebut menyukai daerah air tawar sampai ke wilayah muara 

sungai dengan salinitas rendah dan ketika adult akan menetap pada habitat estuaria.   Sedangkan di sisi lain, 

terdapat jenis udang yang mampu masuk pada habitat estuaria dengan salinitas yang rendah dan bergerak 

kearah pantai dengan salinitas yang lebih tinggi dari estuaria. Selanjutnya, setelah ukuran adult akan 

bergerak kembali ke perairan dalam dengan salinitas yang lebih tinggi seperti pada P. merguensis De Man, 

1888.  Selain itu, terdapat jenis udang yang ketika pascalarva hidup di perairan pantai dan ketika mencapai 

ukuran adult akan bergerak kembali ke perairan dalam, jenis udang ini tidak pernah ditemukan di habitat 
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estuaria karena jenis udang ini menyukai salinitas yang lebih tinggi seperti jenis udang Heteropenaeus 

longimanus.  Oleh karena itu, sesuai analisis Dall  et al. (1990) dalam Rohim  (2018), habitat berupa 

lingkungan fisik dan kimiawi akan menentukan sebaran distribusi organisme dalam perairan dan juga 

memberikan gambaran tentang tinggi rendahnya jumlah banana  prawn yang ditemukan. 

Sebaran kepadatan udang dipengaruhi oleh adanya pergerakan udang yang bergerak dengan tujuan 

untuk menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya, memijah, mencari makan ataupun menghindari 

predator (Vance dan Rothlisberg 2020; Lantang et al. 2023).   Kajian sebaran kepadatan udang berdasarkan 

habitat  telah dianalisis oleh Meager et al. (2005),  menemukan persentase udang pada habitat yang berbeda 

ditemukan lebih tinggi pada sisa bongkahan atau potongan mangrove dengan persentase sebesar 41% – 57 

%.  Pada habitat pneumotofor atau daerah yang tidak beraturan sebesar  22 % – 28 %, daerah serasah 

mangrove  sebesar 13 % - 17 % dan pada habitat kosong sebesar  8 % - 16 %. Tingginya juvenil udang pada 

bongkahan atau potongan mangrove disebabkan habitat tersebut memberikan perlindungan.  Hasil analisis 

lain oleh Damora et al. (2019) pada tiga spesies udang penaeus di Langsa, Aceh menunjukkan  F. indicus 

dengan persentase tertinggi ditemukan pada habitat mangrove di stasiun Simpang Buloh dengan presentase 

19,77%, F. merguensis dengan persentase tertinggi ditemukan pada habitat mangrove di stasiun Alue Tirom 

dengan persentase 51,61 %, pada jenis P. monodon dengan persentase tertinggi diperoleh pada habitat 

mangrove di stasiun Arusan Bupati dengan persentase 60 %. Penelitian lain terkait dengan kepadatan udang 

dianalisis oleh  Tirtadanu et  al. (2016)  yang menemukan  rata – rata kepadatan udang yang ditemukan di 

Laut Jawa sebesar 21,34 ± 16,81 kg/km2.  Analisis lain oleh Ramadhana (2019) menyimpulkan  kelimpahan 

rata – rata banana  prawn di habitat mangrove hanya sebesar 8 Ind/m2.   Pada juvenil, analisis Ferdiansyah 

et al. (2017) di perairan muara Sungai Wulan di Demak, menemukan jumlah juvenil yang tertangkap 

sebanyak 584 ind/105m2.  Jumlah tertinggi diperoleh pada genus Metapeneus  sebanyak 286 ind/105m2 atau 

49%, selanjutnya Penaeus dengan 199 ind/105m2 atau 34%, genus Metapenaeus Macrobrachium dengan 

85 ind/105m2  atau 15%, dan pada genus Cloridopsis dengan 14 ind/105m2 atau 2%.  Untuk lokasi 

penemuan juvenil terbanyak didominasi pada habitat estuaria yang disebabkan karena habitat ini merupakan 

zona pertemuan air sungai dengan air laut.  Selain itu, merupakan tempat terjadinya percampuran nutrien 

sehingga dengan  tersedianya nutrien bagi fitoplankton, ini akan menjadi zona yang cocok bagi hidup dan 

berkembangnya juvenil udang.  Zona habitat estuari adalah habitat yang produktif, dengan sumber daya 

yang tinggi tetapi rapuh karena adanya perubahan lingkungan yang cukup kuat  (Romimohtarto dan Juwana  

(2001).  Habitat estuari mendapatkan masukan energi yang disebabkan oleh pengaruh pasang-surut yang 

turut membantu menyebarkan nutrien.  Hal ini akan berpengaruh terhadap ketersediaan makanan, akibatnya 

kelimpahan makanan di muara lebih tinggi di bandingkan pada daerah laut.  Penelitian lain,  Xu dan Sun 

(2013)  menemukan  kepadatan udang  lebih tinggi ditemukan pada wilayah Teluk Xinghua dengan 

kepadatan 23, 33 kg/km2 sedangkan pada wilayah Muara Minjiang lebih rendah dengan kepadatan 22,05 

kg/km2.  Untuk kepadatan udang berdasarkan musim telah dianalisis oleh Wagiyo et  al. (2018) menemukan 

kepadatan udang jerbung atau banana prawn lebih tinggi pada musim Timur sebesar 22.634 kg/km2 

sedangkan pada musim peralihan II ditemukan sebesar 13,253 kg/km2.  

Terkait pengaruh parameter oseanografi dalam habitat seperti suhu air, Lantang et al. (2020) 

menemukan suhu air 28 0C optimum untuk udang di perairan Pantai Kumbe dan Kaiburse, Merauke. 

Penelitian lain terkait dengan suhu air  oleh  Hajisamae dan Yeesin (2014), menyimpulkan suhu adalah faktor 

yang paling memengaruhi  udang dalam perairan.  Meskipun pada kisaran kecil dalam perubahan temperatur  

namun, peran pH, oksigen terlarut, dan salinitas relatif lebih kecil dibandingkan dengan temparatur.  Tuckey 

et al. (2021) juga menyimpulkan  ada hubungan positif antara kelimpahan banana  prawn dengan salinitas 

diatas  8 psu, perairan yang  teroksigenasi dengan baik, temperatur hangat (>15°C), dan kedalaman perairan 

sampai kedalaman 20 m.  Pada parameter lain, Lantang (2013) menemukan  parameter oseanografi serta 

biologi yang memengaruhi sebaran organisme yaitu salinitas dan adanya  makanan.  Analisi lain oleh 

Samawi et al. (2015) menemukan  kadar garam memiliki peranan yang penting terhadap kehidupan sumber 

daya hayati di perairan laut.  Pada parameter oseanografi yaitu pH, penelitian di wilayah habitat estuaria dan 

habitat pantai di Kumbe dan Kaiburse menyimpulkan  pH tidak mendukung keberadaan banana  prawn 

dalam perairan yang disebabkan oleh rendahnya nilai pH dibawah 7 (Duwi et al. 2019).  pH yang mendukung 
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kehidupan udang peneid di pantai Payum berkisar pada pH 7,8 – 8,1 (Sari (2020).   Penelitian lain, Lantang 

dan Merly (2017) di habitat estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu dan Payum menyimpulkan  pH yang 

rendah dibawah 7 tidak mendukung keberadaan banana  prawn, pH yang baik harus berada pada kisaran 7 

– 8.  pH merupakan salah satu parameter penting dalam perairan dan memengaruhi produktivitas perikanan 

(McLuckie et al. 2021).  Pada parameter oseanografi lain, analisis Sari (2020) di habitat pantai berpasir di 

Payum menyimpulkan  kekeruhan perairan berpengaruh terhadap keberadaan banana prawn.   Hal ini terkait 

dengan kamulflase yang dilakukan dalam mencari makanan sehingga tidak terlihat oleh pemangsa.  Terkait 

dengan besaran nilai kekeruhan, analisis Effendi et al. (2016) di Kepulauan Seribu menemukan kekeruhan 

pada kedalaman 1 meter berkisar pada 0,62 NTU – 1,05 NTU pada tiga lokasi penelitian.  Nilai kekeruhan 

yang baik  dan sesuai dengan baku mutu untuk biota laut adalah < 5 NTU (Kementerian Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia 2004; Lantang dan Merly 2017).  Sedangkan pada substrat, Hajisamae dan Yeesin 

(2014) di Thailand menyimpulkan udang Fenneropenaeus merguiensis sesuai dengan kelimpahan relatifnya 

berbeda  setiap tempat hidupnya.  Seperti pada daerah lamun diperoleh kelimpahan relatif sebesar 20,9 %, 

pada daerah mangrove dengan kelimpahan relative sebesar 20,2 %, pada daerah lumpur dengan 

kelimpahan relatif sebesar 18,7 % dan pada daerah pasir dengan dengan kelimpahan relatif sebesar 17,6 %.  

Dengan adanya hasil penelitian ini menjadi dasar untuk menambahkan substrat  yaitu pasir dan lumpur ke 

dalam penelitian ini.  Jastifikasi lain sesuai analisis Parra-Flores et al. (2019) menemukan bahwa sebagian 

besar waktu udang digunakan hidup pada substrat dasar.  Banana  prawn menyukai habitat yang berbeda  

seperti lumpur dan pasir  atau habitat lainnya. Terkait dengan kesesuaian substrat berdasarkan habitat 

banana  prawn, analisis Nahak et al. (2019) di habitat estuari di Abudenok Kabupaten Malaka  menemukan 

substrat  pasir berlempung memiliki struktur yang keras menyebabkan kepadatan banana  prawn menurun. 

Terkait dengan parameter biologi yaitu indikasi adanya makanan  didasarkan pada kajian Sentosa et al. 

(2018), bahwa Fenneropenaeus merguiensis memiliki kebiasaan makanan terdiri dari jenis moluska dengan 

persentase  71,9%, detritus sebesar 12,8%, krustacea sebesar 12,2%.  Penelitian lain dianalisis  oleh Mane 

et al. (2018b) menyimpulkan banana prawn menyukai makanan yang terdiri dari polycaeta di perairan lepas 

pantai, Bivalvia pada daerah dekat pantai (habitat pantai) serta Gastropoda pada daerah muara sungai 

(habitat estuari).  Terkait dengan ketersediaan makanan pada setiap habitat disimpulkan oleh Mane et al.  

(2018b), udang mendapatkan makanan terbaik pada perairan muara (31,7%) dari pada lepas pantai (23,3%), 

dekat pantai (22,1%) dan perairan dangkal dekat pantai  (18,3%).  Penelitian tersebut juga menyimpulkan 

makanan berupa moluska merupakan makanan paling dominan dan berkontribusi sebesar 50,8% pada 

kebiasaan makanan banana prawn.  Oleh karena itu,  hal ini menjadi dasar ditambahkannya kelimpahan 

moluska dalam penelitian ini.   

 Beberapa penelitian terkait dengan banana  prawn di perairan Kabupaten Merauke  telah dilakukan 

oleh Melmambessy  (2015) dengan menganalisis ukuran pertama kali matang gonad di Laut Arafura pada 

Distrik Semangga Kabupaten Merauke.  Analisis lain oleh Lantang dan Merly  (2017) tentang daerah 

penangkapan udang penaeid berdasarkan faktor fisika, kimia dan biologi di perairan Pantai Payum – Lampu 

Satu Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan.  Selain itu, Duwi et al. (2019) juga melakukan kajian yang 

sama  tentang perbandingan hasil tangkapan banana  prawn di perairan Pantai Kumbe dan Kaiburse.  

Analisis  lain, Sari (2020) tentang perbandingan hasil tangkapan berdasarkan perbedaan waktu siang dan 

malam hari di Perairan Pantai Payum Kelurahan Samkai Kabupaten Merauke.  Selanjutnya, Lantang et al. 

(2020) tentang   jenis udang yang tertangkap di wilayah perairan Pantai Kumbe dan Kaiburse Distrik Malind 

Kabupaten Merauke.  Analisis lain, Dewi (2020) tentang  ukuran pertama kali matang gonad banana  prawn 

di perairan Pantai Payum Kabupaten Merauke. Berdasarkan  uraian diatas beberapa kajian sudah pernah 

dilakukan tetapi belum menjawab permasalahan sulitnya menentukan keberadaan banana  prawn di perairan 

Kabupaten Merauke.  Selama ini kajian dilakukan dalam waktu singkat dan bersifat periodik (tidak 

berkesinambungan) dengan luas kajian  masih terbatas. Oleh karena itu, belum dapat menjelaskan 

permasalahan sulitnya menentukan keberadaan banana  prawn di perairan Kabupaten Merauke.  Beberapa 

penelitian diatas telah menganalis pengaruh parameter oseanaografi dalam menentukan keberadaan banana 

prawn.  Tetapi kajian tersebut hanya meninjau dari satu sisi yaitu faktor oseanografi saja, sedangkan 

keberadaan organisme dalam perairan tidak ditentukan oleh satu variabel saja tetapi ditentukan oleh 

http://www.ejournal.unmus.ac.id/index.php/agricola/article/view/420
http://www.ejournal.unmus.ac.id/index.php/agricola/article/view/420
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beberapa faktor seperti habitat yang sesuai dan mendukung. Selain itu, kajian keberadaan banana  prawn 

berdasarkan kepadatan akan memberikan jastifikasi tentang jumlah kepadatan berdasarkan satuan luas 

yang selama ini belum pernah diteliti di area ini.  Kajian penentuan keberadaan banana  prawn dengan 

menggunakan analisis substrat juga belum pernah dilakukan di Perairan Kabupaten Merauke.  Parameter ini 

diduga memengaruhi keberadaan banana  prawn dimana organisme ini hidup di dasar perairan sehingga 

peran substrat sangat dominan dalam hidupnya (Parra-Flores et al. 2019; Nahak et al. 2019; Hajisamae dan 

Yeesin, 2014).  Kajian Lantang  dan Merly (2017) juga menganalisis makanan banana  prawn, tetapi belum 

menjawab permasalahan ini. Hal tersebut disebabkan tidak optimumnya parameter kajian yaitu fitoplankton 

dalam mendukung keberadaan banana  prawn dalam perairan.  Untuk menjastifikasi keberadaan banana 

prawn, perlu ditambahkan variabel lain yaitu analisis makanan berupa analisis kelimpahan moluska sebagai 

makanan utamanya (Mane et al. 2018b; Santosa et al. 2018).  Hal ini akan menjadi informasi  apakah 

dengan meningkatnya kelimpahan moluska maka hasil tangkapan akan meningkat.  Dengan demikian, 

diperlukan penelitian yang berbeda berupa kajian kepadatan banana prawn berdasarkan habitat dengan 

waktu yang berkesinambungan dan penambahan beberapa variabel sebagai indikator yang diduga 

memengaruhi kepadatan udang ini dalam perairan.  Analisis ini akan menjawab sebaran kepadatan 

berdasarkan bulan dan juga habitat mulai dari yang tertinggi sampai terendah yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan keberadaan banana  prawn di perairan  dangkal Kabupaten Merauke. 

 

4.3  Metode Penelitian  

4.3.1.  Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di  perairan dangkal Kabupaten Merauke mulai bulan Maret 2022 – 

Maret 2023. Sedangkan analisis sampel lapangan dilakukan di laboratorium Jurusan Manajemen Sumber 

Daya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Musamus. Lokasi pengambilan data merupakan wilayah 

penangkapan banana prawn dibagi berdasarkan habitat sesuai karakteristiknya yaitu, habitat estuari, 

merupakan muara dari Sungai Maro dan merupakan jalur keluar - masuk kapal ke pelabuhan Merauke pada 

bagian pesisir pantai ditumbuhi oleh mangrove.  Habitat,  pantai berpasir di Lampu Satu, dengan karakteristik 

wilayah pesisir yang tidak ditumbuhi mangrove tetapi ditumbuhi oleh tumbuhan merambat.  Area ini 

merupakan wilayah perkampungan penduduk dan tempat berlabuh kapal – kapal penangkap ikan,  terletak di 

wilayah pantai Lampu Satu.  Habitat mangrove di Yobar, merupakan wilayah hutan mangrove dan bukan 

merupakan wilayah pemukiman.  Panjang garis pantai sekitar 5 km dari wilayah yang berbatasan dengan 

Lampu Satu hingga ke wilayah yang berbatasan dengan Payum.  Habitat pantai berpasir di Payum, 

merupakan area yang tidak ditumbuhi oleh mangrove dan menjadi wilayah perkampungan  bagi masyarakat 

Payum,  terletak di pantai Payum.  Habitat mangrove di Bokem, merupakan wilayah hutan mangrove dan 

tidak terdapat pemukiman penduduk di area ini.  Wilayah ini cukup luas yang membentang dari Payum ke 

arah tenggara berbatasan dengan Kampung Nasem Distrik Nokenjerai. 

 

 

4.3.2  Bahan dan Alat 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kepadatan banana prawn berdasarkan tipe habitat.  Hal 

ini menunjukkan bahwa perlu pengukuran faktor abiotik berupa fisika dan kimia serta biologi dalam perairan 

serta kelengkapan lainnya.  Selain itu, diperlukan bahan dan metode yang tepat untuk melakukan penelitian 

ini.    
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Tabel 4.1.  Alat dan bahan penelitian 

 

Alat dan bahan Satuan Pengukuran/kegunaan Metode 

Thermometer digital 0C Suhu air Insitu 
Refractometer psu Salinitas air Insitu 

pH meter - pH air Insitu 
Turbidity meter NTU Kekeruhan air Insitu 

Hand core sediment sampler - Pengambilan sedimen Insitu 
Alat penangkap moluska Unit Kelimpahan moluska Insitu 

GPS Derajat (0) Koordinat Insitu 

Timbangan Kg 
Mengukur berat hasil tangkapan dan berat 

sedimen 
Insitu 

Sampel udang Kg Sampel penelitian Lab 
Jaring tarik pantai Unit Menangkap udang Insitu 

Stopwatch Meter/jam Lama penarikan jarring Insitu 
Meteran Meter Mengukur panjang tali ris, dan lebar 

bukaan mulut alat penangkap mouska 
Insitu 

ABM Test Sieve Analyst mm Memisahkan ukuran sedimen Lab 
Softwere SPSS versi 21 - Pengolahan data Analisis 

statistic 

 
 
4.3.3. Prosedur pengambilan data parameter oseanografi dan biologi 

Pengumpulan data suhu air menggunakan thermometer digital, salinitas air dengan refraktometer, 

pH air menggunakan pH meter digital, kekeruhan air menggunakan turbidity meter, dan sampel sedimen 

menggunakan hand core sediment sampler (Equbal et al. 2018; Dias et al. 2018; Wan et al. 2020).  Metode 

pengumpulan data suhu dan pH air dengan mencelupkan alat ukur pada permukaan air, dan mengamati 

angka pengukuran yang ditunjukkan oleh alat (Sari, 2020).  Untuk kekeruhan air diukur dengan mengambil 

sampel dan diletakkan pada alat begitupun pada salinitas air, dan mengamati hasil pengukuran yang 

ditunjukkan  (Lantang et al.  2023). Sedangkan pada sedimen dengan mengambil substrat dasar perairan 

(Dalu et al. 2017).   Tahap selanjutnya adalah melakukan pengeringan sampel, pengayakan di laboratorium, 

dan perhitungan persentase substrat (Nguyen et al. 2019).  Ketinggian air selama pengoperasian alat 

tangkap udang sangat bervariasi dari 0,5 meter – 1,7 meter, sehingga kedalaman pengumpulan data juga 

bervariasi (Lantang et al. 2020).  Pengambilan data dilakukan dua kali setiap setiap bulan pada lima habitat 

yang diamati.  Pada pengukuran parameter biologi yaitu kelimpahan moluska, dilakukan dengan 

menggunakan alat yang dibuat berbentuk seperti trawl net yang ditarik di dasar perairan. Adapun 

spesifikasinya yaitu lebar bukaan mulut yaitu 1 meter, tinggi bukaaan mulut sebesar 25 cm dan badan dan 

kantong dengan panjang sebesar  70 cm.  Dinding alat tangkap ini ditutupi oleh waring dengan mesh size 

0,05 inchi agar moluska tidak keluar dari jaring.  Pada tahapan selanjutnya, sampel diidentifikasi  dengan 

menggunakan buku panduan identifikasi  Carpenter (2001)  dan website identifikasi  yaitu 

https://www.marinespecies.org dan dilanjutkan dengan menghitung kelimpahan moluska yang diperoleh. 

Untuk memahami pembahasan hasil pengukuran parameter oseanografi dan biologi, maka jastifikasi 

dilakukan sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu suhu optimum sebesar 27oC – 28oC (Tirtadanu et 

al. 2022), salinitas optimum sebesar 25 psu (Vance dan Rothlisberg 2020), pH diatas 7 (Lantang et al. 2023).  

Sedangkan pada kekeruhan menggunakan standar kualitas air laut sebesar  < 5 NTU (Kementerian 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2004), pada substrat menggunakan metode USCS/USBR, 

diklasifikasikan substrat pasir jika persentasenya diatas 50% dari lumpur, dan diklasifikaskan substrat lumpur 

jika persentasenya diatas 50% dari persentase pasir.  Sedangkan pada parameter biologi yaitu kelimpahan 

moluska dan kepadatan banana prawn dihitung dengan mengurangkan nilai tertinggi dengan nilai terendah, 

dan hasilnya dibagi dengan 2 kategori yaitu tinggi dan rendah.  Dengan demikian pada kelimpahan moluska 

dikategorikan rendah jika berada pada range 13,6 ind/m2 - 67 ind/m2 dan tinggi jika 68 ind/m2 – 120,4 ind/m2.  
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Pembagian ini disebabkan oleh belum adanya jastifikasi dari penelitian sebelumnya terkait dengan 

pembagian kelimpahan moluska berdasarkan jumlah.   

 

4.3.4.  Kepadatan banana prawn 

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling pada setiap habitat. Pengumpulan 

data kepadatan dilakukan dengan menghitung rata-rata kecepatan penarikan alat tangkap, lama penarikan 

jaring, panjang tali ris atas, dan berat hasil tangkapan banana prawn (Tirtadanu et al. 2022).  Penelitian ini 

menggunakan jaring tarik pantai, yang merupakan alat tangkap yang digunakan nelayan untuk menangkap 

banana prawn di perairan pesisir Kabupaten Merauke (Sari, 2020).  Alat tangkap ini telah dimodifikasi sesuai 

dengan kebutuhan penangkapan udang karena perbedaan karakteristik daerah penangkapan. Penarikan 

jaring dilakukan searah garis pantai yang disebabkan oleh arus dan juga dasar perairan yang landai dengan 

menggunakan tenaga manusia di kedua sisinya (sayap).  Deskripsi jaring tarik pantai berupa sayap dengan 

panjang 18 meter, panjang badan 3 meter, dan kantong (modifikasi badan) dengan panjang 2 meter (Sari, 

2020).  Panjang total tali ris atas dan tali ris bawah adalah 50 meter.   Terdapat pelampung dan pemberat, 

dengan jarak 1 meter, dan ukuran mata jaring yaitu 1 inci sama di semua bagian.  Waktu yang diperlukan 

dalam satu kali trip penangkapan yaitu 3 - 5 jam (Sari, 2020).  Hal ini tergantung pada area operasi (lumpur 

atau pasir), kecepatan arus, dan kemampuan tenaga manusia.  Dalam menjelaskan sebaran kepadatan 

banana prawn berdasarkan ukuran pada setiap habitat, maka dalam  penelitian ini dilakukan pengamatan 

dan pengukuran panjang karapas berdasarkan Kembaren dan Ernawati, (2015).  Pembagian ukuran udang 

yang ditemukan berdasarkan Hargiyatno et al. (2015).   

4.3.5  Pengolahan  Data 

Analisis kelimpahan moluska.  Perhitungan kelimpahan individu menggunakan persamaan sesuai 

dengan  Brower et al. (1990) dalam Adyan (2019)  dengan menggunakan rumus 

 

N               (4.1) 

 

Dimana,  N adalah kelimpahan individu (ind/m2),   ∑ni adalah jumlah individu moluska dan  A adalah     

luas bukaan mulut alat penangkap moluska (m2) 

 

Analisis persentase substrat.  Persamaan yang digunakan untuk  mendapatkan persentase  berat 

sedimen sesuai Purnawan et al. ( 2012)  adalah sebagai berikut: 

    

                    Persentase berat sedimen =  berat fraksi -i / berat total sampel x 100%    (4.2) 

 

Kepadatan udang.  Untuk perhitungan kepadatan banana  prawn sesuai Sparre dan Venema (1999) 

dalam Tirtadanu et al. (2016) dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 

 

         D  =  (1 /  a)   x   (c / f)            (4.3) 

 

          Untuk menghitung luas sapuan jaring digunakan rumus :    

 

a = v x t x hr x X2 x 1,852 x 0,001           (4.4) 

 

dimana, a adalah luas sapuan jaring (km2), v adalah rata-rata kecepatan kapal waktu menarik jaring 

(knot), t adalah lama penarikan jaring (jam), hr  adalah panjang tali ris atas, X2 adalah fraksi panjang 

tali ris atas, 1,852 adalah konversi mil ke km, 0,001 adalah konversi dari m ke km, D adalah kepadatan 

stok, c adalah hasil tangkapan (kg) dan f adalah escapment factors sebesar 0,5 (Seager et al. 1976). 
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Di kasawasan Asia Tenggara, nilai X2 berkisar antara 0,4 (Shindo, 1973) sampai 0,66 (SCSP, 1978).  

Pauly (1980) menyarankan X2 = 0,5 sebagai kompromi terbaik.  

 

Uji Normalitas.  Uji normalitas dilakukan apabila data yang diperoleh tidak berdistribusi secara 

normal.  Ada dua cara untuk melihat kenormalan data yaitu secara visual dan dengan uji statistik. 

Secara visual menggunakan grafik dan histogram dengan asumsi yang digunakan berdasarkan grafik 

normal probabilitas yang terbentuk, jika titik menyebar disekitar garis normal, maka data tersebut dapat 

dikatakan telah berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya (Santosa, 2005).  Uji normalitas data 

dengan uji statistik digunakan Lilliefors Test (Kolmogorov-Smirnov Test). Hipotesis yang digunakan 

yaitu HO : data berdistribusi normal, H1 : data tidak berdistribusi normal. Jika nilai signifikan lebih besar 

0,05 maka hipotensis tentang data berdistribusi normal akan diterima (terima HO), dan jika lebih kecil 

0,05 maka data tidak berdistribsi normal (terima H1). 

 

Analisis Koefisien Regresi.  Pada model regresi ini  data lapangan dikelompokkan ke dalam dua 

variabel yaitu  y sebagai hasil tangkapan, sedangkan x sebagai parameter oseanografi dan biologi,  

dimana,  x1 adalah suhu air, x2 adalah salinitas air, x3 adalah pH air, x4  adalah kekeruhan air, x5 

adalah substrat pasir, x6 adalah substrat lumpur, dan x7 adalah kelimpahan moluska (biologi). 

Selanjutnya data diolah dengan menggunakan software SPSS (Statistical Product dan Service 

Solution) versi 21 dengan pendekatan statistik.  Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel bebas (independent) terhadap variabel tak bebas (dependent) sehingga 

diperoleh model regresi (Sudjana 2002). Dari tabel summaryoutput didapatkan nilai significance t 

dimana jika lebih kecil dari taraf hipotesis 0,05 berarti nyata, dan jika lebih besar dari 0,05 berarti tidak 

nyata.  Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variable x terhadap variabel y (Sudjana 

2002).  Beberapa uji staristik yang lain yang diperlukan dalam analisis ini seperti R dan R square.   

 

Persamaan  Regresi.  Pada persamaan regresi menggunakan formulasi dengan model  sebagai 

berikut :                    

                           y = b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3  + b4x4  + b5x5  + b6x6   + b7x7           (4.5) 

 

dimana, y adalah  hasil tangkapan, bo adalah koefisien potongan (konstanta),  b1 adalah koefisien 

regresi parameter suhu air,  b2 adalah koefisien regresi salinitas air, b3 adalah  koefisien regresi pH air, 

b4 adalah  koefisien regresi Kekeruhan air, b5 adalah  koefisien regresi jenis substrat pasir, b6 adalah  

koefisien regresi jenis substrat lumpur, b7 adalah koefisien regresi kelimpahan moluska (parameter 

biologi), x1  adalah suhu air (0C), x2 adalah salinitas air (psu), x3 adalah  pH air, x4 adalah kekeruhan air 

(NTU), x5 adalah  jenis substrat pasir (%), x6 adalah  jenis substrat lumpur (%), dan x7  adalah 

kelimpahan moluska (ind/m2). 

 

4.4  Hasil dan Pembahasan 

4.4.1  Kondisi parameter oseanografi dan biologi 

Pada habitat estuari, sesuai Tabel 4.2, adanya peningkatan suhu air pada awal pengambilan data 

diatas 28oC mulai dari bulan Mei – Agustus disebabkan oleh rendahnya curah hujan pada bulan tersebut 

mengakibatkan suhu ikut meningkat (Plagányi et al. 2021).  Meskipun jika dibandingkan dengan salinitas 

yang juga cukup rendah, tetapi perlu diketahui  wilayah ini merupakan area estuari dengan masukan air 

tawar yang cukup kuat dari Sungai Maro (Lantang et al. 2023).  Meskipun pada bulan September terjadi 

penurunan suhu mendekati 28oC, disebabkan meningkatnya hasil tangkapan berupa udang adult, dan hal ini 

mengakibatkan perpindahan area penangkapan yang jauh dari pantai dan cukup dalam sehingga suhu  yang 

diperoleh  rendah (Effendi et al. 2016).  Hal ini juga dibuktikan dengan meningkatnya salinitas air sebesar 24 
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psu dan hal ini tidak diperoleh ketika terjadi musim hujan (Lantang et al. 2023).  Sebenarnya jika ditinjau 

secara keseluruhan maka kehadiran udang adult selain disebabkan oleh hal diatas, juga pada proses 

sebelumnya dengan mulainya musim kemarau dari bulan Maret 2022. Musim kemarau tersebut berlangsung 

hingga bulan September, ini berarti bahwa terjadi menaikkan salinitas air dan jika salinitas meningkat akan 

memicu meningkatnya kelimpahan moluska.  Ketika kelimpahan moluska meningkat maka makanan banana 

prawn akan tersedia dengan baik dan mudah diakses sehingga akan memicu kematangan gonad dan 

berlanjut dengan proses pemijahan.   

 

Tabel 4.2  Kepadatan banana prawn serta sebaran parameter oseanografi dan biologi berdasarkan bulan 

Habitat Waktu 
pengambi-

lan data 

Suhu air 
(oC) 

Salinit-
as air 
(psu) 

pH 
air 

Kekeru
han air 
(NTU) 

Pasir  
(%) 

Lump-
ur (%) 

Kelimpa-
han 

moluska 
(ind/m2) 

Kepadat-
an 

banana 
prawn 

(kg/km2) 

Estuari 
Sungai 
Maro 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

Mei 2022 30,01 21,00 6,90 256,00 95,60 4,40 18,80 10,22 

Juni 2022 30,07 21,00 6,93 423,00 93,55 6,45 20,80 11,23 

Juli 2022 30,82 19,33 7,05 486,55 87,25 12,74 44,80 14,75 

Ags. 2022 30,04 20,50 7,01 582,00 86,82 13,18 26,80 21,03 

Sept. 2022 28,40 24,00 7,40 765,00 79,43 20,56 82,80 27,59 

Okt. 2022 31,16 20,00 6,87 532,00 75,27 24,72 30,10 17,61 

Nov. 2022 30,72 19,00 6,78 583,00 80,07 19,93 38,80 16,65 

Des. 2022 29,80 19,50 6,80 540,00 89,38 10,61 16,65 11,81 

Jan. 2023 29,90 23,00 6,80 475,00 85,47 14,53 22,00 12.11 

Feb. 2023 30,5 23,00 7,10 527,50 80,65 19,34 25,60 18,75 

Maret 2023 29,27 23,00 7,15 736,00 73,39 26,59 76,62 30,23 

Pantai 
berpasir 
di 
Lampu 
Satu 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

Mei 2022 30,05 23,00 7,05 476,00 89,41 10,59 26,80 14,41 

Juni 2022 31,24 20,00 7,02 378,00 94,86 5,14 22,40 10,70 

Juli 2022 29,62 18,50 6,99 528,50 87,67 12,33 38,20 14,83 

Ags 2022 29,82 19,00 6,85 536,66 91,28 8,71 28,00 20,80 

Sept. 2022 28,75 24,50 7,30 807,50 72,43 27,55 73,00 33,47 

Okt. 2022 28,90 19,00 7,00 587,00 82,54 17,45 44,60 20,53 

Nov. 2022 27,97 22,00 7,00 439,00 78,29 21,70 30,70 29,08 

Des. 2022 31,10 19,00 7,00 577,00 80,87 19,12 17,80 12,42 

Jan. 2023 29,91 22,00 7,00 352,00 83,80 16,19 16,80 10,44 

Feb. 2023 30,56 23,50 7,20 525,00 82,16 17,84 19,80 19,58 

Maret 2023 29,70 24,00 7,20 731,00 77,51 22,49 63,20 36,97 

Mang-
rove di 
Yobar 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

Maret 2022 30,41 26,00 7,21 687,00 81,33 18,67 44,00 17,28 

April 2022 31,35 26,00 7,13 467,00 92,04 7,96 23,20 11,58 

Mei 2022 29,84 20,00 7,23 678,00 83,94 16,06 50,40 18,13 

Juni 2022 30,34 20,00 7,33 677,00 82,38 17,62 34,40 18,84 

Juli 2022 30,67 18,50 7,27 767,50 79,32 20,67 52,80 20,44 

Ags. 2022 29,54 24,00 7,33 791,00 79,03 20,97 66,40 29,59 

Sept. 2022 27,94 23,00 7,10 759,00 69,12 30,85 102,76 40,88 
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Lanjutan Tabel 4.2 
 

Habitat Waktu 
pengambi-

lan data 

Suhu air 
(oC) 

Salinit-
as air 
(psu) 

pH 
air 

Kekeru-
han air 
(NTU) 

Pasir  
(%) 

Lump-
ur (%) 

Kelim-
pahan 

moluska 
(ind/m2) 

Kepadat-
an 

banana 
prawn 

(kg/km2)  
Okt. 2022 28,10 23,00 7,10 611,00 76,80 23,19 78,80 32,25 

Nov. 2022 30,50 20,40 7,00 651,00 83,19 16,81 19,20 17,85 

Des.2022 30,65 17,00 6,90 561,00 76,38 23,61 19,60 18,04 

Jan. 2023 30,65 22,50 7,25 546,00 87,615 12,42 16,00 14,18 

Feb. 2023 27,5 23,50 7,30 648,50 74,29 25,705 43,60 25,38 

Maret 2023 27,9 25,00 7,40 834,00 66,73 33,26 98,80 40,30 

Pantai 
Berpa-
sir di 
Payum 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Maret 2022 31,35 14,00 6,93 302,00 99,59 0,41 29,20 11,46 

April 2022 30,03 23,00 6,80 421,00 95,06 4,94 18,80 12,55 

Mei 2022 29,82 20,00 7,10 365,00 83,89 16,11 47,20 16,58 

Juni 2022 29,13 19,00 7,26 683,00 84,05 15,95 52,40 15,73 

Juli 2022 29,92 19,00 7,09 519,50 84,2 15,80 49,20 17,72 

Ags. 2022 28,48 19,50 7,33 883,00 72,04 27,96 80,60 29,53 

Sept. 2022 27,90 20,00 7,04 598,00 76,65 23,34 58,80 33,58 

Okt. 2022 28,00 25,00 7,30 525,00 80,07 19,93 62,40 36,09 

Nov. 2022 31,64 17,00 6,70 453,00 86,05 13,93 50,10 16,36 

Des. 2022 27,30 19,50 6,90 469,00 85,13 14,87 13,60 10,53 

Jan. 2023 31,60 22,50 6,95 466,50 78,495 21,496 14,00 15,82 

Feb. 2023 27,30 23,00 7,20 545,00 80,28 19,73 36,40 22,20 

Maret 2023 28,20 24,00 7,10 912,00 74,4 25,59 119,60 45,83 

Mang-
rove di 
Bokem 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

April 2022 30,51 24,00 7,11 437,00 91,29 8,71 18,00 14,38 

Mei 2022 28,75 24,00 7,40 1074,00 76,61 23,39 112,00 34,49 

Juni 2022 28,23 23,00 7,10 956,00 74,47 25,53 111,20 30,81 

Juli 2022 28,67 25,00 7,41 954,00 73,39 26,61 93,00 36,78 

Ags. 2022 28,68 26,00 7,27 926,00 74,01 25,96 88,80 39,19 

Sept. 2022 28,35 26,00 7,30 816,00 65,39 34,60 106,80 45,00 

Okt. 2022 28,30 25,30 7,07 816,00 70,27 29,72 62,85 32,64 

Nov. 2022 27,40 25,00 7,90 566,00 77,02 22,97 82,80 29,90 

Des. 2022 29,70 20,60 7,00 626,00 73,87 26,87 20,50 15,12 

Jan. 2023 30,41 23,00 7,05 432,00 81,96 18,04 25,60 14,83 

Feb. 2022 27,60 24,00 7,35 831,00 64,90 35,15 83,60 35,23 

Maret 2023 27,52 25,00 7,30 910,00 67,96 32,03 120,40 53,33 

 

  

Pada bulan selanjutnya yaitu Oktober dan November  terjadi kenaikan suhu air hingga 31oC.  Hal ini 

mengakibatkan hasil tangkapan rendah dan di dominasi  udang juvenil yang tersebar pada perairan dangkal 

dekat pantai dengan suhu air yang cukup tinggi (Lantang et al. 2023). Dengan adanya peningkatan suhu, 

udang bermigrasi ke perairan yang lebih dalam untuk menghindari suhu tinggi di daerah pantai yang dangkal, 

sehingga hal ini menjadi penyebab rendahnya hasil tangkapan (Amanat et al. 2021; Sari 2020).  Pada bulan 
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Desember – Maret, suhu air mulai menurun dari bulan sebelumnya tetapi masih diatas 28oC, dan hasil 

tangkapan masih didominasi oleh juvenil, kecuali pada bulan Maret yaitu sub-adult.  Pada habitat pantai 

berpasir di Lampu Satu,  sesuai Tabel 4. 2, suhu air ditemukan meningkat diatas 28oC, bahkan pada bulan 

Juni mencapai 31,24oC.  Meningkatnya suhu pada bulan tersebut disebabkan oleh melimpahnya udang sub-

adult sehingga penangkapan dilakukan pada daerah yang berdekatan dengan pantai dan dangkal yang 

merupakan wilayah pergerakan ukuran ini.  Pada perairan dangkal tersebut peningkatan suhu air cukup 

cepat sebagai dampak dari penyinaran cahaya matahari (Lantang et al. 2020; Lantang et al. 2023).  

Kedalaman air pada penangkapan untuk wilayah yang berdekatan dengan pantai berkisar dari 50 cm - 90 

cm, sedangkan pada perairan yang jauh dari pantai mencapai diatas 91 cm – 170 cm.  Selain itu,  pada 

bulan selanjutnya yaitu Juli – Oktober terjadi penurunan suhu dari bulan sebelumnya tetapi belum optimum 

untuk banana prawn.  Adanya penurunan suhu ini disebabkan oleh adanya peningkatan ukuran dengan 

ditemukannya udang adult dengan wilayah penangkapan yang jauh dari pantai  sehingga diperoleh suhu 

yang lebih rendah (Effendi et al. 2016).  Sedangkan pada bulan selanjutnya yaitu November – Februari, suhu 

meningkat kembali diatas bulan sebelumnya yang terkait dengan rendahnya hasil tangkapan sehingga 

nelayan hanya melakukan penangkapan pada daerah yang dekat.  Pada habitat mangrove di Yobar, sesuai 

Tabel 4.2,  meningkatnya suhu pada bulan Maret – Agustus  disebabkan oleh rendahnya curah hujan pada 

bulan tersebut yang ditandai oleh meningkatnya suhu perairan dan rendahnya hasil tangkapan (Plagányi et 

al. 2021).  Ada keterkaitan antara meningkatnya suhu dengan hasil tangkapan bahkan pada waktu – waktu 

tertentu ketika curah hujan rendah maka nelayan tidak melakukan penangkapan.  Hal ini terlihat pada awal 

penelitian seperti pada habitat estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu dan mangrove di Bokem, dimana data 

tidak diperoleh karena tidak adanya penangkapan udang (Lantang et al. 2023).  Suhu mulai menurun di 

bulan September dan hal ini terkait dengan ditemukannya udang adult sehingga penangkapan dilakukan 

pada lokasi yang jauh dari pantai sehingga suhu yang diperoleh cukup rendah.  Sedangkan pada bulan 

Oktober - Januari, meningkatnya suhu  terkait dengan penangkapan udang sub-adult pada perairan yang 

dangkal.  Meskipun curah hujan cukup tinggi pada bulan tersebut tetapi tidak berlangsung setiap hari, dan 

hal inilah yang menyebabkan pengukuran suhu diperoleh meningkat, apalagi jika penangkapan dilakukan 

pada siang ataupun sore hari (Sari 2020; Effendi et al. 2016).  Penurunan suhu pada bulan Februari dan 

Maret disebabkan oleh masih intensifnya curah hujan yang terjadi pada habitat ini.   

Pada habitat pantai berpasir di Payum, adanya peningkatan suhu air pada bulan Maret – Agustus 

selain disebabkan oleh rendahnya curah hujan, juga disebabkan oleh melimpahnya juvenil dan udang sub-

adult dalam perairan sehingga nelayan berpindah lokasi penangkapan dengan melakukan penangkapan di 

perairan dangkal dekat pantai (Lantang et al. 2023).  Adanya perubahan suhu meskipun dalam kisaran 

sempit akan direspon oleh udang dengan cara beradaptasi ataupun bergerak ke perairan lain sehingga 

berpengaruh pada hasil tangkapan meskipun perubahan tersebut hanya sebesar 1oC (Lantang dan Merly 

(2017).  Pada bulan Maret, November, dan Januari, peningkatan suhu mengakibatkan meningkatnya 

kehadiran udang sub-adult sehingga nelayan berpindah lokasi penangkapan sesuai dengan wilayah 

penyebaran ukuran tersebut.  Selain itu, pada habitat estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu, mangrove di 

Yobar ditemukan suhu yang tinggi diatas 28oC, kecuali pada habitat mangrove di Bokem dengan suhu pada 

bulan November sebesar 27,4oC. Hal ini menunjukan  sebaran suhu air yang cukup tinggi menyebar pada 

beberapa habitat dan memengaruhi ukuran dan pergerakan banana prawn dalam perairan. Meskipun pada 

bulan tersebut intensitas curah hujan meningkat tetapi hal ini tidak terjadi pada setiap hari.  Kasus yang sama 

juga dianalisis oleh Mane  dan  Sundaram (2018a) menemukan bahwa  aspek– aspek antara lain SST, 

salinitas, curah hujan, arus laut, masukan air tawar, kuatnya penyinaran bisa memengaruhi perilaku udang 

Fenneropenaeus merguiensis (De Man, 1888) dalam melakukan  shoaling serta schooling.  Sedangkan pada 

bulan Desember dan Februari, penurunan suhu juga disebabkan oleh intensitas curah hujan yang masih 

cukup tinggi terjadi pada habitat ini (Lantang et al. 2023).  Pada habitat mangrove di Bokem, sesuai Tabel 

4.2, adanya peningkatan suhu pada bulan April – Oktober diatas suhu optimum juga dipengaruhi oleh curah 

hujan yang rendah, bahkan pada awal penelitian dimana nelayan tidak melakukan penangkapan udang 

terkait dengan hal ini (Lantang et al. 2023; Lantang dan Merly (2017). Selain itu, pada bulan tersebut 

ditemukan udang adult mendominasi bulan tersebut, kecuali pada bulan April, sehingga penangkapan 
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dilakukan di wilayah yang cukup jauh dari pantai.  Selain itu, distribusi banana prawn dipengaruhi oleh 

perubahan suhu sebagai salah satu faktor yang memengaruhi siklus hidupnya (Sreekanth et al. 2019; Vance 

dan Rothlisberg 2020). Jika dilihat maka suhu tersebut mendekati suhu optimum sebesar 28,23oC – 28,75oC, 

dan nilai suhu ini tidak ditemukan pada habitat lain pada bulan April – Oktober, kecuali pada pada habitat 

mangrove di Yobar pada bulan September dan pantai berpasir di Payum juga pada bulan September. Pada 

habitat lain, justru ditemukan suhu diatas 30oC.  Hal ini menunjukkan  menurunnya suhu pada habitat 

mangrove di Bokem  disebabkan oleh perubahan lokasi penangkapan yang juga didukung dengan 

ditemukannya salinitas yang lebih tinggi  dibandingkan dengan salinitas pada area yang berdekatan dengan 

pantai (Effendi et al. 2016; Lantang et al. 2023). 

Pada salinitas air sesuai Tabel 4.2, ditemukan rendah dibawah 25 psu di habitat estuaria dan juga 

pantai berpasir di Lampu Satu. Hal ini disebabkan oleh masih kuatnya pengaruh aliran Sungai Maro yang 

masuk ke dalam kedua habitat ini  terutama pada saat musim hujan menyebabkan terjadi peningkatan air 

tawar dalam perairan (Lantang et al. 2023).  Seperti pada bulan September pada kedua habitat ini masih 

ditemukan salinitas sebesar 24 psu – 24,5 psu,  yang ditandai dengan hadirnya udang adult pada habitat ini 

mengikuti naiknya salinitas (Lantang et al. 2023).  Tetapi pada bulan selanjutnya terjadi peningkatan air 

tawar, akibatnya salinitas menurun menjadi 19 psu – 20 psu dan dominan ditemukan juvenil diikuti sub-adult 

(Vance dan Rothlisberg 2020; Mane et al. 2018a; Momeni et al. 2018; Taylor et al. 2017b). Hal ini 

menunjukkan  peran meningkatnya curah hujan menyebabkan turunnya nilai salinitas di muara (Lantang dan 

Merly (2017.  Sungai Maro merupakan salah satu sungai besar di Papua Selatan  yang membawa massa air 

tawar masuk ke wilayah muara menyebabkan rendahnya salinitas di wilayah tersebut (Lantang et al. 2023).  

Pada habitat pantai berpasir di Payum ditemukan salinitas yang hampir sama pada wilayah estuaria dan 

pantai berpasir di Lampu Satu.  Hal ini disebabkan oleh adanya masukan air tawar dari saluran buatan yang 

masuk pada habitat ini (Amanat et al. 2021).  Selain itu, panjang garis pantai habitat ini cukup pendek 

sehingga pengaruh masuknya air tawar  besar pengaruhnya (Lantang et al. 2023).  Meskipun demikian, 

masih ditemukan salinitas sebesar 25 psu pada bulan Oktober yang terkait dengan perpindahan lokasi 

penangkapan dimana pada bulan tersebut hasil tangkapan meningkat (Turschwell et al. 2022; Tuckey et al. 

2021).  Jastifikasi ini dikuatkan oleh hasil pengukuran salinitas pada wilayah yang berdekatan yaitu habitat 

mangrove di Bokem pada bulan yang sama dengan salinitas sebesar 25,3 psu.  Pada habita lain yaitu 

mangrove di Yobar, ditemukannya salinitas diatas 25 psu pada awal penelitian.  Salinitas tersebut diperoleh 

pada bulan  Maret dan April  yang disebabkan pada pada bulan Maret merupakan awal perubahan musim 

hujan ke musim kemarau (Lantang et al. 2023). Akibatnya suhu meningkat mencapai 30,41oC – 31,35oC, 

menyebabkan evaporasi meningkat dan salinitas  ikut meningkat.  Pada bulan Maret, meningkatnya salinitas 

selain disebabkan oleh mulai menurunnya curah hujan, juga disebabkan oleh perubahan ukuran tangkap 

dimana ukuran 38,61 mmCL (milimeter  Carapace Lenght) sudah mulai ditemukan pada habitat ini.   Ukuran 

tersebut mendekati ukuran udang adult sehingga nelayan mencari udang ukuran tersebut pada perairan 

yang dalam dengan salinitas yang meningkat (Lantang et al. 2023).  Sedangkan pada habitat mangrove di 

Bokem, meskipun ditemukan salinitas diatas 25 psu tetapi masih ditemukan salinitas dibawah nilai ini.   

Ditemukannya salinitas diatas  25 psu pada habitat ini disebabkan tidak intensifnya pengaruh air tawar dari 

Sungai Maro karena jarak yang sudah cukup jauh (Duggan et al. 2019; Vance dan Rothlisberg 2020).  Selain 

itu, pada habitat ini, jika dilihat dari ukuran maka udang adult mendominasi hasil tangkapan yang diperoleh 

oleh nelayan.  Oleh karena itu,  penangkapan udang adult biasanya dilakukan di daerah yang jauh dari 

pantai dengan salinitas yang cukup tinggi (Lantang et al. 2023).  Menurunnya salinitas pada bulan 

Desember- Februari disebabkan oleh intensifnya hujan yang terjadi pada bulan tersebut dan hal ini juga 

memengaruhi ukuran udang dalam perairan dengan menurunnya ukuran dari udang adult pada bulan 

November menjadi sub-adult pada bulan tersebut.   

Pada pH air, ditemukan dibawah 7 sesuai Tabel 4.2, pada habitat estuaria dan pantai berpasir di 

Lampu Satu.  Hal ini disebabkan oleh masih kuatnya pengaruh air tawar yang terbawa oleh Sungai Maro 

yang berasal dari rawa-rawa masam dan masuk ke dalam habitat tersebut mengakibatkan menurunnya pH 

(McLuckie et al. 2021). Namun, udang toleran terhadap perubahan pH, seperti yang ditemukan dalam studi 

ini dengan menemukan udang pada pH rendah. Tetapi jika melebihi batas toleransi (tidak optimum), maka 
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hal ini tentu akan memengaruhi kepadatan udang karena akan mengganggu siklus hidup dan mengakibatkan 

tingkat kelangsungan hidup yang rendah (Chen et al., 2015).  Meskipun mengalami peningkatan pada bulan 

Juli-September di habitat estuaria tetapi pada bulan selanjutnya mengalami penurunan, dan meningkat 

kembali pada bulan Februari – Maret.  Adanya peningkatan pH pada bulan Februari – Maret disebabkan oleh 

rendahnya intensitas curah hujan pada bulan tersebut mengakibatkan suplai air tawar dari Sunga Maro yang 

membawa air masam mulai menurun (McLuckie et al. 2021).  Selain itu, waktu penangkapan juga 

menentukan kadar pH, jika penangkapan dilakukan pada saat air surut maka pH cenderung rendah.  Hal ini 

disebabkan mulai dominananya massa air tawar dibandingkan dengan air laut sebagai basa kuat (Lantang et 

al. 2023). Hal ini berbeda jika penangkapan dilakukan saat pasang, maka yang terukur adalah domiman 

massa air laut maka pengukuran diperoleh pH normal ataupun diatas 7 (Lantang dan Merly (2017).  Pada 

habirtat pantai berpasir di Payum, distribusi pH yang ditemukan hampir sama pada dua habitat sebelumnya 

yaitu estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu.  Hal ini juga terkaitan dengan masuknya air tawar dengan 

pH rendah pada habitat ini yang menurunkan kadar pH (McLuckie et al. 2021).  pH meningkat pada bulan 

Mei – Oktober selanjutnya menurun dibawah 7 dan meningkat kembali pada bulan Februari dan Maret 

(Lampiran 13).  Adanya peningkatan pH pada bulan Mei – Oktober juga terkait dengan rendahnya curah 

hujan dan menurunnya pemasukan air dari saluran air buatan yang masuk membawa air tawar yang masam 

dan menurunkan kadar pH dalam perairan (Lantang et al. 2023).  Sedangkan pada bulan Maret terkait 

dengan ukuran yang diperoleh yaitu udang adult dengan penangkapan yang jauh dari pantai sehingga 

penangkapan tidak dilakukan pada wilayah yang berdekatan dengan area keluarnya air dari saluran buatan. 

Di perairan yang berdekatan dengan habitat mangrove di Yobar, rendahnya pH pada bulan Desember di 

habitat mangrove Yobar disebabkan oleh tingginya internsitas curah hujan pada bulan tersebut yang 

membawa air masam dari saluran air buatan yang berbatasan dengan pantai Payum dan mengalir ke area 

ini, menyebabkan pH menurun (Lantang et al. 2023).  Hal ini dapat dibuktikan dengan menurunnya salinitas 

pada bulan tersebut menjadi 17 psu dan juga pH rendah pada bulan yang sama yaitu Desember di habitat 

pantai berpasir di Payum sebesar 6,9. Adanya peningkatan pH di kedua habitat mangrove tersebut 

disebabkan oleh kemampuan mangrove menyerap ion hidrogen dan menghasilkan tannin, apabila 

teroksidasi dapat membentuk senyawa basa yang dapat meningkatkan pH (Hilmi et al. 2021). Selain itu, 

jarak antara muara Sungai Maro yang memasok air dengan pH rendah sudah cukup jauh sehingga tidak 

berdampak signifikan pada kedua habitat ini (Sari, 2020).  Kondisi tanah masam merupakan salah satu 

permasalahan pemanfaatan lahan di Kabupaten Merauke.  Dijelaskan oleh McLuckie et al. (2021),  tanah 

masam merupakan salah satu permasalahan di dataran rendah dan berdampak besar terhadap organisme 

serta menurunkan produktivitas perikanan udang.  pH merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

keberadaan organisme dalam air, seperti udang (Widiani et al. 2021). Perubahannya sangat memengaruhi 

kepadatan organisme dan dapat berdampak langsung (McLuckie et al. 2021). Oleh karena itu, perubahan pH 

memengaruhi sistem fisiologis, metabolisme, reproduksi, keberadaan makanan, dan stres serta mengurangi 

kadar CaCO3 pada karapas banana prawn dan organisme lainnya (Yu et al. 2020).  

Pada kekeruhan air, pada habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu, sesuai Tabel 4.2,  

ditemukan diatas 5 NTU dan menunjukkan kekeruhan pada perairan ini tinggi (Effendi et al. 2016). Tetapi jika 

ditinjau berdasarkan hasil pengukuran kekeruhan perairan sesuai penelitian ini, maka kekeruhan pada 

habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu merupakan kekeruhan terendah dari semua habitat yang 

diamati.  Hal ini disebabkan oleh distribusi substrat yang terbawa oleh Sungai Maro dimana partikel dengan 

ukuran kecil berupa lumpur  lebih banyak  terdeposit  pada lokasi yang jauh, sedangkan partikel ukuran 

besar berupa pasir lebih banyak  terendap pada wilayah yang dekat dengan muara (Lantang et al. 2023).  

Hasil pengukuran kekeruhan air terendah pada habitat estuari diperoleh pada bulan Mei sebesar 256 NTU 

dan tertinggi sebesar 765 NTU pada bulan September.  Hal ini dapat dijelaskan  rendahnya kekeruhan pada 

bulan Mei terkait dengan rendahnya aliran air tawar dari sungai yang masuk pada habitat ini membawa 

partikel terlarut yang disebabkan oleh rendahnya curah hujan pada bulan tersebut (De Jesús-Carrillo et al. 

2020).  Sedangkan peningkatan kekeruhan pada September terkait dengan ukuran udang yang ditemukan 

yaitu udang adult, menyebabkan penangkapan dilakukan pada wilayah yang jauh dari pantai dengan 

peningkatan persentase lumpur yang lebih tinggi dari area yang dekat pantai (Lantang et al. 2023).  Pada 
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habitat pantai berpasir di Payum, kekeruhan air meningkat dari dua habitat sebelumnya, dimana pada habitat 

ini terdapat saluran air yang membawa massa air dan partikel terlarut didalamnya ke dalam perairan, dan hal 

inipun juga terjadi pada habitat estuari (Lantang et al. 2023).  Jika dilihat sesuai dengan peta lokasi 

penelitian, area pantai berpasir ini diapit oleh dua habitat mangrove sehingga semestinya kekeruhan juga 

tinggi pada wilayah ini, tetapi hasil pengukuran di lapangan menunjukkan  kekeruhan lebih rendah dari dua 

habitat tersebut.  Hal ini disebabkan oleh dasar perairan berupa dominansi pasir dibandingkan lumpur, 

dimana partikel pasir lebih cenderung stabil dan tenggelam dalam perairan dan hal ini berbeda dengan 

substrat lumpur (Ginantra et al. 2020).  Hal ini dapat dilihat salah satunya pada  akhir penelitian yaitu bulan 

Maret di habitat  mangrove di Yobar, ketika persentase lumpur meningkat sebesar 33,26 % maka kekeruhan 

air yang diperoleh sebesar 834 NTU.  Hal ini berbeda pada habitat pantai berpasir di Payum pada bulan 

Februari, dengan persentase lumpur yang rendah yaitu hanya sebesar 19,73 % maka kekeruhan air yang 

diperoleh cukup rendah sesuai penelitian ini yaitu 545 NTU. Hal ini menunjukkan  jika persentase lumpur 

meningkat maka kekeruhan akan meningkat dan sebaliknya (Warrick et al. 2015). Selain itu, menurunnya 

kekeruhan pada bulan November – Februari disebabkan oleh kuatnya aliran air yang masuk ke dalam 

perairan akibat curah hujan yang tinggi  mengakibatkan sedimen yang halus terdeposit pada perairan yang 

jauh,  sedangkan pasir dominan terdeposit pada perairan yang dekat dan terukur pada saat penelitian (Duan 

et al. 2013; Yonggui et al. 2013; Naden et al. 2016).  Hal ini mengakibatkan hasil pengukuran kekeruhan air 

rendah, selain itu dapat juga dipengaruhi oleh lokasi penangkapan  yang berdekatan dengan pantai dimana 

pada bulan tersebut meningkat udang sub-adult meskipun dengan kepadatan yang rendah.  Pada  habitat 

mangrove di Yobar dan Bokem, ditemukan kekeruhan lebih tinggi dari tiga habitat sebelumnya, bahkan pada 

habitat mangrove di Bokem ditemukan kekeruhan air tertinggi pada semua habitat yang diteliti sebesar 1074 

NTU. Kekeruhan tertinggi diperoleh di daerah yang berdekatan dengan habitat mangrove di Bokem dan 

diyakini berkaitan dengan keberadaan mangrove di daerah tersebut sebagai perangkap lumpur (Widiani et al. 

2021). Selain itu, adanya peningkatan kekeruhan disebabkan oleh dominannya penangkapan dilakukan jauh 

dari pantai disebabkan oleh kehadiran udang adult sehingga kekeruhan yang diperoleh meningkat.  Pada 

semua habitat ditemukan  semakin jauh dari pantai kekeruhan perairan semakin meningkat.  Hal ini 

kemungkinan terkait dengan keberadaan Sungai Maro yang membawa partikel berukuran kecil jauh dari 

wilayah muara (Duan et al. 2013; et al. Yonggui 2013; Naden et al. 2016).  Selain itu, keberadaan mangrove 

pada wilayah pantai dimana akarnya dapat berfungsi untuk menangkap lumpur dan teraduk pada saat terjadi 

pasang sehingga kekeruhan meningkat (Widiani et al. 2021). Ditemukannya kekeruhan tertinggi pada bulan 

Mei diduga terkait dengan deposit lumpur pada wilayah mangrove dan teraduk pada saat pasang tinggi 

menyebabkan kekeruhan meningkat dan hal ini sering terjadi pada wilayah pesisir pada penelitian ini.    

Pada substarat pasir dan lumpur, sesuai Tabel 4.2, substrat pasir ditemukan meningkat diatas 50% 

di pada semua habitat yang diteliti.  Pada habitat estuaria dan Lampu Satu, meningkatnya persentase pasir 

dan menurunnya persentase lumpur disebabkan oleh kuatnya massa air yang bergerak dari dalam Sungai 

Maro. Massa air tersebut membawa partikel baik pasir maupun lumpur, dan mengendapkan pasir pada 

wilayah pantai menyebabkan pada kedua habitat ini dominan ditemukan persentase pasir lebih tinggi (Gao et 

al. 2022; Naden et al. 2016; Lacharité dan Metaxas 2017).  Selain itu, penangkapan hanya dilakukan pada 

perairan yang dangkal dengan kedalaman maksimal 1,7 m, pada wilayah intertidal saat terjadi pasang surut 

(Lantang et al. 2023).  Hal yang berbeda jika penangkapan dilakukan pada wilayah subtidal, ada 

kemungkinan persentase lumpur akan terus meningkat.  Hal ini diperkuat oleh hasil observasi di lapangan 

dimana semakin menjauhi pantai persentase lumpur semakin meningkat (Lacharité dan Metaxas 2017; 

Lantang et al. 2020; Sari 2020; Naden et al. 2016).  Dengan adanya analisis ini maka dapat disimpulkan 

proses sedimentasi di perairan dangkal pesisir Kabupaten Merauke disebabkan oleh input dari darat seperti 

Sungai Maro atau saluran air buatan (Lantang et al. 2023).  Hal ini diperkuat oleh tingginya sedimen berupa 

lumpur pada bagian dalam perairan sedangkan pada bagian pinggir didominasi oleh substrat dengan ukuran 

yang lebih besar yaitu pasir (Lacharité dan Metaxas 2017; Gao et al. 2022).  Pada bulan Maret di habitat 

estuari, diperoleh persentase pasir terendah hanya sebesar 73,39 % yang disebabkan pada bulan tersebut 

sudah ditemukan ukuran sub-adult dengan ukuran 38,17 mmCL (milimeter  Carapace Lenght), yang 

mendekati ukuran udang adult sehingga penangkapan lebih fokus pada wilayah yang jauh dari pantai 
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(Lantang et al. 2023). Pada persentase substrat di pantai berpasir di Payum juga ditemukan dengan 

persentase pasir lebih tinggi dari persentase lumpur.  Meningkatnya substrat pasir pada bulan Maret dan 

April sebesar 95,06 % -  99,59 % disebabkan oleh penangkapan dilakukan pada wilayah yang dekat dengan 

pantai sesuai sebaran juvenil dan sub-adult pada bulan tersebut sehingga persentase pasir lebih tinggi 

(Vance dan Rothlisberg 2020).  Pada habitat lain seperti mangrove di Yobar dan Bokem, sesuai Tabel 4.2, 

ditemukan adanya penurunan persentase pasir meskipun masih atas 50 %, tetapi lebih rendah dari beberapa 

habitat yang diteliti. Pada habitat mangrove di Bokem ditemukan persentase lumpur tertinggi, meskipun 

belum mencapai 50% tetapi data ini menunjukkan   habitat mangrove menyediakan lingkungan yang baik 

bagi organisme lain bukan saja banana prawn tetapi juga moluska yaitu Gastropoda.  Oleh karena itu, 

peningkatan persentase substrat lumpur dan menurunnya persentase substrat pasir memberikan dampak 

pada banana prawn.  Hal tersebut seperti meningkatkan kehadiran moluska terutama gastropoda yang 

menyukai kondisi seperti ini. Hal ini berdampak langsung bagi banana prawn sebagai makanan utamanya 

seperti yang ditemukann pada habitat mangrove di Bokem (Lantang  et al. 2024; Lantang et al. 2020; Vance 

dan Rothlisberg 2020).  Peningkatan persentase sedimen lumpur lebih disukai oleh banana prawn, karena 

akan berdampak pada meningkatnnya kekeruhan air.  Hal ini akan meningkatkan kemampuan kamuflase, 

sehingga udang dapat bergerak lebih luas dalam perairan seperti temuan Mane et al. (2018a). Berbeda jika 

persentase pasir meningkat maka banana prawn cenderung menghindari substrat kasar karena akan 

menyulitkan dalam pembuatan  liang atau sarang (Leoville et al. 2021; Nahak et al. 2019).  Oleh karena itu,  

sebaran banana prawn juga terkait dengan sebaran substrat. Dari Tabel 4.2, terlihat bahwa jika 

penangkapan banana prawn dilakukan pada daerah dengan persentase pasir yang tinggi dan lumpur yang 

rendah maka kepadatan banana prawn yang diperoleh cenderung rendah begitupun sebaliknya. Seperti 

yang terjadi pada habitat estuaria Sungai Maro dan pantai berpasir di Lampu Satu dimana kepadatan yang 

diperoleh cukup rendah karena masih tingginya persentase substrat pasir diatas 50%.  Hal ini berbeda ketika 

persentase substrat pasir sedikit menurun dan persentase lumpur mulai meningkat, maka kepadatan banana 

prawn ikut meningkat seperti yang terjadi pada habitat mangrove di Bokem (Lantang et al. 2023).  Pada 

habitat ini kepadatan tertinggi sebesar 53,33 kg/km2 dan merupakan kepadatan tertinggi selama penelitian.  

Hal tersebut ditemukan pada saat persentase pasir sedikit menurun yaitu 67,96 %, dan persentase lumpur 

sedikit meningkat mencapai 32,03 %. Dengan demikian, peran substrat terutama lumpur sangat penting 

dalam mendukung keberadaan banana prawn dalam perairan, meskipun dalam penelitian ini hal tersebut 

tidak tercapai karena masih rendahnya persentase lumpur yang diperoleh.  Adanya peningkatan substrat 

pasir dan penurunan persentase substrat lumpur pada bulan April di Bokem sesuai Tabel 4.2, disebabkan 

oleh minimnya curah hujan.  Akibatnya, suhu meningkat dan hasil tangkapan rendah sehingga nelayan 

hanya melakukan penangkapan pada wilayah yang dekat pantai dengan dasar perairan adalah pasir 

(Lantang et al. 2023).  Selain itu, pada bulan tersebut ukuran udang yang tertangkap adalah sub-adult yang 

tersebar pada wilayah pantai dan hal ini menyebabkan pergeseran daerah penangkapan pada wilayah pantai 

dengan persentase pasir lebih tinggi (Lantang et al. 2023).  Sedangkan adanya penurunan persentase pasir 

pada bulan Februari dan Maret lebih disebabkan oleh perubahan lokasi penangkapan berkaitan dengan 

ukuran udang seperti yang ditemukan Hargiyatno et al. (2015).   

 Pada parameter biologi yaitu kelimpahan moluska sesuai Tabel 4.2, meningkatnya kelimpahan 

moluska pada habitat mangrove di Bokem pada beberapa bulan pengambilan data berhubungan dengan 

meningkatnya persentase lumpur. Seperti pada kelimpahan moluska dengan kategori  tinggi sebesar 120,4 

ind/m2, justru ditemukan pada saat adanya peningkata substrat lumpur  sebesar 32 %. Tetapi ketika 

persentase lumpur menurun sebesar 8,72 % (terjadi dominansi pada substrat pasir) maka kelimpahan 

moluska menurun sebesar 18 ind/m2. Jika dihubungkan dengan curah hujan maka kelimpahan moluska 

menurun seiring dengan meningkatnya curah hujan seperti pada bulan Desember dan Januari dengan 

kelimpahan 20,5 ind/km2 – 25,6 ind/km2.  Hal ini disebabkan oleh perubahaan beberapa variabel lingkungan 

seperti menurunnya salinitas akibat masuknya air tawar, mencapai 20,6 psu – 23 psu dan adanya 

peningkatan persentase substrat pasir pada bulan tersebut (Maturbongs dan  Elviana 2016; De Jesús-

Carrillo et al. 2020).  Sedangkan pada bulan April disebabkan oleh suhu yang cukup tinggi mencapai 30,51oC 

dan juga persentase lumpur masih rendah sebagai substrat yang disukai oleh moluska terutama Kelas 
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Gastropoda yang banyak ditemukan pada habitat ini.  Pada habitat mangrove di Yobar diperoleh kelimpahan 

yang lebih rendah dari habitat mangrove di Bokem sebagai kelimpahan moluska tertinggi . Meningkatnya 

kelimpahan moluska pada bulan September dan Oktober serta Maret disebabkan oleh optimumnya suhu 

sebesar 27,94oC – 28,1oC, salinitas diatas 24 psu, pH diatas 7 dan kekeruhan yang tinggi diatas 5 NTU serta 

persentase lumpur yang meningkat sebesar 23,19% - 32,26 % (Astuti et al.  2021).  Hal lain adalah habitat 

berupa mangrove juga sangat mendukung keberadaan   moluska dalam perairan dengan tersedianya akar 

yang dapat menangkap lumpur yang disukai Gatropoda, serta dahan dan daun yang menjadi tempat yang 

baik untuk Gastropoda (Vahidi et al. 2021; Baderan et al. 2019). Pada habitat pantai berpasir di Payum, 

menurunnya kelimpahan moluska pada bulan Desember dan Januari disebabkan menurunnya salinitas dan 

juga pH dibawah 7.  Selain itu, pada bulan Januari ditemukan suhu sebesar 31,6oC dan tidak optimum bagi 

moluska (Astuti et al.  2021).  Meskipun demikian pada bulan April, juga ditemukan kelimpahan moluska 

hanya 18,8 ind/m2 dan hal ini terkait dengan rendahnya curah hujan sehingga suhu meningkat.  Berbeda 

dengan bulan Maret, ketika kelimpahan moluska meningkat dan ditemukan pada suhu, salinitas, pH yang 

normal kekeruhan yang sesuai begitupun dengan substrat dimana pasir lebih tinggi dari lumpur yang disukai 

Kelas Bivalvia yang melimpah pada habitan ini, sehingga hal ini optimum.  Pada habitat estuaria dan pantai 

berpasir di Lampu Satu, ditemukan pola yang hampir sama dimana kelimpahan meningkat pada bulan 

September selanjutnya kelimpahan menurun dan akan meningkat kembali pada akhir pengambilan data yaitu 

bulan Maret.  Meningkatnya kelimpahan moluska pada bulan September sesuai Tabel 4.2, pada habitat 

estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu disebabkan oleh suhu yang sesuai sebesar 28,4oC – 28,75oC, 

salintas yang cukup meningkat sesuai data dalam penelitian ini sebesar 24 psu – 24,5 psu.  Selain itu, pH 

diatas 7 dan kekeruhan yang cukup tinggi diatas 5 NTU dan substrat pasir yang cukup tinggi pada habitat 

pantai berpasir di Lampu Satu yang dibutuhkan oleh bivalvia, dan mulai meningkatnya lumpur di estuaria 

yang dibutuhkan oleh gastropoda.  Penurunan kelimpahan moluska juga terjadi seiring dengan meningkatnya 

curah hujan yang terjadi pada bulan Desember – Februari seperti pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu 

hingga 19 psu.  Meningkatnya kelimpahan moluska pada bulan Maret di habitat estuaria dan pantai berpasir 

di Lampu Satu disebabkan oleh berakhirnya musim hujan dan salinitas air mulai meningkat mencapai 23 psu.  

Selain itu, suhu air sudah ideal sebesar 29,27oC – 29,7oC, pH air diatas 7, subtrat yang mendukung terutama 

Kelas Bivalvia di Lampu Satu serta kekeruhan yang sesuai dan optimum.  .  

4.4.2   Hasil uji Statistik 

 Pada penelitian ini menggunakan uji-t untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel x 

terhadap variabel y, dengan nilai signifikansi < 0,05 (Leech et al.  2005; Sihombing,  2022; Torres et al. 

2020).  Oleh karena itu, sesuai Tabel 4.3, suhu air, salinitas air, kekeruhan air, dan kelimpahan moluska 

(parameter biologi) berpengaruh signifikan terhadap kepadatan banana prawn.   

Tabel 4.3.  Hasil uji statistik parameter oseanografi  dan biologi terhadap kepadatan banana  prawn 
 

Parameter oseanografi dan biologi Hasil uji-t R R square Uji-F Sig. 

Suhu air 0,034 0,928 0,860 69,530 0,000 

Salinitas air 0,009 

pH air 0,522 

Kekeruhan 0,013 

Substrat pasir 0,731 

Substrat lumpur 0,684 

Kelimpahan moluska (biologi) 0,000 
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Dari hasil uji statistik  semua variabel yaitu suhu air, salinitas air, pH air, kekeruhan air, substrat 

pasir, lumpur  dan kelimpahan moluska (parameter biologi), diketahui  nilai korelasi (R) sebesar 0,92.  Nilai 

ini dapat diinterpretasikan  hubungan kedua variabel penelitian pada korelasi sangat kuat (Lantang et al. 

2023).  Nilai R square  yang diperoleh sesuai Tabel 4.3, adalah 0,860, berarti  varibel bebas (x) memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 86% terhadap variabel y, sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lain, selain 

variabel x. Dari hasil R square diatas menunjukkan  kontribusi variabel x sebesar 86% tetapi mengingat 

penelitian ini dilakukan di alam dengan berbagai variabel yang sulit untuk dikontrol dan diatur seperti musim 

udang, waktu penangkapan, jumlah trip dan  jumlah populasi serta berbagai faktor lainnya maka nilai 

tersebut dianggap mampu untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel yaitu variabel x terhadap y (Lantang 

dan Merly, 2017).    

Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan analisis varians atau uji F, sesuai Tabel 4.3, 

didapatkan F hit. yaitu 69,530 dengan tingkat signifikasi 0,000.  Oleh karena probabilitas 0,000, dibawah 0,05 

berarti sangat nyata maka model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi kepadatan banana prawn 

(Sihombing,  2022).  Dengan demikian   semua variabel bebas seperti suhu air, salinitas air, pH air, 

kekeruhan air, substrat pasir dan lumpur serta kelimpahan moluska secara bersama-sama berpengaruh 

pada variabel tak bebas yaitu kepadatan banana prawn.  Tetapi dalam pembahasan penelitian ini hanya 

variabel yang dinyatakan signifikan yang dibahas dalam menjelaskan pengaruh variabel  oseanografi  dan  

biologi terhadap kepadatan banana prawn (Tabel 4.3).  

Persamaan regresi uji statistik menghasilkan model formulasi sebagai berikut: 

y = -101.597 - 0,759x1 + 0,583x2 – 1,772x3 + 0,012x4  + 1,282x5 + 1,514x6  + 0,168x7 

 

4.4.3  Kepadatan banana  prawn pada setiap habitat 

Pada semua habitat yang diteliti, sesuai Tabel 4.4, kepadatan tertinggi banana  prawn diperoleh di 

perairan dangkal yang berdekatan dengan habitat mangrove di Pantai Bokem sebesar 31,81 kg/km2 dan 

mangrove di Yobar sebesar 23,44 kg/km2.  Di perairan yang berdekatan dengan pantai berpasir di Payum, 

yaitu 21,86 kg/km2, kepadatan di pantai berpasir di Lampu Satu adalah 20,29 kg/km2 dan terendah di muara 

Sungai Maro sebesar 17,45 kg/km2.  Meningkatnya kepadatan banana prawn di habitat mangrove di Pantai 

Bokem diperoleh ketika suhu perairan menurun mendekati suhu air optimum yaitu 27oC – 28oC, dan 

menunjukkan  yang diinginkan banana prawn cukup rendah (Tirtadanu, 2022).  

Tabel 4.4.   Kepadatan banana  prawn dan sebaran parameter oseanografi serta biologi berdasarkan habitat 

Habitat 
  

Suhu 
air  
(oC) 

Salinit-
as air 
(psu) 

pH 
air 

Kekeru-
han air 
(NTU) 

Pasir 
(%) 

Lump-
ur (%) 

Kelimpah-
an 

moluska 
(ind/m2) 

Kepadat-
an banana  

prawn 
(kg/m2) 

Estuari Sungai Maro 30,06 21,21 6,98 536,91 84,26 15,73 36,71 17,45 

Pantai Berpasir di Lampu Satu 30,19 21,14 7,05 539,79 83,71 16,28 34,66 20,29 

Mangrove di Yobar 29,64 22,15 7,20 667,54 79,40 20,60 50,00 23,44 

Pantai berpasir di Payum 29,32 20,42 7,05 549,38 83,07 16,93 48,64 21,86 

Mangrove di Bokem 28,68 24,26 7,27 778,76 74,26 25,8 77,13 31,84 

 

 

Jika dianalisis berdasarkan suhu air optimum maka suhu yang dibutuhkan banana prawn lebih 

rendah untuk menunjang meningkatnya kepadatan dalam habitat  ini.  Hal ini   dapat dilihat pada bulan Maret 

ketika suhu air menurun mencapai 27,52oC dan diperoleh kepadatan sebesar 53,33 kg/km2. Tetapi hal ini 

berbeda pada bulan Desember ketika suhu meningkat  menjadi 29,7oC maka kepadatan menurun menjadi 
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15,12 kg/km2.   Meskipun hasil analisis ukuran menunjukkan  pada habitat ini didominasi oleh udang adult, 

tetapi suhu yang diperlukan juga cukup rendah.  Hal ini sesuai analisis Vance dan Rothlisber (2020),  suhu 

air 28oC cocok untuk banana prawn yang dapat meningkatkan biomassa dan produksi.  Hal ini memperkuat  

interval suhu sesuai dengan Tirtadanu, (2022), juga didukung oleh Vance dan Rothlisber (2020).  Meskipun 

suhu air diatas 28oC – 30,51oC merupakan kisaran suhu yang dapat ditolerir oleh banana prawn tetapi 

kurang optimum, baik untuk aktivitas hidup pertumbuhan dan reproduksi.  Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini, jika suhu dominan berada pada kisaran 27oC – 28oC, maka kepadatan banana prawn akan meningkat 

(Tirtadanu, 2022).  

Pada salinitas air, dibandingkan dengan habitat lain, salinitas di mangrove Bokem lebih tinggi bahkan 

mendekati salinitas air  optimum banana prawn yaitu 25 psu.  Menurut data ukuran panjang karapas, banana 

prawn yang  ditangkap di habitat mangrove adalah udang adult (Hargiyatno et al. 2015).  Keberadaan udang 

adult di habitat ini sesuai Tabel 4.5, masih sesuai dengan nilai salinitas air, yang dikaitkan dengan 

peningkatan kepadatan, meskipun salinitas yang lebih tinggi diperlukan untuk udang adult (Hargiyatno et al. 

2015). Peningkatan nilai salinitas air diperlukan oleh banana prawn, tidak hanya di habitat ini tetapi di semua 

habitat. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan salinitas pada habitat ini, seperti pada bulan Desember 

dengan salinitas air sebesar 20,6 psu dengan kelimpahan hanya sebesar 15,12 kg/km2.  Hal ini berbeda 

pada bulan sebelumnya yaitu bulan November dengan salinitas sebesar 25 psu, maka kepadatan banana 

prawn akan meningkat sebesar 29,90 kg/km2.  Hal ini menunjukkan  dengan adanya penurunan  salinitas air 

sebesar 4,4 psu akan menyebabkan kepadatan berkurang sebesar 14,78 kg/km2.  Oleh karena itu, 

penurunan salinitas meskipun dalam range yang cukup sempit menyebabkan menurunnya kepadatan 

banana prawn  (Vance dan Rothlisber 2020).  Hargiyatno et al. (2015) menyimpulkan  salinitas < 27 psu 

cocok untuk juvenil, sehingga untuk udang adult harus lebih tinggi dari salinitas ini. Meskipun analisis Vance 

dan Rothlisberg (2020) menunjukan  salinitas air 25 psu cocok untuk banana prawn yang dapat 

meningkatkan biomassa dan produksi, tetapi jika terjadi peningkatan di atas salinitas ini, maka biomassa dan 

produksi akan lebih  meningkat lagi. Dengan demikian, salinitas sebagai parameter utama menentukan siklus 

hidup dan distribusi kepadatan banana prawn  (Hargiyatno et al. 2015).  Meningkatnya udang adult pada 

habitat mangrove di Bokem juga terkait dengan distribusi salinitas (Tirtadanu et al. 2022).  Masuknya air 

tawar pada perairan dangkal di pesisir Kabupaten Merauke memberikan dampak.  Pertama, ini adalah sinyal 

bagi udang sub- adult untuk bergerak karena salinitas rendah di wilayah tersebut dan mencari  lokasi yang 

cocok sesuai siklus hidupnya (Lantang et al. 2023). Hal ini terjadi pada beberapa habitat seperti habitat 

estuaria, pantai berpasir di Lampu Satu, mangrove Yobar dan juga pantai berpasir di Payum dengan 

ditemukannya salinitas yang cukup rendah.  Kedua, kepadatan banana prawn tinggi diperoleh di habitat 

mangrove di Bokem dari migrasi udang  yang pindah dari salinitas rendah ke salinitas yang lebih tinggi 

dengan tujuan untuk mencari salinitas yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya (Duggan et al. 2019; Vance 

dan Rothlisberg 2020).  Beberapa penelitian juga menjelaskan  aliran air tawar mengakibatkan salinitas 

rendah, ketersediaan pakan lebih rendah, dan peningkatan migrasi udang, mengurangi kelimpahannya di 

habitat muara (Duggan et al. 2019). Analisis Duggan et al. (2019) menemukan bahwa  tidak seperti di 

tempat-tempat yang tidak memiliki aliran air tawar (salinitas tinggi), maka pada daerah tersebut ditemukan 

banana prawn dengan kepadatan meningkat.   Oleh karena itu, salinitas merupakan faktor yang menentukan 

kelimpahan, kelangsungan hidup, rekrutmen, tekanan osmotik, dan distribusi udang penaeid di perairan  

(Torres et al. 2020; Yang et al. 2020; Minello 2017; Jiang et al. 2021; Plagányi et al. 2021; Rahi et al. 2021; 

Amalia et al. 2022; Azwar et al. 2023; Schlenker et al. 2023).  Dengan demikian salinitas merupakan 

parameter kunci dalam menentukan sebaran kepadatan udang dalam perairan (Vance dan Rothlisberg 2020; 

Lantang et al. 2023; Duggan et al. 2019; Tirtadanu et al. 2022).  Variabel ini juga menentukan keberadaan 

udang dalam perairan dan menjadi indikator kemunculan populasi udang dalam habitat.  Selain itu, hilangnya 

populasi udang sesuai dengan ukuran juga ditentukan oleh parameter ini (Lantang et al. 2023). Kolaborasi 

antara variabel lain seperti waktu (musim) baik kemarau dan hujan juga dapat dijadikan sebagai indikator 

pergerakan udang.  Seperti masuknya air tawar akan menyebabkan populasi sub-adult dan adult bergerak ke 

habitat lain mencari kondisi yang diinginkan. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya kelimpahan ke dua 

ukuran tersebut seperti yang terjadi pada bulan Oktober hingga Februari yang ditandai oleh peningkatan 
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curah hujan.  Hal ini menyebabkan udang sub-adult dan adult bergerak menjauhi wilayah muara dimana air 

tawar meningkat pada habitat tersebut (Lantang et al. 2023)  Udang tersebut bergerak mencari habitat lain 

seperti mangrove Bokem dimana pada waktu tersebut ditemukan udang ukuran sub-adult dan adult.  Hal 

berbeda pada bulan lain yaitu April – September dimana terjadi trend peningkatan ukuran karena rendahnya 

curah hujan sehingga salinitas meningkat dan udang sub-adult dan adult tersebar dengan merata dalam 

perairan termasuk habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu (Duggan et al. 2019). 

Tabel 4.5.  Panjang karapas dominan pada masing – masing habitat  

Habitat 
Ukuran (milimeter  Carapace 

Lenght) 
Life stage 

Estuari di Muara Sungai Maro <32 mmCL dan  <38,7 mmCL Juvenil dan Sub-adult 

Pantai berpasir di Lampu Satu <32 mmC Juvenil 

Mangrove di Yobar <38,7 mmCL Sub-adult 

Pantai berpasir di Payum <38,7 mmCL Sub-adult 

Mangrove di Bokem >38,7 mmCL Adult 

 
 

Pada areal yang berdekatan dengan habitat mangrove di Bokem, sesuai Tabel 4.4, kekeruhan air 

lebih tinggi dibandingkan habitat lainnya. Dibandingkan dengan nilai kesesuaian organisme laut, kekeruhan 

di habitat ini lebih tinggi dari standar kualitas air laut sebesar < 5 NTU (Kementerian Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia, 2004). Meskipun di atas standar baku mutu air laut, parameter ini secara signifikan 

mendukung keberadaan banana prawn di habitatnya dan menunjukkan  semakin tinggi nilai kekeruhan, 

semakin meningkat kepadatan banana prawn yang diperoleh  (Silaen dan Mulya 2018).  Dari penelitian ini 

menunjukkan  P. merguensis membutuhkan tingkat kekeruhan yang tinggi dan ditangkap dengan kepadatan 

yang lebih tinggi pada daerah dengan kekeruhan tinggi (Vance dan Rothlisberg 2020; Widiani et al. (2021). 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa meningkatnya kekeruhan akan memberikan perlindungan dari predator dan 

memudahkan banana prawn untuk menemukan makanan berupa moluska yang membenamkan diri dalam 

substrat (Sreekanth et al. 2019;  Hasidu et al. 2020; Penning et al. 2021; Taylor et al. 2017b). Selain itu, 

kemungkinan pergerakan udang seperti pada pola salinitas, mengikuti tingkat kekeruhan. Terutama udang 

yang ditangkap adalah udang adult dengan makanan yang semakin luas dan banyak tersedia di perairan 

dengan tingkat kekeruhan tinggi (Silaen dan Mulya 2018; Lorencová dan Horsák 2019).  Penelitian Mane et 

al. (2018a) menemukan bahwa pergerakan udang sub- adult dan adult di dasar perairan, berenang dengan 

sesekali mengaduk dasar perairan yang lembut, hal ini dilakukan sebagai  salah satu cara agar air menjadi 

keruh dan memudahkan melarikan diri dari pemangsa. Secara langsung, nelayan dapat menghubungkan 

antara kekeruhan dan kepadatan banana prawn dengan cara menangkap udang ketika kekeruhan meningkat 

dengan mengamati perubahan warna air (lumpur mendidih), hal ini terkait dengan hasil tangkapan  (Mane et 

al. 2018a; Lantang et al. 2020; Vance dan Rothlisberg 2020).  Selain itu, sebagai habitat, fungsi mangrove 

mendukung banana prawn dengan ditemukannya kepadatan tinggi di habitat ini (Vance dan Rothlisberg, 

2020). Habitat mangrove sebagai kawasan lindung pantai (Atkinson et al. 2016; Barbier 2016; Blankespoor et 

al. 2017), dan sistem akar bakau sebagai tempat berlindung udang dan menyediakan makanan (Carugati et 

al., 2018) untuk organisme seperti banana prawn.  Sebagai penelitian pembanding, Damora et al. (2019), 

menemukan  banana prawn menyukai habitat mangrove dengan persentase  sebesar 51,61% dibandingkan 

dengan habitat  lain.  Sedangkan analisis Atkinson et al. (2016) menyimpulkan  total spesies yang tertangkap  

tertinggi pada habitat  mangrove sebesar 67,5% dibandingkan dengan habitat lainnya.   Dengan demikian, 

habitat mangrove merupakan habitat yang baik untuk organisme dan mendukung keberadaan organisme di 

dalamnya (Carugati et al. 2018; Damora et al. 2019; Alam et al. 2022). Penelitian oleh Ahmed et al. (2023), 

Bosma et al. (2016), Giri et al. (2014) juga menemukan  kepadatan udang terkait dengan vegetasi mangrove, 

dan kepadatan penyebaran udang tergantung pada cakupan mangrove. Hal ini didukung oleh parameter 

oseanografi yang sesuai seperti kekeruhan dan salinitas di perairan Kabupaten Merauke yang cocok untuk 
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pertumbuhan udang (Tabel 2). Terkait dengan penelitian ini, penelitian oleh Muawanah et al. (2021) di Laut 

Arafura juga menemukan   P. merguensis lebih banyak ditangkap di daerah yang berbatasan dengan hutan 

mangrove. Oleh karena itu, kepadatan banana prawn akan selalu berbeda di setiap perairan karena 

preferensi habitat (Tirtadanu et al. 2022).  

Meningkatnya kepadatan banana prawn di habitat yang berdekatan dengan mangrove di Bokem, 

sesuai Tabel 4.4, disebabkan meningkatnya kelimpahan moluska.  Jika dilihat dari kebiasaan makanan 

banana prawn maka moluska merupakan salah satu makanan utama banana prawn terutama udang adult 

yang dominan ditemukan pada habitat ini (Sentosa et al. 2018; Gutierrez et al. 2016). Meskipun pada 

beberapa bulan seperti April, Desember dan Januari ditemukan kelimpahan moluska yang rendah.  

Menurunya kelimpahan moluska tersebut juga diikuti oleh penurunan kepadatan banana prawn.  Seperti 

yang terjadi pada bulan Januari, ketika kelimpahan moluska menurun menjadi 25,6  ind/m2, maka kepadatan 

ikut menurun yaitu hanya 14,83 kg/km2.  Hal yang berbeda ketika kelimpahan moluska meningkat yaitu pada 

bulan Februari sebesar 83,6 ind/m2 dan hal ini berdampak pada meningkatnya kepadatan sebesar 35,23 

kg/km2.   Memang sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji berapa kelimpahan moluska yang cocok  

untuk meningkatkan kepadatan banana prawn.  Penelitian yang ada hanya sampai pada jastifikasi makanan 

utama banana prawn berupa moluska seperti Sentosa et al. (2018 dan Gutierrez et al. (2016), sehingga 

masih sulit untuk melihat hubungan antara kelimpahan moluska dengan peningkatan kepadatan banana 

prawn.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini membagi kelimpahan moluska berdasarkan kelimpahan yang 

diperoleh dengan dua kategori yaitu tinggi dan rendah.  Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran  

dengan kelimpahan moluska sesuai kategori pembagian, apakah diperoleh kepadatan yang juga tinggi atau 

malah rendah.  Meningkatnya kepadatan banana prawn pada habitat ini tidak hanya karena kelimpahan 

moluska yang tinggi pada perairan ini, tetapi juga karena hubungan sebab-akibat dimana habitat mangrove 

menyediakan habitat yang baik bagi moluska sebagai makanan banana prawn (Hasidu et al. 2020; Baderan 

et al. 2019). Dukungan habitat tersebut terhadap ketersediaan makanan banana prawn   berupa 

meningkatnya persentase lumpur dibandingkan pada habitat lain sebagai substrat yang disukai Gastropoda 

sebagai moluska yang dominan ditemukan pada habitat ini (Nahak et al. 2019; Silaen dan Mulya 2018; 

Lorencová dan Horsák 2019).   

Pada daerah yang berdekatan dengan habitat mangrove di Yobar, sesuai Tabel 4.4, suhu air 

ditemukan masih tinggi diatas 28oC, meskipun pada bulan Februari dan Maret ditemukan suhu  yang sesuai 

bagi banana prawn.  Adanya peningkatan suhu menyebabkan kepadatan banana prawn menurun pada 

habitat ini, lebih rendah dari mangrove Bokem  tetapi lebih tinggi dari habitat pantai berpasir di Payum, 

Lampu Satu dan estuaria (Tirtadanu et al. 2022).  Dari data ini menunjukkan banana prawn membutuhkan 

suhu lebih rendah dari suhu yang ditemukan pada habitat ini agar kepadatan meningkat (Vance dan 

Rothlisber 2020).  Hal ini sesuai dengan data pada habitat ini dengan ditemukannya suhu air sebesar   

30,65oC pada bulan Desember, dengan kepadatan sebesar 10,53 kg/km2.  Tetapi pada bulan lain yaitu pada 

bulan Maret, dengan suhu air sebesar 27,9oC, maka kepadatan banana prawn  meningkat sebesar 45,83 

kg/km2.  Meskipun demikian sesuai Tabel 4.5, ukuran banana prawn yang ada pada habitat ini didominasi 

oleh udang sub-adult, selanjutnya udang adult, tetapi suhu diatas masih cukup tinggi dimana kedua ukuran 

tersebut membutuhkan suhu air yang cukup rendah sebesar 27oC - 28oC (Tirtadanu et al. 2022).  Pada 

variabel lain, salinitas lebih tinggi dari pada tiga habitat sebelumnya dan nilai tersebut  masih sesuai  untuk 

mendukung keberadaan banana prawn  di zona tersebut, tetapi tidak optimum sehingga kepadatannya 

ditemukan rendah. Hal ini menunjukkan   udang sub-adult membutuhkan salinitas sedikit lebih tinggi dari 

pada udang juvenil (Hargiyatno et al. 2015). Rendahnya kepadatan udang di daerah ini disebabkan oleh 

masih rendahnya salinitas air  dimana salinitas optimum diatas 25 psu hanya ditemukan pada awal penelitian 

yaitu Maret, April dan juga pada bulan Maret di akhir penelitian.  Oleh karena itu, pada bulan yang lain, 

salinitas tidak optimum untuk banana prawn sehingga diduga udang sub-adult dan juga adult tidak 

mendapatkan salinitas yang diinginkan pada bulan tersebut (Amanat et al. 2021; Tirtadanu et al. 2022).  

Pada parameter oseanografi lain yaitu kekeruhan, ditemukan kekeruhan yang tinggi dalam perairan ini, tetapi 

masih rendah dari kekeruhan yang diukur di mangrove Bokem.  Meningkatnya kekeruhan air pada habitat ini, 

akan menjadikan habitat ini baik bagi banana prawn untuk mencari makanan, membuat sarang  maupun 



76 

 

 

aktivitas lainnya karena akan terhindar dari pemangsaan (Silaen dan Mulya 2018; Taylor et al. 2018).  Dari 

penelitian di habitat ini  juga menjelaskan  banana prawn dapat mentolerir kekeruhan yang tinggi bahkan 

mencapai 834 NTU yang belum pernah dilaporkan dari penelitin lain.  Bahkan dari penelitian ini ditemukan  

hasil tangkapan akan meningkat seiring dengan meningkatnya kekeruhan perairan.  Hanya belum ditemukan 

kekeruhan maksimal yang dapat ditolerir oleh banana prawn.  Data kekeruhan air  tertinggi pada habitat lain 

yaitu mangrove di Bokem sebesar 1074 NTU dengan kepadatan yang diperoleh sebesar 34,49 kg/km2 

setidaknya memberikan gambaran  ada batasan kekeruhan yang ditolerir oleh banana prawn.  Hal ini 

disebabkan karena kepadatan tertinggi banana prawn sebesar  53,33 kg/km2, ditemukan pada  kekeruhan 

sebesar 910 NTU sehingga ada dugaan, diatas dari nilai tersebut sudah mulai tidak optimum.  Seperti pada 

bulan Juni dengan kekeruhan air  yang lebih tinggi dari nilai diatas sebesar 956 NTU, tetapi kepadatan mulai 

menurun sebesar 30,81 kg/km2.  Pada kelimpahan moluska ditemukan dengan kategori rendah,kecuali pada 

bulan September, Oktober dan Maret. Hal ini menunjukkan  pada habitat ini makanan ditemukan rendah 

dalam perairan dan hanya melimpah (tinggi) pada bulan tertentu saja (Sentosa et al. 2018).  Oleh karena itu, 

banana prawn tidak mendapatkan makanan yang sesuai sehingga hal ini ikut memengaruhi rendahnya 

kepadatan pada habitat ini (Lantang dan Merly 2017).  Terkait dengan batasan nilai optimum sesuai dengan 

jumlah kelimpahan moluska dan hubungannya dengan kepadatan banana prawn,  sesuai dengan data 

penelitian sebelumnya juga belum pernah dilaporkan.  Tetapi jika dilihat maka kepadatan banana prawn 

meningkat seiring dengan peningkatan kelimpahan moluska. Seperti kepadatan tertinggi banana prawn 

sebesar 53,33 kg/km2, juga ditemukan pada kelimpahan yang tinggi sebesar 120,4 ind/m2, bahkan dari data 

lain juga menunjukkan hal yang sama.  Dengan demikian, ada dugaan awal  apabila kelimpaha moluska 

meningkat diatas nilai tersebut maka diduga kepadatan banana prawn juga akan terus meningkat.  Hal ini 

dapat dijelaskan  dengan semakin meningkatnya kelimpahan moluska dalam perairan maka ketersediaaan 

makanan dalam perairan akan meningkat sehingga memberikan akses yang mudah bagi banana prawn 

untuk memanfaatkan makan ini terutama udang sub-adult dan adult (Gutierrez et al. (2016).    

Pada habitat yang berdekatan dengan pantai berpasir di Payum, kepadatan yang diperoleh rendah 

sesuai Tabel 4.4.  Hal ini disebabkan oleh masih tingginya suhu perairan diatas 28oC, dan hanya optimum 

pada bulan September, Oktober dan Februari.  Penurunan suhu memang diperlukan oleh banana prawn 

seperti pada bulan Maret dengan suhu air 31,35oC diperoleh kepadatan rendah sebesar 11,46 kg/km2.  

Tetapi pada bulan  September terjadi penurunan suhu air menjadi 27,9oC, maka terjadi peningkatan 

kepadatan sebesar 33,58 kg/km2.  Oleh karena itu, untuk menaikkan kepadatan banana prawn pada habitat  

ini, suhu air mestinya lebih rendah pada kisaran 27oC - 28oC sehingga optimum untuk banana prawn 

(Tirtadanu et al. 2022).  Tetapi perlu diketahui, suhu merupakan salah satu variabel lingkungan yang 

memengaruhi keberadaan banana prawn dalam perairan (Vance dan Rothlisberg 2020).  Oleh karena itu, 

meskipun lebih tinggi dari nilai optimum tetapi suhu diatas masih sesuai untuk kebutuhan banana prawn dan 

diduga  ada adaptasi yang dilakukan oleh banana prawn di perairan ini (Lantang et al. 2020).  Selain itu, 

banana prawn dapat hidup dalam kisaran suhu yang cukup luas, dan hal ini disebabkan pada fase juvenil 

hidup pada perairan dangkal dengan suhu yang cukup tinggi.  Pada fase sub-adult bergerak ke wilayah 

pantai menjauhi estuaria juga dengan suhu yang juga cukup tinggi,  dan ketika adult akan bergerak ke 

perairan yang lebih dalam yang bersuhu lebih rendah dari wilayah pantai untuk memijah (Momeni et al. 2018; 

Hoang et al. 2020).   Asumsi ini juga menjawab penyebab signifikannya nilai suhu sesuai dengan penelitian 

ini di semua habitat.   Pada variabel lain, salinitas ditemukan rendah dalam habitat ini, meskipun masih dapat 

ditolerir  tetapi akan memengaruhi rendahnya kepadatan banana prawn dalam habitat ini (Hargiyatno et al. 

2015). Berdasarkan ukuran ditemukan dominasi sub-adult dalam habitat ini, dan jika dibandingkan dengan 

salinitas maka salinitas pada habitat ini cukup rendah sehingga kuat dugaan  sub-adult yang berada dalam 

perairan ini hanya sementara (Vance dan Rothlisberg 2020).  Hal ini disebabkan oleh salinitas air yang 

dibutuhkan  tidak optimum bagi udang sub-adult dan juga adult.  Oleh karena itu, masuknya air tawar melalui 

saluran buatan pada habitat ini menyebabkan udang sub-adult dan adult  melakukan migrasi menghindari 

salinitas rendah dengan bergerak ke habitat lain, sehingga hal ini menyebabkan kepadatan rendah dalam 

habitat ini (Lantang et al. 2023).  Dalam habitat ini udang adult hanya ditemukan selama dua bulan yaitu Juli, 

Agustus, September dan Maret,  selanjutnya akan melalukan migrasi karena masuknya air tawar seperti 
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yang terjadi pada bulan Desember menyebabkan salinitas menurun hingga 19,5 psu.  Hal ini menyebabkan 

udang sub-adult  dengan panjang karapas 35,40 mmCL (milimeter  Carapace Lenght)  kemudian berpindah 

mencari salinitas yang sesuai dan ditemukan pada habitat mangrove di Bokem dengan salinitas 23 psu 

dengan panjang karapas 37,76 mmCL pada bulan Januari.  Ukuran ini diduga terus bertahan di mangrove di 

Bokem karena meningkatnya salinitas diatas 24 psu, dengan ditemukannya peningkatan panjang karapas 

yaitu 38,54 mmCL pada bulan Februari dan 41,86 mmCL pada bulan Maret.   

Kekeruhan air  ditemukan tinggi dalam habitat ini sesuai Tabel 4.4, tetapi pada kepadatan banana 

prawn ditemukan rendah.  Jika dilihat dari nilai kekeruhan air yaitu diatas 5 NTU menunjukkan  kekeruhan 

yang dibutuhkan oleh banana prawn terpenuhi dan sesuai dengan kebutuhannya (Lantang et al. 2023).  Oleh 

karena itu, kekeruhan sudah optimum untuk banana prawn, sehingga ada variuabel lain yang memengaruhi 

rendahnya kepadatan yang diperoleh pada habitat ini.  Pada kelimpahan moluska juga ditemukan dengan 

kategori rendah (13,6 ind/m2 – 67 ind/m2), kecuali pada bulan Agustus dan pada akhir pengambilan data 

yaitu Maret.  Rendahnya kepadatan udang disebabkan oleh jumlah makanan yang tidak sesuai (rendah) 

sehingga banana prawn  berpindah ke habitat lain seperti mangrove di Bokem untuk mendapatkan jumlah 

makanan yang diinginkan (Mane et al. 2018b; Vance dan Rothlisberg 2020).  Meskipun jika dilihat dari 

ukuran dengan dominan sub-adult dalam perairan tetapi ukuran tersebut telah mengkonsumsi moluska 

karena struktur alat pencernaan baik gigi, geraham  dan lambung telah berfungsi dengan baik (Rocha et al. 

2018; Kwak et al. 2015; Aguilar-Betancourt et al. 2017; Pattarayingsakul et al. 2019).  Udang mengkonsumsi 

moluska juga disebabkan karena beberapa  hal seperti ketersediaan moluska yang tinggi dalam perairan dan 

hal ini pada beberapa bulan tidak terpenuhi dalam penelitian ini (Sentosa et al. 2018). Hal lain adalah 

menghindari persaingan dalam pemanfaatan sumber makanan yang sama.  Hal ini juga diduga 

memengaruhi rendahnya kepadatan banana prawn, karena kemungkinan makanan berupa moluska rendah 

dalam perairan karena telah dikonsumsi atau menjadi makanan bagi organisme lain (Mane et al. 2018b). 

Pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu dan estuaria di muara Sungai Maro, sesuai Tabel 4.4, 

juga ditemukan kelimpahan banana prawn yang rendah.  Hal ini disebabkan oleh suhu air pada kedua habitat 

ini masih tinggi diatas 28oC, kecuali pada bulan September di habitat estuaria di muara Sungai Maro dan 

juga pantai berpasir di Lampu Satu.  Adanya peningkatan suhu ini memberikan dampak yang berbeda bagi 

banana prawn dengan ditemukan rendahnya udang adult dalam perairan ini, kecuali pada bulan September 

di habitat estuaria dan bulan Juli, September pada pantai berpasir di Lampu Satu.  Jika dibandingkan dengan 

habitat lain, maka pada habitat mangrove di Yobar ditemukan pada bulan Mei – September, pada habitat 

pantai berpasir ditemukan pada bulan Juli – September dan Maret.  Sedangkan pada habitat mangrove di 

Bokem dengan  suhu yang lebih rendah dari semua habitat yang diteliti diperoleh pada bulan Mei – Oktober 

dan Maret.  Dari data ini menunjukkan  udang adult menyenangi suhu yang lebih rendah sehingga lebih 

banyak ditemukan pada habitat mangrove di Bokem (Tirtadanu et al. 2022; Vance dan Rothlisberg 2020).  

Pada habitat estuaria dominan ditemukan juvenil dan sub-adult sedangkan pada pantai berpasir di Lampu 

Satu dominan juvenil (Lantang et al. 2023).  Ini menunjukkan  pada ukuran juvenil dan sub-adult, banana 

prawn lebih  toleran terhadap suhu yang cukup tinggi daripada udang ukuran adult.  Oleh karena itu, 

rendahnya kepadatan banana prawn pada kedua habitat ini disebabkan oleh ukuran yang ditemukan relatif 

kecil sehingga biomassa rendah menyebabkan berat tangkapan sebagai variabel dalam perhitungan 

kepadatan juga rendah.  Hal ini berbeda jika dominan ditemukan udang adult seperti pada habitat mangrove 

di Bokem maka  kepadatan banana prawn ikut meningkat (Lantang et al. 2023).   

Pada variabel lain yaitu salinitas air, sesuai Tabel 4.4, masuknya air tawar sangat jelas pengaruhnya 

pada ke dua habitat ini dengan menurunnya kepadatan banana prawn (Lantang et al. 2023).  Hal ini juga 

berdampak pada udang adult yang juga melakukan  migrasi mencari  daerah yang sesuai dengan kebutuhan 

salinitas yang diinginkannya (Duggan et al. 2019; Vance dan Rothlisberg 2020).  Oleh karena itu, sama 

seperti pada penjelasan tentang suhu, udang adult pun pada ke dua habitat ini hanya ditemukan pada 

beberapa bulan pengambilan data.  Pergerakan udang adult seperti yang terjadi pada habitat pantai berpasir 

di Lampu Satu pada bulan Februari  dengan ditemukannya salinitas hanya sebesar 19 psu.  Ada dugaan 

udang adult yang ditemukan pada bulan September dengan ukuran 39,14 mmCL, bergerak ke habitat 

mangrove di Bokem pada bulan selanjutnya yaitu Oktober  dan  ditemukan dengan  ukuran 40,93 mmCL.  
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Hal ini dimungkinkan karena pada bulan Oktober tidak ditemukan ukuran adult diatas  39,14 mmCL pada 

semua habitat.  Pada habitat lain,  justru ditemukan dominan juvenil dan sub-adult.  Keberadaann juvenil dan 

sub-adult menunjukkan  habitat ini adalah bagian dari nursery ground.  Udang akan pindah ke tempat lain 

untuk melanjutkan siklus hidupnya, sehingga keberadaannya di habitat ini relatif singkat (Hargiyatno et al. 

2015). Sesuai nilai salinitas,Vance dan Rothlisberg (2020) telah membagi salinitas sesuai dengan fungsinya; 

yakni, salinitas 20 psu akan meningkatkan kelangsungan hidup, salinitas air sebesar 25 psu akan 

meningkatkan biomassa dan produksi, sedangkan salinitas 30 psu akan meningkatkan pertumbuhan 

panjang. Dari nilai salinitas, terutama di daerah yang berdekatan dengan habitat muara, Lampu Satu dan 

juga Payum, memainkan peran yang lebih signifikan dalam meningkatkan kelangsungan hidup.  Selain itu, 

juga meningkatkan biomassa dan produksi, dengan salinitas air 21,14 psu – 21,21 psu atau berada pada 

kisaran 20 psu – 25 psu sesuai salinitas diatas  sehingga cocok untuk juvenil. Hal ini memperkuat dugaan 

rendahnya kepadatan akibat migrasi udang adult disebabkan masuknya air tawar yang menurunkan salinitas 

perairan (Hargiyatno et al. 2015).  Jika ditinjau berdasarkan nilai salinitas air, nilai salinitas pada kedua 

habitat ini masih sesuai bagi banana prawn meskipun kurang optimum karena masih cukup rendah bagi 

banana prawn.  Oleh karena itu, hal ini juga menjadi penyebab signifikannya salinitas sesuai dengan 

penelitian ini.  Selain itu, terdapat dominasi pasir di daerah yang berdekatan dengan habitat estuaria dan 

pantai berpasir di Lampu Satu, yang tentunya tidak disukai oleh banana prawn, yang lebih menyukai substrat 

lempung yang dicampur dengan pasir (Silaen dan Mulya 2018). Hal ini menyulitkan udang untuk membuat 

sarang (Minello 2017). Selain itu, habitat ini merupakan pelabuhan dan tempat perbaikan perahu nelayan 

dan tidak ditumbuhi vegetasi, sehingga udang tidak mendapatkan perlindungan (Vance dan Rothlisberg 

2020; Leoville et al. 2021). Keanekaragaman organisme yang rendah di habitat pantai berpasir, seperti yang 

dilaporkan oleh Schooler et al. (2017).   Sedangkan pada kekeruhan perairan, juga ditemukan sama dengan 

habitat lain yaitu dengan kekeruhan air  yang tinggi (diatas dari 5 NTU) sehingga kekeruhan tersebut 

optimum bagi  banana prawn.  Oleh karena itu, ada variabel lain yang tidak optimum seperti pH air yang 

rendah, substrat pasir dan lumpur yang tidak sesuai.   Sedangkan pada kelimpahan moluska juga ditemukan 

rendah (13,6 ind/m2 – 67 ind/m2), tetapi diduga variabel seperti pH air yang rendah, substrat pasir dan lumpur 

lebih dominan dalam hal ini sehingga tidak mendukung keberadaan banana prawn.   Jika ditinjau 

berdasarkan ukuran maka juvenil juga memiliki kebiasaan makanan berupa larva moluska, sedangkan pada 

sub-adult telah dapat memanfaatkan langsung moluska sebagai makanan disebabkan oleh sudah 

terbentuknya sistem pencernaan yang baik pada udang ukuran tersebut (Pattarayingsakul et al. 2019; Rocha 

et al. 2018).  

Kepadatan banana prawn dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan  Hargiyatno et al. (2015) 

disebabkan penangkapan udang di pesisir Kabupaten Merauke hanya dilakukan pada perairan dangkal 

dengan kedalaman rendah. Selain itu, ada keterbatasan dalam hal teknologi berupa penarikan alat tangkap 

masih dilakukan secara manual, dengan menggunakan tenaga manusia. Hal ini tentu berbeda dengan 

penelitian Hargiyatno et al. (2015)  yang menggunakan trawl net yang dapat mengakses kedalaman dibawah 

10 meter dan merupakan zona keberadaan banana prawn (Tuckey et al. 2021; Tirtadanu et al. 2022). Selain 

itu,  penggunaan mesin mempercepat penarikan jaring udang dan akan meningkatkan hasil tangkapan yang 

tidak diperoleh dalam penelitian ini. 

 

4.5  Kesimpulan 

Analisis kepadatan banana prawn menunjukkan kepadatan tertinggi diperoleh di habitat mangrove di 

Bokem (31,81 kg/km2), mangrove di Yobar (21,44 kg/km2), pantai berpasir di Payum (20,15 kg/km2), dan 

pantai berpasir di Lampu Satu (19,82 kg/km2).  Kelimpahan banana prawn terendah ditemukan pada habitat  

muara Sungai Maro (17,25 kg/km2).  Hal ini disebabkan masuknya air tawar dan meningkatnya suhu air di 

daerah yang berdekatan dengan muara, pantai berpasir di Lampu Satu dan Payum, dan mangrove di Yobar.  

Akibatnya, terjadi migrasi udang ke daerah dengan salinitas lebih tinggi dan bersuhu yang cukup rendah 
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seperti mangrove di Bokem. Hal ini juga berkaitan dengan meningkatnya kekeruhan dan kelimpahan 

moluska di setiap habitat dan tertinggi ditemukan di mangrove di Bokem, sehingga kepadatan banana prawn 

tertinggi diperoleh pada habitat ini.   
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BAB V 

 

ANALISIS DAERAH POTENSI  PENANGKAPAN BANANA PRAWN (Penaeus merguensis De Man, 
1888) BERDASARKAN HABITAT  DI PERAIRAN  

KABUPATEN MERAUKE 

 

5.1  Abstrak  

Latar belakang. Prediksi daerah potensi penangkapan berdasarkan kepadatan penting dilakukan guna 
menganalisis kapan dan dimana udang banana prawn (Penaeus merguensis De Man, 1888) melimpah.  Hal 
ini penting sebagai acuan pada penentuan daerah potensi penangkapan dalam rangka optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya banana prawn.  Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan 
menentukan daerah potensi  penangkapan banana prawn berdasarkan habitat di perairan dangkal 
Kabupaten Merauke.  Metode. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2022 – Maret 2023, 
dengan menghitung kepadatan sesuai data harian serta melakukan uji statistik untuk menentukan parameter 
oseanografi dan biologi yang memengaruhi keberadaan banana prawn. Selanjutnya, membuat peta daerah 
potensi penangkapan. Hasil. Hasil uji statistik menunjukkan suhu air, salinitas air, kekeruhan air dan 
kelimpahan moluska (parameter biologi) berpengaruh signifikan terhadap kepadatan banana prawn. 
Kepadatan banana prawn tertinggi ditemukan pada habitat mangrove di Bokem Oleh karena itu, daerah 
potensi penangkapan dengan menggunakan jaring tarik pantai hanya direkomendasikan di habitat mangrove 
di Bokem pada bulan  Juli dengan koordintat 8°34'15.6"S 140°26'00.1"E. Pada bulan Agustus dengan 
koordinat 8°34'02.6"S 140°25'44.1"E, pada bulan September dengan koordinat 8°34'14.3"S 140°26'05.7"E 
dan 8°34'14.7"S 140°25'59.2"E.  Pada bulan Februari dengan koordinat 8°34'18.0"S 140°26'07.0"E dan 
bulan Maret pada koordinat 8°34'13.1"S 140°25'53.3"E.  Sedangkan pada habitat estuaria, pantai berpasir di 
Lampu Satu, mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum tidak direkomendasikan dan lebih sesuai 
sebagai nursery ground. 
Kesimpulan.  Parameter oseanografi dan kepadatan dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan 
daerah potensi penangkapan udang banana prawn.  
 
Kata kunci:  Kepadatan, banana prawn, parameter oseanografi dan biologi, habitat, daerah potensi. 

 

5.2  Pendahuluan 

Perairan Laut Arafura merupakan salah satu daerah penangkapan udang terbaik di Indonesia 

(Muawanah et al. 2021).  Hal ini didukung oleh variabel lingkungan seperti kondisi perairan dengan tingkat 

kekeruhan dan kelimpahan moluska yang tinggi yang merupakan habitat yang baik bagi udang (Lantang et 

al. 2023; Hargiyatno et al. 2013).  Selain itu, wilayah pesisir yang ditumbuhi oleh hutan mangrove yang lebat 

menjadi nursery ground terbaik bagi larva udang (Naamin 1984  dalam Muawanah et al. 2021; Hargiyatno et 

al. 2013).  Meskipun pada tahun  2014, sumber daya udang penaeid di Laut Arafura berada pada status 

tangkap lebih (overexploited) yang ditandai dengan menurunnya kepadatan udang banana prawn (Suman 

dan Satria, 2014; Hargiyatno dan Sumiono, 2016). Akan tetapi, dengan adanya moratorium sementara 

penangkapan pada tahun 2014, dan larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (Trawls) dan 

pukat tarik (Seine Nets) di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia dari tahun 2015,  

menumbuhkan harapan baru bagi tumbuhnya perikanan udang penaeid di Laut Arafura, termasuk  di 

Perairan pesisir Kabupaten Merauke (Peraturan Menteri  Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 2014; 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 2015; Sururi, 2017).  

Daerah potensi  penangkapan udang merujuk pada suatu wilayah perairan dimana tersedia sumber 

daya udang yang tinggi, parameter oseanografi dan biologi yang mendukung keberadaan udang didalamnya, 

serta didukung oleh kondisi perairan yang memungkinkan dilakukannya penangkapan (Schooler et al. 2017; 

Barbier. 2016; Carugati et al. 2018; Muawanah et al. 2021).  Kajian daerah potensi  penangkapan diperlukan 
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untuk: pertama, pengelolaan berkelanjutan untuk membantu mengidentifikasi potensi pemanfaatan sumber 

daya yang ada pada suatu tempat  (Tirtadanu et al. 2022; Atkinson et al. 2016; Widiani et al. 2021).  Hal ini 

penting untuk memastikan penangkapan dilakukan dengan tepat pada spot-spot yang telah dikaji dan 

diketahui memiliki sumber daya udang yang tinggi (Lantang et al. 2023). Kedua, menghindari terjadinya 

overfishing dengan adanya penerapan batasan penangkapan yang sesuai baik ukuran maupun jumlah 

(Hargiyatno et al. 2013). Ketiga, dengan adanya kajian daerah potensi penangkapan ini menunjukkan  

terdapat zona yang lain yang ditujukan untuk tujuan tertentu seperti zona perlindungan bagi udang yang 

memijah ataupun pada fase pertumbuhan dan belum masuk pada ukuran tangkap (Hargiyatno et al. 2015).  

Dengan demikian penentuan daerah potensi  penangkapan sangat penting dalam pengelolaaan sumber 

daya perikanan, karena dapat membantu nelayan dan pemerintah serta pihak lainnya dalam 

mengoptimalkan hasil tangkapan sekaligus menjaga kelestarian sumber daya (Tirtadanu et al. 2022).   

Memang tidak bisa dipungkiri, kajian penentuan daerah potensi penangkapan udang tidak banyak 

diteliti, kecenderungan kajian lebih banyak pada komoditas ikan.  Urgensi penelitian ini akan memberikan 

petunjuk dimana lokasi daerah potensi  penangkapan dan hal ini berkaitan  dengan habitat sebagai tempat 

hidup  organisme (Hargiyatno et al. 2015). Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis habitat untuk 

mempelajari pada habitat mana yang berpotensi sebagai daerah penangkapan terbaik dengan ditemukannya 

kepadatan yang tinggi.  Selain itu, juga dengan ukuran tangkap yang sesuai dan faktor lingkungan yang 

mendukung keberadaan banana prawn dalam perairan (Vance dan Rothlisberg, 2020; Lantang et al. 2023).  

Penelitian terkait dengan hal ini telah dilakukan dan menemukan  tingginya banana  prawn yang tertangkap 

di mangrove disebabkan jenis udang ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan, seperti 

perubahan salinitas, pasang – surut dan ketersediaan makanan (Sawida (2013; Muawanah et al. 2021). 

Tetapi hal ini tidak selalu sama karena beberapa penelitian justru menemukan tangkapan terbesar diperoleh 

pada “ hight sea” atau perairan lepas dan terendah diperolah pada habitat estuaria yang disebabkan oleh 

masukan air tawar dari sungai (Silaen dan Mulya (2018; Xu dan Sun (2013).    

Penelitian tentang penentuan daerah penangkapan udang telah dilakukan oleh Hargiyatno et al. 

(2015),  di perairan Dolak, bagian utara Kabupaten Merauke, dan menemukan  daerah penyebaran udang 

Jerbung (banana prawn) terdapat pada koordinat 136o -138o30’ BT dan 6o 30’- 8o LS. Terjadi pergeseran 

daerah potensi  penangkapan setiap bulannya sesuai dengan pergeseran daerah penangkapan kapal pukat 

udang.  Sebaran daerah penangkapan udang Jerbung pada bulan Januari – April berada pada zona dekat 

pantai pada kedalaman yang dangkal. Sebaran udang Jerbung  pada bulan Mei – Agustus memperlihatkan 

kecenderungan mengelompok dan bergerak kearah perairan dalam, selanjutnya pada bulan September – 

Desember ditemukan adanya udang sub-adult yang berasal dari kelompok umur berikutnya pada wilayah 

dekat pantai. Analisis lain, Wedjatmiko (2017) di laut Arafura, menemukan hasil tangkapan dengan densitas 

tertinggi ditemukan di sekitar muara Sungai Digul dengan kordinat 6°–7,5° LS dan 137°–138° BT. Namun 

demikian, prediksi daerah potensi penangkapan di wilayah perairan pesisir bagian Barat dan Selatan 

Kabupaten Merauke belum tersedia.  Selain itu, diperlukan penelitian yang berbeda dengan menganalisis 

daerah potensi  penangkapan udang berdasarkan habitat sehingga dapat diketahui  dari semua habitat yang 

diteliti, pada habitat mana ditemukan kelimpahan banana prawn yang tinggi dan ukuran yang sesuai serta 

didukung oleh parameter oseanografi dan biologi.   

 

5.3  Metode Penelitian 

5.3.1.  Lokasi dan waktu penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di perairan dangkal Kabupaten Merauke pada bulan Maret 2022 –  

Maret  2023.  Lokasi pengambilan data merupakan wilayah penangkapan banana prawn yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal.  Pembagian habitat dilakukan berdasarkan karakteristik lokasi penangkapan yaitu: habitat 

estuari, merupakan muara dari Sungai Maro dan merupakan jalur keluar - masuk kapal ke pelabuhan 

Merauke pada bagian pesisir pantai ditumbuhi oleh mangrove.  Habitat pantai berpasir di Lampu Satu, 



89 

 

 

dengan karakteristik wilayah pesisir yang tidak ditumbuhi mangrove tetapi ditumbuhi oleh tumbuhan 

merambat.  Area ini merupakan wilayah perkampungan penduduk dan tempat berlabuh kapal – kapal 

penangkap ikan, terletak di wilayah pantai Lampu Satu.  Habitat mangrove di Yobar, merupakan wilayah 

hutan mangrove dan bukan merupakan wilayah pemukiman.  Panjang garis pantai sekitar 5 km dari wilayah 

yang berbatasan dengan Lampu Satu hingga ke wilayah yang berbatasan dengan Payum.  Habitat pantai 

berpasir di Payum, merupakan area yang tidak ditumbuhi oleh mangrove dan menjadi wilayah 

perkampungan bagi masyarakat Payum, terletak di pantai Payum.  Habitat mangrove di Bokem, merupakan 

wilayah hutan mangrove dan tidak terdapat pemukiman penduduk.  Wilayah ini cukup luas yang 

membentang dari Payum ke arah tenggara. 

 

5.3.2  Alat dan bahan 

Penentuan daerah potensi penangkapan membutuhkan data parameter oseanografi dan biologi 

pada setiap habitat.  Untuk itu, diperlukan alat ukur untuk mendapatkan hasil pengukuran sesuai tipe habitat 

serta kelengkapan lainnya.  Selain itu, diperlukan juga bahan dan juga metode sesuai dengan kebutuhan 

penelitian ini.   

 

Tabel 5.1.  Alat dan bahan penelitian 

 

Alat dan bahan Satuan Pengukuran/kegunaan Metode 

Thermometer digital 0C Suhu air Insitu 
Handrefractometer psu Salinitas air Insitu 

pH meter - pH air Insitu 
Turbidity meter NTU Kekeruhan air Insitu 

Hand core sediment sampler - Pengambilan sampel sedimen Insitu 
Alat penangkap moluska Unit Kelimpahann moluska Insitu 

GPS Derajat (0) Koordinat Insitu 
Timbangan Kg Mengukur berat hasil tangkapan dan 

berat sedimen 
Insitu 

Sampel udang Kg Sampel penelitian Lab 
Jaring tarik pantai Unit Menangkap udang Insitu 

Stopwatch Meter/jam Lama penarikan jarring Insitu 
Meteran Meter Mengukur panjang tali ris, dan lebar 

bukaan mulut alat penangkap moluska 
Insitu 

ABM Test Sieve Analyst mm Memisahkan ukuran sedimen Lab 
Softwere SPSS versi 21 - Pengolahan data Analisis 

statistic 
SAS Planet, ArchMap, Tools 

IDW 
- Pembuatan peta Analisis data 

digital 

 
 

5.3.3 Prosedur penelitian 

 

        Kepadatan banana prawn.  Penelitian ini menggunakan alat tangkap jaring tarik pantai yang 

merupakan alat penangkapan udang yang digunakan oleh nelayan di pesisir Kabupaten Merauke.  

Oleh karena itu, data alat penangkapan udang diperlukan dalam penelitian ini (Lantang et al. 2023).  

Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali setiap bulan pada lima habitat yang berbeda.  Data 

dikumpulkan dengan menggunakan metode purposive sampling (Lantang et al. 2023). Beberapa 

data diperlukan untuk menghitung kepadatan udang seperti kecepatan penarikan alat penangkapan 

udang, lama penarikan, panjang tali ris atas dan berat hasil tangkapan (Tirtadanu et al. 2022).  Selain 

itu, data koordinat juga diperlukan untuk menetukan posisi penangkapan dan juga dalam pembuatan 

peta.  Sampel udang yang sudah ditangkap, selanjutnya diidentifikasi  dengan menggunakan buku 

panduan identifikasi  Carpenter (2001), Kembaren dan Ernawati (2015) dan website identifikasi  yaitu 
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https://www.marinespecies.org. Tahap selanjutnya, menghitung kepadatan banana prawn 

menggunakan Sparre dan Venema (1999) dalam Tirtadanu et al. (2022). 

 

Pengukuran dan pembuatan peta sebaran parameter oseanografi dan biologi   Pengukuran 

parameter suhu air, salinitas air, pH air, kekeruhan air dilakukan dilapangan dengan mengukur 

langsung sampel air yang diperoleh (Lantang et al. 2023). Sedangkan pada substrat dan parameter 

biologi berupa kelimpahan moluska, sampel lapangan yang sudah diambil dilanjutkan dengan 

analisis laboratorium.  Pengukuran parameter oseanografi dan biologi pada lima habitat bertujuan 

untuk menganalisis sebaran parameter tersebut untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

berdasarkan habitat yang berbeda.   Pada analisis sampel sedimen dilakukan sesuai Hendromi et al. 

(2015) dan Nguyen et al. (2019), dengan beberapa tahapan lanjutan seperti tahapan pengeringan 

sedimen, tahapan pengayakan, tahapan pengukuran berat sedimen dan perhitungan persentase 

berat sedimen.  Pada analisis parameter  biologi berupa kelimpahan moluska dilakukan dengan 

mengumpulkan sampel dengan menggunakan alat penangkap moluska yang berbentuk seperti trawl 

net yang ditarik dalam perairan. Selanjutnya, menghitung kelimpahan moluska sesuai Brower et al. 

(1990).   

Dalam penelitian ini membagi kepadatan untuk mempelajari tinggi – rendahnya nilai yang diperoleh 

berdasarkan kategori dan untuk menentukan layak tidaknya habitat tersebut dijadikan sebagai acuan 

daerah potensi penangkapan banana prawn.  Pembagian tersebut dilakukan dengan mengurangi 

nilai tertinggi dengan nilai terendah, selanjutnya membagi lima hasil pengurangan tersebut seperti 

yang terdapat pada range peta sebaran parameter oseanografi dan biologi, kepadatan dan daerah 

potensial penangkapan.  Range tersebut kemudian dibagi menjadi dua untuk mendapatkan kategori 

yaitu tertinggi dan terendah.  Dengan demikian diperoleh range 10,220 kg/km2 – 35,672 kg/km2 

sebagai kategori rendah  dan range 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2 sebagai kategori tinggi.  Untuk 

penentuan waktu dan lokasi penangkapan, maka data harian kepadatan banana prawn diverifikasi 

dengan ukuran yang ditemukan berdasarkan Hargiyatno et al. (2015).  Untuk itu, hanya udang adult 

dengan ukuran > 38,7 mmCL (milimeter  Carapace Lenght)  yang boleh ditangkap. Ukuran dibawah 

dari ukuran tersebut (juvenil dan sub-adult) tidak boleh ditangkap sehingga tidak dimasukkan 

sebagai waktu (bulan)  dan lokasi (koordinat) yang cocok sebagai acuan daerah potensi 

penangkapan banana prawn.   

Untuk penyajian peta ada beberapa tahapan, pertama, pengumpulan data, berupa data parameter 

oseanografi dan biologi serta data koordinat. Data ini diperoleh sesuai dengan lokasi penangkapan 

banana prawn baik parameter oseanografi dan biologi maupun koordinat penangkapan.  Kedua, 

pembuatan peta, dengan tahap : Pemotongan citra melalui SAS Planet  dengan menggunakan 

sumber google satelit. Selanjutnya, mengubah data koordinta menjadi data decimal.  Memasukkan 

data koordinat dan data parameter oseanografi dan biologi ke ArchMap dengan tampilan point.  

Selanjutnya, memasukkan data potongan citra lokasi penelitian.  Melakukan interpolasi data 

parameter oseanografi dan biologi menggunakan Tools IDW untuk memperlihatkan sebaran 

parameter oseanografi dan biologi tersebut.  Memasukkan data kepadatan dengan menampilkan 

susunan simbol  yang sesuai   data lapangan, selanjutnya membuat layout peta.  Layouting peta 

dilakukan agar dapat ditampilkan dalam bentuk peta acuan daerah potensi penangkapan banana 

prawn (Prasetya et al. 2023).  Ketiga, penggunaan peta, berupa interpretasi tampilan peta 

berdasarkan warna atau petunjuk lain yang dihasilkan.  Dalam tahap ini pembacaan peta harus 

dilakukan dengan valid berdasarkan indikator untuk menjelaskan temuan yang diperoleh agar mudah 

dipahami tidak saja oleh pembuat peta tetapi juga pengguna (Priatama,  2020). 
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5.3.4  Analisis Data 

Kepadatan udang.  Untuk perhitungan kepadatan banana prawn sesuai Sparre dan Venema (1999) 

dalam Tirtadanu et al. (2022) dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 

 

                                                (5.1) 

Untuk menghitung luas sapuan jaring digunakan rumus:    

                          a = v x t x hr x X2 x 1,852 x 0,001                             (5.2)   

 

dimana,  a adalah luas sapuan jaring (km2), v adalah rata-rata kecepatan kapal waktu menarik jaring 

(knot), t adalah lama penarikan jaring (jam), hr adalah panjang tali ris atas, X2 adalah fraksi panjang 

tali ris atas, 1,852 adalah konversi mil ke kilometer, 0,001 adalah konversi dari meter ke kilometer,  D 

adalah kepadatan stok, c adalah hasil tangkapan (kg per jam), f adalah escapment factors sebesar 

0,5 (Seager et al. 1976).  Di kawasan Asia Tenggara, nilai X2 berkisar antara 0,4 (Shindo 1973) 

sampai 0,66 (SCSP, 1978).  Pauly (1980) menyarankan X2  adalah 0,5 sebagai kompromi terbaik 

 

Analisis substrat.  Persamaan yang digunakan untuk  mendapatkan berat sedimen sesuai 

Purnawan  et al. ( 2012)  adalah sebagai berikut  : 

 

              Persentase berat sedimen = berat fraksi -i / berat total sampel x 100%                (5.3) 

 

     Analisis Kelimpahan Moluska.  Perhitungan kelimpahan individu menggunakan persamaan sesuai 

dengan  Brower et al. (1990)  dengan menggunakan rumus: 

 

                                      N                       (5.4) 

 

dimana, N adalah  kelimpahan individu (ind/m2),  ∑ni adalah  jumlah individu moluska, A adalah  luas 

bukaan mulut alat penangkap moluska (m2). 

Analisis regresi.  Data yang diperoleh dikelompokkan dalam dua variabel yaitu y sebagai kepadatan 

banana prawn, dan x sebagai variabel oseanografi dan biologi.  Variabel oseanografi terdiri dari:  

suhu air (x1), salinitas air (x2), pH air (x3), kekeruhan air (x4), substrat pasir (x5), substrat lumpur (x6), 

sedangkan parameter biologi adalah kelimpahan moluska (x7).  Data selanjutnya diperoses dengan 

menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS)  versi 21.  Hasil uji statistik 

yang diperlukan dalam penelitian ini  berupa uji - t, nilai korelasi (R), nilai R square dan hasil uji - F 

untuk menjastifikasi temuan dalam  penelitian ini. 

 

Persamaan  Regresi.  Pada persamaan regresi menggunakan formulasi dengan model  sebagai 

berikut :                    

                           y = b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3  + b4x4  + b5x5  + b6x6  + b7x7                   (5.5) 

 

dimana, y adalah  hasil tangkapan, bo adalah koefisien potongan (konstanta),  b1 adalah koefisien 

regresi parameter suhu air,  b2 adalah koefisien regresi salinitas air, b3 adalah  koefisien regresi pH 

air, b4   adalah  koefisien regresi kekeruhan air, b5 adalah  koefisien regresi jenis substrat pasir, b6 

adalah  koefisien regresi substrat lumpur, b7 adalah koefisien regresi kelimpahan moluska, x1

 adalah  suhu air (0C), x2 adalah salinitas air (psu), x3 adalah  pH air, x4 adalah kekeruhan air (NTU), 

x5 adalah susbtrat pasir (%), x6 adalah susbtrat lumpur (%) dan x7 adalah kelimpahan moluska 

(ind/m2). 
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5.4  Hasil  dan Pembahasan 

5.4.1  Hasil uji statistik 

 Hasil uji - t menunjukkan  pada variabel suhu air, salinitas air, kekeruhan air, dan kelimpahan 

moluska berpengaruh signifikan.  Nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05, dengan 

demikian H1 diterima dan Ho ditolak.  Pada nilai korelasi (R), diperoleh sebesar 0,928, sedangkan nilai R 

square diperoleh sebesar 0,860. Pada uji F untuk mempelajari pengaruh semua variabel x terhadap y, 

diperoleh sebesar 69,530 dengan tingkat signifikasi 0,000.  Oleh karena itu, dalam pembahasan ini hanya 

menjelaskan pada variabel yang berpengaruh signifikan.  Berpengaruhnya variabel suhu air, salinitas  air, 

kekeruhan air, dan kelimpahan moluska terhadap kepadatan banana prawn pada lima habitat yang diteliti 

disebabkan oleh nilai signifikansi < 0,05 (Leech et al.  2005; Sihombing,  2022; Torres et al. 2020).  Pada 

nilai korelasi sebesar 0,928, diinterpretasikan  hubungan kedua variabel penelitian pada korelasi sangat kuat 

(Lantang et al. 2023).  Nilai R square yang diperoleh adalah 0,860, berarti  variabel bebas (x) memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 86% terhadap variabel y, sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lain, selain 

variabel x. Dari hasil R square diatas menunjukkan  kontribusi variabel x sebesar 86% tetapi mengingat 

penelitian ini dilakukan di alam dengan berbagai variabel yang sulit untuk dikontrol dan diatur seperti musim 

udang, waktu penangkapan, jumlah trip dan  jumlah populasi serta berbagai faktor lainnya maka nilai 

tersebut dianggap dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel yaitu variabel x terhadap y 

(Lantang dan Merly, 2017).    

 

Tabel 5.2   Hasil uji statistik parameter oseanografi dan biologi dengan kepadatan banana prawn 

 

Parameter oseanografi dan biologi Uji-t R R square Uji-F Sig. 

Suhu air 0,034 0,928 0,860 69,530 0,000 

Salinitas air  0,009 

pH air 0,522 

Kekeruhan air 0,013 

Substrat pasir 0,731 

Substrat lumpur 0,684 

Kelimpahan moluska 0,000 

 
 

 Sedangkan persamaan regresi hasil uji statistik menghasilkan model formulasi untuk semua variabel 

sebagai berikut:  

  y = -101,597 - 0,759x1 + 0,583x2 – 1,772x3  + 0,012x4 + 1,282x5 + 1,514x6  + 0,168x7 

 

Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan analisis varians atau uji F, didapatkan F hit. yaitu 

69,530 dengan tingkat signifikasi 0,000.  Oleh karena probabilitas 0,000 dibawah 0,05 berarti sangat nyata 

maka model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi kepadatan banana prawn (Sihombing,  2022).  

Dengan demikian   semua variabel bebas seperti suhu air, salinitas air, pH air, kekeruhan air, substrat pasir 

dan lumpur serta kelimpahan moluska secara bersama-sama berpengaruh pada variabel tak bebas yaitu 

kepadatan banana prawn. 

 

5.4.2  Sebaran suhu air, kepadatan dan indikasi daerah potensi  penangkapan banana prawn 

berdasarkan habitat 

Sesuai dengan Gambar 5.1, pada habitat estuari, sebaran suhu air sesuai data harian ditemukan 

sebesar  27,4oC – 31,2oC, dengan suhu rata – rata yaitu 30,06oC. Sesuai data harian, suhu air  optimum 
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sebesar 27oC - 28oC hanya ditemukan selama satu kali pengambilan data sedangkan sisanya diatas 28oC. 

Oleh karena itu, suhu tersebut masih tinggi bagi banana prawn sehingga pada habitat ini ditemukan 

kepadatan terendah mencapai 10,22 kg/km2 (Tirtadanu et al. 2022).  Pada habitat lain, sesuai data harian, 

suhu air tertinggi diperoleh pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu sebesar 27,8oC – 31,2oC, dengan 

suhu air rata – rata sebesar 30,19oC atau diatas nilai optimum (Tirtadanu et al. 2022). Pada habitat lain di 

mangrove Yobar, suhu air sesuai data harian sebesar 27,2oC – 31,4oC, dengan rata-rata 29,64oC atau 

dibawah 30oC.  Penurunan suhu air juga terjadi pada habitat pantai berpasir di Payum dengan kisaran 

27,4oC - 31,6oC, dengan suhu rata-rata sebesar 29,32oC.  Suhu air terendah diperoleh pada habitat 

mangrove di Bokem sebesar 27,2oC - 30,5oC, dengan suhu rata-rata yaitu 28,67oC atau mendekati suhu 

optimum sebesar 27oC - 28oC (Tirtadanu et al. 2022).  Dengan demikian, suhu air optimum yaitu 27oC - 28oC,  

hampir diperoleh pada semua habitat tetapi ada yag diperoleh hanya pada beberapa trip pengkapan.  Hal 

tersebut seperti pada habitat estuari hanya diperoleh pada satu kali trip penangkapan dan pada pantai 

berpasir di Lampu Satu sebanyak dua kali trip penangkapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1  Sebaran suhu air, kepadatan dan indikasi daerah potensi  penangkapan banana prawn 

Meningkatnya suhu air di pantai berpasir di Lampu Satu diatas nilai optimum, menyebabkan 

kepadatan banana prawn menurun (Tirtadanu et al. 2022; Lantang et al.  2023). Bahkan pada beberapa 

bulan pengambilan data kepadatan tersebut menurun hingga 10,44 kg/km2. Pada habitat ini, kepadatan 

banana prawn yang diperoleh sebesar 10,44 kg/km2 – 36,97 kg/km2.  Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan 

dengan kategori tinggi (35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2) sudah ditemukan pada habitat pantai berpasir di 

Lampu Satu.  Tetapi jika ditinjau berdasarkan data harian, maka kepadatan dengan kategori tinggi hanya 

diperoleh dalam satu kali pengambilan data, sedangkan pada pengambilan sampel lain diperoleh rendah.  

Meningkatnya suhu air berkaitan dengan kondisi perairan yang hanya berupa hamparan pasir dan tidak 

ditumbuhi vegetasi sehingga diduga hal ini turut meningkatkan suhu di habitat ini (Lantang et al. 2023).  

Selain itu, perairan ini merupakan perairan yang dangkal sehingga dengan adanya penyinaran cahaya 

matahari pada saat siang hari, akan meningkatkan suhu pada badan air yang tipis (Lantang dan Merly,  

2017).  Hal ini terkaitan dengan ukuran udang yang tertangkap didominasi sub-adult yang banyak tersebar 
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pada perairan dangkal dengan suhu cukup tinggi (Lantang et al. 2023).  Selain itu, penangkapan yang 

dilakukan pada siang  dan sore hari ditandai dengan adanya peningkatan suhu, berbeda pada malam hari 

dengan ditemukannya suhu air yang lebih rendah (Lantang et al. 2023; Effendi et al. 2016).  Pada habitat 

estuaria dengan suhu air rata - rata lebih rendah dari habitat pantai berpasir di Lampu Satu tetapi masih 

diatas nilai optimum menyebabkan kepadatan banana prawn yang diperoleh lebih rendah dari semua habitat 

yang diteliti.  Dari data menunjukkan bahwa kepadatan yang diperoleh sebesar 10,22 kg/km2 – 36,96 kg/km2, 

dan menunjukkan bahwa kepadatan banana prawn dengan kategori tinggi juga ditemukan pada habitat ini. 

Tetapi hal tersebut hanya ditemukan dalam satu trip penangkapan sedangkan sisanya dengan kategori 

rendah.  Rendahnya kepadatan banana prawn pada habitat ini selain disebabkan oleh tidak optimumnya 

beberapa parameter oseanografi.  Selain itu, adanya kenaikan suhu perairan, tetapi sedikit lebih rendah dari 

habitat pantai berpasir di Lampu Satu.  Hal ini disebabkan masuknya air tawar dari Sungai Maro dengan 

suhu yang lebih rendah, menyebabkan suhu sedikit menurunnya pada habitat ini.  Hal yang sama juga 

ditemukan dalam Broadley et al. (2020), meskipun hal ini belum optimum bagi banana prawn di habitat ini.  

Walaupun hal ini tidak signifikan dalam menurunkan suhu air tetapi input dari faktor ini cukup kuat 

memengaruhi penurunan temperatur di habitat ini.  Hal ini disebabkan air sungai yang bersuhu rendah akan 

bercampur dengan massa air di muara dan kondisi perairan yang dangkal menyebabkan suhu air menurun 

meskipun tidak signifikan (Broadley et al. 2020). Oleh karena itu, terkait dengan daerah potensi penangkapan 

maka habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu tidak direkomendasikan sebagai acuan daerah 

potensi penangkapan karena suhu yang diperoleh masih cukup tinggi diatas dari nilai optimum dengan 

kepadatan banana prawn yang cukup rendah.  

 Pada habitat pantai berpasir di Payum, suhu air mulai menurun dibandingkan dua habitat 

sebelumnya disebabkan oleh masuknya air tawar pada habitat ini yang bersuhu lebih rendah dan juga 

habitat ini diapit oleh dua habitat mangrove yaitu Yobar dan Bokem (Lantang et al. 2023).  Meskipun 

demikian jika ditinjau dari sebaran kepadatan banana prawn, juga masih ditemukan kepadatan terendah 

mencapai 10,53 kg/km2. Kepadatan banana prawn pada habitat ini berkisar pada 10,53 kg/km2 – 45,83 

kg/km2. Oleh karena itu, sebaran kepadatan dengan kategori tinggi (35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2) sudah 

ditemukan pada beberapa trip penangkapan pada wilayah dengan suhu air sebesar 27oC - 28oC (Tirtadanu 

et al. 2022).  Pada habitat mangrove di Yobar dan Bokem, sesuai data harian, suhu air optimum terbanyak 

diperoleh pada habitat mangrove di Bokem.  Hal ini  disebabkan oleh adanya perubahan area penangkapan 

pada wilayah yang cukup jauh dari pantai dan bertepatan ditemukannya udang ukuran adult (Lantang et al. 

2023).  Hal ini menyebabkan suhu yang terukur lebih rendah dibandingkan pada wilayah yang berdekatan 

dengan darat dengan kedalaman yang lebih rendah.  Selain itu, pada saat penangkapan dominan ditemukan 

udang adult, sehingga waktu penangkapan akan bertambah dengan melakukan penangkapan pada malam 

hari saat terjadi pasang-surut (Effendi et al. 2016).  Adanya penurunan suhu air terutama pada mangrove di 

Bokem mengakibatkan meningkatnya kepadatan banana prawn yang diperoleh mencapai 53,33 kg/km2 

sebagai udang adult.  Kepadatan tersebut diperoleh pada penangkapan yang cukup jauh dari pantai pada 

suhu sebesar 27,5oC atau berada pada nilai optimum bagi banana prawn (Tirtadanu et al. 2022; Lantang et 

al. 2023). Sedangkan pada mangrove di Yobar, kepadatan tertinggi ditemukan sebesar 43,51 kg/km2 sebagai 

udang adult dan hanya ditemukan pada beberapa kali trip penangkapan udang. Hal ini terkait dengan mulai 

menurunya suhu perairan sesuai suhu ideal yaitu 27oC - 28oC.  Oleh karena itu, daerah potensi 

penangkapan banana prawn sesuai dengan sebaran suhu juga optimum pada beberapa trip penangkapan di 

habitat mangrove Yobar dan pantai berpasir di Payum.  Tetapi ukuran yang ditemukan pada habitat ini 

didominasi oleh udang sub-adult yang belum layak tangkap sehingga tidak direkomendasikan untuk 

ditangkap (Hargiyatno et al. (2015).  Hal ini bertujuan untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya udang 

didalamnya agar tetap terjaga sehingga habitat ini lebih sesuai sebagai nursery ground.  Sedangkan pada 

habitat mangrove di Bokem dapat direkomendasikan sebagai daerah potensi penangkapan terutama pada 

area dimana ditemukan suhu air yang optimum dan kepadatan yang tinggi, ukuran berupa udang adult dan 

kelimpahan moluska yang tinggi. 

. 
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5.4.3  Sebaran salinitas air, kepadatan dan indikasi daerah potensi  penangkapan banana prawn 

berdasarkan habitat 

Pada salinitas air, sebarannya bervariasi pada setiap habitat, terendah ditemukan pada habitat 

estuaria Sungai Maro, dengan dominannya warna hijau mudah dan hijau tua sesuai dengan indikator warna 

pada peta (Gambar 5. 2).  Data lapangan di habitat estuari di Sungai Maro, menunjukkan salinitas sesuai 

data harian mencapai 18 psu – 24 psu, dan tertinggi ditemukan pada bulan September. Data salinitas rata-

rata pada setiap bulannya rendah yaitu hanya sebesar 21,2 psu.  Rendahnya salinitas juga ditandai dengan 

rendahnya kepadatan banana prawn mencapai 10,22 kg/km2 yang disebabkan nilai salinitas masih dibawah 

25 psu (Vance dan Rothlisberg 2020). Sesuai data harian, kepadatan banana prawn pada habitat ini 

ditemukan sebesar 10,22 kg/km2 – 36,98 kg/km2, dengan dominan kategori rendah, kecuali pada bulan Maret 

sebesar 36,98 kg/km2. Terkait dengan berpengaruhnya salinitas pada penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa  

salinitas mendukung keberadaan banana prawn terutama ukuran juvenil, meskipun bagi udang ukuran sub-

adult dan adult, salinitas ini masih cukup rendah (Momeni et al. 2018; Mane et al. 2018; Taylor et al. 2017b).  

Dengan demikian, salinitas 18 psu – 24 psu lebih cocok untuk udang juvenil.  Penelitian yang sama 

disampaikan oleh Hargiyatno et al. (2015),  salinitas <27 psu lebih cocok untuk udang juvenil.  Oleh karena 

itu, rendahnya kepadatan banana prawn pada habitat estuaria selain oleh beberapa parameter oseanografi 

yang tidak optimum juga salinitas yang masih cukup rendah bagi udang sub-adult dan adult. Akibatnya, 

ukuran udang sub-adult dan adult bergerak meninggalkan habitat ini, dan hal ini memengaruhi kepadatan 

udang yang tertangkap (Duggan et al. 2019; Vance dan Rothlisberg 2020).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2  Sebaran salinitas air, kepadatan dan indikasi daerah potensi  penangkapan banana prawn 

Adanya penurunan nilai salinitas air disebabkan oleh intensifnya aliran Sungai Maro yang mensuplai 

massa air tawar ke dalam perairan ini.  Pengaruh massa air ini jika dilihat pada peta sebaran salinitas, tidak 

hanya memengaruhi wilayah estuaria tetapi juga wilayah yang berdekatan termasuk habitat pantai berpasir di 

Lampu Satu (Lantang dan  Merly 2017).  Masuknya air tawar ini akan menurunkan salinitas hingga 18 psu 

dan hal ini dominan terjadi pada saat musim hujan (Broadley et al. 2020). Hal ini terjadi karena adanya 

peningkatan massa air yang keluar dari Sungai Maro dan bila bercampur dengan massa air laut akan 
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menurunkan salinitas pada habitat ini (Lantang et al. 2023).  Selain itu, bentuk muara yang cukup lebar dan 

juga topografi perairan yang landai.  Hal ini mengakibatkan air tawar yang keluar dari Sungai Maro dengan 

arus yang cukup kuat akan bergerak lebih luas memengaruhi salintas di daerah sekitarnya (Jaureguizar et al. 

2016; Broadley et al. 2020).  Hal ini berbeda jika wilayah pantai cukup dalam maka air tawar yang keluar 

akan langsung bercampur dengan massa air laut sehingga pengaruhnya tidak terlalu signifikan (Broadley et 

al. 2020).  Tetapi pada waktu tertentu juga ditemukan salinitas yang lebih tinggi dari biasanya yaitu 24 psu 

sesuai data salinitas maksimum pada habitat ini.  Hal ini terjadi berkaitan dengan musim kemarau seperti 

yang terjadi pada bulan September  dengan mulai menurunnya suplai massa air tawar (Duggan et al. 2019). 

Oleh karena itu, jika dikaitkan dengan daerah potensi penangkapan berdasarkan salinitas maka area ini tidak 

direkomendasikan karena nilai salinitas yang rendah begitupun dengan kepadatan yang diperoleh.  Nilai 

salinitas tersebut hanya cocok bagi udang juvenil, dimana juvenil bukan merupakan ukuran tangkap.   

Salinitas air yang sama juga ditemukan pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu.  Sebaran 

salinitas sesuai data harian pada habitat ini berkisar 17 psu – 25 psu, dengan salinitas rata-rata setiap bulan 

sebesar 21,1 psu, atau hampir sama pada habitat estuaria.  Rendahnya salinitas pada habitat ini juga 

menyebabkan kepadatan banana prawn cukup rendah yaitu sebesar 10,70 kg/km2 – 36,96kg/km2. Dilihat dari 

range diatas sudah ditemukan kelimpahan yang tinggi diatas 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2, tetapi hanya 

ditemukan sebanyak satu kali trip penangkapan dan udang tersebut masih berukuran sub-adult.  Sedangkan 

pada trip lainnya masih didominasi oleh kepadatan dengan kategori rendah. Rendahnya kepadatan banana 

prawn pada habitat ini disebabkan oleh adanya beberapa parameter oseanografi yang tidak optimum 

(Lantang et al. 2023).  Selain itu, masih rendahnya salinitas dibawah 25 psu pada habitat ini sehingga hal ini 

belum optimum bagi udang sub-adult dan adult (Vance dan Rothlisberg 2020). Data harian juga 

menunjukkan bahwa salinitas 25 psu hanya diperoleh pada satu trip penangkapan.  Hal ini disebabkan lokasi 

habitat ini yang berdekatan dengan wilayah estuari dengan suplai air tawar yang masih cukup kuat (Lantang 

et al. 2023).  Pada peta sebaran salinitas juga menunjukkan salinitas rendah selalu ditemukan pada wilayah 

yang berdekatan dengan darat. Ini menunjukkan  ada pengaruh masuknya air tawar ke habitat ini (Broadley 

et al. 2020). Hasil survey di lapangan menunjukkan pada wilayah yang berbatasan antara habitat estuaria 

dengan pantai berpasir di Lampu Satu terdapat saluran air buatan yang mengalirkan air tawar dari 

perumahan penduduk di sekitar habitat ini.  Hal ini diduga ikut memberikan pengaruh ditemukannya titik – 

titik sebagai salinitas rendah pada wilayah yang berbatasan dengan darat  (Amanat et al. 2021; Duggan et al. 

2019).  Pada sebaran salinitas dengan kisaran terendah sebesar 17 psu dan tertinggi sebesar 25 psu juga 

terkait dengan permasalahan yang sama pada wilayah estuaria.  Masih rendahnya kepadatan pada habitat 

pantai berpasir di Lampu Satu tidak saja disebabkan oleh faktor yang telah disebutkan diatas, tetapi juga 

oleh faktor lain. Hal tersebut  seperti  rendahnya penangkapan udang pada habitat  ini dibanding dengan 

habitat  lain seperti yang juga diperoleh pada penelitian Morrongiello et al. (2014), Xu dan Sun (2013), dan  

Minello (2017).  Hal ini disebabkan oleh ruang penangkapan yang terbatas akibat banyaknya kapal / armada 

penangkapan yang berlabuh di sepanjang habitat ini (Lantang  et al. 2023).  Sedangkan,  pada habitat 

estuari disebabkan oleh arus yang cukup kuat, serta pada bagian ujung habitat ini cukup dalam sebagai 

tempat keluarnya air dari Sungai Maro (Lantang dan Merly 2017).  Oleh karena itu, penangkapaan yang 

dilakukan nelayan setempat lebih sering dilakukan di tempat lain, seperti habitat mangrove di Yobar.  Daerah 

potensi penangkapan tidak direkomendasikan pada habitat ini karena rendahnya kepadatan banana prawn 

dan juga rendahnya salinitas pada habitat ini serta ukuran udang didominasi oleh juvenil.  Oleh karena itu, 

habitat ini lebih cocok sebagai nursery ground. 

Pada habitat mangrove di Yobar, mulai terjadi peningkatan sebaran salinitas dari dua habitat 

sebelumnya, dan ditandai dengan mulai meningkatnya kepadatan banana prawn sebesar 11,58 kg/km2 – 40, 

88 kg/km2, dengan tangkapan tertinggi ditemukan pada area penangkapan yang cukup jauh dari pantai.  

Berdasarkan data tersebut diatas, kepadatan tinggi dengan range 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2 sudah 

ditemukan pada habitat ini, tetapi hanya beberapa kali dalam pengambilan data.  Hal ini disebabkan oleh 

salinitas yang masih cukup rendah bagi sub-adult dan adult yaitu dibawah 25 psu (Vance dan Rothlisberg 

2020).  Warna hijau sebagai indikator salinitas rendah dalam penelitian ini semakin sedikit ditemukan dan 

hanya pada titik tertentu pada wilayah yang berdekatan dengan darat.  Sebaran salinitas sesuai data harian 
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sebesar 17 psu – 26 psu, dengan salinitas rata-rata per bulan yaitu 22,2 psu.  Adanya peningkatan salinitas 

sesuai dengan peta sebaran disebabkan oleh wilayah yang cukup jauh dari wilayah estuari.  Meskipun jika 

dilihat dari nilai salinitas rata – rata hanya sedikit diatas salinitas estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu 

(Feyrer et al. 2015; Taylor et al. 2017).  Tetapi jika dilihat dari salinitas tertinggi sebesar 26 psu, maka nilai ini 

mendekati nilai salinitas tertinggi yang ditemukan di habitat mangrove di Bokem sebesar 26,20 psu.  Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya pengenceran salinitas oleh air tawar pada habitat mangrove ini (Broadley et al. 

2020).  Penyebab lain adalah pengambilan data dilakukan pada saat musim kemarau seperti pada data ini. 

Berbeda pada saat ditemukan salinitas sebesar 17 psu (salinitas terendah) yang disebabkan pengambilan 

data bertepatan dengan musim hujan (Duggan et al. 2019).  Pola yang sama juga terjadi pada habitat ini, 

dimana salinitas cukup rendah terjadi pada daerah pantai dan makin menjauh dari pantai maka salinitas 

cenderung meningkat meskipun tidak signifikan (Lantang et al. 2023).  Oleh karena itu, terkait daerah potensi  

penangkapan maka habitat mangrove di Yobar tidak direkomendasikan sebagai daerah potensi  

penangkapan.  Meskipun dalam beberapa trip penangkapan ditemukannya kepadatan yang tinggi dan juga 

salinitas yang optimum, tetapi ukuran pada habitat ini dominan sub-adult dimana ukuran ini belum layak 

tangkap (Hargiyatno et al. 2015).  Oleh karena itu, hal ini akan mencegah terjadinya eksploitasi terhadap 

udang sub-adult dan tentunya akan membuka berbagai akses salah satunya masuknya alat tangkap. 

Pada habitat pantai berpasir di Payum, sebaran salinitas hampir sama pada wilayah estuaria dan 

habitat pantai berpasir di Lampu Satu.  Indikator salinitas rendah dengan warna hijau muda dan hijau tua 

juga ditemukan pada habitat ini, menunjukkan pengaruh masuknya air tawar cukup kuat pada habitat ini.  

Kisaran salinitas sesuai data harian pada habitat ini sebesar 14 psu – 25 psu, dengan salinitas rata-rata pada 

setiap bulannya sebesar 20,42 psu, dengan kepadatan sebesar 10,53 kg/km2 – 45,82 kg/km2.  Rendahnya 

nilai salinitas menyebabkan berfluktuasinya kepadatan banana prawn dalam habitat ini.  Analisis Vance dan 

Rothlisberg (2020) menyimpulkan  salinitas  25 psu cocok untuk banana parwn, dan nilai tersebut dapat 

meningkatkan biomassa dan produksi.  Oleh karena itu, jika salinitas meningkat maka biomassa dan 

produksi akan meningkat, tetapi dalam penelitian ini hal tersebut sepenuhnya belum tercapai.  Hal ini terkait 

dengan masih dominan ditemukannya salinitas yang cukup rendah pada beberapa trip penangkapan. 

Salinitas terendah dalam habitat ini yaitu 14 psu, lebih rendah dari tiga habitat sebelumnya bahkan dari 

semua habitat yang dikaji dalam penelitian ini.  Begitupun pada kepadatan terendah sebesar 10,53 kg/km2  

dan jika dianalisis maka nilai tersebut hampir sama dengan kepadatan terendah yang ditemukan pada 

habitat estuaria. Hal ini disebabkan oleh masuknya air tawar dari saluran air buatan yang mengalirkan air 

tawar dari lingkungan sekitar dan memberikan dampak dengan menurunnya salinitas dan juga kepadatan 

yang diperoleh pada habitat ini (Duggan et al. 2019).  Hal ini sesuai dengan peta sebaran salinitas dimana 

daerah yang jauh dari saluran pembuangan air tawar, ditemukan dengan salinitas yang lebih tinggi.  Ini 

menunjukkan  pengaruh masuknya air tawar tersebut cukup besar memengaruhi nilai salinitas dalam 

perairan (Vance dan Rothlisberg 2020).  Jika dianalisis lebih lanjut, pada habitat yang berbatasan dengan 

habitat ini yaitu mangrove di Bokem, ditemukan salinitas yang terus meningkat, bahkan mencapai salinitas 

maksimum sebesar 25 psu. Pola tersebut ditemukan sama pada semua habitat dimana wilayah yang 

berdekatan dengan masuknya air tawar ditemukan sebaran salinitas yang rendah.  Semakin jauh dari area 

ini, nilai sebaran salintas akan meningkat yang disebabkan tidak dominannya pengaruh air tawar (Broadley 

et al. 2020). 

Sedangkan pada habitat lain yaitu mangrove di Bokem menunjukkan salinitas tertinggi dari semua 

habitat ditemukan pada habitat ini. Pada habitat ini tidak ditemukan indikator salinitas rendah dengan warna 

hijau muda dan hijau tua.  Tetapi salinitas air bergerak naik ke indikator warna biru muda dan biru tua 

sebagai indikator salinitas tertinggi dalam peneltian ini. Data harian menunjukkan salinitas berkisar pada 18 

psu – 26,2 psu, dengan salinitas rata-rata setiap bulannya adalah 24,2 psu.  Adanya peningkatan salinitas ini 

direspon oleh banana prawn dengan bergerak ke habitat ini sehingga ditemukan dengan kepadatan tertinggi 

sebesar 53,33 kg/km2 (Lantang et al. 2023).  Kepadatan tersebut berada pada range tinggi sesuai dengan 

pembagian kepadatan dalam penelitian ini, dimana kepadatan tinggi jika sebesar 35,673 kg/km2 – 53,335 

kg/km2 dan rendah jika diperoleh hanya sebesar 10,220 kg/km2 – 35,672 kg/km2. Adanya peningkatan 

kepadatan ini disebabkan oleh kenaikan salinitas air, meskipun berdasarkan nilai rata – rata masih rendah 
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dibawah 25 psu tetapi dengan menggunakan data harian hal ini dapat terlihat.  Meningkatnya salinitas sesuai 

dengan peta sebaran salinitas disebabkan karena wilayah ini sudah jauh dari wilayah estuari Sungai Maro 

(Lantang dan Merly 2017). Meskipun berdekatan dengan saluran pembuangan air buatan di habitat pantai 

berpasir di Payum, tetapi air tawar yang masuk sudah berkurang dan tidak memberikan dampak yang 

berbeda pada habitat ini (Lantang et al. 2023).  Penyebab lain yaitu meningkatnya salinitas pada habitat ini 

akibat penangkapan udang dilakukan pada wilayah yang cukup jauh dari pantai dan hal ini terkait dengan 

penangkapan udang ukuran adult (Amanat et al. 2021; Lantang 2019).  Hal  ini bukan saja terjadi pada 

habitat ini tetapi juga pada habitat lain (Lantang et al. 2023).  Dengan demikian, adanya peningkatan 

kepadataan pada habitat ini disebabkan adanya peningkatan salinitas yang dibutuhkan oleh banana prawn 

terutama ukuran adult dan juga sub-adult.  Hal ini sesuai dengan Ong et al. (2015) bahwa peningkatan 

salinitas jauh lebih baik dari pada penurunan salinitas.   Oleh karena itu, sesuai dengan sebaran salinitas air 

dan kepadatan maka daerah potensi penangkapan diperoleh pada habitat mangrove di Bokem dengan 

ditemukannya salinitas optimum, ukuran yang sesuai dan juga kepadatan yang tinggi pada beberapa area 

penangkapan.  Sedangkan pada habitat mangrove Yobar dan pantai berpasir di Payum, meskipun ditemukan 

ada beberapa area dengan salinitas optimum dan kepadatan tinggi serta ukuran adult, tetapi dominansi 

ukuran pada habitat ini yaitu sub-adult. Oleh karena itu, prinsip kehati – hatian dalam memanfaatkan 

sumberdaya perlu diperhatikan.  Hal ini perlu dilakukan jangan sampai penangkapan dengan tujuan udang 

adult justru mengganggu kelestarian udang sub-adult dan juga mencegah masuknya alat tangkap pada 

kedua habitat ini.  Dengan demikian kedua habitat ini lebih sesuai sebagai nursery ground bagi udang sub-

adult sebelum menjadi udang adult. 

 

5.4.4  Sebaran kekeruhan air, kepadatan dan indikasi daerah potensi  penangkapan banana prawn 

berdasarkan habitat 

Kekeruhan air ditemukan berfluktuasi pada setiap habitat. Sesuai data harian, kekeruhan pada 

habitat estuari mulai meningkat dan ditemukan sebesar 256 NTU – 785 NTU, dengan kekeruhan rata-rata 

sebesar 536,9 NTU.  Jika dibandingkan dengan standar baku mutu air laut, maka nilai tersebut termasuk 

kategori sangat tinggi, bahkan diatas dari ambang batas untuk organisme perairan sebesar < 5 NTU 

(Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2004).  Meningkatnya nilai kekeruhan perairan sesuai 

dengan nilai rata - rata pada habitat estuaria tidak memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan 

kepadatan banana prawn.  Hal ini dapat dilihat dengan ditemukannya kepadatan banana prawn sebesar 

10,22 kg/km2 – 36,96 kg/km2.  Meskipun kepadatan tinggi ditemukan tetapi hanya satu kali dalam trip 

penangkapan sedangkan sisanya didominasi oleh kategori kepadatan rendah.  Terkait hal ini, ada 

kemungkinan bahwa meskipun nilai kekeruhan ini sudah tinggi tetapi banana prawn membutuhkan 

kekeruhan yang lebih tinggi lagi agar sesuai dengan kebutuhannya ataupun ada variabel lingkungan lain 

yang tidak optimum.  Banana prawn sangat membutuhkan kekeruhan yang tinggi agar dapat bergerak bebas 

dalam perairan baik dalam mencari makanan atau aktivitas lainnya (Silaen dan Mulya,  2018).  Apalagi jika 

dibandingkan dengan ukuran udang yang tertangkap seperti pada habitat estuaria didominasi oleh juvenil 

dan sub-adult, maka kekeruhan diperlukan untuk berkamulflase atau penyamaran diri agar tidak terlihat oleh 

pemangsa (Lorencová dan Horsák 2019; Sreekanth et al. 2019).  Hal ini penting karena pada ukuran 

tersebut sangat rentan menjadi mangsa organisme lain yang lebih tinggi tingkatannya dalam rantai makanan  

(Hasidu et al. 2020; Penning et al. 2021; Taylor et al. 2017b).  

Pada habitat lain yaitu pantai berpasir di Lampu Satu, kekeruhan air sedikit lebih tinggi dari habitat 

estuaria sebesar 352 NTU – 832 NTU, dengan kekeruhan rata-rata sebesar 539,7 NTU.  Adanya kenaikan 

kekeruhan tersebut memberikan dampak pada mulai meningkatnya kepadatan banana prawn dengan 

ditemukannya jumlah kepadatan dengan kategori tinggi.  Kepadatan yang diperoleh pada habitat ini sesuai 

data harian yaitu 10,70 kg/km2 – 36, 96 kg/km2.  Hal ini menunjukkan kepadatan diatas 35,673 kg/km2 – 

53,335 kg/km2 dengan kategori kepadatan tinggi juga ditemukan pada habitat ini meskipun hanya dalam satu 

kali trip penangkapan. Adanya peningkatan kekeruhan dibandingkan habitat estuaria disebabkan oleh 

kuatnya aliran air sungai yang membawa partikel terlarut dalam air dan terdeposit pada perairan yang lebih 
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dalam (Sreekanth et al.  2019). Hal ini dapat dilihat dengan besarnya partikel sedimen yang terdeposit pada 

bagian pantai pada habitat ini yang didominasi oleh pasir, sedangkan di bagian yang jauh dari pantai dimana 

lumpur semakin meningkat (Duan et al. 2013;  Naden et al. 2016; Yonggui et al. 2013).  Hal ini tidak saja 

terjadi di wilayah estuaria tetapi juga di wilayah lain seperti habitat pantai berpasir di Lampu Satu yang 

berdekatan dengan wilayah estuaria. Jika ditinjau dari kelayakan untuk menjadi daerah potensi penangkapan 

dalam hubungannya dengan sebaran kekeruhan maka habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu 

sesuai sebagai acuan daerah potensi penangkapan.  Hal ini disebabkan oleh nilai kekeruhan, yang terus 

meningkat dan sesuai bagi banana prawn (diatas 5 NTU).  Tetapi kelimpahan yang ditemukan cukup rendah 

pada habitat ini, disamping itu ukuran juvenil dan sub–adult dominan muncul dari kedua habitat ini sehingga 

terdapat kriteria yang tidak terpenuhi sebagai acuan daerah potensi penangkapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.  Sebaran kekeruhan air, kepadatan dan indikasi daerah potensi penangkapan banana prawn 

Habitat lain di pantai berpasir di Payum, juga ditemukan dengan sebaran kekeruhan air yang terus 

meningkat sesuai data harian sebesar 302 NTU – 912 NTU.  Kekeruhan air rata –rata yang diperoleh pada 

habitat ini adalah 549,3 NTU.  Adanya peningkatan kekeruhan juga diikuti oleh mulai meningkatnya 

kepadatan banana prawn sebesar 10,53 kg/km2 – 45,83 kg/km2, dan menunjukkan bahwa kepadatan dengan 

kategori tinggi (diatas 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2) juga ditemukan pada habitat ini. Meningkatnya 

kekeruhan air sangat dibutuhkan oleh banana prawn sehingga akan menjadi habitat yang baik bagi mereka 

(Widiani et al. 2021; Silaen dan Mulya, 2018).  Hal ini  terkait dengan cara bertahan hidup, yaitu  dengan 

menghindari predator dan juga  alat penangkapan dimana hal ini merupakan bagian dari tingkah laku udang 

(Broadley et al. 2020; Penning et al. 2021). Meningkatnya kekeruhan pada habitat ini selain disebabkan oleh 

deposit partikel dari saluran air buatan, juga deposit  sedimen dari daerah lain seperti Sungai Maro yang 

terbawa ke area ini.  Hal yang sama juga dianalisis oleh Hargiyatno et al. (2013) di perairan Dolak Kabupaten 

Merauke, menemukan endapan pasir campur lumpur yang ada lebih banyak berasal dari muara Sungai 
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Digul.  Selain itu, habitat ini diapit oleh dua habitat mangrove yaitu mangrove Yobar dan mangrove Bokem 

dimana habitat mangrove pada musim tertentu dapat memperangkap lumpur dan teraduk pada saat pasang 

sehingga terbawa ke habitat ini (Widiani et al. (2021). Terkait dengan acuan daerah potensi penangkapan, 

jika ditinjau dari nilai kekeruhan maka wilayah ini sesuai untuk daerah penangkapan dengan meningkatnya 

kekeruhan diatas 5 NTU. Tetapi kepadatan banana prawn yang ditemukan hanya meningkat pada bulan 

tertentu begitupun dengan ditemukannya udang adult.  Selain itu, pada habitat ini didominasi ukuran sub-

adult sehingga sangat beresiko jika dijadikan sebagai daerah potensi penangkapan.   Hal ini untuk mencegah 

akses penangkapan pada zona perlindungan dan mengurangi ikut tertangkapnya udang sub-adult dimana 

ukuran ini belum layak tangkap yang tentunya akan mengganggu keberlanjutan sumberdaya banana prawn.  

Pada habitat lain yaitu mangrove di Yobar, sesuai data harian, kekeruhan air terus meningkat dan 

ditemukan sebesar 342 NTU – 845 NTU, dengan kekeruhan air rata-rata setiap bulan yaitu 667,5 NTU.  

Kekeruhan tertinggi diperoleh pada habitat mangrove di Bokem sebesar 367 NTU – 1074 NTU, dengan 

kekeruhan rata – rata setiap bulannya sebesar 778,7 NTU. Hal ini menunjukkan bahwa dari dua habitat 

mangrove yang dianalisis kekeruhan air tertinggi diperoleh pada habitat mangrove di Bokem dibandingkan 

pada habitat mangrove di Yobar.  Jika dibandingkan dengan kepadatan banana prawn maka kepadatan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya nilai kekeruhan.  Pada habitat mangrove di Yobar kepadatan 

banana prawn yang diperoleh dengan range sebesar 11,58 kg/km2 – 40,30 kg/km2.   Hal ini menunjukkan 

bahwa range dengan kategori tinggi (35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2) juga ditemukan pada habitat ini.  

Sedangkan pada habitat mangrove di Bokem, dengan kisaran 14,38 kg/km2 – 53,33 kg/km2 menunjukkan 

bahwa range dengan kategori tinggi juga ditemukan pada habitat tersebut.  Bahkan kepadatan tertinggi juga 

ditemukan pada habitat ini sebesar 53,33 kg/km2. Tingginya kekeruhan pada habitat ini disebabkan oleh 

meningkatnya nilai substrat lumpur pada habitat ini menjadi 25,8 % dan merupakan persentase tertinggi dari 

semua habitat yang diteliti.  Sedangkan pada habitat mangrove di Yobar, lumpur meningkat menjadi 20,60 

%, dan merupakan persentase kedua tertinggi setelah habitat mangrove di Bokem. Adanya trend 

peningkatan  persentase kekeruhan pada habitat mangrove di Bokem dan Yobar, disebabkan wilayah 

tersebut memiliki vegetasi berupa mangrove yang memiliki kemampuan untuk memperangkap dan menahan 

subsrat berupa lumpur yang terendap pada wilayah pantai (Nardin et al. 2021; Widiani et al. 2021). Oleh 

karena itu, jika dikaitkan dengan kepadatan, mulai meningkatnya kepadatan banana prawn di habitat 

mangrove di Yobar, pantai berpasir di Payum dan mencapai nilai tertinggi pada habitat mangrove di Bokem 

didukung oleh meningkatnya nilai kekeruhan perairan (Silaen dan Mulya,  2018; Lantang et al. 2023).   

Dengan adanya peningkatan nilai kekeruhan ini akan melindungi banana prawn dari predator baik untuk 

udang sub-adult (mangrove Yobar) maupun  adult (mangrove Bokem) (Lorencová dan Horsák 2019;  Hasidu 

et al. 2020).  Oleh karena itu, sesuai dengan analisis kekeruhan maka kekeruhan tertinggi ditemukan di 

habitat mangrove di Bokem dan diikuti oleh meningkatnya kepadatan banana prawn sehingga pada 

beberapa area dapat direkomendasikan sebagai daerah potensi penangkapan.  Selain itu, beberapa habitat 

lain seperti mangrove di Yobar dan pantai berpasir di Payum pada beberapa pengambilan data juga 

ditemukan dengan kepadatan tinggi dan kekeruhan yang tinggi.  Akan tetapi ke dua habitat ini di dominasi 

oleh ukuran udang sub-adult dan jika dijadikan sebagai daerah potensi penangkapan akan merusak 

keberlanjutan sumberdaya udang pada habitat ini.  Selain itu, akan memberikan akses masuknya alat 

tangkap yang tentunya akan berdampak buruk bagi sumberdaya udang ukuran sub-adult. 

 

5.4.5  Sebaran kelimpahan moluska, kepadatan dan indikasi daerah potensi  penangkapan banana 

prawn berdasarkan habitat 

Sebaran kelimpahan moluska juga ditemukan bervariasi pada setiap habitat.  Pada habitat estuari, 

sesuai dengan data harian ditemukan kelimpahan moluska sebesar 14,4 ind/m2 – 106,8 ind/m2 dan 

kelimpahan moluska rata-rata setiap bulannya sebesar 36,70 ind/m2.  Sedangkan pada habitat pantai 

berpasir di Lampu Satu dengan kelimpahan moluska sebesar 16,8 ind/m2 – 92,4 ind/m2, dan kelimpahan 

rata-rata setiap bulannya yaitu 34,66 ind/m2.  Kelimpahan tersebut jika dilihat berdasarkan kategori dimana  
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dinyatakan rendah jika ditemukan hanya sebesar  13,6 ind/m2 – 67 ind/m2, dan tinggi jika sebesar 68 ind/m2 

– 120,4 ind/m2. Meskipun sudah ditemukan kelimpahan moluska dengan kategori tinggi tetapi jika dilihat 

berdasarkan data harian maka kelimpahahan moluska dengan range tinggi hanya ditemukan pada tiga kali 

pengmbilan data, sedangkan sisanya ditemukan dengan kategori rendah.  Hal  yang sama juga terjadi pada 

habitat pantai berpasir di Lampu Satu dengan kategori tinggi ditemukan hanya satu kali dalam pengambilan 

data.  Hal inilah yang menyebabkan kepadatan banana prawn ditemukan rendah.  Oleh karena itu, 

rendahnya kelimpahan moluska akan memengaruhi menurunnya kepadatan banana prawn pada ke dua 

habitat ini.  Hal ini mengakibatkan banana prawn tidak mendapatkan makanan sesuai dengan kebutuhannya 

(Li et al. 2016; Gutierrez et al. 2016).  Akibatnya terjadi migrasi udang adult maupun sub-adult untuk mencari 

daerah dimana kelimpahan moluska tinggi dan tersedia makanan yang diinginkan.  Rendahnya kelimpahan 

moluska sesuai dengan penelitian ini disebabkan salinitas rata-rata pada habitat ini rendah, hanya berkisar 

21,14 psu – 21, 21 psu, sedangkan moluska membutuhkan salinitas diatas 24 psu  (Astuti et al.  2021).  

Terkait dengan hal ini, Maturbongs dan Elviana (2016), menyimpulkan bahwa rendahnya nilai kelimpahan 

Gastropoda, disebabkan adanya masukan air tawar akibat hujan dan adanya saluran air yang membawa air 

tawar masuk ke dalam perairan.  Hal ini mengakibatkan salinitas menjadi rendah dan tidak optimum bagi 

Gastropoda seperti pada penelitian ini.  Kelimpahan moluska lebih tinggi diperoleh di habitat estuari Sungai 

Maro seperti yang terlihat pada peta sebaran moluska dibandingkan pantai berpasir di Lampu Satu. Adanya 

peningkatan kelimpahan moluska meskipun masih rendah disebabkan oleh suhu rata-rata yang lebih rendah 

dari habitat pantai berpasir di Lampu Satu yaitu sebesar 30,06oC dan ini optimum untuk moluska. Meskipun 

demikian salinitas rata-rata yang ditemukan hanya sebesar 21,1 psu dan tidak optimum untuk moluska 

(Astuti et al.  2021).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4.  Sebaran moluska, kepadatan dan indikasi daerah potensi penangkapan banana prawn 

Pada parameter oseanografi lain,  pH rata - rata yang diperoleh cukup rendah yaitu hanya 6,98, 

namun pH optimum untuk moluska sebesar 6,6 – 8,5 (Astuti et al.  2021).  Oleh karena itu, pH masih sesuai 

dan mendukung keberadaan moluska dalam perairan.  Pada habitat ini, terdapat hutan mangrove yang 

sangat mendukung keberadaan moluska (Hasidu et al. 2020; Vahidi et al. 2021). Hal ini dapat dijelaskan 
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bahwa pada habitat ini, dominansi Gastropoda seperti Littorina melanostoma, Littorina scabra, Cassidula 

angulifera, Terebralia palustris  yang hidup berasosiasi dengan hutan mangrove (Mathius et al. (2018).  Oleh 

karena itu, adanya mangrove akan menjadi habitat yang baik bagi gastropoda selain itu, akar mangrove juga 

berfungsi menangkap lumpur yang diperlukan oleh Gastropoda (Baderan et al. 2019).  Jika dihubungkan 

dengan daerah potensi penangkapan berdasarkan analisis kelimpahan moluska, maka habitat estuaria 

Sungai Maro dan pantai berpasir di Lampu Satu tidak direkomendasikan karena masih rendahnya 

kelimpahan moluska dan juga kepadatan banana prawn yang ditemukan cukup rendah begitupun dengan 

ukuran. 

Pada habitat pantai berpasir di Payum, sesuai dengan data harian ditemukan kelimpahan moluska 

berkisar 9,2 ind/m2 – 119,6 ind/m2, dengan kelimpahan rata – rata pada setiap bulan yaitu 48,6 ind/m2. Dari 

data ini juga sudah memperlihatkan bahwa kelimpahan moluska juga sudah ditemukan dengan kategori 

tinggi, meskipun pada data kelimpahan rata-rata masih termasuk kategori rendah. Data bulanan maupun 

harian juga menunjukkan bahwa jika kelimpahan meningkat maka kepadatan banana prawn akan meningkat.  

Oleh karena itu, banana prawn membutuhkan kelimpahan moluska yang lebih tinggi. Hal ini terkait dengan 

makanan yang disukainya yaitu moluska, dan jika hal ini terpenuhi maka udang ini akan ditemukan dengan 

kepadatan yang tinggi (Sentosa et al. 2018). Meningkatnya kelimpahan moluska disebabkan oleh 

menurunnya suhu perairan dengan rata - rata 29,32oC dan nilai ini cocok untuk mendukung kehidupan 

moluska, begitupun dengan pH rata-rata sebesar 7,05 serta kekeruhan yang terus meningkat pada habitat 

ini.  Selain itu, pada habitat ini dominan ditemukan substrat pasir dengan persentase 83,07%. Hal ini penting 

karena moluska yang hidup pada perairan ini terdiri dari Gastopoda dan Bivalvia, dimana Bivalvia 

membutuhkan perairan dengan substrat pasir lebih tinggi (Ginantra et al. 2020).  Meskipun demikian, 

salinitas rata-rata tidak optimum karena hanya sebesar 20,42 psu, sedangkan moluska membutuhkan 

salinitas diatas 24 psu.  Oleh karena itu, terkait daerah potensi penangkapan berdasarkan kelimpahan 

moluska yang ditemukan tinggi dan juga ditemukannya ukuran adult pada beberapa area penangkapan. 

Tetapi perlu pertimbangan terkait hal ini, seperti adanya dominansi ukuran sub-adult yang ditemukan pada 

habitat ini. Jika penangkapan udang adult dilakukan maka ukuran sub-adult juga akan ikut tereksploitasi yang 

tentunya akan mengganggu keberlanjutan sumberdaya. 

Sesuai data harian, sebaran kelimpahan moluska yang lebih tinggi dari tiga habitat sebelumnya 

ditemukan pada mangrove di Yobar sebesar 13,6 ind/m2 – 119,2 ind/m2, dengan kelimpahan rata – rata 

setiap bulannya sebesar 49,99 ind/m2. Adanya peningkatan kelimpahan moluska ini juga ditandai dengan 

meningkatnya kepadatan banana prawn dibandingkan dari tiga habitat sebelumnya.  Sebaran kelimpahan 

moluska tertinggi sesuai dengan peta sebaran diperoleh pada habitat mangrove di Bokem sebesar 18 ind/m2 

– 120,4 ind/m2.  Kelimpahan rata-rata yang diperoleh sebesar 77,1 ind/m2.  Meskipun kelimpahan terendah 

ditemukan sebesar 18 ind/m2 pada habitat ini, tetapi jika dibandingkan dengan kelimpahan tertinggi pada 

semua habitat maka kelimpahan di mangrove Bokem lebih tinggi dari habitat lainnya. Jika dihubungkan 

dengan kepadatan banana prawn maka pada habitat mangrove di Yobar ditemukan kepadatan sebesar 

11,58 kg/km2 – 40,30 kg/km2.  Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan dengan kategori tinggi juga ditemukan 

pada habitat ini (35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2).  Tetapi jika ditinjau berdasarkan data harian kategori tinggi 

tersebut hanya ditemukan pada beberapa kali pengambilan data.   Sedangkan pada habitat mangrove di 

Bokem, ditemukan dengan kepadatan 14,38 kg/km2 – 53,33 kg/km2.  Dari data lapangan memperlihatkan 

bahwa kepadatan tinggi baik data rata – rata, bulanan dan harian lebih dominan ditemukan pada habitat ini 

dibandingkan dengan empat habitat sebelumnya dan terkait dengan meningkatanya kelimpahan moluska.  

Meningkatnya kelimpahan moluska pada kedua habitat mangrove ini disebabkan oleh suhu rata-rata yang 

optimum untuk kedua habitat ini dibawah 30oC, begitupun dengan pH yang ditemukan berkisar antara 7 - 8.  

Hal lain adalah tingkat kekeruhan tinggi pada habitat ini terutama pada habitat mangrove di Bokem, dan hal 

ini dibutuhkan Gastropoda yang dominan ditemukan pada habitat ini (Vahidi et al. 2021).  Pada substrat di 

kedua habitat ini masih didominasi oleh pasir tetapi ada peningkatan persentaase lumpur yang meningkat 

pada ke dua habitat ini dibandingkan habitat lain terutama habitat mangrove di Bokem (Lantang  et al. 2023).  

Substrat lumpur merupakan substrat yang dibutuhkan oleh Gastropoda dimana organisme ini menyukai  

membenamkan diri mereka dalam substrat (Mathius et al. (2018).  Oleh karena itu, adanya peningkatan 
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kepadatan banana prawn pada habitat ini ditunjang oleh mangsa yang tersedia, dengan kelimpahan moluska 

ditemukan tertinggi pada habitat mangrove di Bokem.  Selain itu,  tipe makanan jenis moluska sesuai dengan 

ukuran udang dalam perairan yang didominasi oleh sub-adult pada habitat mangrove di Yobar dan adult di 

mangrove Bokem (Gutierrez et al. 2016). Ukuran tersebut memiliki kemampuan untuk memangsa moluska, 

terutama udang adult.  Hal ini disebabkan pada ukuran tersebut gigi dan geraham udang telah tumbuh 

dengan baik begitupun dengan kaki untuk memegang mangsa telah berfungsi dengan sempurna  (Rocha et 

al. 2018); Lima et al. 2014).  Selain itu kekeruhan yang tinggi yang tentunya dibutuhkan oleh banana prawn 

dan juga ditemukannya kelimpahan moluska yang tinggi (Lantang  et al. 2023; Gutierrez et al. 2016).  Hal ini 

berkaitan dengan habitat mangrove yang menyediakan lingkungan yang baik bagi moluska (Sentosa et al. 

2018). Ini menunjukkan  dalam perairan tersedia makanan yang cukup, apalagi ukuran yang ditemukan 

didominasi oleh sub - adult dan adult  yang sudah dapat memanfaatkan langsung makanan yang tersedia ini 

(Hasidu et al., 2020). Oleh karena itu, sesuai dengan analisis kelimpahan moluska, kepadatan banana prawn 

ditemukan tertinggi pada beberapa pengambilan data di habitat mangrove di Bokem.  Hal ini didukung oleh 

tingginya mangsa berupa moluska sebagai makanan utamanya dan juga kepadatan serta ukuran yang 

sesuai sehingga sesuai sebagai daerah potensi penangkapan.  Sedangkan pada habitat mangrove di Yobar 

dan pantai berpasir di Payum, meskipun pada beberapa pengambilan data ditemukan dengan kelimpahan 

moluska yang tinggi dan kepadatan udang yang tinggi dengan ukuran udang adult.  Tetapi pada ke dua 

habitat ini ditemukan adanya dominansi sub-adult pada habitat ini yang belum layak untuk ditangkap.  Oleh 

karena itu, kedua habitat ini tidak direkomendasikan menjadi daerah potensi penangkapan tetapi lebih sesuai 

sebagai area nursery ground bagi udang sub-adult seperti dua habitat sebelumnya yaitu estuaria Sungai 

Maro dan pantai berpasir di Lampu Satu. 

  

5.4.6   Penentuan daerah potensi penangkapan banana prawn berdasarkan ukuran tangkap  

Kepadatan banana prawn yang tertangkap pada penelitian ini rendah bila dibandingkan dengan 

Hargiyatno et al. (2013), yang menggunakan alat tangkap trawl net. Dalam penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa rendahnya kepadatan banana prawn disebabkan oleh penangkapan dilakukan pada perairan dangkal 

kurang dari 20 meter seperti pada penelitian ini.  Selain itu, juga menemukan bahwa penggunaan jenis alat 

tangkap yang berbeda, lokasi penangkapan dan variasi waktu memengaruhi jumlah kepadatan stok udang  

yang diperoleh.  Kedalaman perairan menjadi salah satu hal yang penting dan menentukan ukuran udang 

yang ditangkap dan juga berat hasil tangkapan, dimana berat hasil tangkapan digunakan sebagai salah satu 

variabel dalam menghitung kepadatan.  Pada penelitian ini, lokasi penangkapan hanya dilakukan pada 

perairan dangkal dengan kedalaman maksimal 170 cm.  Oleh karena itu, area ini bukan menjadi habitat 

terbaik bagi banana prawn yang menyukai perairan dengan kedalaman dibawah 10 meter dan hal tersebut 

tidak terpenuhi dalam penelitian ini  (Amanat et al. 2021; Tirtadanu et al. 2022). Hal tersebut menjadi salah 

satu kendala dalam penelitian ini yang mengakibatkan akses untuk mendapatkan data pada kedalam tertentu 

cukup terbatas. Selain itu, wilayah pengambilan data merupakan zona intertidal yang hanya tergenangi air 

saat pasang dan saat surut akan kering, dan hal ini tentunya juga akan memengaruhi cukup rendahnya 

kepadatan udang yang diperoleh.  Hal ini tentunya akan berbeda jika penangkapan banana prawn dilakukan 

pada perairan yang dalam lebih dari 10 meter seperti pada Hargiyatno et al. (2013), dengan kecepatan 

penarikan jaring ditentukan oleh mesin. Hal lain, adanya perubahan parameter oseanografi juga akan 

mempengaruhi rendahnya kepadatan udang dalam perairan (Tirtadanu. et al. 2018).  Seperti yang terjadi 

pada penelitian ini dimana pH pada beberapa habitat masih rendah dan persentase pasir yang masih cukup 

tinggi terutama di wilayah pantai dan juga aliran sungai yang mengalir cukup deras yang diduga membatasi 

pergerakan udang pascalarva untuk mencapai wilayah estuaria (Duggan et al. 2019; Vance dan Rothlisberg 

(2020; Lantang et al. 2023).    

Dengan demikian, kolaborasi dari faktor diatas tentunya akan menentukan keberadaan udang dalam 

perairan dan juga kepadatan banana prawn yang tertangkap.  Tetapi perlu dipahami bahwa penangkapan 

jaring tarik pantai dilakukan oleh nelayan tradisional yaitu orang asli Papua sebagai mata pencarian utama 

dan hanya dioperasihkan dengan akses terbatas yaitu hanya pada perairan dangkal (50 cm – 170 cm).  
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Selain itu, produktivitas penangkapan cukup rendah dibandingkan trawl net, dimana alat ini hanya ditarik oleh 

tenaga manusia sehingga kemampuan udang untuk meloloskan diri dari dalam jaring cukup tinggi (Lantang 

et al. 2023).  Waktu penangkapan juga terbatas, sangat tergantung pada kondisi fisik manusia dan tidak 

intensif seperti pada trawl net yang menggunakan mesin, sehingga tekanan penangkapan terhadap 

sumberdaya masih cukup rendah (Lantang et al. 2023).  Hal lain, jumlah nelayan yang mengoperasikan alat 

ini hanya didominasi oleh orang asli Papua, dengan jumlah yang cukup rendah, dan ditemukan tinggal hanya 

pada beberapa area seperti daerah Lampu Satu, wilayah berdekatan dengan Lampu Satu (wilayah Kampung 

Buti) dan wilayah Payum.  Selain itu, ada kearifan lokal yang pahami dan dipatuhi bersama antara nelayan 

dari luar (nelayan pendatang)  dengan nelayan orang asli Papua, bahwa pemanfaatan sumber daya udang 

hanya boleh dilakukan atau ditangkap oleh masyarakat asli yaitu nelayan orang asli Papua.  Oleh karena itu,  

berdasarkan pengamatan di lapangan, tidak ada perlombaan dalam mangakses sumber daya ini dengan 

menggunakan alat tangkap yang lebih modern dan produktif berbasis ekonomi.  Tetapi yang selama ini 

berjalan hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi bagi nelayan masyarakat asli Papua. Dengan demikian, 

hal ini tidak akan memberikan tekanan penangkapan yang berlebihan apalagi akses yang sempit (hanya 

pada perairan dangkal, tidak menggunakan kapal dan mesin dengan jumlah nelayan yang cukup rendah 

serta waktu penangkapan yang terbatas).  Oleh karena itu, dalam penelitian ini memberikan acauan daerah 

potensi penangkapan untuk alat tangkap yang dioperasihkan nelayan tradisional di wilayah pesisir, seperti 

jaring tarik pantai, tetapi tetap memperhatihkan keberlanjutan sumber daya.  Keberadaan alat tangkap ini 

sempat mengalami permasalahan terkait dengan pelarangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela 

(trawls) dan pukat tarik (seine nets) termasuk di WPPI  718 (Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia  2015).   Tetapi  dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia  Nomor 36 Tahun 2023, tentang Penempatan Alat Penangkapan Ikan dan Alat Bantu 

Penangkapan Ikan di Zona Penangkapan Ikan Terukur dan Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia di perairan Darat, sebagai pengganti Permen KP Nomor 2 Tahun 2015. Peraturan tersebut 

menyatakan bahwa jaring  tarik pantai tidak termasuk pada alat tangkap yang dilarang dioperasikan 

termasuk pada wilayah WPPI 718.  Selain itu, wilayah operasional alat tangkap ini memenuhi syarat yaitu 

jalur penangkapan ikan IA meliputi perairan sampai dengan 2 (dua) mil laut diukur dari garis pantai ke arah 

luar.   

Adanya penentuan zona potensi untuk penangkapan didasarkan pada kajian sebelumnya seperti 

Bapenas (2020) dan Sururi et al.  (2017) bahwa potensi sumberdaya udang sudah meningkat pasca 

moratorium penangkapan tahun 2014, tetapi perlu dimanfaatkan secara terencana dan bertanggungjawab.  

Selain itu, sesuai Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19 Tahun  2022, tentang Estimasi 

Potensi Sumber Daya Ikan, Jumlah Tangkapan Ikan yang Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan Sumber 

Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia, menujukkan untuk WPPI  718 

(Laut Aru, Laut Arafuru, dan Laut Timor bagian Timur),  potensi udang penaeid sebesar 62.842  ton.  

Sedangkan jumlah tangkapan ikan yang diperbolehkan (JTB) sebesar 50.274 ton, dengan tingkat 

pemanfaatan sebesar 0,86 (0,5 ≤ E < 1 = Fully-exploited, upaya penangkapan dipertahankan dengan monitor 

ketat).  Dengan demikian, zona potensi penangkapan banana prawn tetap dapat dilakukan tetapi dengan 

memperhatikan keberlanjutan sumberdaya dengan melakukan penangkapan udang secara terukur dan 

monitoring yang ketat. Untuk itu,  perlu prinsip kehati-hatian dalam memanfaatkan potensi ini dengan 

mengurangi tekanan yang berlebihan terhadap sumberdaya (Bapenas, 2020). 

Oleh karena itu, salah satu upaya yang perlu dilakukan, selain berdasarkan kepadatan adalah 

pembatasan ukuran udang yang ditangkap.  Analisis Hargiyatno et al. (2015) juga menyimpulkan bahwa 

penangkapan tidak saja berbasis ekonomi dengan menangkap udang komersial yang bernilai ekonomis 

tinggi seperti banana prawn,  dengan jumlah (kepadatan) yang besar.  Tetapi perlu juga memperhatihkan 

dan mengevaluasi ukuran tangkap, hal ini terkait dengan keberlanjutan sumber daya.  Oleh karena itu, 

ukuran udang juvenil dan sub-adult  tidak dimasukkan ke dalam kategori ini karena ukuran tersebut belum 

layak untuk ditangkap (Hargiyatno et al. 2015).  Untuk itu,  hanya ukuran adult yang dikategorikan sebagai 

udang yang boleh untuk ditangkap dengan ukuran >38,7 mmCL (Hargiyatno et al. 2015). Pembagian 

kepadatan dengan menggunakan range 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2 sebagai kepadatan tertinggi, dan 
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dibawah 35,672 kg/km2 sebagai kepadatan rendah.  Pembagian ukuran  juga sebagai salah satu monitoring 

dalam penentuan ukuran tangkap, sehingga hanya ukuran adult yang boleh ditangkap sedangkan ukuran 

dibawah ukuran tersebut memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik  (Vance dan 

Rothlisberg 2020; Hargiyatno et al. 2015).  Begitupun dengan jumlah kepadatan dimana penangkapan udang 

hanya boleh dilakukan pada waktu dan daerah tertentu serta pada kepadatan yang tinggi.  Hal ini penting 

untuk membatasi penangkapan agar dilakukan pada bulan yang tepat, bukan pada saat musim pemijahan 

dengan kepadatan yang rendah dan juga ukuran yang didominasi oleh juvenil dan juga sub-adult (Hargiyatno 

et al. 2015).  Selain itu, dengan adanya pembagian range kepadatan tersebut, menunjukkan bahwa hanya 

pada daerah dengan kepadatan yang tinggi yang dapat dijadikan sebagai acuan daerah potensi 

penangkapan bagi banana prawn (Lantang et al. 2023, Lantang dan Merly, 2017).   

 
Tabel 5.3.  Daerah potensi penangkapan banana prawn berdasarkan habitat 

Habitat Bulan Kepadatan (kg/km2) Ukuran Koordinat 

Mangrove di Bokem Juli 38,85 Adult 8°34'15.6"S 140°26'00.1"E 

Agustus 35,87 Adult 8°34'02.6"S 140°25'44.1"E 

September 46,65 Adult 8°34'14.3"S 140°26'05.7"E 

43,35 Adult 8°34'14.7"S 140°25'59.2"E 

Februari 37.06 Adult 8°34'18.0"S 140°26'07.0"E 

Maret 53,33 Adult 8°34'13.1"S 140°25'53.3"E 

 

Sesuai Tabel 5.3, titik koordinat tersebut telah dituangkan ke dalam peta (Gambar 5.5) agar 

memudahkan dalam mengetahui pada daerah mana ditemukan zona potensi penangkapan dan juga zona 

perlindungan bagi juvenil dan sub-adult.  Jika dianalisis berdasarkan Tabel 5.3 dan Gambar 5.5, pada habitat 

estuari tidak memenuhi syarat sebagai daerah potensi  penangkapan banana prawn selain karena 

kelimpahan yang rendah juga karena ukuran yang ditemukan didominasi juvenil dan sub adult, sehingga 

tidak layak ditangkap (Hargiyatno et al. 2015).  Pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu, meskipun 

ditemukan kepadatan banana prawn adult pada bulan September  sebesar 35,41 kg/km2  tetapi diduga  

udang tersebut akan melakukan pemijahan sehingga bergerak mendekati wilayah pantai (Vance dan 

Rothlisberg 2020).  Hal ini diperkuat oleh analisis Hargiatno et al. (2015) bahwa musim pemijahan udang di 

perairan Dolak Kabupaten Merauke terjadi dua kali yaitu Januari – April dan September – Desember.  Selain 

itu, hasil kajian ukuran pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada bulan selanjutnya yaitu Oktober, ukuran 

banana prawn yang ditemukan mengalami penurunan dengan ditemukannya ukuran udang juvenil (< 32 

mmCL).  Pada wilayah mangrove di Yobar, ditemukan kepadatan tertinggi dan hanya diperoleh pada bulan 

September, sedangkan pada bulan lainnya tidak memenuhi syarat baik karena ukurannya maupun oleh 

kepadatannya.  Pada habitat pantai berpasir di Payum, juga ditemukan ukuran tinggi pada bulan Oktober 

tetapi ukuran tersebut merupakan udang sub-adult sehingga tidak layak sebagai acuan daerah potensi  

penangkapan banana prawn.  Penangkapan yang sesuai hanya diperoleh pada bulan Maret.  Tetapi 

eksploitasi sumberdaya ini perlu dilakukan dengan terencana mengingat ukuran udang dominan yang 

ditemukan pada habitat ini merupakan sub-adult.  Oleh karena itu, jika pemanfaatan sumberdaya tersebut 

dilakukan dengan menangkap udang adult dikuatirkan akan berdampak pada sub-adult, dengan turut 

tertangkapanya ukuran ini. Selain itu, jika direkomendasikan sebagai daerah potensi penangkapan maka 

akan memberikan akses yang bebas bagi masuknya alat tangkap dan hal ini akan memicu kerusakan 

sumberdaya terutama ukuran sub-adult yang bukan menjadi ukuran tangkap.  Untuk itu, sesuai Gambar 5.5, 

maka ke empat habitat tersebut lebih layak sebagai zona perlindungan (warna hijau muda) bagi udang udang 

juvenil dan sub-adult.   
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*Keterangan: 

 Perairan dengan warna hijau muda : Zona perlindungan atau nursery ground bagi juvenil dan sub-adult  

 Perairan dengan warna kuning  : Daerah potensi penangkapan banana prawn pada habitat mangrove di Bokem 

Warna segitiga :  

  Biru   : Daerah potensi penangkapan banana prawn pada bulan Juli 2022 

  Hijau tua  : Daerah potensi penangkapan banana prawn pada bulan Agustus 2022 

  Putih  : Daerah potensi penangkapan banana prawn pada bulan September 2022 

  Pink  : Daerah potensi penangkapan banana prawn pada bulan Februari 2023 

  Ungu  : Daerah potensi penangkapan banana prawn pada bulan Maret 2023 

 

          

Gambar 5.5  Peta hasil analisis daerah potensi penangkapan dan zona perlindungan banana prawn 

 

Sesuai data harian, pada habitat mangrove di Bokem, juga ditemukan kelimpahan banana prawn 

dengan katergori tinggi yaitu pada bulan Agustus. Tetapi ukuran udang tersebut adalah sub-adult sehingga 

pada koordinat tersebut tidak direkomendasikan sebagai acuan daerah potensi penangkapan banana prawn.  

Meskipun demikian pada bulan yang sama sesuai data harian juga ditemukan kepadatan dengan kategori 

tinggi berupa udang adult seperti yang tercantum pada Tabel 5.3 dan Gambar 5.5.  Kepadatan yang tinggi 

dengan tangkapan didominasi udang adult ditemukan pada bulan Juli, Agustus, September, Februari dan 

Maret.  Hasil penelitian ini searah dengan (Hargiyatno et al. 2015), yang menyimpulkan  kepadatan yang 

tinggi bagi udang berukuran besar cenderung selalu berada di perairan relatif dalam, terutama pada Februari 

– September dan hal ini juga ditemukan pada penelitian ini. Oleh karena itu, selektivitas alat penangkapan 

udang disarankan perlu diterapkan pada habitat ini sehingga ukuran sub-adult tidak tertangkap.  Dengan 

adanya temuan ini maka optimalisasi pemanfaatan sumber daya udang yaitu banana prawn dapat dilakukan 

dengan terencana tanpa menggangu keberlanjutan sumber daya.  
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5.4.7  Ukuran, kepadatan, dan faktor oseanografi dan biologi terbaik berdasarkan life stage  

Sulitnya menentukan parameter oseanografi dan biologi yang optimum bagi banana prawn 

berdasarkan life stage menjadi salah satu kendala dalam penelitian ini, dimana tidak semua hasil penelitian 

sebelumnya mengkaji hal ini secara lengkap dengan menggunakan beberapa parameter.  Beberapa hasil 

penelitian hanya fokus pada kehidupan banana prawn secara keseluruhan tanpa melihat tahap kehidupan 

atau life stage (Lantang dan Merly, 2017). Tetapi beberapa penelitian juga sudah membagi berdasarkan 

tahap kehidupannya tetapi hanya menggunakan beberapa parameter sehingga data ini tidak lengkap (Vance 

dan Rothlisberg 2020; Hargiyatno et al. 2015).  Untuk itu, dalam penelitian ini menemukan ukuran juvenil 

ditemukan berdasarkan data harian dengan kepadatan tertinggi selama penelitian sebesar 29,08 kg/km2 di 

habitat pantai berpasir di Lampu Satu pada bulan November.  Kepadatan tersebut diperoleh pada suhu air 

sebesar 27,9oC, salinitas air  sebesar 22 psu, dan kekeruhan air sebesar 439 NTU, serta kelimpahan 

moluska sebesar 30,7 ind/m2.  Hal ini menunjukkan bahwa juvenil menyukai perairan dengan suhu air yang 

sedikit rendah (27oC - 28oC), salinitas yang cukup rendah (di bawah 25 psu), dengan kekeruhan yang tinggi 

(diatas 5 NTU) dan kelimpahan moluska yang cukup rendah (13,6 ind/m2 – 67 ind/m2).  Rendahnya 

kelimpahan moluska terkait dengan kemampuan juvenil dalam memanfaatkan mangsa berupa moluska yang 

masih rendah, berbeda pada  udang sub-adult  dan adult (Rocha et al. 2018; Sentosa et al. 2018).  

Sedangkan pada salinitas yang rendah yaitu 22 psu, mendekati nilai yang ditetapkan oleh Vance dan 

Rothlisberg (2020) bahwa salinitas 20 psu cocok untuk meningkatkan kelangsungan hidup banana prawn.  

Hal ini terkait karena area pantai berpasir di Lampu Satu merupakan wilayah nursery ground begitupun 

dengan wilayah estuaria Sungai Maro dengan salinitas rata-rata pada kedua habitat itu berkisar 21,13 psu – 

21,21 psu. 

Pada ukuran lain, udang sub-adult ditemukan dengan kepadatan tertinggi dari semua habitat yang 

diteliti berdasarkan data harian sebesar 37,06 kg/km2 pada habitat mangrove di Yobar pada bulan Maret.    

Kepadatan tertinggi udang sub-adult tersebut diperoleh pada suhu air sebesar 27,9oC, salinitas air sebesar 

25 psu, kekeruhan air sebesar 834 NTU, dan kelimpahan moluska sebesar 98,9 ind/m2.  Hal ini menunjukkan  

salinitas yang disukai oleh udang sub-adult  lebih tinggi dari juvenil sesuai dengan nilai salinitas air yang 

diperoleh pada penelitian ini (Tirtadanu et al. 2022).  Sedangkan pada kelimpahan moluska, sub-adult 

menyukai kelimpahan moluska yang tinggi, kekeruhan yang tinggi dan suhu yang cukup rendah (Lantang et 

al. 2023; Hoang et al. 2020; Silaen dan Mulya, 2018).  Temuan suhu sebesar 27,9oC mendekati suhu 

pengukuran Vance dan Rothlisberg (2020) sebesar 28oC, begitupun dengan salinitas yaitu 25 psu.  Vance 

dan Rothlisberg (2020) mengklaim bahwa suhu 28oC dan salinitas sebesar 25 psu cocok untuk 

meningkatkan biomassa dan produksi bagi banana prawn. Hal ini sesuai dengan kebutuhan udang  sub-adult 

dimana peningkatan biomassa dan produksi juga terjadi pada fase ini. 

Sedangkan pada ukuran adult, kepadatan tertinggi diperoleh pada habitat mangrove di Bokem 

berdasarkan data harian pada bulan Maret sebesar 53,33 kg/km2.  Kepadatan tersebut diperoleh pada suhu 

air sebesar 27,5oC, salinitas air  sebesar 25 psu, kekeruhan air  sebesar 910 NTU, dan kelimpahan moluska 

sebesar 120,4 ind/m2.  Hal ini menunjukkan  banana prawn membutuhkan suhu yang sedikit lebih rendah 

dari sub-adult dan juga juvenil.  Hal ini terkait dengan lokasi penangkapan dimana udang adult lebih banyak 

tertangkap di perairan yang lebih dalam dibandingkan juvenil dan sub-adult (Hargiyatno et al. 2015). Salinitas 

yang diperlukan udang adult sama dengan sub-adult, tetapi lebih tinggi dari salinitas yang disukai juvenil 

(Hargiyatno et al. 2015). Pada kekeruhan, hampir sama dengan ukuran lain  banana prawn membutuhkan 

perairan dengan kekeruhan yang tinggi diatas 5 NTU (Widiani et al. 2021).  Sedangkan pada kelimpahan 

moluska, banana prawn membutuhkan makanan yang tinggi hal ini terkait dengan kebutuhan energi bagi 

banana prawn dan juga sudah sempurnanya alat pencernaan yang dimilikinya (Rocha et al. 2018). 

 

5.5.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji statistik suhu air, salinitas air, kekeruhan air dan kelimpahan moluska 

berpengaruh signifikan terhadap kepadatan banana prawn. Sebaran parameter oseanografi dan biologi 
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ditemukan bervariasi pada setiap habitat begitupun dengan kelimpahan banana prawn sehingga tidak semua 

habitat menjadi acuan sebagai daerah potensi penangkapan.  Rekomendasi daerah potensi penangkapan 

hanya di habitat mangrove di Bokem pada bulan Juli dengan koordintat 8°34'15.6"S 140°26'00.1"E.  Pada 

bulan Agustus dengan koordinat 8°34'02.6"S 140°25'44.1"E, pada bulan September dengan koordinat 

8°34'14.3"S 140°26'05.7"E dan 8°34'14.7"S 140°25'59.2"E. Pada bulan Februari dengan koordinat 

8°34'18.0"S 140°26'07.0"E dan bulan Maret dengan koordinat 8°34'13.1"S 140°25'53.3"E.  Sedangkan pada 

habitat estuaria Sungai Maro, pantai berpasir di Lampu Satu, mangrove Yobar dan pantai berpasir di Payum 

tidak direkomendasikan sebagai daerah potensi penangkapan, selain disebabkan oleh rendahnya kepadatan 

banana prawn juga ukuran didominasi oleh  sub-adult dan juga juvenil. Terkait dengan rekomendasi perlu 

adanya daerah perlindungan bagi banana prawn dimana pada habitat tersebut juvenil dan sub-adult tumbuh 

dan berkembang.  Pada tahap selanjutnya sub-adult akan bergerak ke daerah pesisir begitupun ketika adult 

bergerak ke perairan yang lebih dalam.  Untuk itu, pada kajian pada masa mendatang diperlukan kajian 

fisiologi berupa DNA untuk mengetahui pergerakan udang ini dengan menganalisis hubungan kekerabatan.  

Hal tersebut dilakukan dengan memeriksa kode genetiknya apakah hanya bergerak pada wilayah sempit 

(tidak jauh dari lokasi penelitian ini) atau bergerak sampai ke perairan Kali Torasi (perbatasan Republik 

Indonesia dengan Papua New Guine) dengan adanya kesamaan ataupun perbedaan sesuai kode 

genetiknya. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN UMUM 

 

Analisis aspek biologi menunjukkan ukuran udang adult (>38,7 mmCL) dominan tertangkap  pada 

habitat mangrove di Bokem, meskipun demikian pada habitat lain juga ditemukan udang adult pada 

beberapa trip penangkapan, tetapi jumlahnya lebih sedikit daripada yang ditemukan pada habitat ini. 

 

Tabel 6.1. Keterkaitan antar aspek penelitian  

 

Habitat Aspek biologi 
Kebiasaan makanan 

(food habits) 
Kepadatan 

Daerah potensi 
penangkapan  

Mangrove di Bokem Adult Moluska Tinggi √ 
Pantai berpasir di Payum Sub-adult Moluska Sedang X 

Mangrove di Yobar Sub-adult Moluska Sedang X 
Pantai berpasir di Lampu 

Satu 
Juvenil Mikroalga & Moluska Cukup rendah X 

Estuari Sungai Maro Juvenil  & Sub-
adult 

Mikroalga & Moluska Rendah X 

 
   *Keterangan: 

        √ = dapat direkomendasikan        x = tidak direkomendasikan  
 

Ditemukannya ukuran adult pada habitat mangrove di Bokem terkait dengan kebiasaan makanan, 

dimana ukuran tersebut dominan memangsa moluska dibandingkan sub-adult dan juvenil.  Hal ini 

disebabkan moluska merupakan makanan utama banana prawn terutama udang adult (Lantang  et al. 2024). 

Jika di analisis berdasarkan ketersediaa mangsa, kelimpahan moluska pada habitat mangrove di Bokem 

merupakan tertinggi dari semua habitat yang dikaji.  Oleh karena itu, makanan tersedia dengan baik pada 

habitat ini dan ukuran udang pada habitat ini yaitu udang adult, sesuai untuk memangsa moluska (Sentosa et 

al. 2018; Gutierrez et al., 2016).  Hal ini didukung oleh hasil uji statistik menggunakan korelasi Pearson 

antara jenis makanan dan hasil tangkapan yang menunjukkan  korelasi positif dengan nilai tertinggi diperoleh 

pada mangsa berupa moluska (Huang et al. 2024; Aguilar-Betancourt et al. 2017; Lantang  et al. 2024). Pada 

jenis makanan dan mangsa yang lain, ditemukan berkorelasi negatif seperti mikroalga, makrofita, larva 

udang dan larva ikan, sedangkan pada daun mangrove berkorelasi positif dengan nilai yang rendah (Lantang  

et al. 2024). Adanya peningkatan ukuran pada habitat mangrove di Bokem tidak saja berkaitan dengan 

makanan tetapi juga mempengaruhi kepadatan udang yang diperoleh.  Oleh karena itu, kepadatan banana 

prawn tertinggi diperoleh pada habitat ini, sehingga jika dikaitkan dengan penentuan daerah potensi 

penangkapan maka area ini dapat direkomendasikan.  Hal ini  disebabkan persyaratan sebagai daerah 

potensi penangkapan terpenuhi pada habitat ini meskipun sesuai dengan data harian ditemukan juga ukuran 

sub-adult yang tidak layak ditangkap.  Oleh karena itu, penangkapan dilakukan hanya menangkap udang 

ukuran adult (>38,7 mmCL) dan juga merekomendasikan pada habitat dimana kebiasaan makanan (food 

habits) berupa moluska.  Selain itu, penangkapan banana prawn hanya merekomendasikan pada area 

dengan ditemukannya kepadatan tinggi  sebesar 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2 yang diperoleh dari data 

harian dan didukung oleh parameter oseanografi dan kelimpahan moluska.  Sedangkan pada daerah dengan 

kepadatan rendah yaitu 10,220 kg/km2 – 35,672 kg/km2, dan juga ukuran yang tidak sesuai serta 

kelimapahan moluska yang rendah tidak direkomendasikan sebagai daerah potensi penangkapan banana 

prawn.  Dengan demikian, daerah potensi penangkapan pada habitat mangrove di Bokem ditemukan pada 

bulan Juli pada koordintat 8°34'15.6"S 140°26'00.1"E.  Pada bulan Agustus pada koordinat 8°34'02.6"S 

140°25'44.1",  pada bulan September pada koordinat 8°34'14.3"S 140°26'05.7"E dan 8°34'14.7"S 

140°25'59.2"E.  Pada bulan bulan Februari pada koordinat 8°34'18.0"S 140°26'07.0"E dan bulan Maret pada 

koordinat 8°34'13.1"S 140°25'53.3"E.  Dari hasil analisis ini menunjukkan  habitat mangrove yaitu di Bokem 

menjadi habitat terbaik bagi organisme yang hidup di dalamnya seperti banana prawn, meskipun pada 
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habitat lain juga ditemukan area yang sesuai tetapi hanya pada beberapa trip penangkapan (Lorencová dan 

Horsák 2019; Muawanah et al. 2021; Widiani et al. 2021; Vance dan Rothlisber 2020; Hargiyatno et al. 2015; 

Duggan et al., 2019).   

Pada pantai berpasir di Payum dan mangrove di Yobar didominasi oleh ukuran sub-adult (< 38,7 

mmCL), dengan makanan utama yaitu moluska.  Hal ini disebabkan karena ukuran sub-adult pada kedua 

habitat ini cenderung mendekati ukuran udang adult, sehingga terjadi perubahan kebiasaan makanan 

dengan memangsa lebih banyak moluska dibandingkan makanan lain.  Selain itu, kelimpahan moluska mulai 

meningkat pada kedua habitat ini dibandingkan dengan habitat estuaria dan pantai berpasir di Lampu Satu.  

Adanya perubahan ini juga berkaitan dengan kepadatan dimana kepadatan banana prawn juga mulai 

meningkat dengan ditemukannya kepadatan dengan kategori tinggi  sebesar 35,673 kg/km2 – 53,335 kg/km2 

pada beberapa trip penangkapan di kedua habitat ini.  Selain itu, beberapa parameter oseanografi dan 

biologi seperti suhu air, salinitas air, kekeruhan air dan kelimpahan moluska sesuai data harian ditemukan 

optimum pada habitat ini (Mane et al. 2018; Lantang et al. 2023; Silaen dan Mulya 2018).  Tetapi 

ditemukannya ukuran sub-adult sebagai ukuran dominan menjadi peringatan untuk lebih bijak dalam 

memanfaatkan sumberdaya udang di kedua habitat ini.  Meskipun eksploitasi tersebut ditujukan untuk 

menangkap udang adult tetapi akan memberikan akses untuk masuknya alat tangkap pada zona yang 

seharusnya menjadi daerah perlindungan. Oleh karena itu, sesuai dengan Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan No. 19 tahun 2022, bahwa sumberdaya udang pada wilayah WPPI 718 masih dalam status fully 

eksploited perlu menjadi perhatian.  Untuk itu, monitoring ketat dengan tidak menambah upaya penangkapan 

(effort) sangat penting dilakukan.  Hal lain yang bisa dilakukan untuk mendukung hal ini adalah dengan 

membatasi ukuran tangkap dan juga memberikan ruang atau zona perlindungan untuk tumbuh dan 

berkembangnya udang banana prawn yang belum layak tangkap.  

Pada pantai berpasir di Lampu Satu, dominan ditemukan ukuran udang juvenil sehingga terjadi 

perubahan kebiasaan makanan dengan mengkonsumsi mikroalga dan moluska.  Hal ini disebabkan pada 

ukuran tersebut merupakan masa transisi dalam memanfaatkan makanan sehingga makanan cukup 

bervariasi. Pada ukuran tersebut, banana prawn meski telah memakan fitoplankton tetapi juga 

mengkonsumsi makanan lain yang tersedia di lingkungannya termasuk memangsa moluska (Lantang  et al. 

2024).  Hal ini tidak saja terjadi pada udang juvenil tetapi juga pada udang sub-adult.  Adanya perubahan 

ukuran tidak saja berkaitan dengan jenis makanan yang dikonsumsi tetapi juga mempengaruhi kepadatan 

dimana dengan semakin rendahnya ukuran maka kepadatan juga semakin menurun.  Hal ini disebabkan 

berat hasil tangkapan merupakan salah satu variabel  dalam menghitung kepadatan banana prawn (Lantang 

et al. 2023). Selain itu, parameter oseanografi seperti pH, persentase pasir dan lumpur tidak sesuai dengan 

dibutuhkan oleh banana prawn (Mane et al. 2018). Oleh karena itu, terkait dengan daerah potensi 

penangkapan banana prawn tidak direkomendasikan pada habitat ini.  Hal ini disebabkan oleh ukuran yang 

tidak sesuai dan adanya perubahan kebiasaan makanan serta kepadatan yang rendah sehingga lebih sesuai 

sebagai area nursery ground. 

Pada habitat   estuari Sungai Maro, dominan ditemukan ukuran juvenil dan sub-adult, hal ini 

berkaitan dengan makanan dimana makanan utama adalah mikroalga dan moluska.   Ukuran juvenil dan 

sub-adult, jika dihubungkan dengan kebiasaan makan maka ukuran tersebut meski telah memangsa 

moluska, tetapi juga masih mengkonsumsi makanan berukuran kecil termasuk mikroalga (Lantang  et al. 

2024). Selain itu, pada habitat tersebut terjadi penurunan kelimpahan moluska (Lantang  et al. 2024). Adanya 

penurunan ukuran tidak saja berkaitan dengan perubahan kebiasaan makanan tetapi juga mengakibatkan 

terjadi perubahan kepadatan banana prawn pada habitat ini.  Kepadatan yang diperoleh pada habitat ini 

merupakan kepadatan terendah dari semua habitat yang dikaji sehingga hal ini merupakan salah satu 

pertimbangan dalam penentuan daerah potensia penangkapan banana prawn.  Selain itu, pada daerah ini, 

terjadi penurunan nilai pH, peningkatan persentase pasir dan penurunan persentase lumpur dan penurunan  

kelimpahan moluska yang diperoleh.  Oleh karena itu, terkait dengan penentuan daerah potensi 

penangkapan maka habitat ini tidak direkomendasikan sebagai zona potensia penangkapan tetapi lebih 

cocok sebagai area nursery ground bagi banana prawn.  Hal ini terkait dengan ukuran, dimana ukuran 

terkecil selalu muncul dari habitat ini dan juga pada habitat pantai berpasir di Lampu Satu.  Meskipun pada 
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beberapa pengambilan data, baik di habitat estuaria maupun pantai berpasir di Lampu Satu ditemukan 

udang dengan ukuran adult.  Tetapi diduga udang tersebut akan melakukan pemijahan dan kepadatannya 

rendah sehingga tidak memenuhi syarat sebagai acuan daerah potensi penangkapan banana prawn 

(Hargiyatno et al. 2015).   
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BAB VII 

KESIMPULAN UMUM 
 

Kajian aspek biologi menunjukkan bahwa pada habitat mangrove di Bokem dominan ditemukan 

ukuran adult (>38,7 mmCL), dengan makanan utamanya adalah moluska yang cukup tersedia dalam 

perairan tersebut.  Hal ini juga berdampak pada meningkatnya kepadatan banana prawn bahkan tertinggi 

dari semua habitat yang diteliti.  Oleh karena itu, pada habitat tersebut dapat direkomendasikan sebagai 

daerah potensi penangkapan.  Pada habitat pantai berpasir di Payum dan mangrove di Yobar, dominan 

ditemukan ukuran sub-adult (<38,7 mmCL), dengan makanan utama yaitu moluska dan ditemukan dengan 

kepadatan sedang.  Tetapi habitat ini tidak dapat direkomendasikan sebagai daerah potensi penangkapan 

mengingat ukuran dominan yang ditemukan adalah sub-adult (belum layak tangkap) sehingga lebih sesuai 

sebagai zona perlindungan atau nursery ground.  Pada pantai berpasir di Lampu Satu, dominan ditemukan 

ukuran juvenil, sedangkan pada habitat estuaria Sungai Maro dominan ditemukan ukuran juvenil  (<32 

mmCL) dan sub-adult, dengan makanan utama berupa mikroalga dan moluska. Kepadatan banana prawn 

yang diperoleh pada ke dua habitat tersebut pada kategori cukup rendah hingga rendah.  Oleh karena itu, 

kedua habitat tersebut juga tidak direkomendasikan sebagai daerah potensi  penangkapan dengan 

rendahnya ukuran yang ditemukan, kepadatan yang tidak sesuai dan lebih cocok sebagai area nursery 

ground.   
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